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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasil­
kan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya ialah 
naskah Ungkapan Tradisional yang berkaitan dengan Sila-Sila Da1am 
Pancasila Daerah Sumatera Barat Tahun 1983/1984. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang menda1am , tetapi baru pada tahap pencatatan, 
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut­
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat ketjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah 
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , 
Perguruan Tinggi, Tenaga akhli perorangan, dan para peneliti/penulis. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan 
dan terimakasih. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, September 1985 

Pemimpin Proyek, 

Drs. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130.146.11 2 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat J enderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
anggaran 1983/1984 telah berhasil menyusun naskah Ungkapan 
Tradisional Yang Berkaitan Dengan Sila-Sila Dalam Pancasila Daerah 
Sumatera Barat. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari 
pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaa n, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta 
yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan 
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang 
akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, meme lihara serta mengembang­
kan warisa n budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini 
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan nas­
kah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan ne­
gara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, September 1985 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

_?rof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130 119 123. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. TUJUAN INVENTARISASI 

1. Tujuan umum inventarisasi ini adalah untuk memperkaya 
khasanah "Ungkapan Tradisional", agar Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional mampu menyediakan data dan infor­
masi kebudayaan untuk keperluan pelaksanaan kebijaksana­
an kebudayaan, pendidikan dan masyarakat. 

2. Tujuan khusus inventarisasi ini adalah mengumpulkan data 
dan menyusun laporan/naskah "Ungkapan Tradisional Dae­
rah" Sumatera Barat. Naskah tersebut terdiri dari seratus 
buah ungkapan t radisional yang mengandung nilai-nilai yang 
ada kaitannya dengan sila-sila dalam Pancasila . 

B. MASALAH 

Manusia sebagai makhluk sosial dimungkinkan berkomuni­
kasi dengan sesamanya oleh kemampuan menggunakan bahasa . 
Bahasa sebagai salah satu un:;ur kebudayaan ternyata dimiliki 
oleh setiap masyarakat manusia di mana pun adanya di muka 
bumi ini. 

Kemampuan manusia menggunakan bahasa telah memacu 
perkembangan kebudayaan karena gagasan, hasrat melakukan 
sesuatu, serta segala yang terkandung dalam hati dan pikirannya 
bisa disampaikan kepada orang lain untuk memperoleh tang­
gapan , sesuai dengan yang diinginkan . 

Berkat bahasa , manusia dapat mempelajari kebudayaan 
yang menjadi lingkungan hidupnya sehingga mudah menentu­
kan sikap dan tingkah laku di tengah-tengah perga ulan masya­
rakatnya dengan perasaan aman. 

Kebudayaan yang dibentuk oleh masyarakat manusia juga 
sekaligus membentuk tata kehid upan masyaraka t, menjadi acuan 
bagi se tiap warganya untuk melansungkan dan melestankan hi­
dupnya. Kemampuan manusia dalam mengenal simbol-simbol 
serta mengkategorikan gejala-gejala yang dihadapi dalam kehi­
dupan kulturalnya , sangat mem udahkan dirin ya di da lam ling-



kungannya. Kebudayaan yang merupakan kumpulan pengeta­
huan yang amat luas, berkat sistem kategori ·yang dikuasai oleh 
pemuda, tidak menjadi beban yang berat bagi ingatannya. Sis­
tern kategori itu pun bisa dikuasai berdasarkan nilai-nilai dan 
pandangan hidup yang berlaku dalam lingkungan masyarakat­
nya. 

Sesuai dengan kodrat setiap makhluk hidup, manusia pun 
memiliki dorongan dasar untuk mempertahankan dan meles­
tarikan hidupnya. Bukan saja bagi dirinya sendiri, tetapi juga 
menurut nalurinya ada hasrat untuk melestarikan keturunan­
nya. Dalarn rangka itulah rnanusia mengajarkan kebudayaan ke­
pada generasi berikutnya dengan rnenggunakan tutur kata atau­
pun dengan rnernberikan contoh perbuatan. Tirnbullah pranata­
pranata sosial yang wajib ditaati oleh setiap warga rnasyarakat 
agar kehidupan bermasyarakat dapat terjaga keseirnbangannya. 

Berbagai cara mengajarkan nilai-nilai kehidupan pada warga 
masyarakat lain, terutarna yang lebih rnuda. Salah satu cara yang 
ditempuh ialah rnelalui ungkapan bahasa. Pesan-pesan yang 
rnengandung nilai-nilai serta gagasan vital yang diharapkan da­
pat rnenunjang ketenterarnan hidup berrnasyarakat disarnpaikan 
dengan ungkapan yaitu kalirnat-kaiimat yang lama kelarnaan 
rnernperoleh bentuknya yang tetap dan rnernbeku sehingga rne­
rupakan klise. 

Ungkapan yang dikenal oleh rnasyarakatnya merupakan 
simbol-simbol yang dipahami maknanya oleh para pemakai­
nya , dan seringkali diulang-ulang , sebagai peringatan bagi warga 
masyarakat untuk selalu mentaati dan memenuhi nilai-nilai 
yang terkandung dalam ungkapan tersebut . 

Dengan mempelajari ungkapan tradisional yang timbul dan 
berkembangnya sesuai dengan alam kejiwaan masyarakat pen­
dukungnya, kita akan mengenal dan mendalami nilai-nilai kehi­
dupan serta pandangan hidup masyarakat tersebut. 

Dalam daerah Sumatera Barat , khususnya bagi suku bangsa 
Minangkabau, peranan ungkapan dalam kehidupan masyara­
katnya sangat memegang peranan pen ting . Hal ini disebabkan 
kehidupan dan tingkah laku suku bangsa Minangkabau diatur 
oleh adat Minangkabau. Sedangkan adat Minangkbau adalah 
suatu susunan peraturan hidup yang diatur dengan "Kato-kato" 
yaitu kata-kata adat yang mengandung " tatah" atau pahatan 
kata/patokan hukum dan yang mengandung "titi" atau aturan 
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perincian yang mengatur pasal-pasalnya dengan seksama. (Dar­
wis Thaib Dt . Sidi Bandaro 1965 : 10). 

Dengan demikian adat Minangkabau yang merupakan pe­
doman kehidupan suku bangsa Minangkabau di Sumatera Barat 
diterangkan dalam bentuk pepatah, petitih, ungkapan-ungkapan 
atau perumpamaan-perumpamaan. Suku bangsa Minangkabau 
dalam kehidupannya selalu mempedomani tata cara yang telah 
diatur dalam adat istiadat dimaksud . Justru itulah maka dalam· 
kehidupan masyarakat Minangkabau peranan "ungkapan" se­
bagai pedoman etik dan moral telah berkembang semenjak ada­
nya adat Minangkabau. Ungkapan-ungkapan tersebut dalam ma­
syarakat Minangkabau mengandung arti kiasan yang dalam 
berbagai petunjuk untuk membedakan yang baik dan yang bu­
ruk , atau yang benar dan yang salah. 

Namun demikian, akibat kemaj uan ilmu pengetahuan dan 
teknologi moderen yang melanda kehidupan masyarakat kita , 
baik di kota maupun di pedesaan , maka terjadilah pergeseran 
nilai-nilai. Banyak nilai-nilai lama yang dilepaskan karena dirasa­
kan tidak sesuai lagi dengan tata kehidupan baru, sedangkan 
nilai-nilai baru belum terbentuk sehingga belum dapat diJadikan 
acuan yang mantap. Terjadilah krisis nilai dalam masyarakat 
sehingga mengakibatkan konflik-konflik sosial. 

Sebenarnya, bila dikaji dengan seksama nilai-nilai yang ter­
kandung dalam ungkapan tradisional Minangkabau, banyak 
yang mempunyai sifat universa~ dan dapat berlaku untuk segala 
jaman. Hanya karena ungkapan tersebut mempunyai bentuk ter­
tentu maka ada kecenderungan untuk le bih memperhatikan pada 
bentukPya, dan bukan pada maknanya.Bentuk ungkapan dapat 
saja tetap, tetapi makna diinterpretasikan secara luwes , 
sesuai dengan perkembangan nilai yang berlaku dalam tata kehi­
dupan baru. 

Di samping itu , ungkapan-ungkapan tradisional Minang­
kabau pada umumnya berpindah dari mulut ke mulut dan suatu 
generasi ke generasi berikutnya. Oleh karena itu, untuk mence­
gah kemungkinan hilangnya ungkapan-ungkapan tradisional yang 
hidup dalam masyarakat Minangkabau dewasa ini, perlu diin­
ven tarisasikan se bel urn terlanjur punah. Sekaligus in ven tarisasi 
ini merupakan usaha untuk memperkaya khasanah ungkapan 
tradisional yang mengandung nilai-nilai Pancasila pada D1re kto-
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rat Sejarah dan Nilai Tradisional untuk keperluan kebijaksana­
an kebudayaan , pendipikan dan masyarakat Indonesia. 

C. RUANG LINGKUP 

4 

1. Daerah penelitian/penginventarisasian 

Propinsi Sumatera Barat secara administratif meliputi 
enam buah kotamadya dan delapan kabupaten . Daerah­
daerah terse but adalah : 

Kotamadya Padang 
Kabupaten Padang Pariaman 
Kotamadya Padang Panjang 
Kabupaten Tanah Datar 
Kotamadya Bukittinggi 
Kabupaten Agam 
Kotamadya Payakumbuh 
Kabupaten Lima Puluh Kota 
Kabupaten Pasaman 
Kotamadya Solok 
Kabupaten Solok 
Kotamadya Sawah Lunto 
Kabupaten Sawah Lunto Sijunjung 
Kabupaten Pesisir Selatan. 
Daerah ini terletak di sepanjang pantai barat pulau Su­

matera bagian t.engah yang membujur dari barat ke teng­
gara. Propinsi ini sebelah barat berbatas dengan Samudera 
Indonesia, sebelah timur dengan Propinsi Riau dan Jambi , 
sebelah utara dengan Propinsi Sumatera Utara. 

Daerah Propinsi Sumatera Barat terdiri dari daratan Pu­
lau Sumatera dan pulau-pulau yang terletak di depan da­
ratan tersebut. Pulau-pulau dimaksud terutama adalah ke­
pulauan Mentawai yang didiami oleh suku bangsa Mentawai 
yang berbeda dengan suku bangsa yang mendiarni daratan 
Sumatera Barat . 

Daratan Sumatera Barat didiarni oleh mayoritas suku 
bangsa Minangkabau yang termasuk golongan Deutro Me­
layu, sedangkan kepulauan Mentawai didiami oleh suku 
bangsa Mentawai yang tergolong ke dalam suku bangsa Pro­
to Melayu. Merek.a: mempunyai kebudayaan tersendiri yang 



sangat berbeda dengan kebudayaan suku bangsa Minang­
kabau. Di samping itu kebudayaan suku bangsa Mentawai 
masih sangat sederhana dan terbelakang serta memiliki ke­
adaan alam yang agak sukar dilalui . Untuk dapat melaku· 
kan penelitian terhadap kebudayaan suku bangsa Mentawai 
diperlukan cara tersendiri, teru ta ma dalam usaha pendekatan 
terhadap penduduknya. Oleh karena itu pulalah, maka pene­
litian /penginventarisasian terhadap ungkapan tradisio nal suku 
bangsa Mentawai tidak dilaksanakan pacta saat ini. 

Justru itu , maka penelitian ini hanya dipusat kan di 
dara tan Sumatera Barat , khususn ya ten tang ungkapan tra ­
disional suku bangsa Minangkabau yang merupakan ma yo­
ritas penduduk daerah dimaksud. Dengan demikian peneliti­
an/penginventarisasian , " Ungkapan Tradisional" Sumatera 
Barat ini , akan mengambil daerah atau lokasi seluruh Ko­
tamadya dan Kabupaten di daratan Sumatera Barat. 

2. Latar Belakang Suku Bangsa Minangkabau. 

a. Pendudu k dan Lokasi. 

Berdasarkan hasil sensus tahun 1971, penduduk Su­
matera Barat berj umlah 2.7 93.196 jiwa. Sedangkan pada 
tahun I 979 jumlah penduduk bertambah sehingga men­
jadi 3.249. 543 jiwa. Untuk memperkirakan jumlah pen­
duduk yang termasuk suku bangsa Minangkabau di 
Sumatera Barat, setelah dilakukan perhitungan dominasi 
prosentase perbandingan an tara penduduk suku bangsa 
ini dengan pendatang Cina , Hindia dan setiap Daerah 
Tingkat II (berdasarkan angka-angka perkiraan ), maka 
didapat perbandingan prosen tase sebagai berikut , Pen­
duduk suku bangsa Minangkabau 93,4% dari jumlah 
penduduk Sumatera Barat , dan sisanya yaitu se banyak 
6,6% adalah penduduk pendatang dari luar daerah atau 
berasal dari keturunan asing seperti Cina, Hindia dan 
lain-lainnya. 

Berpedoman kepada uraian di atas, maka perkiraan 
jumlah penduduk suku bangsa Minangkabau di Suma­
tera Barat menurut perhitungan tahun 1979 lebih ku­
rang 3.035.074 jiwa yang mendiami daratan pro pinsi 
dimaksud. 
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Suku bangsa Minangkabau tersebut mendiami selu­
ruh daratan Propinsi Sumatera Barat yang terdiri dari 
enam Kotamadya dan delapan Kabupaten di luar kepu­
lauan Mentawai. Sedangkan batas-batas daerah Propinsi 
Sumatera Barat adalah: 

Sebelah Utara berbatas dengan Propinsi Sumatera 
utara. 
Sebelah Selatan berbatas dengan Propinsi Bengkulu. 
Sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia. 
Sebelah Timur berbatas dengan Propinsi Riau dan 
Jambi. 

Bila ditinjau pula lokasi yang didiami oleh suku 
bangsa Minangkabau atau yang disebut "Alam Minang­
kabau" menurut pendapat A.M. Datuk Maruhun, D.H. 
Bagindo Tanameh dalam bukunya, "Hukum Adat dan 
Adat Minangkabau " ternyata bahwa Alam Minangkabau 
yaitu suatu daerah di tengah pulau Perea, yang meliputi 
karesidenan Sumatera Barat, Kuantan dan Kampar Kiri 
menurut batas-batas tertentu. Ke Utara sampai ke Siki­
lang Air Bangis, yaitu batas dengan Karesidenan Tapanuli, 
ke Timur sampai ke Taratak Air Hitam yaitu batas de­
ngan Indragiri, ke Tenggara sampai ke Sipisak Pisau Ha­
nyut , Durian di takuk Raja, Tanjung simalidu yaitu batas 
dengan Jambi dan ke Barat sampai ke laut Nan Sadidih 
(l..aut Hindia). 

Sejalan dengan pendapat di atas, maka Drs. Sidi Ga­
zalba mengemukakan batas-batas daerah Minangkabau 
menurut Tambo sebagai berikut: 

Batas daerah asli Minangkabau menurut tambo ada­
lah sebelah Selatan sampai ke " Riak Nan Berdebur" (Ne­
geri Bandar Sepuluh, Kabupaten Pesisir Selatan seka­
rang dan Kerinci sekarang). Sebelah Tirnur sampai ke 
Durian di takuk Raja (batas lndragiri dengan Sumatera 
Barat sekarang), sampai ke Muara Takung Mudik (Negeri 
Alahan Panjang sekarang), sekeliling gunung Merapi, 
selingkung gunung Singgalang, sederetan gunung Pasa­
man sampai ke Sikilang Air Bangis (sebelah Barat) dan 
sampai ke Taratak Air Hitam. Itulah daerah asal kebu-



dayaan Minangkabau. Kebudayaan ini mengalir dan 
daerah asal, memasuki daerah Rantau atau daerah takluk 
Minangkabau. 

Berpedoman kepada urian di atas, maka lokasi atau 
daerah yang didiami suku bangsa Minangkabau terse­
but dapat dibedakan atas daerah asal (inti ) yaitu Juhak 
dan daerah Rantau. Daerah asal atau Juhak tersebut 
dibagi atas tiga macam yaitu: 
1 ). Luhak Tanah Datar 
2). Luhak Agam 
3). Luhak Lima Puluh Kota. 

Dari ke tiga daerah inilah suku bangsa Mmang­
kabau tersebar ke daerah lamnya di Sumatera Barat 
yang disebut dengan daerah Rantau. Daerah ran tau ini 
sangat luas sekali bagi suku bangsa Minangkabau. bahwa 
sampai ke Negeri Sembilan di Malaysia. Tetapi dalam pe­
nelitian ini hanya akan mengambil daerah Ranta u yang 
terletak di Sumatera Barat 
Daerah Rantau ini dapat pula dibedakan atas dua rna­
cam, yaitu . 
1 ). Daerah Rantau Pesisir (meliputi daerah pantai Su­

matera Barat). 
2). Daerah Rantau Pedalaman (meliputi daerah peda­

laman Sumatera Barat seperti daerah Sijunjung dan 
Pasaman serta Pedalaman Luhak Lima Puluh Kota ). 

b. Latar Belakang Historis Suku Bangsa Minangkabau 

Suku bangsa Minangkabau adalah keturunau ctan 
suku bangsa yang terletak di daerah antara India dan 
Tiongkok. Suku bangsa ini pindah dari daerah tu ke 
Selatan menuju muara Batang Kampar Kanan, Kampar 
Kiri, Kuantan Batang Hari. Di sepanjang pantat itu. 
mereka mendirikan perkampungan-perkampungan , ada 
yang dari Campa, Kucing, Siam dan Kamboja sebagai­
mana disebut d~lam tambo Minangkabau. Kemud1an dt­
susul dengan yang datang dari Khasi dan Munda yaPg ter 
letak sebelah tenggara India dan ada pula yang datang 
dari perkampungan Pegu di Burma. Suku bangsa int ada­
lah termasuk rumpun suku bangsa Melayu yang merupa 
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kan serumpun bahasa dan kebiasaan-kebiasaan. Dengan 
rnudah antara perkampungan-perkampungan itu bercam­
pur gaul. Keturunan dari mereka yang bercampur gaul 
inila:h yang datang ke daerah Sumatera Barat yang dikenal 
dengan suku Minangkabau sekarang. 

Lama mereka berkembang biak di sepanjang pantai 
ini, kemudian berangsur-angsur mudik ke muara Takus, 
dan ke Tanah Pilih (!ambi). Oleh karena seringnya se­
rangan-serangan terhadap mereka , maka dengan cepat 
mereka bersatu untuk menghadapi ancaman dari luar. 
Kemudian berkat hubungan yang baik dengan pedagang­
pedagang Hindu-Tamil dari kerajaan Kalingga Calukia, 
maka kira-kira abad ke VII terbentuklah kerajaan Me­
layu dengan ibu negarinya : Kota Candi (Muara Takus). 
Kemudian pindah ke Ujung Jalung, kemudian pindah 
pula ke Tanah Pilih (Jambi). Dari sini pindah ke Sungai 
Langsat, terus ke Pagaruyung dan akhirnya kembali 
ke Muara Takus. 

Berabad-abad Kerajaan Melayu itu berdiri dengan 
bimbingan orang Hindu-tamil yang datang sebagai sauda­
gar, penyebar agama Hindu dan membawa perubahan 
bahasa India lama atau Sangskerta. Kemudian sebagian 
bangsa Melayu itu naik ke udik, ada yang menduduki 
Batang Hari sampai ke Bangko dan ada yang terus ke 
mari dan Kerinci. Dan berabad kemudian ada pula yang 
dari Muara Takus sampai ke Tanah Minang. Sampai di 
daerah ini mereka membuat Dusun Tua, yaitu Periangan , 
kemudian di Bungo Setangkai (Sungai Tarab). Dusun Tua 
di Lima Kaum, Tanjung 

1
Sungayang dan lain-lain . 

Yang datang ke Minangkabau terdiri dari beberapa 
suku/perkampungan seperti diterangkan di atas, di­
pimpin oleh seorang Maharaja. Dalam tambo disebut Dt. 
Sri Maharajadiraja dan pad a waktu itu negeri ini bel urn ber­
sama Minangkabau. Mereka mendarat di Muara Takus 
dengan perahu dan kemudian terus ke daerah ini sampai 
tinggal menetap. Sebagai kenangan kepada kebiasaan 
hidup dalam perahu, maka atap rumah yang dibuatnya 
di sini melambangkan perahu yaitu bergonjong empat , 



sedangkan gonjong dua di tengah merupakan pondok 
perahu. 

Di lereng gunung Merapi yaitu di Pariangan Padang 
Panjang mereka berkembang bia.k, sampai ke Ranah Bati­
puh dan sekitam ya . Dari Ranah Batipuh inilah suku bang­
sa Minangkabau berkembang biak ke daerah Luhak Nan 
Tiga dan daerah Rantau di Minangkabau . 

c. Sistem R eligi dan A/am Pikiran. 

Sistem kekerabatan di Minangkabau adalah 'Matri­
linial" yaitu bahwa garis keturunan seseorang dengan 
segala aspek-aspeknya dihitung men urut garis keturunan 
ibu. Bila ditinjau secara Nasional yaitu di negara Repu­
blik Indonesia ini, maka masyarakat Minangkabau meru­
pakan suatu bangsa lainnya di Indonesia. Suku bangsa 
lain di Indonesia mempunyai sistem patrilinial yaitu garis 
keturunan yang diperhitungkan menurut garis keturunan 
bapak. 

Di antara ciri-ciri masyarakat Minangkabau dengan 
sistem garis keibuannya adalah sebagai berikut: 
1 ). Keturunan dihitung berdasarkan garis keturunan ibu. 
2). Suku terbentuk menurut garis ibu. 
3). Tiap orang tidak dibenarkan kawin dengan orang 

sepesukuannya, atau mere ka harus kawin dengan 
orang di luar .sukunya (exogami). 

4 ). Kekuasaan di dalam suku secara teori terletak di 
tangan "ibu", tetapi jarng sekali dipergunakan. 
Dalam prakteknya yang berkuasa adalah saudara 
laki-laki dari ibu tersebut. 

5). Perkawinan bersifat matrilokal , yaitu suami mengun­
jungi rumah istrinya . 

6). Hak-hak dan pusaka diwariskan oleh mamak kepada 
kemenakannya yaitu dari saudara laki-laki kepada 
anak dari saudara perempuan . 

7). Rasa sehina , semalu dan rasa dendam pembalasan 
merupakan satu kewaj iban bagi seluruh anggota suku. 
Dalam masyarakat Minangkabau, kelompok keke­

rabatan terkecil adalah "se-ibu" (semon de) yaitu mereka 
yang lahir dari ibu yang sama dengan pimpinan saudara 
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laki-laki ibu yang disebut mamak. Selanjutnya gabungan 
dari kelompok semande (se-ibu) disebut "saparuik" (satu 
perut) yang biasanya dihitung sampai lima keturunan. 
Kelompok kekerabatan se-ibu, sedangkan bagi kelompok 
kekerabatan "satu perut" yang besar, mungkin terjadi 
perpecahan-perpecahan yang mendiami "rumah gadang" 
yang berlainan sesuai dengan kebutuhan. 

Kelompok-kelompok kekerabatan "satu perut" yang 
mendiami satu daerah tertentu disebut kampung, yang 
dipimpin oleh seorang penghulu yaitu salah seorang dari 
mamak. Bila kelompok kekerabatan ini lebih besar dari 
kampung maka timbullah apa yang disebut dengan suku. 
Kata suku berarti sama dengan seperempat dan karena 
itu pula maka setiap negeri akan dijumpai paling kurang 
empat suku. Dan segala keturunan itu, serta merta secara 
otomatis akan menjadi anggota suku ibunya. 

Di Minangkabau suku yang tertua adalah Koto, Pi­
liang, Budi, dan Caniago. Bila perkembangan anggota 
suku semakin besar dengan adanya pendatang-pendatang 
baru kepada kelompok kekerabatan , maka timbul ke­
inginan untuk memisahkan diri membentuk kelompok 
baru sehingga akhirnya timbul bermacam-macam suku. 

Perkawinan antara sesama anggota kelompok keke­
rabatan sangat dilarang. Sedangkan suatu perkawinan 
di Minangkabau adalah urusan kelompok kekerabatan. 
Pelaksanaan perkawinan harus dilakukan antara suku, 
tetapi dapat juga dilakukan antara sesama anggota suku, 
dan ini merupakan bukti bah wa suku bukanlah geneolo­
gis yang murni. Setelah perkawinan, maka si suami ting­
gal di rumah kelompok kekerabatan istrinya sedangkan 
tugasnya sebagai anggota ataupun mamak dalam kelom­
pok kekerabatannya tetap dijalankannya. Si suami di­
sebut orang semenda di rumah kelompok kekerabatan 
istrinya, sedangkan seluruh kelompok kekerabatan pria 
dari istrinya disebut mamak. Seluruh kerabat dari peng<m­
ten wanita disebut " pasumandan", sedangkan anaknya 
menyebut kerabat bapaknya dengan istilah " bako" (in­
duak bako ). Anak dari anggota kelompok kekerabatan 
semenda , seperut , maupun sekampung disebut "anak pi­
sang" . 



Perkawinan tidaklah menyebabkan seseorang ke luar 
atau meninggalkan kekerabatan asalnya. Sedangkan per­
kawinan yang ideal adalah perkawinan kemenakan 
dengan anak yaitu anak pria dari saudara wanita dari 
mamak ataupun sebaliknya. 

Masyarakat Minangkabau yang memahami garis ke­
turunan ibu atau matrilinial seperti diuraikan di atas 
disusun dan dia tur oleh adat Minangkabau. Yang dimak­
sud dengan adat Minangkabau ialah suatu susunan pera­
turan-peraturan hidup yang diatur dengan kata-kata . 
Orang tua-tua dahulu menamakan susunan peraturan 
hidup , yang diatur dengan kata-kata adalah hasil cipta­
an nenek moyang suku bangsa Minangka bau sewaktu di 
negeri Periangan Padang Panjang. Penyusunan adat Mi­
nangkabau ini , telah dilakukan jauh sebelum agama 
Islam masuk ke Minangkabau. 

Prof. Mr. M. Nasroen mengatakan bahwa 'Tuhan 
memberikan rahmat-Nya kepada nenek moyang orang 
Minangkabau sebelum mereka beragama Islam , mem­
baca ayat-ayat = Tuhan yang terdapat dalam alam itu , 
maka nenek moyang orang Minangkabau menyusun adat­
adat Minangkabau" . 

Berdasarkan keterangan di atas, jelas bahwa 
adat Minangkabau itu dibuat dan disusun sebe)um masuk­
nya agama Islam ke Minangkabau. Setelah agama Islam 
masuk ke Minangkabau, pendirian adat tidak hancur, 
melainkan bertambah kuat dan kokoh . Hal ini din yatakan 
dalam perinsipnya yaitu : "adat bersandi syarak, dan 
syarak bersandi kitabullah , syarak menyatakan, adat me­
makai ". Dengan demikian nyatalah bahwa antara adat 
Minangkabau dengan agama Islam terdapat suatu kesa­
tu-paduan yang saling menunjang dalam membina masya­
rakatnya. Justru itu pula dpat ditegaskan bahwa setiap 
orang yang menjalankan adat Minangkabau haruslah 
beragama Islam , karena adat Minangkabau itu sejalan 
dengan agama Islam . Dengan kata lain bahwa kedatang­
an agama Islam ke masyarakat Minangkabau merupakan 
rahmat Allah bagi masyarakat Minangk.abau, karena aga­
ma Islam itu menyempurnakan adat itu sendiri. 

Peraturan adat Minangkabau tersebut berurat ber-
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akar dan menjiwai kehidupan anggota masyarakat Mi­
nangkabau. Hal ini diungkapkan dalam pepatah adat 
"hidup di kandung adat, mati di kandung tanah" . Karena 
peraturan adat itu tidak tertulis, maka aturan-aturan itu 
dihafal oleh penghulu/ninik mamak, yang berfungsi se­
bagai penghulu adat. Penghulu-penghulu itulah yang 
menjaga dan memelihara serta mengembangkan aturan­
aturan yang terdapat dalam adat Minangkabau. Justru itu 
dikatakan pula "Penghulu memegang adat, memegang 
teguh hulu adat tampuk lembaga". Seluruh peraturan­
peraturan adat itu , merupakan undang-undang yang me­
nyusun anggota masyarakat Minangkabau. 

Susunan masyarakat dalam adat Minangkabau dapat 
dibedakan atas dua macam, yaitu: 
1 ). Kelarasan adat Budi Caniago 
2). Kelarasan adat Koto Piliang. 

Perluasan adat Budi Caniago adalah menurut sistem 
yang diseponsori oleh Dt. Perpatih Nan Sebatang. Oleh 
sebab itu, sistem ini disebut juga kelarasan Dt. Perpatih. 
Menurut sistem ini, kedudukan penghulu sama tinggi , 
sama rendah, dan demikian pula susunan negari. 
Dalam sistem inikehidupan yang beraja dan berdaulat ke­
pada "mufakat/musyawarah". Hal ini diperkuat dengan 
pepatah "Kemenakan beraja kepada mamak, mamak 
beraja kepada penghulu dan penghulu beraja kepada mu­
fakat". Dengan demikian nyatalah bahwa dalam sistem 
kelarasan Budi Caniago ini sama dengan sistem demokrasi 
yang dianut oleh Republik Indonesia. 

Kelarasan adat Koto Piliang adalah menurut sistem 
yang dipelopori oleh Dt. Ketemanggungan. Oleh karena 
itu disebut juga kelarasan Dt. Ketememanggungan. Dalam 
sistem ini terlihat susunan masyarakat yang berbentuk 
kerajaan, mempunyai raja sebagai kepala kekuasaan. 

Dalam tambo dijelaskan bahwa kedua sistem adat 
yang dikemukakan di atas mempunyai daerah kekuasaan 
tersendiri yang diungkapkan dalam pepatah : 

Luhak Ba-Panghulu (Luhak berpenghulu) 
Rantau Ba-Rajo (Rantau beraja) 
Tagak samo tinggi (berdiri sama tinggi). 



Maksudnya adalah pemerintahan daerah luhak di­
kuasai oleh penghulu , dan daerah Rantau dikuasai oleh 
raja, sedangkan keduanya mempunyai kedudukan yang 
sam a. 

Dalam daerah-daerah Luhak, Penghulu yang ber­
kuasa, bukan raja Pengaruyung. Di atas daerah Luhak 
yang tiga itu , yaitu Luhak Tanah Datar , Luhak Agam 
dan Luhak Lima Puluh Kota berlaku hukum adat sistem 
kelarasan Dt. Perpatih Nan Se batang yang berdaulat ke­
mupakat. Susunan yang diatur demikian menim bulkan 
bentuk Dewan Perwakilan Rakyat bertingkat tiga yaitu 

Sidang kerapatan adat Negari 
Sidang kerapatan lingkungan Luhak 
Sidang kerapatan Luhak Nan Tiga 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa susunan 

pemerintahan Luhak Nan Tiga itu mengikuti pola sistem 
demokrasi yang dikenal dewasa ini. Setiap anggota 
masyarakat mempunyai hak dan kewajiban yang sama, 
tidak ada perbedaan antara golongan yang satu dengan 
yang lainnya. Kekuasaan te rtinggi terletak pada keputus­
an mufakat/musyawarah bersama. 

Sedangkan dalam daerah hukum Rantau dipakai 
sistem ba-rajo (beraja) , yang berarti setiap Negari yang 
berada dalam daerah yang menjadi rantau dari Luhak 
Nan Tiga di sekeliling Alam Minangkabau ini menjalan­
kan adat kelarasan Dt . Ketemanggungan yang menjun­
jung tinggi "Daulat Tuanku" di Pagaruyung. Semua raja­
raja kecil di tiap Negari di daerah perantauan itu seakan­
akan membayar upeti kepada kerajaan Pagaruyung. 
Akan tetapi pemberian upeti itu tidak langsung, me­
lainkan berjenjang naik mela1ui perwaki1an-perwakilan 
kerajaan Pagaruyung di tiap-tiap kepa1a Rantau. 

Darwis Thaib Dt . Bandaro dalam bukunya " Se1uk 
beluk Adat Minangkabau" menyatakan studi adat Mi­
nangkabau berpedoman kepada "tungku nan tiga seja­
rangan" ( tungku yang tiga sejarangan ), yaitu : 
1 ). Alue-Patuik (Alur Patut) 
2). Anggo-Tanggo (Anggaran-Tangga.) 
3). Raso-Pareso (Rasa-Periksa) 
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Pengertian istilah alur-patut (alue-patuik) adalah me­
nempatkan sesuatu terletak pada tempatnya. Kata-kata 
"alue-patuik" menjadi Tatak-Pahatan. Tatah Pahatan 
Kata atau sumber perundang-undangan dalam timbang 
menimbang untuk mengambil keputusan hukum adat 
guna menempatkan sesuatu masalah, keadaan dan peris­
tiwa supaya terletak pada tempatnya masing-masing. 
Hal ini ditegaskan oleh kata pasakanya, yaitu: 

"Ba-undang kapado alue patuik" 
Ba-hukum kepado rasa pareso" 
(Ber-undang kepada alur-patut, 
Ber-hukum kepada rasa-periksa) 

Cara berpikir , menimbang dan memutuskan menu­
rut tatahan "A/ue-Patuik" itu membentuk tujuan hid up 
mencari keseimbangan gerak hidup, sikap, tindakan serta 
tingkah laku dalam masyarakat. Tujuan hidup yang 
mengarah kepada keseimbangan atau keharmonisan itu 
menumbuhkan cinta kepada rukun damai, aman sentosa, 
dan adil makmur dahm lubuk hati nurani orang Minang­
kabau dahulu. Hal ini diungkapkan pula dalam pahatan­
kata petiti yang menjadi pedoman buat mendirikan ne­
gari, yaitu : 

Negari aman , kampung sentosa ; 
Padi masak, jagung menjadi ; 
Ternak berkem bang biak ; 
Bapak kaya, ibu bertuah; 
Mamak di hormati orang pula. 
Petitih yang dikemukakan di atas merupakan tujuan 

mendirikan masyarakat negari yang merupakan idaman 
hati ninik mamak/pemangku adat yang bersendikan 
"alue-patuik". Sedangkan melakukan "alue-patuik " se­
cara perundang-undangan dalam timbang menimbang 
sesuatu baru dikatakan berhasil mencapai keputusan bila 
sesuatu itu, sudah terletak pada tempatnya , apabila sudah 
tersebit lebih dahulu suatu ukuran . 

Sidang mupakat a tau rapat berunding untuk memper­
timbangkan segala sesuatu menurut sepanjang adat, ma­
ka "a lue-patuik " itu harus berpedoman kepada satu 
"ukuran yang diakui bersama" , dengan kata sepakat 



untuk menetapkan keputusan , bahwa segala sesuatu itu 
betul sudah terletak pada tempatnya. Keputusan yang 
ditetapkan dengan " ukuran yang satu" itu dengan lan­
dasan "alue-patuik" dalam tim bang-menim bang adalah 
menjadi keputusan yang bulat . Ukuran yang satu dan ber­
kesamaan (sejalan) untuk menjadi pedoman dalam me­
lakukan "alue-patuik" dimaksud dalam tim bang menim­
bang dinamakan ''anggo-tanggo ". 

Tungku yang ke dua dari t ungku yang tiga sejarang­
an adalah "anggo-tanggo " yang berarti "keten t uan po­
kok", misalnya anggaran biaya, artin ya ketentuan po­
kok biaya ; Anggaran Dasar dan tujuan artinya ketentuan 
dasar dan tujuan. Dalam anggaran dasar sesuatu perkum­
pulan itu . 

Anggo Adat . berarti ketentuan pokok dari Adat . Ka­
ta Anggo mengandung beberapa ketentuan pokok adat 
yang diberi tatah dengan sejumlah pahatan kata/norma 
atau patokan hukum yang dinamakan petatah (pepatah). 
Segala pepatah/pantun pepatah berisikan ukuran unt uk 
menentukan susunan pokok adat dan susunan pokok­
pokok adat itulah yang dinamakan " baris adat" . 

Jadi dalam lubuk ka ta-kata "anggo " berisikan t um­
pukan pepatah yang menjadi pahatan kata , seperti bab 
yang berisi pasal-pasal keten tuan pokok dari dasar adat 
dan landasan adat. Dasar ata u landasan itu bisa disebut 
dengan tungku limbago. Dengan demikian anggo tanggo 
berarti bahagian tungku limbago ke dua . Justru itu "ang­
go" yang mengndung kesimpulan pepatah-pepa tah itu 
menjadi ukuran untuk menentukan baris. 

Di atas "anggaran dasar" yang bernama "anggo " 
itu dibuat peraturan "rumah tangga" yang bernama 
"tanggo " . Anggo diatur dengan tanggo menjadi "anggo­
anggo ". Bagian tungku ke dua yang bernama "anggo­
tanggo" ini adalah merupakan ; "anggaran dasar dan pera­
turan rumah tanggo", yang dalam istilah adat disebut: 
"Limabago nan sepu/uah " (lembaga yang sepuluh). Ini­
Iah pedoman ber-a lur patu t dalam berpikir , menim bang, 
memutuskan dan bertindak se bagai sikap anak Minang 
dalam hid up berada t. Seseorang yang tidak begitu sikap 
hidupnya , dikatakan "tak tahu di-anggo tanggo ". 
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Tungku ke tiga dari tiga tungku sejarangan adalah 
"raso-pareso" (rasa-periksa). Raso atau rasa atau perasa­
an adalah perasaan manusia . Oleh karena manusia itu 
adalah suatu makhluk hidup yang tertinggi di antara 
makhluk hidup yang lainnya di alam ini, lantaran akal­
nya maka manusia itu mempunyai perasaan istimewa 
yang bernama "rasa peri kemanusiaan". Salah satu dari 
rasa terse but adalah "budi". 

Tentang "budi" ini diungkapkan dalam pepatah 
adat : 

Dek ribut runduklah padi 
Bak cupak Datuk Temanggung 
Hidup kalau tak berbudi 
Dud uk tegak ke, mari tanggung 

yang menjadi pahatan kata dari pepatah di atas adalah: 
"budi baik". Budi baik itu adalah dipandang sebagai 
suatu yang bernilai besar dalam tinjauan hidup adat. 
Budi baik itu hidup dalam rasa peri kemanusiaan yang 
terkandung dalam lubuk hati nurani manusia. Oleh 
karena itu maka budi baik merupakan satu bentuk rasa 
dari berbagai ragam perasaan kemanusiaan. 
Bentuk rasa yang berupa budi baik itulah yang dikatakan 

raso tumbuh di dada. 
Pareso (periksa atau pemeriksaan) adalah menye­

lidiki keadaan sesuatu dengan teliti , untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya dari sesuatu itu. Pemeriksaan 
artinya adalah mencari kebenaran . Untuk mencari kebe­
naran itu diperlukan ilmu pengetahuan. Yang dimaksud 
dengan pengetahuan dalam hal ini adalah ilmu untuk 
mengetahui dengan pemeriksaan teratur supaya berhasil 
dengan baik untuk mendapatkan kebenaran itu . 

Sebagai ilmu yang teratur , ia merupakan susunan da­
lam pikiran , sebagai alat untuk berpikir atau melakukan 
pemikiran. Melakukan pemeriksaan dengan pemikiran 
itulah yang dimaksud "pareso ". 

Kesimpulan arti dari "raso-pareso" adalah suatu tin­
jauan hidup berdasarkan budi baik menurut pemerik­
saan dan pemikiran yang teratur. "Rasa" itu tumbuh 
dengan bentuk budi baik dalam lubuk perasaan kema-



nusiaan yang bertempat di hati nurani, yang tersimpan di 
dalam dada. 

"Pareso" itu timbul di atas telaga pemikiran otak 
yang terletak di ruang kepala . Justru karena itu "raso­
pareso" yang berdasarkan "budi baik" terse but menjadi 
sumber hukum adat , seperti yang dimaksud oleh kata­
pusaka yaitu ba-hukum kepado ' raso-pareso ' (ber­
hukum kepada rasa-periksa) artinya segala hukum adat 
bersumber kepada ''raso-pareso '' 

Berdasarkan sendi-senddi adat Minangkabau seperti 
diterangkan di atas , maka nenek moyang suku bangsa 
ini menetapkan beberapa patokan tujuan hidup orang 
Minangka ba u yaitu : 
1 ). Hiduik ba-jaso (hidup berjasa) 
2). Mati ba-pusako (mati berpusaka ) 
Hal ini dinyatakan dengan kata pusaka berikut : 

Gajah mati meninggalkan gading , 
Harimau mati meninggalkan belang, 
Manusia mati meninggalkan nama. 

yang dimaksud "manusia mati meninggalkan nama 
adalah bahwa seseorang manusia itu , bila dia telah mati , 
hendaklah meninggalkan , tuah , jasa baik, sehingga nama­
nya lama dikenang orang yang hidup . Dengan ka ta lain 
bahwa seorang Minangkabau hendaklah dapat meninggal­
kan/mempusakakan nama baik bila ia telah meninggal 
dunia. "Mati berpusaka" artinya jika mati , harus mening­
galkan pusaka/elok/baik. Tujuan hidup "Mati berpusaka .. 
adalah merupakan hubungan sebab akibat dengan "hidl1p 
bersaja". 

Tujuan hidup , "hidup berjasa, mati berpusaka ", me­
nurut sepanjang adat itu, pada mulanya berasal dari 
suatu tinjauan "hiduik baraka, mati bakiro " , terhadap 
suasana alam dan peristiwa man usia. Orang Minangka­
bau pada zaman dahulu mengambil segala yang terjadi 
di alam sekitarnya sebagai suri-teladan untuk mengatur 
peristiwa-peristiwa masyarakat . 
Ini diungkapkan : "A /am takambang jadi guru1" (alam 
terkembang jadi guru) . Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada alam ini dijadikan oleh orang Minangkabau sebagai 
"guru" , untuk dicontoh, atau disuri teladani. "Adat ba-

--~ 
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suri batuladan" maksudnya tinjauan hidupnya pun me­
ngambil contoh kepada alam sekitarnya. 

Berpedoman kepada uraian di atas maka dapat di­
simpulkan bahwa tujuan "hidup bajaso" akan menimbul­
kan kemauan hidup berjasa , dan tujuan "hidup bapusa­
ko " akan menggerakkan kegiatan kerja keras untuk men­
capai hasil yang berlipat ganda. 

Dengan demikian maka pengertian: " hid up ba-jaso­
mati ba-pusako " adalah suatu tujuan hid up berdasarkan 
budi baik yang menimbulkan kemauan untuk hidup ber­
jasa dengan bekerja keras, supaya hasilnya dapat dipusa­
kakan bagi kemanfaatan masyarakat kesatuan secara tu­
run-temurun. Dengan dasar Jatar belakang kepada tin­
jauan dan tujuan hidup seperti itu , maka disusunlah 
"adat" oleh nenek moyang suku bangsa Minangkabau 
dahulu kala untuk mengatur masyarakatnya dalam hi­
dup berkampung dan bernegari, sehingga meninggalkan 
suatu kebudayaan Minangkabau. 

Alam pikiran dan tujuan hidup yang dianut oleh 
suku bangsa Minangkabau tersebut tergambarkan dalam 
tata cara mereka mempergunakan bahasa dalam kehi­
dupan sehari-hari. Dalam percakapan sehari-hari dikenal 
empat cara berkata-kata , yaitu kata mendatar, kata men­
daki, kata menurun dan kata melereng. Ke empat jenis 
kata ini lazim disebut dengan Kato Nan Ampek (kata 
yang empat). Kata mendatar adalah bahasa yang diper­
gunakan untuk sama usia sebaya atau sepergaulan. Kata 
mendaki ialah bahasa yang diungkapkan orang-orang yang 
lebih muda/kecil usia atau kedudukannya. Kata menu­
run adalah ucapan yang disampaikan kepada orang-orang 
yang lebih kecil baik usia atau kedudukannya dari orang 
yang berkata. Sedangkan kata melereng ialah bahasa 
orang yang segan menyegani, baik karena hubungan ke­
kerabatan ataupun hubungan jabatan dan sebagainya. 

Dari jenis kata melereng inilah timbulnya kata-kata 
kiasan , pepatah-petitih atau ungkapan-ungkapan dalam 
kehidupan masyarakat Minangkabau. Dalam pidato­
pidato adat , persembahan-persembahan dan upacara­
upacara lainnya, pemakaian kata-kata kiasan , sindiran, 
perumpamaan atau ibarat , pepatah-petitih , mamangan 



dan sebagainya merupakan kebiasaan dalam kehid upan 
masyarakat Minangkabau . Dengan kebiasaan dimaksud 
maka timbullah ungkapan -ungka pan yang sangat da lam 
artinya bagi pengaturan tata kehidupan masyarakat Mi­
nangkabau di daerah Sumatera Barat . 

3. Materi Ungkapan Tradisional. 

Mengingat banyaknya corak dan raga m Ungkapan tra­
disional yang dipergunakan oleh masyarakat Minangkaba u 
di daerah Sumatera Barat , maka inventarisasi dan dok umen­
tasi ungkapan ini perlu dibatasi , yaitu ungkapan tradisional 
yang berupa kalimat dan bukan hanya frase yang tercliri dari 
dua kata. 

Di samping itu ungkapan tradisional yang berupa kalima t 
dimaksud harus mengandung nilai-nilai yang ada kaitannya 
dengan sila-sila dalam Pancasila . 

Diharapkan dalam penelitian/pengin ven tarisasian ini akan 
terkumpul sekurang-kurangnya seratus buah ungkapan tra­
disional. 

D. PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH PROSEDUR INVEN­
TARISASI. 

I. Persiapan Inventarisasi Ungkapan Tradisional. 

Sebelum turun ke lapangan, terlebih dahulu dilakukan 
persiapan-persiapan sebagai berikut : 

a. S tudi Kepustakaan . 

U ntuk da pat melaksanakan in ven tarisasi/ penelitian 
ungkapan tradisional secara baik dan baru , maka sebelum 
turun ke lapangan terlebih dahulu dilakukan studi kepus­
takaan yang erat kaitannya dengan daerah Sumatera Ba­
rat. Terutama yang berhubungan dengan suku bangsa Mi­
nangkabau. 

Buku-buku yang berkaitan dengan adat istiadat , khu­
susnya ungkapan-ungkapan tradisional suku bangsa Mi­
nangkabau sangat perlu diketahui lebih dahulu. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga supaya tidak terjadi pengu­
langan pencatatan terhadap ungkapan yang sama . 
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Semua ungkapan tradisional yang telah tercatat dan 
dikumpulkan terutama oleh Proyek IDKD Sumatera Ba­
rat, dicatat dan diberikan kepada pengumpul/pencatat 
data untuk dijadikan pedoman dalam pengurnpulan 
data di lapangan. 

b. lnstrumen Penelitian 

Dalam rangka pengumpulan ungkapan tradisional 
daerah Sumatera Barat yang dibutuhkan, maka terlebih 
dahulu dipersiapkan instrumen yang merupakan intervieu 
guide (pedoman wawancara) dan alat-alat yang diperlu­
kan di lapangan. 

Instrumen dan peralatan yang dimaksudkan adalah : 
1 ). Daftar isian , untuk mengetahui data pribadi in fo r­

man, dan latar belakang ungkapan yang dibawakan/ 
disampaikan oleh informan. 

2) . Petunjuk atau pedoman dalam melakukan inventari­
sasi dan jenis. ungkapan yang akan dikumpulkan . 

3). Alat rekaman auditif dan visual. 

c. Studi Pendahuluan Lapangan. 

Sebelum turun ke lapangan, terlebih dahulu diadakan 
studi pendahuluan dan penjajakan tokoh-tokoh yang 
akan dijadikan informan dalam inventarisasi ini. Di 
samping itu dilakukan pula uji coba instrumen yang 
telah disiapkan untuk dapat mengetahui sampai di mana 
keampuhan instrumen dalam menjaring data yang diper­
lukan dalam inventarisasi ini. 

2. Inform an 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ternyata bahwa di 
dalam kondisi kebudayaan dan sosial daerah Sumatera Barat 
pacta umumnya, khususnya suku bangsa Minangkabau , di­
temui beberapa jenis informan, yaitu: 
a. Penghulu (ahli adat) atau ninik mamak yaitu "datuk" · 

yang memimpin suku atau suatu kaum di desanya . 
b. Tokoh-tokoh masyarakat yang kerapkali bertugas sebagai 



orang penyampaian pidato-pidato adat , persembahan 
(si-somba) dalam bermacam jenis kenduri ata u perhe­
latan di desanya. 

c. Tokoh-tokoh masyarakat , yait u orang-orang cerdik pan­
dai a tau terkemuka di desanya. 

Dalam penelitian ini , ke tiga jenis tokoh te rse but akan 
dijadikan sebagai informan , dengan ketentuan diusahakan 
bahwa mereka sekurang-kurangn ya telah berumur 40 tahun , 
sejak lahir sampai sekarang bertem pat tinggal tetap di desa­
nya dan mendapat ungkapan tersebut dari orang-orang tua 
di desanya . Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kemur­
nian ungkapan yang disajikan oleh para informan tersebut. 

3. Pelaksanaan Inventarisasi Ungkapan Tradisional. 

Kegiatan utama dalam pengum pulan ungkapan tradisw­
nal daerah Sumatera Barat yang diperlukan adalah penca­
tatan . Di samping itu dilakukan juga perekaman , un tuk men­
jaga dan mendengar kembali kiranya ada bagian-bagian yang 
tidak tercatat atau terlupakan . 

Sebelum informan berbicara / men ya mpaikan ungkapan­
ungkapan yang diperlukan , maka lebih dahulu diterangkan 
jenis dan bentuk ungkapan tradisional yang akan dicatat. 
Selanjutnya dijelaskan juga tema ungkapan yang diharap­
kan dari informan. 

Apabila tema dan bentuk ungkapan dimaksud , sesuai 
dengan yang diinginkan , maka dilakukanlah pencatatan 
dengan terlebih dahulu mencatat data pribadi info rman 
yang bersangkutan. 

Sesudah data pribadi informan dicatat , maka pengum­
pul data mulai mencatat segala ungkapan yang diketahui 
in forman yang bersangkutan dan sesuai dengan jenis dan 
tema yang diharapkan semula. 
Dengan demikian tugas pengumpul data adalah : 

a. Mencatat ungkapan tradisional bahasa daerah Sumatera 
Barat yang disampaikan dalam bahasa daerah Minang­
kabau. 

b. Selanjutnya informan diminta · menguraikan Jatar bela­
kang/maksud dan tujuan serta pemakaian ungkapan 

21 



22 

tradisional dimaksud dalam masyarakat, pengumpul data 
mencatat serta merekam uraian dari informan tersebut. 
Bila pencatatan dan perekaman ungkapan tradisional 

dari informan di lapangan ini selesai, maka tugas selanjutnya 
adalah melakukan pengolahan ungkapan yang telah dicatat/ 
direkam tersebut. · 

4. Prosedur Pengolahan Ungkapan Tradisional 

Data ungkapan-ungkapan tradisional yang telah terkum­
pul, baik dalam bentuk rekaman maupun dalam bentuk ha­
sil wawancara, ialah melalui prosedur sebagai berikut: 

a. Ungkapan dalam bahasa daerah 

Setiap ungkapan yang telah dikumpulkan diperiksa 
kembali satu per satu untuk menentukan mana yang se­
suai dengan yang dikehendaki. Ungkapan yang diambil 
adalah berupa kalimat lengkap berupa pesan, nasehat, 
petuah, yang mengandung nilai-nilai yang ada kaitannya 
dengan sila-sila dalam Pancasila. 

Selanjutnya ungkapan tersebut disusun menurut ab­
jad. Sesuai dengan urutan abjad dimaksud, maka dibuat­
lah kalimat pertama dalam bahasa daerah Minangkabau. 

Kemudian setiap kata dalam kalimat bahasa daerah 
Minangkabau dimaksud diberi garis bawah, agar mudah 
mengetahui terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. 

b. Arti setiap kata dalam bahasa daerah . 

Setelah kalimat ungkapan bahasa daerah digarisba­
wahi, maka prosedur selanjutnya adalah menterjemah­
kan setiap kata bahasa daerah tersebut ke dalam bahasa 
Indonesia. Setiap kata dalam bahasa daerah yang digaris, 
dibuatkan terjemahannya atau artinya dalam bahasa In­
donesia. Terjemahan ini adalah dengan membuat arti 
setiap kata tanpa memperhatikan terjemahan ke dalam 
bahasa Indonesia secara bebas. 

c. Terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia 

Berpedoman kepada terjemahan atau arti perkata 



di atas, maka disusunlah terjemahan bebas ke dalam 
bahasa Indonesia. Penterjemahan secara bebas ini tanpa 
mengubah maksud dan tujuan dari ungkapan dimaksud. 

Namun demikian dalam menterjemahkan secara bebas 
bahasa Minangkabau ke dalam bahasa Indonesia tidak di­
temui kesulitan-kesulitan yang berarti karena bahasa 
Minangkabau sangat dekat dengan bahasa Indonesia. 

d. Uraian makna dan isi ungkapan. 

Setelah mengemukakan kalimat ungkapan dalam 
bahasa daerah , arti setiap kata dalam bahasa Indonesia , 
dan terjemahan bebas ke dalam bahasa Indonesia maka 
prosedur selanjutnya atau terakhir adalah menganalisa 
makna dan isi dari ungkapan tersebut . Dalam penganali­
saan ini, dilakukan peninjauan dari segala aspek dengan 
membuat cerita rekaan dan con toh-contoh pemakaiannya 
dalam kehidupan masyarakat. 

Akhirnya dikaitkan dengan butir-butir yang terdapat 
dalam sila-sila Pancasila . 

5. Penemuan dan Laporan Penelitian 

a. Daerah dan hasil penelitian 

Dalam uraian terdahulu dikemukakan bahwa pene­
litian ini dilaksanakan di daratan Sumatera Barat . Daratan 
Sumatera Barat tersebut dapat juga dibedakan atas pe­
nyebaran-penyebaran suku bangsa Minangkaba u yaitu 
daerah Luhak dan daerah Rantau. Daerah Luhak terdiri 
dari tiga macam yaitu Luhak Tanah Datar, Luha k Agam 
dan Luhak Lima Puluh Kota . Sedangkan daerah Rantau 
meliputi Rantau Pesisir (sepanjang pantai barat Sumatera 
Barat) dan Rantau pedalaman yang mencakup Kabupa­
ten Solok, Sawah Lunto Sijunjung dan Kabupaten Pa­
saman. Keseluruhan daerah tersebut didiami oleh ma­
yoritas suku bangsa Minangkabau. 

Dalam tahap sekarang, penelitian dan penginventari­
sasian ungkapan tradisional Minangkabau lebih dititik 
beratkan pacta daerah Luhak Na n Tiga . Karena daerah ini 
merupakan titik pusat atau sen tral penduduk suku bangsa 
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Minangkabau. Oi samping itu pelaksanaan inventarisasi 
juga dilakukan pada beberapa daerah Rantau guna lebih 
banyaknya terkumpul data-data ungkapan tradisional 
Minangkabau. 

b. Materi ungkapan tradisional 

Keterikatan inventarisasi atau penelitian ini dengan 
tema, jenis serta pesan yang terdapat dalam ungkapan 
yang akan dikumpulkan, menyebabkan penelitian ini di­
rasakan mahal dan sukar dalam pelaksanaannya di lapang­
an. 

Banyak jenis ungkapan yang ditemui di lapangan, 
tetapi amat sulit pula untuk mendapatkan jenis, tema dan 
pesan yang dikehendaki semula. Namun demikian karena 
banyaknya ungkapan dalam bahasa daerah Minangkabau, 
karena kehidupan suku bangsa Minangkabau diatur de­
ngan kata-kata , maka pengumpulkan ungkapan yang di­
targetkan telah dapat terpenuhi dengan hanya menjajaki 
beberapa lokasi pada daerah-daerah yang telah ditetap­
kan. 

c. Sistematika laporan 

Laporan hasil penelitian atau inventarisasi ungkapan 
tradisional daerah Sumatera Barat ini dilaporkan dalam 
bentuk sebuah naskah yang tebalnya diperkirakan ± 150 
halaman. Laporan dimaksud dibagi atas tiga bagian atau 
yang mengandung isi sebagai uraian berikut ini. 

Dalam bab pertama yang merupakan bab pendahu­
luan, dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan 
inventarisasi, masalah, ruang lingkup dan pertanggung 
jawaban ilmiah. 

Selanjutnya dalam bab ke dua akan dikemukakan 
ungkapan tradisional Minangkabau daerah Sumatera 
Barat yang dimulai dengan kalimat ungkapan dalam ba­
hasa daerah, terjemahan atau arti perkata dalam bahasa 
Indonesia, terjemahan bebas dalam bahasa Indonesia dan 
uraian tentang latar belakang ungkapan yang berkaitan 
dengan sila-sila dalam Pancasila. Kalimat ungkapan tra­
disional dimaksud disusun menurut urutan abjad. 



Akhirnya dalam bab ke tiga dikemukakan pula bebe­
rapa kesimpulan dan saran-saran yang mungkin ada man­
faatnya. Sedangkan halaman-halaman sesudah kesimpulan 
dan saran-saran dimaksud , akan ditampilkan lam piran­
lampiran seperti peta dengan lokasi etnisnya yang dijadi­
kan sebagai sum ber informasi dan keterangan ten tang 
informan , serta daftar ungkapan yang telah diinventarisir 
oleh proyek IDKD Sumatera Barat . 

*** 
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BA B II 

UNGKAPAN TRADISIONAL YANG BERKAITAN 
DENGAN SILA-SILA DALAM P ANCASILA 

=A= 

l. Aso hilang dua tabilang, caliakkan tando laki-laki. 
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A so hilang duo tabilang, caliakkan 
Per tama hi lang dua terbilang perlihatkan 

lando laki-laki 
tanda laki-laki 

"Pertama hilang ke dua terbilang, perliha tkan tanda Jaki-Jaki". 

Kalimat ungkapan : " Pertama hilang ke dua terbilang", arti­
nya bahwa dugaan yang mula-mula adalah " hilang" ata u kalah 
dan yang ke dua adalah terbilang ata u menang (ternama). Kalau 
tidak hilang maka yang akan diperoleh terbi!ang atau ternama 
(keberhasilan) dalam sesua tu perjuangan. Sedangkan bagian 
kalimat yang berbunyi "perlihatkan tanda laki-laki" , maksud­
nya adalah bila seorang laki-laki harus berani dan bertanggung 
jawab dalam segala tindakannya, kalau kita laki-laki harus di­
perlihatkan sifat-sifat ke laki-lakian , artinya berani menantang 
dan memperjuangkan kebenaran . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar 
kita dalam memperjuangkan sesuatu hak atau kebenaran harus 
berani dan jangan takut mati. Hal ini dikatakan "pertama hilang 
ke dua terbilang", maksudnya kalau kita tidak mati, maka kita 
pasti akan terbilang atau ternama dalam masyarakat. Dengan 
demikian ungkapan ini menyuruh kita agar berani dalam mem­
perjuangkan dan mempertahankan hak. 

Ungkapan ini pemakaiannya ditujukan kepada pemuda­
pemudi , agar jangan penakut, atau tidak berani dalam memper­
juangkan kebenaran di tengah-tengah masyarakat atau dalam 
negeri serta negara. 



Dalam kehidupan sehari-hari , nilai-nilai yang terkandung 
dalam ungka pan ini masih tetap dijunjung tinggi dan d iJad t­
kan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat. Sampai 
saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan berkembang da­
lam masyarakat Minangkabau . 

Un tuk lebih jelasnya pemakaia n ungkapan ini dala m 1-.e­
hidupan masyarakat, berikut ini d ikem ukakan sebuah il ustras1 
dan bentuk ceritera rekaan. 

" Pada zaman penjajahan Belanda pada sebuah desa d i 1\-h­
nangkabau terjadi pergerakan menentang penjajahan Be landa. 
Para pejuang terseb ut dipimpin oleh seorang wanita yang berna­
ma Siti . Walaupun dia seorang wanita, tetapi dia sanggup me­
mimpin beberapa orang pejuang laki-laki untuk menghancurkan 
tentara Belanda di desa tersebut. Pada suatu malam terdapatlah 
kesepakatan antara sesama pejuang yang dipimpin oleh wanita 
dimaksud untuk menyerang markas tentara Belanda tersebut, 
maka Siti , lebih dahulu memberi petunjuk dan semangat kepada 
para pej uang yang akan menyabung nyawa . 

Dijelaskan oleh Siti , bahwa dalam berj uang untuk kepen­
tingan masyarakat. kepentingan desa , negeri atau negara klta 
harus rela berkorban, baik harta ataupun nyawa. Di mana-mana 
kita ajal datang, maka kita akan tetap mati. Lebih baik mati di 
medan juang daripada mati di atas kasur, sedangkan rakyat men ­
derita. Cobalah perlihatkan keberanian kita dalam berjuang 
apalagi bagi saudara laki-laki. 

Nasehat-nasehat dan pemberian se mangat juang ter-.ebut 
diiringi dengan ungkapan : "Pertama hi lang ke dua terbilang , 
perlihatkan tanda laki-laki". 

Kalau didalami maksud dan makna yang terkandung dalam 
ungkapan ini , ternyata mempun yai kaitan dengan nila1-nilat 
yang terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Persatuan Indo nesia 
Nila i-nilai tersebut akan lebih menonjol atau jelas peranann ya 
kalau dilihat pacta butir ke-14 yait u rela berkorban untuk kepen­
tingan bangsa dan negara. 

Anyuik labu dek manyauak, hilang kabau dek gubalo. 

A nyuik 
Hanyut 

tabu 
labu 

dek 
karen a 

manyauak, 
men yauk , 

hilang 
hilang 
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kabau 
kerbau 

dek 
karen a 

gubalo 
gembala 

" Hanyut labu karena menyauk , hilang kerbau karena gembala". 

Pada sebagian tempat masyarakat pergi mandi dan mengam­
bil air ke sungai-sungai. Kembali dari sungai mereka umumnya 
mengisi Jabu mereka dengan air untuk dibawa pulang. Labu ada­
lah sejenis tumbuh-tumbuhan . Buah Jabu itu ada kalanya untuk 
obat selagi muda dan dapatdimakan. Bila sudah tua labu tadi ku­
lit bagian luarnya keras dan isi di dalamnya dapat dibuang. Maka 
terjadilah kekosongan setelah dibersihkan isinya, dan dapat 
dipergunakan untuk menyimpan air. ltulah sebabnya bila pergi 
ke air hampir setiap orang membawa labu. Karena kelalalaian 
dari orang yang membawa labu kosong tadi waktu dia menyauk 
air hanyutlah Jabunya. 

Demikian pula hilang kerbau karena gembala. Orang yang 
menggembalakan kerbau tentu bertanggung jawab terhadap 
kerbaunya ini. Tetapi karena dirintang oleh hal-hal Jain tanpa 
disadari kerbau gembalaannya itu hilang. 

Arti dari ungkapan ini adalah sebagai nasehat dan anjuran 
agar kita mengutamakan segala sesuatu urusan dan jangan ka­
rena urusan yang kurang penting tertinggallah urusan yang pokok 
tadi. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan berurat 
berakar dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Hal ini men­
jadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan yang ada kaitannya dengan ungkapan tersebut di atas. 

Di desa-desa petani-petani di sawahnya atau di ladangnya 
suka membuat dangau-dangau. Kegunaan dangau-dangau ini 
untuk beristirahat atau tempat berteduh bila hari hujan. Sering­
kali juga untuk menyimpan keperluan pertanian seperti menyim­
pan pupuk, dan lain-lain . 

Namun demikian tidak jarang pula dangau-dangau tadi di­
jadikan tempat berkumpul petani-petani di kala istirahat. Dalam 
kenyataannya petani-petani tadi bila sudah berkumpul mabuk 
bicara hilir mudik sambung bersambung dan tanpa disadari ba­
nyak waktu terbuang begitu saja . Padahal tujuan mereka ke Ia-



3. 

dang untuk mencangkul dan menanami ladang mereka penam­
ba h basil. 

Meliha t kenyataa n seperti ini maka diadakanlah di desa itu 
peny ulu han pertanian . Salah satu po kok pe mbicaraan dari pen­
ceramah adalah bagaimana meman faatka n wa ktu se baik-baik­
nya agar hasil bertambah . 

Juga dinasehatkan kepada para petani da lam mengerjakan 
sa wa h lada ng jangan ban ya k bicara da n berkumpul bersa ma-sama 
wa kt u istirahat. Seringkali kalau sudah berkumpul terlupa apa 
tujuan pergi ke sawah karena wak t u dipergunakan un tuk ber­
bicara yang ta k ada gunanya. Nasehat dari penyul uh pertanian 
ini diik uti dengan menyampaikan ungka pan di a tas . 

Bila dilihat dan didalami isi dan makna yang terkan d ung 
dalam ungkapan tersebut jelas pun ya kaitan dengan ni lai-nilai 
yang terda pat dalam Pan casila yaitu Sila Keadilan Sosia l bag:i 
se lur uh rakyat Indonesia . 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir t ujuh yaitu t1dak 
bersi fat boros. 

Adat jo syarak di Minangkabau, ibarat aua jo tabiang, sanda 
manyanda kaduonyo . 

Adat jo syarak di Minangkabau, ibara t 
Adat dengan syarak di Minangkaba u , seperti 

au a jo tabiang, sand a manyan da kaduonyu 
aur dengan tebing san dar menya ndar ked uanya 

" Ada t dengan syarak di Minangkaba u, seperti a ur denga n te bing, 
sandar menyandar kedua nya". 

Adat Minangkabau adalah suatu susunan peraturan-perat uran 
hid up yang diatur dengan kata-kata . Orang tua-tua dahulu mena­
makan susunan peraturan hidup yang diatur dengan kata-kata 
basil ciptaan nenek moyang suku bangsa Minangkabau se waktu di 
negeri Periangan Padang Panjang . Pen yusunan adat Minangkabau 
ini, te lah dilakukan jauh se belum agama Islam masuk ke Min ang­
kabau. Setelah agama Isla m masuk ke · Minangkabau , pendirian 
ada t tidak hancur , melainkan berta m ba h kuat dan kokoh . Adat 
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menyesuaikan diri dengan agama Islam. Dengan demikian antara 
adat Minangkabau dengan agama Islam terdapat kesatupaduan 
yang paling menunjang dalam membina masyarakatnya. Sedang­
kan pengertian: "lbarat aur dengan tebing sandar menyandar 
keduanya ", bah wa an tara tebing dengan aur terdapat suatu kerja­
sama yang menguntungkan. 

Tebing tempat aur tumbuh, yang menyebabkan tebing ter­
sebuah menjadi kokoh di tepi air dan sulit runtuh karena air 
atau banjir. Berpedoman kepada uraian ini, maka antara adat de­
ngan agama sudah terjalin suatu kehidupan yang tidak dapat di­
pisahkan antara keduanya. 

Dalam ungkapan ini terkandung makna bahwa setiap orang 
yang beradat di Minangkabau harus pula beragama , yang dalam 
hal ini adalah agama Islam. Jadi seorang anak Minangkabau ada­
lah orang yang mempunyai adat dan sekaligus haruslah beragama 
Islam. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat atau peringatan 
kepada s~tiap orang, terutama di Minangkabau, bahwa mereka 
dalam kehidupannya tidak cukup dengan hanya beradat saja, 
tetapi hrus memeluk agama Islam yang teguh. 

Dalam kehidupan masyarakat, ungkapan tersebut masih te­
tap hidup dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya selalu 
menjadi pedoman oleh masyarakat Minangkabau. 

Berikut ini sebagai ilustrasi dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan ini oleh masyarakat Minang­
kabau. 

" Dalam suatu rapat musyawarah antara anggota suku di Mi­
nangkabau, maka ninik mamak/penghulu menguraikan secara 
panjang Iebar tentang adat dan agama yang harus dianut oleh 
seluruh anggota suku. Seluruh anggo ta suku yang terkunkung 
dalam adat Minangkabau , wajib menjalankan ajaran agama 
Islam , tidak dapat kita hanya melaksanakan adat saja tanpa ber­
landaskan agama Islam . Dijelaskan oleh penghulu tersebut bah­
wa antara adat dan agama Islam , seperti aur dengan tebing, san­
dar men yandar keduanya. Kalau kedua-duanya tidak dilaksana­
kan maka kehancuranlah yang akan menimpa anggota masya­
rakat. 

Bila diperhatikan makna dan maksud yang terkandung da­
lam ungkapan: "Aclat dengan syarak , seperti aur dengan tabing , 
sanclar menyanclar keduanya" , dapat diambil kesim pulan bahwa 



dalam ungkapan ini terdapat nilai-nilai yang ada dalam Panca ­
sila , yait u Sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Nilai-nilai ini akan 
lebih jelas terungkap pada butir ke satu , yaitu Percaya dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran dan ke­
percayaan masing-masing menurut dasar Kemanusiaan yang adil 
dan beradab. 

4. Adaik dipakai baru, kain dipakai usang. 

Adaik 
Ad at 

dipakai 
dipakai 

baru . 
baru , 

kain 
kain 

d ipakai 
di pakai 

" Adat dipakai baru, kain dipakai usa ng ' '. 

usang 
usang 

Arti dari ungkapan ini adalah , adat bila dipakai atau ditu­
ruti oleh anggota masyarakat maka adat itu akan se lalu baru . 
Malahan bila sudah ditinggalkan oleh masyarakatnya akan men ­
jadi usang . Lama-kelamaan apa yang sudah menjadi kebiasaan 
dan diwarisi secara turun-temurun itu hilang sama sekali . Me­
ngenai pengertian ya ng terkandung dengan kata adat itu sampai 
se karang masih ada perbedaan-perbedaan nam un demikian juga 
tidak menjacli persoalan . Ada yang berpendapat bahwa kata adat 
berasal clari kata Arab yaitu Adat clan dalam bahasa Ind onesia 
da pat diartikan sebagai kebiasaan. Jadi ka lau demikian apa yang 
telah jacli kebiasaan bagi masyarakat dalam tingkah laku . sikap 
dan perbuatannya sehari-hari dan suclah merupakan warisan 
se menjak adat ini dituliskan adat saj a. 

Di samping itu ada lagi pendapat bahwa kata adat bukan 
berasal dari bahasa Sanskerta di mana ka ta adat terdiri da ri dua 
bagian yai tu A dan Data. A berarti tidak dan da ta berarti benda 
a tau harta. Jadi pengertian dari adat itu sega la sesuatu yang 
sifatnya tidak materialis a tau kebendaan . Dengan demikian adat 
Minangkabau pada hakekatnya ticlak bertitik tolak kepa da ke­
bendaan tetapi berlandaskan budi dan kebenaran . Mana pen ­
clapat ini yang benar terserah pacla kita . 

Kain dipakai baru dalam ken ya taannya memang demikian, 
bah wa apabila sesuatu benda itu kalau seringkali dipergunakan 
dan dipakai a kan mengalami perubahan yaitu usang bah kan habis 
sa ma se kali . 
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Ungkapan yang terkandung dari ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran agar kita merasakan dan memakai adat yang 
sudah diterima dari nenek moyang kita itu selalu . Menuruti apa 
yang telah diadatkan itu dalam sikap dan perbuatan, bukan saja 
sifatnya melestarikan malahan dia akan selalu baru dalam pan­
dangan diri masyarakat . Oleh sebab itu jangan tinggalkan dan 
jangan meng,ubahnya ~ehingga adat itu lenyap sama sekali atau 
dikatakan usang. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Dalam acara perkawinan secara adat atau kebiasaan yang 
sudah turun-temurun di pedesaan bila mempersilakan 1 para 
hadirin yang mengantarkan mempelai laki-laki tidak bisa dengan 
sepatah kata saja melainkan dengan kata-kata persembahan yang 
berbalasan dari tuan rumah dengan tamu. Kenyataannya pada 
suatu hari hal itu tidak dilakukan dan orang ingin cepat-cepat 
saja acara itu selesai. Kejadian ini bukan satu kali saja tetapi 
tampaknya sudah berulang kali di desa itu. Melihat kejadian 
seperti ini atas inisiatif pemangku adat di desa itu diadakan per­
temuan dengan warga masyarakatnya. Pertemuan ini mengkaji 
nilai-nilai adat yang perlu dibina dan langkah-langkah yang akan 
diambil dalam pembinaannya dan pelestariannya. 

Pada kesempatan pertemuan ini salah seorang tua pemangku 
adat memberi nasehat kepada warganya dan terutama kepada 
para pemudanya agar selalu mempertahankan nilai-nilai adat yang 
sudah menjadi warisan bersama dan jangan menganggap adat dan 
tradisi yang diwarisi itu kolot atau menghabis-habiskan waktu 
saja. Seperti halnya pidato persembahan di mana ada manfaatnya 
terutama dalam pembinaan sopan santun berbahasa dan me­
mupuk keterampilan berbicara dan berseni dalam bahasa. 

Di samping itu adanya waktu untuk persembahan kata ini 
yang memakan waktu ~sekian menit atau puluhan menitjuga ka­
dang-kadang memberi kesempatan kepada orang dapur untuk 
mempersiapkan sesuatu. 

Akhir dari nasehatnya tadi diikuti oleh ungkapan tersebut 
di atas yaitu adat dipakai baru , kain dipakai usang. 

Bila didalami isi dan mak:na yang terkandung pada ungkapan 



tersebut jelas ada kaitan dengan Pancasila yaitu Sila Persatuan 
Indonesia . 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu Cinta 
Tanah Air dan Bangsa. 

5. Adat mamakai, syarak mangato, ujuik satu balain jalan. 

Adat 
Ad at 

mamakai, 
memakai, 

balain jalan 
berlain jalan 

syarak 
syarak 

mangato, 
mengata , 

ujuik satu 
tujuan satu 

"Adat memakai syarak mengatakan , tujuannya satu berlainan 
jalan" . 

Arti 'Adat' dalam istilah bahasa Arab ialah aturan kebiasa­
an yang lazim mengandung akibat. Pengertian singkatnya: hu­
ku m adat yang perpadahan (sanksi). Adapun tujuan huku m adat 
bukan untuk menghukum, melainkan buat melatih sikap hidup 
para anggo ta masyarakat. "Adat memakai" artinya penghulu­
penghulu menjalankan hukum itu , dengan melalui saluran lem­
baga adat , supaya berlaku dan ditaati oleh anak buah atau rak­
yat. Arti "Adat mengatakan" , adalah bahwa alim ulama menge­
luarkan fatwa atau ajaran-ajaran (hukum syariat) ten tang Islam. 
Dengan demikian apa yang dikatakan a tau diajarkan oleh agama, 
maka dipergunakan oleh adat yang dilaksanakan oleh penghulu. 
Pengertian "Tujuan satu berlain jalan", adalah dalam mengatur 
masyara kat Minangkabau itu dilalui jalan peraturan adat dan 
ajaran agama (Islam). Jelas bahwa sasarannya hanyalah masya­
rakat, sedangkan cara yang dilalui dapat melalui jalan yang ber­
lainan. 

Makna dan maksud yang terkandung dalam ungkapan ini 
adalah agar antara adat dan agama jangan dipertentangkan, tapi 
harus sejalan dalam mengujudkan masyarakat yang damai. Apa 
yan g dikatakan oleh agama harus dilaksanakan atau dijalankan 
dengan adat, walaupun jalan berbeda. 

Ungkapan ini ditujukan kepada seluruh anggota masyara­
kat . baik tua maupun muda supaya tidak mempertentangkan 
antara agama dan adat. 
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Apa yang difatwakan oleh ulama tentang ajaran agama, 
haruslah penghulu melaksanakannya kepada anggota masya­
rakat atau anak buahnya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan tersebut , sam­
pai saat ini tetap hidup dan dijunjung tinggi sebagai pedoman 
hidup oleh anggota masyarakat Minangkabau di Sumatera Ba­
rat . 

Sebagai ilustrasi, dalam uraian selanjutnya dikemukakan 
sebuah ceritera rekaan dalam pemakaian ungkapan ini oleh ang­
gota masyarakat. 

" Pada suatu hari terjadi perdebatan antara anggota masya­
rakat tentang ajaran adat Minangkabau dan agama Islam. Ada 
kelompok yang mengatakan bahwa ajaran adat bertentangan de­
ngan agama, dan karena itu mereka ingin menghapuskan adat 
is tiadat yang berlaku dalam masyarakat. Sebaliknya kelompok 
lain menyatakan bahwa antara agama dan adat tidak terdapat 
pertentangan. Perdebatan itu , akhirnya ditengahi oleh seotang 
penghulu dan menjelaskan peranan adat dan agama dalam menga­
tur kehidupan masyarakat. Ajaran adat dan agama tidak berten­
tangan, tetapi keduanya mempunyai satu tujuan yaitu menga­
tur hidup dan kehidupan masyarakat lahir batin\ atau dunia 
dan akhirat. Debat ini diakhiri dengan disampaikannya ungkap­
an : "Adat memakai, syarak mengatakan , tujuannya satu berlain­
an jalan" . 

Berpedoman kepada uraian yang dikemukakan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa ungkapan tersebut mengandung 
nilai-nilai yang berkaitan dengan Pancasila , yaitu Sila Ketuhan­
an Yang Maha Esa. 

Dalam hal ini akan lebih jelas, hila dihubungkan dengan 
butir ke satu, yaitu "Percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing 
menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab". 

6. Alah limau dek banalu, hilang pusako dek pancarian. 

Alah lim au 
Kalah limau 

dek pancarian 
karen a pencarian 
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dek 
karen a 

banalu, 
benalu , 

hilang 
hilang 

pusako 
pusaka 



"Kalah limau karena benalu, hilang pusaka karen a pencarian ". 

Arti ungkapan ini adalah: sebagaimana diketahui bahwa di 
limau atau pohon limau sangat subur tumbuhnya pohon benalu . 
Pohon benalu ini hidupnya parasit dengan arti kata dia menom­
pang hidup pada tumbuh-tumbuhan lain tetapi merugikan po­
hon tempat dia menompang dan kalau perlu pohon lain mati 
asal dia tetap hidup . Kalau kurang hati-hati maka benalu tadi 
bisa meraja lela hidup pada pohon yang ditompanginya . 

Hilang pusaka karena pencaharian maksudnya adalah bahwa 
di Minangkabau harta pusaka ini sangat menent ukan martabat 
seseorang atau sebuah kaum . Harta yang banyak yaitu harta 
pusaka yang diterima t urun temurun dari sebuah kaum menun­
jukkan bahwa nenek moyang dulu sebagai orang asal yang da­
tang ke desa itu. Maka dengan de mikian peranannya dalam bi­
dang adat di desa ata u dfnegeri itu juga besar dengan orang yang 
datang kemudian . 

Walaupun ada orang di desa itu banyak pula hartanya seperti 
sawah ladang tetapi diperolehnya dengan jalan me mbeli maka 
orang itu dalam status adat di desa itu tidak sama dengan orang 
yang memiliki harta pusaka yang banyak tadi . Jadi tidak ada 
pengaruhnya harta pencaharian yang banyak yang diperoleh de­
ngan pembelian tadi. Lebih bernilai harta pusaka yang ada dari­
pada harta pencaharian yang diperoleh dengan uang. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat kepada seseorang atau anggota masyarakat agar selalu 
hati-hati dengan pengaruh yang da tang dari luar. Jangan sampai 
terjadi kebudayaan atau adat istiadat yang sudah dijunjung tinggi 
sebagai warisan nenek moyang hilang sama sekali akibat penga­
ruh-pengaruh yang datang dari luar yang sifatnya merusak ada t­
istiadat yang sudah ada. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari 
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau . 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pada suatu hari diadakan suatu kenduri perkawinan di se­
buah desa. Pada pesta perkawinan ini pihak tuan rumah menga­
dakan acara kesenian berupa musik yang didatangkan dari kota. 
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Pemain musik itu melagu sambil berjoget-joget seperti orang 
kesurupan. Tidak itu saja para tamu dalam acara tersebut cara 
makannya tidak seperti biasa melainkan ambil sendiri-sendiri. 
Keadaan seperti ini sudah seringkali terjadi di desa itu. 

Pada suatu hari diadakanlah rapat di desa itu yang dipelopori 
oleh ninik mamak yang ada di desa itu. Dalam acara rapat ini di­
undang pemuka-pemuka masyarakat, cerdik pandai , alim ulama 
dan para generasi mudanya. Pada kesempatan ini tokoh adat di 
desa itu memberi nasehat kepada warga masyarakatnya dan 
terutama kepada remajanya agar kita selalu menjaga kelestarian 
adat-istiadat kita. 

Adat-istiadat kita tidak kalah dengan kebudayaan yang da­
ta ng dari luar. Kita harus selektif terhadap kebudayaan asing 
yang datang dan apalagi kebudayaan asing itu merusak kebu­
dayaan kita sendiri. 

Sebagai penutup dari nasehatnya tadi disampaikanlah ung­
kapan tersebut di atas yaitu , jangan sampai kalah limau karena 
benalu , jangan sampai hilang pusaka karena pencaharian. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila , yaitu Sila Ke­
adilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Hal ini akan Jebih menonjol pada butir sembilan yaitu, Tidak 
melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum . 

7. Adat jo syarak kok bacarai, bakeh bagantuang nan lah sakah, 
tampek bapijak nan lah taban. 
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A dat jo syarak kok bacarai, bakeh bagantuang 
Adat dengan syarak kalau bercerai , tern pat bergantung 

nan lah sakah, tampek bapijak nan lah taban 
yang telah sakah tern pat berpijak yang telah terban 

"Adat dengan syarak kalau bercerai, tempat bergantung yang 
telah sakah, tern pat berpijak yang telah terban" . 

Dalam kehidupan bangsa Minangkabau, "Adat dan syarak" 
merupakan aturan~aturan yang harus dilaksanakan sehari-hari. 



Setiap gerak hidup dan kehidupan diat ur dengan adat yaitu suatu 
peraturan-peraturan hidup yang dia tur dengan ka ta-kata. Adat 
tersebut berdasarkan syarak atau agama Islam. Yang dikenal 
dengan " Adat bersendi syarak , syarak bersendi Kita bullah" . 
Dengan demikian antara adat dengan syarak (agama) tidak boleh 
di£eraikan dalam kehid upan suku bangsa Minangkabau . Kiranya 
antara adat dan syarak dimaksud dalam kehid upa n masyara­
kat dipisahkan atau diceraikan, maka terjadilah "tempat bergan­
tung yang telah sakah , tempat berpihak yang telah terban", arti­
nya kalau kita bergantung pada sebuah dahan kayu , maka da han 
itu serpih (sakah , patah ), tentu akibatn ya kita akan jatuh ke 
bawah. Begitu juga halnya kalau kita berpijak pada tanah yang 
terban , tentu saja kita akan lulus ditelan bumi. 

Maksud atau makna yang dikandung oleh ungkapan ini ada­
lah agar kita dalam masyarakat serta taa t menjalankan agama . Ja­
ngan diceraikan antara pelaksanaan agama dan dat , supaya kita 
selamat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ungkapan ini dalam kehidupan masyarakat Minangkabau sa­
ngat populer dan nilai-nilai yang terdapat di dala mnya tetap di­
junjung tinggi serta dijadikan pedoman dalam kehidupan berma­
syarakat. 

Pe makaian ungkapan ini terutama ditujukan untuk memberi 
nasehat kepada anggota masyarakat pada umumnya , supaya me­
laksanakan adat dan agama dengan sebaik-baiknya . 

Dalam uraian berikut ini dike mukakan sebuah ceritera reka­
an sebagai ilustrasi contoh pemakaian ungkapan terse but dalam 
masyarakat Minangkabau . 

" Pada suatu hari Jumat , beberapa orang penduduk desa asyik 
mengobrol dan main domino pada se buah warung di desa terse­
but. Suara azan telah terdengar di mesjid , tetapi mereka masih 
tetap bermain di warung tersebut dan sampai tidak melaksanakan 
sholat Jumat waktu itu.:Sesudah sholat Jumat , maka orang-orang 
tua memberi nasehat kepada mereka agar ikut beribadat bersama 
anggota masyarakat lainnya. Laksanakanlah adat dan aga ma ·de­
ngan sebaik-baiknya, kalau agama dan adat sampai dipisahkan , 
maka tirnbullah kehancuran dalam masyarakat. Nasehat-nasehat 
dimaksud diakhiri dengan menyampaikan ungkapan di atas" . 

Kalau diperhatikan maksud dan makna yang terkandung 
dalam ungkapan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ungkapan ini mengandung nilai-nilai yang erat kaitannya dengan 
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Pancasila, yaitu Sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini akan 
lebih jelas hubungannya dengan · butir satu yaitu Percaya dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing menurut dasar Kemanusiaan yang 
adil dan beradab. 

8. Adat jo syarak kok tasusun, bumi sanang padi manjadi. 
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Adat 
Adat 

jo 
dengan 

syarak 
syarak 

padi manjadi 
padi menjadi 

kok 
jika 

tasusun, 
tersusun 

bumi 
bumi 

sa nang 
senang 

"Adat dengan syarak jika tersusun, burni senang padi menjadi" . 

Hidup dan kehidupan anggota masyarakat Minangkabau di­
susun diatur berdasarkan adat yang telah diciptakan oleh nenek 
moyangnya, jauh sebelum agama Islam memasuki daerah ini. De­
ngan masuknya syarak atau agama lsl!im ke Minangkabau, maka 
adat itu semakin kokoh di tengah-tengah masyarakat. Agama 
Islam dijadikan sebagai dasar dari adat itu sendiri. Dengan demi­
kian maka adat dengan syarak harus tersusun dengan baik. Tidak 
mungkin seseorang anggota masyarakat yang beradat di Minang­
kabau tidak menganut agama Islam . Bila "adat dengan syarak ter­
susun dengan baik, maka "bumi senang padi menjadi ' , maksudnya 
seluruh anggota masyarakat akan merasa senang, aman dan damai 
dalam hidup dan kehidupannya . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar se­
tiap orang Minangkabau harus taat dan patuh dalam menjalan­
kan agama Islam, jangan sampai adat atau agama tersebut di­

. tinggalkan. Kedua-duanya harus dilaksanakan secara konsekuen 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemakaian ungkapan ini terutama ditujukan kepada anggota 
masyarakat Minangkabau sebagai nasehat supaya melaksanakan 
adat dan syarak secara baik, jangan ditinggalkan salah satu di 
antaranya , tetapi harus dijalankan kedua-duanya . 

Sampai saat ini ungkapan dimaksud masih tetap hidup dan 



nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap dijadikan pedoman 
dan dijunjung tinggi oleh masyarakat di Minangkabau. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini oleh anggota 
masyarakat, dalam uraian berikut ini dikemukakan sebuah ce­
ritera rekaan. 

" Pada suatu. libur sekolah , pulangkah ke desanya beberapa 
orang mahasiswa dan siswa SMTA dari kota Jakarta . 

Mahasiswa dan siswa tersebut telah terpengaruh oleh kehi­
dupan kota , sehingga tiba di desa mereka memperlihatkan ting­
kah laku yang kurang menyenangkan perasaan masyarakat desa­
nya. Adat istiadat yang berlaku di desa tersebut te lah dilanggar 
begitu saja. Begitu pula masalah agama , tidak lagi dipedulikan 
oleh mahasiswa tersebut . 

Karena tingkah laku yang menyimpang dari aturan adat dan 
agama tersebut , maka orang tua-tua mem beri nasehat , agar me­
reka mematuhi adat istiadat yang berlaku di desa tersebut. Di 
samping itu dinasehatkan pula agar mereka menjalankan ajaran 
agama Islam dengan baik. Kalau ini mereka jalankan , maka ter­
ciptalah suatu masyarakat yang aman, makmur di desa terse­
but . Nasehat-nasehat itu diiringi dengan menyampaikan ung­
kapan/, " Adat dengan syarak jika tersusun , bumi senang padi 
menjadi" . 

Berdasarkan isi ceritera rekaan yang dikemukakan di atas. 
diambil kesimpulan bahwa dalam ungkapan ini terkandung nilai­
nilai yang erat kaitannya dengan Pancasila yaitu Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa . Selanjutnya nilai terseb ut akan le bih terlihat 
pacta butir satu yaitu Percaya dan Taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing 
menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab . 

9. Adat taluak timbunan kapa, adat gunuang timbunan kabuik. 

Ada t 
Adat 

tim bunan 
timbunan 

taluak 
teluk 

timbunan 
timbunan 

kabuik 
ka but 

kapa. 
kapar, 

adat 
adat 

gunuang 
gun ung 
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"Adat teluk timbunan kapar, adat gunung timbunan kabut''. 

Teluk ialah laut yang menjorok ke darat, biasanya menjadi 
tumpukan kapar. Kapar ialah potongan kayu yang dihanyutkan 
air. Biasanya kapar ini menumpuk di teluk, demikian pula hal­
nya dengan gunung, karena tingginya ditimbuni oleh kabut. 

Sehubungan dengan ungkapan di atas, kapar dan kabut di­
misalkan dengan resiko , teluk dan gunung dimisalkan pula 
dengan pemimpin. 

Dari perbandingan di atas, ungkapan Adat teluk timbunan 
kapar, adat gunung timbunan kabut dipisahkan dengan tugas 
seorang pemimpin beserta dengan resikonya. Resiko itu datang­
nya di luar dugaan. Seorang pemimpin harus berani menanggung 
resiko itu. Dia adalah orang yang berpandangan jauh, berpenga­
laman, serta berilmu. Karena itu, dialah tempat orang mengadu­
kan segala masalah, terutama sekali masalah kemasyarakatan. 

Untuk jelasnya pengertian serta cara pemakaiannya oleh 
masyarakat, berikut ini diberika~ sedikit ilustrasi. 

Di Minangkabau zaman Pemerintahan Belanda, Jepang, 
bahkan sampai sekarang masih ikut berdirinya hukum adat. 
Hukum adat ini diatur oleh suatu badan hukum yang disebut 
Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAM). LKAM 
inilah yang menjaga dan mengatur kemurnian jalannya hukum­
hukum adat. 

Yang menjadi anggota LKAM ini adalah ninik mamak yang 
diangkat menjadi penghulu oleh masing-masing suku. Masing­
masing suku itu menunjuk utusannya sebagai wakil dalam Lem­
baga Kerapatan Adat Alam Minangkabau. 

Segala perselisihan yang terjadi dalam masyarakat yang 
tidak dapat terselesaikan oleh ninik mamak sebagai pimpinan 
terendah dari jajaran LKAM, maka perselisihan itu diteruskan 
kepada ninik mamak (penghulu suku) yang kedudukannya se­
tingkat lebih tinggi dari ninik mamak. Bila persoalan itu tidak 
juga dapat terselesaikan, barulah persoalan itu dibawa ke Lem­
baga Kerapatan Adat Alam Minangkabau. Di sini masalah itu di­
sidangkan berdasarkan musyawarah dan mufakat. 

Dari ilustrasi di atas, dapatlah ditarik kesimpulan, bahwa 
pemimpin tidak saja zaman sekarang, tetapi semenjak zaman 
nenek moyang kita dahulu sudah menjadi tempat penampungan 
segala masalah. 



Kalau kita hubungkan dengan butir-butir Pancasila , terlihat 
adanya Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksana­
an dalam permusyawaratan/Perwakilan. Sedangkan butir yang 
paling menonjol dalam ungkapan ini adalah musyawarah untuk 
mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan. 

= B= 

l 0. Bajanjang naiak, batanggo turun. 

Bajanjang 
Berjenjang 

naiak 
naik, 

batanggo 
bertangga 

"Berjenjang naik, bertangga turun". 

turun 
turun. 

Pengertian dari kalimat ungkapan " berjenjang naik, bertangga 
turun" adalah sebuah tangga yang dipergunakan bila kita turun 
atau naik ke atas rumah. Umumnya rumah di Minangkabau dan 
teristimewa rumah adat atau rumah gadang selalu mempunyai 
jenjang atau tangga. Jenjang dan tangga bersinonim kata tetapi 
di dalam ungkapan adat Minangkabau bila menaiki rumah dikata­
kan naik jenjang dan bila turun dikatakan turun tangga . Biasa­
nya tangga atau jenjang ini mempunyai anak tangga atau anak 
jenjang dan pada umumnya anak jenjang ini selalu ganjil seperti 
terdiri dari tiga , lima, tujuh dan lain-lain. Bila orang mau naik 
ke atas rumah haruslah secara beraturan, demikian pula mau 
turun. Bila anak jenjangnya lima maka haruslah melangkah se­
banyak anak jenjang itu dan demikian pula mau turun . Tidak 
boleh anak jenjang itu ada yang ditinggalkan ata u tidak diinjak 
yaitu dengan langkah yang besar . Bila ini yang terjadi besar ke­
mungkinan akan jatuh dan seakan-akan anak tangga yang tidak 
diinjak itu tidak ada gunanya. Pendek kata naik a tau t urun harus 
secara sistematis menginjak anak tangga itu. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebaga1 
nasehat dan anjuran aga r menyelesaikan sesuatu masalah harus­
lah secara bertahap dan mempunya i tingkatan-tingkatan dan 
tidak boleh meninggalkan tingkatan yang seharusnya dilalui. Se­
bagaimana diketahui dalam masyara kat Minangkabau dtkenal 
stratifikasi m'lsyarakat ada yang dikatakan sa paruik (seperutl. 
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sekaum, se suku, se nagari dan lain-lain. Orang yang separuik 
adalah satu keturunan yang berasal dari seorang ibu, anak-anak­
nya yang perempuan bila punya anak baik perempuan maupun 
laki-laki termasuk ke dalam lingkungan paruik. adi anggota ke­
luarga sebuah paruik ini bisa puluhan orang. Sebagai kepala 
paruik dipilih yang laki-laki yang dianggap punya wibawa dalam 
paruiknya. Biasanya yang jadi kepala paruik ini adalah mamak 
laki-laki dan kepada dia dikatakan mamak rumah. Segala perma­
salahan yang timbul dalam paruiknya mamak rumah inilah yang 
menyelesaikannya. Kata-katanya , pendapatnya sangat menentu­
kan sekali . Demikian pula segala sesuatu untuk ke Juar ataupun 
ke dalam hendaklah melalui saluran mamak rumah ini. 

Kumpulan dari paruik-paruik ini akan menjadi kaum. Orang 
yang sekaum juga asal usulnya dari satu nenek masa dahulunya. 
Kesatuan kaum ini diikat oleh sepandam sepekuburan , seharta 
sepusaka. Biasanya tiap kaum mempunyai rumah ada t atau ru­
mah .gadang. Pada masa dahulunya sebelum anggota paruik mem­
buat rumah sendiri-sendiri maka mereka tinggal dan dilahirkan 
di atas rumah gadang ini. Oleh se bab itu kelestarian rumah ga­
dang ini pada masa dahulu selalu dijaga karena mempunyai nilai 
historis dari anggota kaum tersebut. Demikian pula ada acara 
adat bagi anggota kaum seperti pengangkatan gelar pusaka maka 
acaranya diadakan di atas rumah pusaka atau rumah gadang ini . 
Sebagai pimpinan dari kaum ini juga dipilih salah seorang anggota 
kaum yang dianggap berwibawa oleh kaumnya. Biasanya gelar 
pusaka kaum diberikan kepadanya dan dinobatkan secara adat 
atau batagak penghulu. Pimpinan kaum atau rumah gadang ini 
disebut Tungganai. Masalah ke luar dan ke dalam berkaitan de­
ngan kaumnya harus melalui tungganai ini. 

Tingkatan dari kaum ini dikenal suku. Kumpulan daripada 
kaum diikat lagi dengan sesuku. Orang yang tidak sekaum tetap 
merasa bersaudara karena ikatan sesuku ini. Menurut ceritera 
turun tem urun dahulunya orang yang sesuku ini juga mempu­
nyai nenek yang sama. Ninik mamak yang sesuku ini bertang­
gungjawab terhadap anggota sukunya ke luar maupun ke dalam. 
Tingkatan yang lebih besar lagi adalah nagari dan merupakan 
gabungan dari suku-suku yang ada . Sebagai pimpinan dari na­
gari ini juga dipilih salah seorang ninik mamak yang dituakan 
secara adat. Dalam adat Koto Piliang dia dikatakan penghulu 
pucuk. Dialah yang dituakan ke dalam dan ke luar dari pada 



nagarinya. Pada Bodi Caniago yang demokratis federas1 dari 
suku-suku tadi dipimpin oleh ninik mamak yang terdin dari 
wakil-wakil suku. Bila nagari tujuh suku maka ya ng bertang­
gungjawab pada anggota masyarakat nagarinya adalah ninik 
mamak nan tujuh suku . inik ma mak na n tujuh suku tadi duduk 
sama tegak sama tinggi , dengan arti ka ta tidak dikenal pucuk 
a ta u pim pinan yang ter tinggi. 

Ungkapan berjenjang naik ber tangga turun ini masih mem­
buda ya dalam masyarakat Minangkabau dan selalu diberi na­
sehat bila menghadapi sesuat u masalah atau persoalan car;• rne­
ngurusnya harus bertingkat-tingka t. Sebagai contoh bila ada per­
soalan yang harus sampai ke negari maka laluilah terlebih clahulu 
pimpinan paruik , kaum, suk u dan baru sampai ke nagari. Jangan 
coba-coba meninggalkan jalur yang sudah ditentukan. Demiki­
an pula dengan cara pemerintahan sekarang. Bila ada urusan 
sampai ke Gubernur hendakla h mulai dari keluruhan . 

Sebagai ilustrasi dari ungkapan ini akan dikemukakan se­
buah ceritera . 

"Pada suatu hari ada perselisihan an tara satu kaum lamnya 
mengenai tanah pusaka. Kaum yang satu mengatakan bahwa 
tanah itu miliknya dan sebalikn ya. Merasa tidak senang maka 
kaum yang berselisih tadi mengaj ukan ke Pengadila n Negeri . 
Setelah sam pai ke Pengadilan Negeri perkara tadi ditolak karena 
persoalan itu tidak memalui jalur yang sudah ada . Bahkan o rang 
Ji Pengadilan Negeri mem beri nasehat agar persoalan itu haruslah 

. diselesaikan menurut tingkatan yang sudah ada di nagari dan 
sa mbil mem beri nasehat " Bajanjang naiak, batanggo turun' 
naiak dari janjang, turun dari tanggo . 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkap­
an tersebut jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang ter­
dapat dalam Pancasila , yaitu Sila Kera kyatan yang dipimpin 
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan /perwakila n . 
Hal ini akan le bih menonjol pada butir 2 yaitu "Tidak memaksa­
kan kehendak kepada orang lain". 

I 1 . Babuek baiak pado-padoi, babuek buruak sakali jangan. 

Babuek baiak 
Berbuat baik 

pado-padoi, 
pada-padai, 

babuek buruak sakali jangan 
berbuat buruk sekali jangan 

43 



44 

"Berbuat baik pada-padai , berbuat buruk sekali jangan" . 

Pengertian dari kalimat ungkapan ini maksudnya berbuat 
baik itu pada-padai yaitu bila ingin berbuat sekedarnya atau bisa: 
juga agak-agak dan jangan keterlaluan dan berbuat buruk dihin­
darkan betul. Dalam kehidupan sehari-hari dapat diperhatikan 
ada di antaranya orang ingin berbuat baik sekuat tenaga dan rela 
berkorban baik moril maupun materil. Keinginannya berbuat 
baik dengan iktikat baik tanpa paksaan. Pendek kata perbuatan­
nya itu atas suka rela dan bukan punya Jatar belakang cari nama 
atau imbalan lainnya. Namun demikian yang namanya masyara­
kat dan anggota masyarakat itu berbagai corak dan Jatar bela­
kang. Apakah Jatar belakang ekonomi, pendidikan , pengalaman 
dan Jatar belakang sikap mental serta kepribadian maka perbu­
atan baik seseorang itu juga mempunyai tafsir yang berbeda­
beda. Ada yang memuji ada yang menyokong dan menyanjung. 
Tetapi sebaliknya ada perbuatan baik seseorang itu dianggap 
negatif karena perbuatan baik seseorang itu dianggap punya Ja­
tar belakang untuk kepentingn pribadi orang yang berbuat baik. 
Akhirnya dari orang yang berpandangan negatif akan memberi­
kan reaksi berbagai-bagai secara negatif. Ada yang memperlihat­
kan sikap pasif, ada yang memperlihatkan secara perbuatan 
dan kata-kata. 

Akibat dari pandangan yang negatif ini bagi seseorang yang 
berbuat baik ada kemungkinan dia patah hati atau frustrasi. Dia 
kecewa usahanya yang begitu suci dan murni malah yang diper­
olehnya kekecewaan dan bisa saja dia menyesali dirinya mengapa 
dia terlalu berbuat baik dan kalau seandainya sekedarnya mung­
kin kekecewaan tidak sedemikian rupa. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang agar berbuat baik jangan 
keterlaluan dan harus dipikirkan dan diagak-agak atau katakanlah 
sekedamya. Sebab perbuatan baik kita itu belum tentu akan 
dapat penghargaan dari orang Jain dan bahkan kebalikannya. Pe­
makaian ungkapan ini terutama ditujukan kepada orang yang 
penuh pengabdian tanpa merasa Ielah kepada orang lain maupun 
kepada masyarakat . 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap membudaya dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Minangkabau. 



Sebagai ilustrasi, berikut in i dikem ukakan sebuah cerit era 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terse bu t. 

Pada suatu hari seorang yang baik hati membantu te mannya 
yang dalam kesusahan dengan uang dan te mannya berjanji untuk 
mengem balikan dalam jangka wak tu tertentu. Tidak pernah dia 
meno lak permintaan temannya bi la me minja mkan uang. Demi­
kian pula sebaliknya temannya menge mbali kan uang pinJaman­
nya itu tepat pada waktunya . Ya ng meminjamkan uang tidak 
merasa curiga seandainya temann ya in i berkhianat. Ka rena sikap­
nya yang begitu baik , maka te mannya tadi meminjam dalam 
jumlah yang begitu besar dan tanpa kecurigaan . Akhirn ya teman 
ta di pindah ke tempat lain dan tanpa pa mit kepada orang yang 
telah meminjamkan uang. 

Akhirnya orang yang meminjam kan uang rasa terti pu dan 
kecewa dan berita dia dikecewakan dan dikhianati orang atau 
temannya ini sampai juga kepada tetangga-te tangga maka orang 
tua-tua atau yang lebih tua memberi nase hat kepada orang yang 
telah di kece wakan tadi agar da la m be rb uat baik kepada siapa saja 
jangan keterlaluan betul dan harus diagak-agak atau se kedamya . 
Sebab tidak jarang terjadi perbuatan baik yang keterla luan itu 
sering merugikan diri kita atau mem peroleh balasan kekecewa­
an se perti yang telah kejadian. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungka pan 
tersebut di atas. 

Bila didalami,isi dan makna yang te rkand ung dala m ungkap­
an terse but di atas jelas mempun yai kaitan a tau mengan dung ni­
Jai-nilai yang terdapa t dalam Pancasila yaitu Sila Kemanusiaan 
yang Adil dan Beradab . 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir enam yaitu Gemar 
melakukan kegiatan kemanusiaan . 

I 2. Buruak baambauan, elok baimbauan 

Buruak 
Buruk 

baambauan, 
berambauan , 

elok 
elok 

"Buruk berambauan , elok berimbauan ". 

baim bauan 
berimbauan 

Da!am kehidupan sehari-hari manusia tidak terle pas dari 
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suka dan duka, sedih dan gembira . Bagi masyarakat di pedesa­
an dan di perkotaan bila ada sanak keluarganya yang mendapat 
kemalangan yang dikatakan buruk atau kebaikan maka selalu 
anggota keluarga dan mungkin juga orang lain akan datang ke 
tempat orang yang mendapat kemalangan atau keberuntungan 
tadi. Tetapi kedatangan atau cara datang tadi ada perbedaan . 
Kalau keburukkan dan di sini buruk pengertiannya seperti men­
dapat musibah atau katakanlah kematian maka keluarga akan 
bermunculan datang walaupun berita yang diterima mengenai 
malapetaka itu disampaikan oleh orang lain. Demikian pula 
mungkin kenalan atau sahabat yang tidak diikat oleh pertanian 
keluarga juga akan berrn unculan bila mendengar kenalan atau 
sahabatnya tadi ditimpa kemalangan . Jadi baambauan kira-kira 
pengertiannya datang dengan perasaan terkejut mendapat se­
suatu kabar yang buruk . Bahkan orang yang datang tanpa un­
dangan resmi ini kadang-kadang tidak sempat berbenah diri dan 
adakalanya berpakaian seadanya . 

Di samping itu elok baimbauan kita perhatikan pula penger­
tian elok di sini. Elok bukan elok rupa atau wajah seseorang. 
Elok di sini kira-kira pengertiann ya berita yang baik dan meng­
ge mbirakan , dan sebagai contohnya berita atau peristiwa perka­
winan . Secara adat di Minangka bau bila ada anggota keluarga 
yang kawin maka acara perkawinan ini akan dihadiri oleh sanak 
keluarga ataupun sahabat dan kenalan. Tetapi pacta acara· yang 
baik ini orang tidak mau datang begitu saja seperti mendengar be­
rita kematian, melainkan keluarga yang mengadakan acara per­
kawinan tadi terlebih dahulu menghimbau a tau memberitahukan 
sanak keluarganya atau orang lain agar datang nanti waktu di­
adakan acara perkawinan tersebut . Tanpa ada himbauan atau 
undangan pada kabar baik dan gembira itu orang berkeberatan 
datang sebab lain halnya dengan mendapat berita buruk. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
untuk menasehati orang-orang yang tidak merasa terkejut atau 
tida k datang sama se kali ketika keluarga atau tetangganya men­
dapat musibah atau juga mem beri nase hat kepada orang-orang 
yang t idak memberi tahu sanak saudara atau te tangganya ketika 
dia mengadakan acara gembira seperti perkawinan anaknya . 



Dengan kata lain datanglah ke tempat sanak keluarga a taupun 
tetangga yang mendapat musibah baik diberitahu maupun tidak 
dan di samping itu himbaulah atau undanglah keluarga ataupun 
tetangga bila ada yang elok seperti mendoa atau acara pe rkawin­
an dan jangan sampai lupa menghimbau orang yang seharusnya 
dihimbau bila ada acara-acara yang baik. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan Ji­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari . 

Sebagai ilustrasi. berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada suatu hari sebuah keluarga dalam sebuah kaum menga­
dakan pesta perkawinan. Acara perkawinan itu sangat mer iah dan 
ramai sekali. Tetapi setelah usai acara perkawinan i tu rupan ya 
ada pihak yang terlupa mengundangnya atau memberita hukan­
nya sehingga dia rasa kecewa dan sedih dan hal itu seharusnya tJ­
dak terjadi. Mengetahui hal tersebut orang tua atau ma mak kL·­
pala waris dalam kaum tersebut mengumpulkan anggota kau rn 
keluarganya. Dalam pertemuan itu orang tua tadi mem heri 
nasehat jangan sa mpai terulang lagi ada anggota keluarga yang 
seharusnya dihimbau atau diundang yang tidak mendapat un­
dangan. 

Nasehat tersebut di.iringi dengan menyampaikan ungkapan 
terse but di atas. 

13ila didalami isi dan mak na ya ng ter ka ndu ng dala m ung­
kapan tersebut ada kaitannya dengan Pa ncasila terutama de ngan 
Sila Prikemanusiaan. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu Ml ngem­
bangkan sikap tenggang rasa . 

I 3. Bialah bapadi satangkai boneh dar ipado bapadi sakapuak ampo. 

Bialah 
Biarlah 

sakapuak 
se kepuk 

bapadi 
be rpadi 

satangkai 
setangkai 

ampo 
hampa 

bonch 
bern as 

daripadu 
daripada 

bapadi 
berpadi 
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"Biarlah berpadi setangkai bernas daripada berpadi sekepuk ham­
pa". 

Arti daripada ungkapan kalimat di atas adalah "Padi bila 
ditanam tumbuhnya tiap batang itu mempunyai setangkai padi. 
Bila diperhatikan tiap tangkai padi itu bila panen jarang tiap 
butir padi itu yang bernas seluruhnya. Namun demikian setiap 
petani itu mengharapkan setiap butir dari padi itu bernas seluruh­
nya. Bila wabah atau hama padi mengganas maka basil padi dari 
petani akan berkurang. Kebiasaan dari petani di Minangkabau 
bila sudah panen maka butir-butir padi tadi di simpan pacta 
rangkiang padi. Rangkiang padi itu biasanya dibangun di halam­
an rumah gadang. Bangunan rangkiang ini biasanya beradap 
gonjong. Bagi kaum yang mempunyai sawah yang luas maka bia­
sanya rangkaiangnya terdiri dari tiga buah. Ketiga rangkiang yang 
berderet di halaman ini diberi bernama. Ada yang bernama si­
bayau-bayau di mana isinya atau padinya untuk makanan dari 
kaum keluarga rumah gadang: Ada yang bernama sitinjau laut 
di mana padinya untuk dagang lalu atau orang yang lewat untuk 
perjalanan jauh kemudian bermalam semalam dua malam dan 
kebetulan kehabisan makanan dan yang ketiga sitenggang lapa 
di mana isi rangkia!lg tadi un tuk bertenggang orang kam pung 
yang tidak punya padi lagi, maka buat sementara dia dapat me­
minjamnya. 

Pacta dewasa ini jarang ditemui lagi rangkiang berderet di 
halaman rumah gadang dan mungkin saja hasil sawah tidak se­
banding lagi dengan pertumbuhan penduduk yang berkembang 
dari sebuah kaum sedangkan harta pusaka tidak mengalami per­
tambahan . 

Di samping rangkiang orang di Minangkabau menyimpan 
padinya setelah panen di sebuah kepuk padi. Kepuk padi ini bi­
asanya dibuat dari tikar pandan dan kemudian clijadikan dalam 
ben tuk karung yang besar. 

Tidak ada artinya seseorang itu mempunyai pacli sekapuk 
hampa karena tidak ada gunanya karena tidak mengandung 
beras, biarlah orang berpadi setangkai saja tetapi bernas. Padi 
yang setangkai bernas ini bisa dijadikan benih nantinya dan 
lama kelamaan akan menjadi banyak. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat agar kita berprinsip setangkai padi yang bernas lebih 



berarti dari padi yang banyak atau, sekepuk tetapi hampa semua­
nya . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang bahwa mutu atau kua­
litas lebih diutamakan dari jumlah yang besar. Apalah artinya 
banyak bila tidak ada gunanya. Oleh sebab itu harus dipikirkan 
kualltas dan jangan hanya terpengaruh oleh jumlah yang besar 
saja . 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Pacta suatu hari terjadi keributan dalam sebuah keluarga . 
Anak-anak dari keluarga itu tidak mau mematuhi nasehat orang 
tuanya. Orang tua mereka jadi kewalahan menghadapi anaknya 
yang banyak. Kerja anaknya tadi umumnya menganggur tanpa 
pekerjaan. 

Disampingituiasering membuat keonaran dalam kampung. 
Keonaran dan ketidakpatuhan anak-anak dari keluarga tadi tidak 
disesali pula karena banyak anak-anaknya yang putus sekolah 
dan paling tinggi hanya tamatan Sekolah Dasar. Anak-anaknya 
bersekolah rendah atau putus sekolah juga disebabkan ekonomi 
yang morat-marit dari keluarga ta di sehingga untuk membiayai 
sekolah anaknya ketingkat yang le bih tinggi tidak sanggup . Bah­
kan untuk makan sehari-hari saja sulit. 

Memperhatikan hal tersebut maka orang tua-tua menasehati 
anak-anak atau para remaja bila berkeluarga nantinya juga pikir­
kan jumlah keluarga ini . Bila beranak setiap tahun tentu jumlah 
anak tadi dalam sepuluh tahun saja cukup banyak . Seandainya 
anak yang banyak ini tidak dididik secara baik ada harapan anak­
anak itu akan menjadi beban bagi orang tua . Dengan tidak ber­
sekolah atau putus sekolah ditambah didikan mental spiritual ku­
rang maka anak yang banyak ini akan banyak dukanya daripada 
sukanya. Biarlah punya anak satu dua orang saja tetapi masak 
pengajar dan nantinya akan menjadi orang yang berguna untuk 
keluarga dan masyarakat serta bangsa . Nasehat tersebut diiringi 
dengan menyampaikan ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi atau makna ungkapan tersebut jelas mem­
punyai kaitan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
yaitu Sila Keadilan So sial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu menjaga 
keseimbangan antara hak dan kewajiban . 
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14. Bulek jantuang dek kalupak, bulek aia dek pambuluah. 

. 50 

Bulek jantuang dek kalupak, bulek aia 
Bulat jan tung karen a kelopak , bulat air 

dek pembuluah 
karen a pembuluh 

"Bulat jantung karena kelopak , bulat air karena pembuluh" . 

Pengertian dari ungkapan " Bulat jantung karena kelopak , 
bulat air karena pembuluh" hendaklah dipisahkan dulu ungkapan 
ini sehingga jelas makna yang terkandung dari ungkapan terse­
but. Bulat jantung karena kelopak maksudnya bila diperhatikan 
sebuah jantung yaitu maksudnya jantung pisang akan kelihatan 
bulat sebagai satu kesatuan. 

Setelah diperhatikan betul-betul jan tung yang bulat itu bukan 
sudah demikian dari asalnya , melainkan berasal dari kelopak­
kelopak yang berlapis-lapis . Tiap kelompak itu saling tindih­
menindih dan bersatu dengan kuatnya sehingga menjadi kesatuan 
yang bulat. 

Bulat air karena pembuluh maksudnya air itu menjadi bulat 
setelah disalurkan pada sebuah buluh atau bambu. Air yang me­
ngalir tanpa diatur kurang ada mamfaatnya bila dibandingkan 
dengan air yang diatur penyalurannya. Umpamanya air yang 
mengalir disalurkan kepada sebuah bandar akhirnya setelah dapat 
disatukan merupakan kekuatan yang bulat akan dapat mengge­
rakkan kincir air yang sangat berguna untuk kehidupan manusia . 
Contoh lain lagi air yang terjun dari satu tempat yang tinggi ke 
tempat yang rendah akan bermanfaat sekali bila air itu disalur­
kan dengan sepotong bambu sehingga air itu jatuh menjadi satu 
kesatuan yang bulat dan biasanya dikatakan pincuran. Dengan 
pincuran ini akan diperoleh manfaatnya bagi man usia untuk man­
di dan lain-lain. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran kepada kita, agar kita bersatu padu. Penda­
pat atau buah pikiran dari hasil perpaduan pendapat secara ber­
sama-sama akan punya arti bila dibandingkan dengan pendapat 
secara pribadi-pribadi . 



Sampai saat sekarang, ungkapan terse bu t masih tetap hidup 
dan dijunjung tinggi sebagai pedoman hidup dan kehid upan ma­
syarakat Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi akan dikemukakan sebuah ceritera rekaan 
dala m pemakaian ungkapan tersebut. 

" Pada sebuah desa diadakan m usyawara h untuk me mbicara­
kan pembangunan sebuah lapanga n bola kaki . Musya warah in i 
tidak berja!an Jancar karena a danya perbedaan -perbedaan pen­
da pat. Perbedaan pendapa t an tara lain adalah masalah tanah yang 
harus disediakan dan siapa yang harus berani untuk mengorba n­
kan tanahnya yang begitu Juas unt uk la pangan sepakbola it u. Di 
sa mping itu ada pula yang mengemukakan agar rencana lapanga n 
se pak bola itu dibatalkan saja dan cukup rencana Japangan bola 
volley saja . Pendek kata rapat ata u musyawarah itu sudah tak ada 
ujung pangkalnya seqangkan waktu berjalan j uga . Melihat sit uasi 
yang demikian salah seorang tua dala m rapat itu unjuk bicara. 
Dia menasehatkan kepada seluruh yang hadir agar membicarakan 
sesuatu masalah harus dengan musyawarah dan kesepakatan 
bersama sangat penting sekali . Tidak bisa diambil keputusan ber­
sa ma dan dipaksakan juga maka akhirnya rencana itu akan 
menemui rintangan juga nantinya . 

Akhirnya nasehatnya kepada para peserrta yang berm usya­
warah agar keputusan yang diambil betul-bet ul himpunan dari 
se m ua pendapat-pendapat dan nasehatn ya diikuti dengan ung­
kapan tersebut di atas. 

Bila direnungkan isi dan makna yang terkandung da la m ung­
kapan tersebut di atas je las mempunyai kaitan atau mengand ung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Kerakya tan 
yang dipimpin oleh hikman kebijaksanaan dalam permusyawa­
ra ta n/ perwakilan. Hal ini akan lebih menonjol pada sila keempat 
butir ketiga yaitu " Mengutamakan musyawarah dalam mengam­
bil keputusan untuk kepentingan bersama". 

1 5. Bayang-bayang sapanjang badan, sasuai mungkin jo patuik 

Bayang-bayang 
Bayang-bayang 

jo 

dengan 

patuik 

patut 

sapanjang 
sepanjang 

badan, 
badan, 

sasuai 
sesuai 

mung kin 
mungkin 
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"Bayang-bayang sepanjang badan , sesuai mungkin dengan patut" . 

Kalimat ungkapan ~ " Bayang-bayang sepanjang badan" , arti­
nya bila tubuh kita kena cahaya matahari , atau cahaya lampu 
maka terlihat bayang-bayang atau bayangan dari tubuh kita. Pan­
jang bayang-bayang tersebut biasanya sama dengan panjang 
tubuh kita. 

Sedangkan pengertian kalimat : " sesuai mungkin dengan 
patut" , artinya adalah bila kita berbuat sesuatu , haruslah yang 
mungkin atau sanggup kita mengerjakannya dan pantas kita me­
lakukannya. Jadi harus dipertimbangkan antara mungkin dengan 
patut (pantas) , barulah kita kerjakan. Kalau pekerjaan itu tidak 
mungkin kita lakukan , jangan d'ikerjakan , sebaliknya walaupun 
mungkin , tetapi tidak patut (pantas) kita lakukan janganlah 
dilakukan , karena hal ini akan berakibat buruk bagi diri sendiri. 

Dalam ungkapan ini terkandung maksud dan makna agar kita 
berbuat dan bertindak sesuai dengan kemampuan kita. Kalau 
berbelanja , sesuaikanlah dengan keadaan keuangan kita , jangan 
bergaya hidup mewah dalam hidup . 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap diperguna­
kan untuk menasehati orang-orang yang suka hidup mewah dan 
tak seimbang antara pemasukan uang dengan pengeluarannya 
sehari-hari . 

Ungkapan ini masih tetap hidup dan nilai-nilai yang terkan­
dung di dalamnya tetap dijadikan pedoman dalam kehidupan 
masyarakat . 

Dalam uraian berikut ini dikemukakan sebuah ceritera reka­
an sebagai ilustrasi dalam pemakaian ungkapan dimaksud oleh 
anggota masyarakat di Minangkabau. 

"Pada sebuah kota , ditemui seorang pegawai negeri yang 
dalam kehidupannya sehari-hari berbeda dengan kawan-kawan­
nya yang lain. Dia sangat suka berbelanja barang-barang mewah, 
dan suka membelanjakan uangnya tanpa memperhitungkan 
besar gaji yang diterimanya setiap bulan. Supaya keinginannya 
untuk membeli dan berbelanja yang serba mewah tersebut, maka 
dia berusaha meminjam kepada orang lain , atau ke koperasi di 
tempat dia bekerja. 

Sesudah beberapa bulan berlalu, maka akhirnya dia tidak 
dapat lagi menerima gaji di kantornya , karena sudah dipotong 



untuk membayar hutangnya . Bahkan gajin ya pun tidak cukup 
untuk membayar hutangnya setiap bulan . 

Melihat keadaan ini , maka kepala kan tornya memberi nasehat 
agar hid up jangan boros , hiduplah dengan sederhana sesuai de­
ngan pendapa tan yang ada. Nasehat-nasehat yang diberikan itu 
diikuti dengan menyampaikan ungkapa n : " Bayang-baya ng se­
panjang badan, sesuai mungkin dengan pa tut ". 

Me mperhatikan maksud dan makna yang terkandung dalam 
ungkapan ini, dapat disimpulkan bahwa ungkapan tersebu t me­
ngandung ni lai-nilai yang terdapat dala m Pancasila , yaitu Slla 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Ind onesia. Hubungan akan 
lebih menonjol, kalau di kaitkan dengan butir ke-32 yaitu t idak 
bergaya hidup mewah dalam hidup dan kehidupan. 

I 6. Basilang tombak dalam parang, sabalun aja bapantang mati. 

Basilang tombak dalam parang, sa balun aja 
Bersilang tombak dalam perang, sebelum ajal 

bapan tang mati 
berpantang mati 

" Bersilang tombak dalam perang, sebelum ajal berpantang mati". 

Bagian kalimat ungkapan, " Bersi lang tombak dalam perang", 
maksudnya adalah, bahwa dalam suatu perang itu tentara mem­
punyai senjata tombak , bukan senjata bedil seperti perang saat 
ini. Tombak adalah semacam senjata pada zaman dahulu yang 
te rb uat dari besi kemudian bagian ujungnya diruncingkan dengan 
tajam , sedangkan tangkainya terbua t dari ka yu yang kuat seperti 
ruyung . Dapat juga dikatakan bahwa to mbak tersebut hampir 
sama dengan lembing dalam olahraga , hanya ukuran tombak 
lebih besar dan berat. 

Sedangkan pengertian : " Sebelum ajal berpantang mati " , mak­
sudnya adalah, bahwa sebelum ada ketentuan oleh Tuhan ten­
tang waktu kematian seseorang , maka orang te rsebut tidak akan 
mati walaupun apa saja yang menimpa_ dirinya. Demikian juga 
halnya dengan tentara pada waktu berperang , kendatipun tom­
bak melayang ataupun peluru yang simpang siur di udara, kalau 
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ajal atau janjian kita tidak akan kena oleh tombak atau peluru 
itu maka kita tidak akan mati. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar 
kita memiliki sifat berani, rela berkorban untuk memperjuang­
kan kebenaran dan kepentingan tanah air. Jangan takut meng­
hadapi tantangan, walaupun terjadi peperangan dengan musuh , 
kalau belum ajal maka kita tidak akan mati. 

Ungkapan ini ditujukan untuk memberi semangat kepada 
pemuda-pemuda agar memiliki keberanian, rela berkorban dalam 
membela kebenaran dan tanah airnya. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dalam 
masyarakat dan nilai-nilainya tetap di junjung tinggi dalam ke­
hidupan masyarakat Minangkabau. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini dalam ma­
syarakat, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan sebagai 
ilusttrasi . 

"Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia , 
maka bangsa Indonesia harus mempertahankan kemerdekaan 
yang telah diproklamairkan itu . Untuk itu bangsa Indonesia 
harus mengambil alih kekuasaan dari Jepang dan harus meram­
pas senjata yang dimiliki penjajah J epang. Tentu saja hal ini me­
merlukan keberanian dan kerelaan berkorban untuk tanah air 
dan bangsa sendiri. Hal ini terjadi di seluruh pelosok tanah air , 
termasuk juga di desa-desa Minangkabau. Sewaktu menggembleng 
pemuda-pemuda yang akan mengambil alih kekuasaan dan 
merampas senjata yang dimiliki Jepang, maka ninik mamak, 
pemimpin masyarakat memberikan semangat. Para pemuda ma­
syarakat menerangkan pentingnya keberanian dalam diri para pe­
muda, jangan takut akan mati , karena di manapun kita akan 
mati, tetapi sebelum ,ajal , maka kita tidak akan mati . Pemberian 
semangat juang tersebut diikuti dengan menyampaikan ung­
kapan: "Bersilang tombak dalam perang, sebelum ajal berpan­
tang mati''. 

Jika didalami makna dan maksud yang terkandung dalam 
ungkapan ini, jelas mengandung nilai-nilai yang terdapat dalam 
Pancasila, terutama Sila Persatuan Indonesia. Hal ini akan lebih 
jelas tertonjol pacta butir ke-14 yaitu rela berkorban untuk ke­
pentingan bangsa dan negara . 



I 7. Bahan sakiro tasandang dek bahu, manjujuang sakiro tapikua 
dek kapalo 

Baban sakiro tasandang dek bahu, manjujuang 
Be ban sekira tersandang ole h bahu menjujung 

sakiro tapikua dek kapalo 
sekira terpikul oleh ke pala 

" Beban sekira tersandang oleh bahu, menJUJung sekira terpikul 
oleh kepala". 

Arti ungkapan ini adalah : diumpamakan kepada orang mem­
bawa sesuatu. Ada yang dibawa itu ringan dan cukup dijinjing 
saja dan ada pula beban yang dibawa itu agak berat. Bila berat 
biasanya beban itu ada yang disandang pada bahu ata u menju­
jungn ya di atas kepala. Namun demi kian daya kekua tan manu­
sia ini terbatas dan adakalanya tidak ma mpu bahu menyandfing­
nya atau kepala tidak mampu untuk menjujung beban tersebut. 
Bahkan kepala yang membawa beban berat diingatkan bahwa 
jangan runtuh bahu karena menyandang dan jangan sampai sulah 
kepala karena menjujung sesuatu. Bila hal ini sa mpai terjadi maka 
runt uhlah bahunya dan sulahlah ke pala nya. 

Makna yang terkandung da lam ungkapan ini adalah nasehat 
kepada yang membawa beban agar selal u menyesuaikan beban 
it u denga n daya tenaga yang ada. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota Minangka bau un t uk 
menasehati seseor"ang agar berbua t sesua tu atau meren canakan 
sesuatu hendaklah disesuaikan dengan ke ma mp uan . Ke ma mpuan 
di sini baik kemampuan ten aga pisik , te ta pi juga kema mpuan 
ekonomi keuangan dan lain-lain. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih teta p membuda ya dan 
dipakai dala m kehidupan sehari-hari se bagai pedoman hidup . 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan te rsebu t. 

" Pada suatu hari diadakanlah cera mah KKB (Kependudukan 
Keluarga Berencana) di sebuah desa . Sebagaimana diketahui 
masalah kependudukan dan keluarga berencana sedang giat­
giatnya digalakkan oleh pemerintah. Berbagai upa ya dila kukan 
dan dem ikian pula berbagai jalur dilal ui untuk mensukseskan 
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keluarga berencana ini. Di desa itu banyak sekali ibu-ibu muda 
yang mempunyai anak lebih dari tiga orang. 

Di sam ping anaknya . banyak kelihatan dari segi ekonomi 
keluarga itu miskin sekali. Akibat sampingan antara lain dari 
segi gizi atau kelanjutan pendidikannya di masa depan sangat 
disangsikan. lbu-ibu itu melahirkan tiap tahun tanpa pemikiran 
dan mereka hanya berfikir ada nyawa ada rezeki. Pada kesem­
patan itu salah seorang pemuka masyarakat di desa itu mem­
berikan ceramahnya. Dalam ceramahnya itu dia memberikan 
nasehat kepada ibu-ibu dan juga kepada para remajanya bahwa 
dalam kehidupan ini kita hendaklah punya rencana dan termasuk 
juga dalam masalah berkeluarga. Memang semuanya adalah pem­
berian Tuhan namun kita sebagai manusia juga punya perencana­
an. Perencariaan haruslah disesuaikan dengan kemampuan kita 
dan bila rencana tidak disesuaikan dengan rencana akibatnya 
akan mengecewakan dan termasuk di sini dalam berencana mem­
punyai anak. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila di dalami isi dan makna ungkapan tersebut di atas jelas 
mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang terdapat pada Panca­
sila , yaitu Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab . 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu menjun­
jung tinggi nilai kemanusiaan. 

18. Baragiah samo banyak, babagi samo gadang. 
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Baragiah 
Memberi 

samo 
sam a 

ban yak, 
ban yak 

babagi 
berbagai 

"Memberi sama banyak, membagi sama besar" . 

samo 
sam a 

gadang 
besar 

Pengertian dari kalimat ungkapan: "Memberi sama banyak" , 
adalah bila kita memberikan kepada beberapa orang harus di­
usahakan supaya terdapat kesamaan atau sama banyak. Jangan­
lah memberi itu terdapat perbedaan antara yang satu dengan 
yang lainnya. 

Demikian juga pengertian kalimat : "Membagi sama besar" , 
yaitu dalam kita membagikan sesuatu kepada beberapa orang, 



harus pembagian itu sama besar dan jangan sampai salah satu pi­
hak dibesarkan bagiannya . Kiranya kita tidak memberi sama 
banyak dan membagi sama besar, maka akan timbul akibat­
akibat yang tidak baik. 

Da lam ungkapan ini terkandung makna bahwa kala u kita 
hidup se bagai pemimpin atau sebagai mamak dalam suatu kaum . 
ma~a kita haruslah bersi kap adil terhadap orang yang dipimpin . 
Jangan sampai memihak atau tidak adil dalam setiap tin dakan 
sehari-hari. 

Ungkapan ini dapat ditujukan kepada siapa pun , tidak me­
mandang usia atau umur. Tetapi pemakaiannya akan Jebil1 ter­
fokus, bi la ditujukan kepada ninik mamak, para pem tmpin 
dalam masyarakat atau tegasnya kepada para pejabat. 

Sampai saat ini ungkapan dimaksud masih tetap hidup dan 
berkembang dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai yang ter­
kandung dalam ungkapan tersebut se\alu dijunjung tinggi da n 
clijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat . 

Sebagai gambaran dari pemakaian ungkapan ini dalam kehi­
dupan masyarakat berikut ini dibuatkan sebuah ceritera rekaan 
sebagai ilustrasi. 

"Seorang penghulu pada suat u ka um membagi harta pusaka 
kepada para kemenakannya. Pembagian harta yang diberikan ke­
pada kemenakannya itu, ternyata menimbulkan pertentangan 
antara sesama kemenakan dan bahkan ada yang ingin membunu h 
mamaknya tersebut. Karena timbulnya pertentangan tersebut 
maka kepala desa turun tangan untuk mengamankannya. Seluruh 
anggota yang ikut dalam membagi dan menerima pembagian itu 
clik umpulkan. Selanjutnya kepala desa rn emberi nasehat dan pan­
dangan-pandangan su paya jangan terjadi perm usuhan an tara ma­
mak dengan kemenangakan , antara kemenankan sesama keme­
nakan . Kemudian nasehat-nasehat te ntang tata cara me nben 
dan membagi harta pusaka supaya diberi secara adiL jangan sam­
pai ada yang dirugikan. Anjuran dan nasehat dari kepala desa 
dimaksud diakhiri dengan rnenyampaikan ungkapan: "Memberi 
sama banyak, membagi sa ma besar'' . 

Kalau didalarni maksud dan makna yang terkandung dal<.~m 
ungkapan. ternyata mempunyai kai tan dengan nilai-nila i yang 
te rdapat dalam Pancasila, terutama Stla Keadilan Sosial bagt 
se luruh rakya t Indonesia. Dan hal ini akan lebih jclas terliha t 
pada butir ke 26 yai tu bersikap adil. 
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19. Banabu-nabu bak cubadak, baruang-ruang bak durian. 
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Banabu-nabu 
Bernabu-nabu 

bak 
seperti 

bak 
seperti 

durian 
durian 

cubadak, 
cempedak , 

baruang-ruang 
beruang-ruang 

"Bernabu-nabu seperti cempedak , beruang-ruang seperti durian". 

Kalimat ungkapan: "Bernabu-nabu seperti cempedak", arti­
nya adalah bahwa setiap biji atau isi cempedak itu bisa diba­
tasi oleh "nabu" atau semacam serat pemisah walaupun dia ber­
ada dalam sebuah kelompok. Antara biji atau isi yang satu 
dengan yang lainnya dipisahkan oleh serat atau nabu tadi. 

Kalau kalimat "Beruang-ruang seperti durian", berarti 
bahwa dalam setiap durian terdapat ruang-ruang sebagai tempat 
isi durian itu terletak. Ruang-ruang yang terdapat dalam sebuah 
durian merupakan pemisah antara isi ruang yang satu dengan 
ruang yang lainnya dan dia tetap berada dalam sebuah durian. 

Maksud dan makna yang terkandung dalam ungkapan ini ada­
lah bahwa manusia terdiri dari kelompok-kelompok masyarakat , 
suku, dan bangsa, tetapi mereka adalah bagian dari manusia lain­
nya. Oleh karena itu saling hormat menghormati serta bekerja 
sama antara yang satu dengan yang lainnya. 

Pemakaian ungkapan ini terutama ditujukan kepada kelom­
pok masyarakat yang saling bermusuhan , agar terbentuk suatu 
kesatuan , walaupun mereka terdiri dari kelompok-kelompok. 
Pada hakekatnya mereka adalah satu kelompok yang harus be­
kerjasama dengan sesamanya. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya selalu dijadikan sebagai 
pedoman oleh anggota masyarakat Minangkabau. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini dalam kehi­
dupan masyarakat, sebagai ilustrasi berikut ini dicontohkan 
dengan sebuah ceritera rekaan. 

"Pada suatu hari terjadi perselisihan antara kelompok ma­
syarakat yang satu dengan kelompok masyarakat lainnya. Per­
selisihan ini sempat menimbulkan perkelahian massal antara ke-



Iompok yang bermusuhan . Karena perkelahian tersebut mem­
pergunakan senjata tajam, maka ban yak korban berjatuhan di 
ked ua belah pihak. Melihat keadaan in i cukup membaha ya kan, 
maka aparat keamanan mengumpulkan ked ua kelompok yang 
bermusuhan tersebut. Setelah ke d ua kelompok itu terkumpul, 
maka aparat keamanan beserta nin ik mamak dan pemuka masya­
rakat memberikan penerangan , nasehat bahwa antara kelompok­
kelompok yang bermusuh itu sebenarn ya adalah satu, tidak terpl­
sah , kenapa harus bermusuhan. Oleh karena itu hiduplah saling 
hormat-menghonnati an tara sesama manusia. Dalam nase ha t­
nasehat terse but disampaikan ungkapan: "Bernabu-na bu seperti 
cempedak . beruang-ruang seperti durian" . 

Kala u di dalami makna dan maksud yang terkandung da lam 
ungkapan ini, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang terkan­
dung di dalamnya mempun yai kaitan dengan Pancasila . yaitu 
Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab. Nilai ini akan lebih me­
nonjol dan erat kaitannya clengan butir ke-1 2 yaitu Bangsa In­
don esia merasa dirinya sebagai bagian clari seluruh umat man usia, 
karena ini dikembangkan sikap hormat menghormati dan bekerja­
sama dengan bangsa lain . 

20. Bak balam talampau jinak, gilo maangguak-angguak tabuang aia, 
gilo mancotok kili-kili. 

Bak balam talampau jinak, gila maangguak-anggua k 
Seperti balam terlampau jinak, gila mengangguk -angguk 

tabuang aia, gila manca tak kili-kili 
tabung air , gila men cotok kili-kili 

" Seperti balam terlampau jinak, gila mengangguk-angguk tabung 
air , gila mencotok kili-kili" . 

Masyarakat biasanya suka memelihara burung balam dan 
teru tama di pedesaan. Burung balam itu dibuatkan sangkarnya , 
diberi makan dan spesial tempat makannya , dan juga dilengkapi 
dengan tabung air yang dapat dipergunakan oleh burung balam 
itu rninum . Biasanya lagi kaki balam itu diikat dengan seutas 
tali . Tali tadi diikatkan dengan kili-kili. Burung balam yang sudah 
jinak dan masyarakat mengatakannya sudah mau, maka balam 
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jinak ini merintang-rintang waktunya hanya mengangguk-angguk 
tabung air yang ada di hadapannya. Kadang-kadang dipergunakan 
waktunya untuk mencotok-cotok kili-kili atau tali yang mengikat 
kakinya . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini biasa dil\.atakan 
kepada seseorang yang sifatnya terlalu cepat percaya kepada 
orang lain, tanpa mengetahui sifat oran_g lain itu terlebih dahulu. 
Akibatnya orang yang seperti ini akan tertipu atau kecewa jadi­
nya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
untuk menasehati seseorang, bahwa dia harus hati-hati dan ja­
nganlah seperti burung balam jinak tanpa ada reaksi sama sekali . 
Terhadap orang yang baru dikenal kewaspadaan selalu ada jangan 
begitu cepat percaya padanya. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 

"Pada suatu hari datang ke sebuah desa seseorang yang me­
ngaku sedang dalam perjalanan. Kebetulan hari sudah malam 
maka orang tersebut menompang malam di sebuah rumah pen­
duduk. Menurut pembicaraannya dia tidak ingin bermalam di 
desa itu , tetapi tanpa disadari karena hari sudah malam terpaksa 
dia menompang. Orang yang punya rumah melihat tutur katanya 
dan sikapnya cepat-cepat saja percaya. Akhirnya pagi hari tamu 
tadi sudah tidak ada lagi . Barang-barang yang punya rumah juga 
disika tn ya. 

Melihat kejadian seperti itu para pemuka masyarakat dan 
pemudanya mengadakan pertemuan dalam rangka membicara­
kan peristiwa yang baru saja terjadi dan langkah-langkah yang 
akan diambil di masa datang. 

Seorang tua dalam rapat itu menasehatkan agar pada di 
masa datang jangan terulang lagi peristiwa yang baru saja terjadi . 
Jangan cepat percaya kepada orang yang tidak diketahui dengan 
jelas sebelu1l1J!ya. Nasehatnya diikuti dengan.' menyampaikan ung­
kapan di atas, "janganlah hanya bak balam talampau jinak, gilo 
maangguak-angguak tabuang aia, gilo mancotok kili-kili". 



Nasehat yang disampaikan dengan ungkapan itu bi la di­
perhatikan mengandung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila 
yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakya t Indonesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu suka mem-
beri pertolongan kepada orang lain. 

21. Bak basangai di abu dingin, bak batanak di tungku duo. 

Bak basangai di abu dingin. bak ba tanak di tungku duo 
Seperti bersangai di abu dingin, seperti bertanak di tungku dua 

" Seperti bersangai di abu dingin , seperti bertanak di tungku 
dua" . 

Abu adalah arang kayu yang sudah hancur seperti tepung . 
Kegunaan abu ini ada yang untuk pupuk padi dan ada juga pem­
bersih piring atau perabot. Bagi orang memasak di dap ur biasa­
nya abu panas sangat perlu sekali . Untuk mengeringkan nasi yang 
baru saja diambil air nasinya . Sudah jelas kalau menyanga i se­
suatu yang ada dalam periuk dengan abu dingin tak ada guna­
nya . 

Demikian pula masyarakat Minangkabau pada masa da hulu­
nya dan juga sekarang mereka biasa berternak di tungku yang 
dibuat dari batu. Bagi masyarakat Minangkabau tungku yang 
terdiri dari tiga buah batu sudah nerupakan ungkapan sepert i 
yang dikatakan tungku tiga sejarangan, yang maksudnya adalah 
ninik mamak, alim ulama dan cerdik pandai. Bila tungku itu 
terdiri dari tiga buah batu maka sesuatu yang dijerangkan di 
atasn ya akan kokoh kedudukannya dan tidak oleng1 sehingga 
apa yang dimasak di sana akan cepat matangnya. Tetapi bila 
tungkunya terdiri dari dua buah batu maka kemungkinan oleng 
bisa saja terjadi. Kalau sedang memasak nasi tungku yang dua 
ini oleng akan tertumpahlah nasi tersebut 

Makna ungkapan ini adalah suatu pekerjaan yang sia-sia dan 
kurang mempunyai perhitungan sebelumnya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang atau anggota masyarakat 
agar dalam melakukan sesuatu pekerjaan haruslah diperhitung­
kan terlebih dahulu. Kalau tidak demikian sesuatu pekerjaan itu 
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sia-sia dan tidak membawa hasil. 
Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­

junjung tinggi sebagai pedoman hidup masyarakat Minangkabau. 
Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 

rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 
Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 

tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat da­
lam Pancasila yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat In­
donesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir ke duabelas yaitu ber­
sama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan ber­
keadilan sosial. 

22. Baradaik sapanjang jalan, bacupak sapanjang batuang. 
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Baradaik sapanjang jalan, bacupak sapanjang batuang 
Beradat sepanjang jalan, bercupak sepanjang betung 

"Berada t sepanjang jalan , bercupak sepanjang be tung". 

Tiap daerah mempunyai adatnya sendiri demikian pula bila 
kita perhatikan Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa 
juga mempunyai adatnya masing-masing namun demikian tidak 
mengurangi rasa kebangsaan dan persatuan. 

Tetapi yang dimaksud dengan beradat sepanjang jalan di sini 
adalah seseorang itu bertingkah laku dan berbuat hendaklah se­
suai dengan norma-norma adat yang teJah digariskan dan diwa­
risi secara turun temurun . Jangan sekaJi-kali meJakukan sesuatu 
hal-hal yang bertentangan dengan adat. Sepanjang jalan bu­
kan berarti jalan yang dilakui oleh manusia, melainkan sepan­
jang jaJan adat yang teJah digariskan. Umpamanya di Minang­
kabau harta pusaka itu diwariskan kepada kemenakan dan jangan 
diwariskan kepada anak. Bila ini yang terjadi maka orang itu 
tidak beradat sepanjang jalan adat yang teJah digariskan. 

Demikian pula bercupak sepanjang betung. Orang Minang­
kabau betung atau bam bu dijadikan cupak atau sebagai aJat ta­
karan untuk meliteri beras dan Jain-Jain. Tetapi cupak di sir.i 
bukan berarti cupak bambu yang dimaksud melainkan suatu 
ukuran yang telah ditentukan oJeh adat. Dengan arti kata segaJa 



sesuatu itu sudah ada ketentuannya dalam adat dan jangan dile­
bihi dan jangan pula dikurangi . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar 
melakukan sesuatu itu hendaklah menurut jalan adat yang telah 
digariskan dan melakukan sesuatu itu hendaklah menurut ukuran 
yang telah digariskan adat , jangan menyimpang. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyaraka t Minangkabau 
untuk menasehati seseorang atau anggota masyarakat agar ber­
buat atau bertingkah laku hendaklah sesuai dengan apa yang te­
lah digariskan oleh adat dan menurut yang te lah ada . Jangan ber­
buat yang tidak sepanjang adat dan ukuran yang telah ditentu­
kan oleh adat . 

Sampai saat ini ungkapan ini masih hidup di tengah-tengah 
masyarakat Minangkabau dan menjadi pedo man dala m kehi­
dupan sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemuka kan sebuah cerite ra 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut di atas . 

"Pada sebuah kaum ada seorang la ki-laki dalam kau mnya 
kawin ke rumah orang. Sesuai dengan ajaran adat dan yang te la h 
berlaku sepanjang masa bahwa harta pusaka kaum tidak boleh 
dibawa ke rumah isteri kecuali ada kesepaka tan seluruh anggota 

kaum . Rupanya dia tidak mengindahkan ketentuan ada t in1. Se­
mua anggota kaum tidak menyenanginya karena harta kaum 
itupun tidak mencukupi . 

Akibat perbuatannya ini anggota keluarga Jain benci kepada­
nya. Kalau tidak dicari jalan keluarnya bisa mendatangkan hal­
hal yang tidak baik. Untuk itu diadakan lah rapat seluruh ang­
gota kaum. 

Dalam kesempatan ini mama k kepala waris dalam kau m itu 
memberi nasehat kepada eluruh anggota kau m agar se lal u ber­
buat yang telah digariskan adat dan berbuatlah sepanjang adat 
supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diingini . 

Nasehatnya ini diiringi dengan menyam paikan ungkapan 
te rsebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan di atas jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terda­
pa t dalam Pancasila yaitu Sila Kemanusiaan ya ng adil dan bera­
dab. 
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Hal ini lebih menonjol lagi pada butir empat yaitu menghor­
mati hak-hakorang lain . 

23 . Barek samo dipikua, ringan samo dijinjiang. 

h4 

Baret 
Berat 

samo 
sam a 

dipikua, 
dipikul, 

ringan 
ringan 

samo 
sam a 

"Berat sama dipikul , ringan sama dijinjing". 

dijinjiang 
dijinjing 

Setiap benda di sekitar kita ini, ada yang berat dan ada pula 
yang ringan. Pengertian berat dan ringan di sini didasarkan ke­
pada kemampuan kita masing-masing membawanya. Suatu benda 
ingin kita bawa, tetapi beratnya melebihi kemampuan kita , bila 
bersama-sama benda itu akan terbawa juga. 

Frase sama dijinjing dalam ungkapan di atas haruslah diarti­
kan 'sama-sama menjinjing' atau sa1i1a-sama dibawa. Secara ke­
seluruhan ungkapan Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing 
memberi petunjuk bagi kita , bahwa tidak ada benda yang berat 
bila sudah bersama-sama membawanya. 

Demikian pula halnya hidup bersaudara , bertetangga, berma­
syarakat atau bersuku (marga) , bila sudah seiya sekata ataupun 
semupakat, tidak ada pekerjaan yang tidak dapat terlaksana . Ini 
disebabkan rasa tanggung jawab bersama itu sudah menebal. 
Segala sesuatu yang dikerjakan itu adalah untuk kepentingan 
bersama yang merupakan tanggungjawab bersama pula. 

Dalam pemakaian sehari-hari ungkapan Berat sama dipikul , 
ringan sama dijinjing dapat diberikan ilustrasinya seperti di ba­
wah ini. 

Seorang ibu mempunyai tiga orang anak yang satu perem­
puan dan dua orang lagi laki-laki. Suami ibu itu sudah lama me­
ninggal dunia . Dengan hasil kebunnyalah dia dapat memenuhi ke­
butuhan hidupnya setiap hari . 

Anaknya yang perempuan, semakin hari semakin dewasa 
juga. Sekali-sekali terlintas dalam pikiran ibu itu hendak men­
carikan jodoh anaknya . Tetapi , disebabkan miskinnya terpaksa 
niatnya itu belum dapat dilaksanakannya . Tentu saja hal ini tidak 
dapat dilakukannya terus-menerus. 

Suatu kali , ibu itu mendapat nasehat dari kakaknya , menga-



pa anaknya tidak juga dicarikan jodoh. Si ibu selalu mengemu­
kakan tentang ketiadaannya. Yang kakaknya meminta ketegas­
an tentang kesediaannya untuk mempersuamikan anaknya itu . 

Setelah anak si ibu tadi dapat jodoh, dilangsungkanlah helat 
perkawinannya. Semua sanak familin ya berdatangan memban­
tunya. Tidak saja membantu dengan tenaga , tetapi dengan uang 
guna melangsungkan helat perkawinan anaknya . 

Semula si ibu tidak berdaya un tuk melangsungkan hela t per­
kawinan anaknya , tetapi berkat kerjasama , terlaksana juga niat 
baiknya itu. Dengan kerjasama tidak ada pekerjaan yang tidak 
terlaksana, beban berat bisa jadi ringan. Bak kata orang tua-tua 
kita , Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing. 

Dari uraian di atas , terlihat adanya unsur Pancasila yang 
terkandung dalam ungkapan itu , yaitu Sila Keadilan Sosial , 
butir yang paling menonjol adalah mengembangkan perbuatan­
perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotong-ro yongan. 

24. Barajo di hati, basutan di mato. 

Barajo 
Be raja 

di 
di 

hati, 
hati , 

basutan 
bersutan 

" Beraja di hati, bersutan di mata" . 

di 
di 

m ato 
mata 

Dari bermacam-macam ungkapan , ada artinya yang mengan­
dung ajakan , anjuran , dan ada pula berupa larangan. Bersifat Ia­
rangan artinya , supaya kita jangan berlaku ata u seperti arti yang 
terkandung dalam suatu ungkapan . Namun semuanya tetap me­
rupa kan mutiara hidup yang ternilai harganya. 

Beraja di hati artinya 'tunduk kepada apa kata hati',sedang­
kan bersutan di mata bermakna 'berbuat menurut apa yang di­
lihat '. Arti sebagai ungkapan adalah sifat yang dimiliki seseorang 
yang tidak mau menerima nasehat orang lain. Segala sesuatu 
tindakan ataupun perbuatannya selal u men urut kehendaknya 
saja . Apakah perbuatannya itu sesuai dengan aturan yang ber­
Jaku dalam masyarakat , tidak menjadi persoalan baginya . Sikap 
tenggang rasa padanya tidak ada, apalagi sifat musyawarah dan 
mufakat dalam mengambil suatu keputusan guna kepentingan 
bersama . 
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Semenjak zaman nenek moyang kita telah diwariskan secara 
turun-temurun kepada kita agar setiap yang akan dikerjakan ja­
ngan hanya menurutkan kehendak hati saja, karena cara yang 
demikian akan merugikan diri sendiri. Bahkan di dalam Pancasila 
Kemanusiaan yang adil dan beradab jelas menegaskan hal ini 
agar kita mengembangkan sikap tenggang rasa. lni maksudnya 
agar segala sesuatu yang diperbuat tengganglah perasaan orang 
akan tersinggung. 

Hidup bermasyarakat ada tata cara yang berlaku. Cara yang 
dilakukan oleh seseorang belum tentu sesuai dengan cara yang 
berlaku dalam masyarakat. Agar anggota masyarakat itu merasa 
aman dan tenteram, perlulah setiap anggota masyarakat itu me­
matuhi aturan atau cara yang berlaku dalam masyarakat. Kita 
tidak clapat berbuat hanya menurut kehendak hati sendiri. Bila 
kejadian yang demikian , maka kita akan clisishkan oleh masya­
rakat. Apa saja yang terjadi clalam masyarakat, kita ticlak cliikut­
sertakan . 

Berikut ini diberikan sekedar ilustrasi guna memahami mak­
sucl yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Pak Polan berlagak se bagai seorang yang serba bisa clan serba 
ta hu . Apa saja pekerjaan orang serba salah menurut pandangan­
nya. Tetapi semua tingkah lakun ya selalt1 merugikan masyarakat. 
Bila dia diangkat menjadi pimpinan dalam kampung , bermacam­
macam alasan yang digunakannya untuk memungut uang dari 
penduduk. Semua tindak-tanduk yang clijalankannya bukanlah 
berdasarkan keputusan bersama, tetapi semata-mata menurut 
pikirannya seorang. Dia akan marah, bila ada orang yang paling 
betul, semua anggota masyarakat telah membencinya. 

Oleh karena rasa tenggang rasa , sifat musyawarah dan mu­
fakat pada dirinya tidak ada, maka sebagian besar anggota masya­
rakat telah banyak mengatakannya sebagai seorang pimpinan 
yang tidak mempunyai prikemanusiaan. Akhirnya, segala perin­
tah yang disampaikannya tidak lagi diindahkan masyarakat. 

Dari ilustrasi di atas , jelas setiap anggota masyarakat meng­
hendaki adanya sifat tenggang rasa dan membenci setiap sifat 
yang tidak menghargai setiap pendapat orang lain. 

Jadi ungkapan yang berbunyi Beraja di hati bersutan di mata 
melarang kita agar jangan bertindak menurut pikiran sendiri­
sendiri. 

Seperti halnya dengan negara kita yang mempunyai falsa-



fa h , yaitu Pancasila sebagai pandangan hidup . Pada Sila Ke manu­
siaan ya ng adil dan beradat jelas di tegaskan agar kita mengem­
bangkan sikap tenggang rasa. Yang kebalikannya dapat kita arti ­
kan agar kita menjauhi sifat yang tidak memperdulikan o rang 
lain . Larangan ini pun dapat pula kita pa hami lewat pengertian 
ungkapan Beraja dihati bersutan di mata . 

=C= 

25. Capek kaki indak panaruang, capek tangan indak pamacah . 

Capek kaki indak panaruang, capek rangan 

Cepat kaki tidak penarung. ce pat tangan 

znda k pamacah 
t ida k pemecah 

"Cepat kaki tidak penarung, cepat tangan tida k pemecah" . 

Da lam kehidupan sehari-hari adakalanya orang berjalan ce­
pat-cepat dan ada pula yang lambat dengan penuh ha ti-ha t i. Se­
benarnya cepat berjalan tidak jadi soal apabila cepat itu diiringi 
dengan hati pasti dia tidak tertarung dengan sesuatu benda. Ke­
cepatan ini juga cepat sampai ke te mpa t tujuan. 

Cepat tangan di sini bukan berarti suka mencuri a tau men­
copet tetapi kecepatan atau ketangkasan melakukan sesuat u pe­
kerjaan atau membawa sesuatu benda yang mudah pecah . Walau­
pun dia cepat-cepat mengangkat benda yang mudah pecah te tapi 
kecepatannya karena penuh hati-hati. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang dan terutama para remajanya 
agar dalam kehidupan harus gesit dan jangan lembek. Ta ngkas 
dan tera mpil dalam kehidupan harus ada. Dengan jalan begini 
akan ban yak hasil yang diperoleh dan dalam mengerjakan sesuatu 
bisa cepat selesai asal saja semuanya itu dilakukan dengan cermat. 

Sampai saat ini ungkapan terse but masih tetap hidup dan di­
j unjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
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rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 
"Di sebuah desa terjadi kelambanan dalam pembangunan 

dan kurang tampak kegiatan daripada anggota masyarakatnya. 
Bila diperhatikan penduduk di desa itu cukup banyak dan para 
remajanya juga demikian. Apalagi ditinjau dari segi perikonomi­
an di desa itu sangat menyedihkan , di mana hasil sawahnya tidak 
memuaskan. Setelah diselidiki mengapa kehidupan desa demi­
kian diketahuilah bahwa masyarakat di desa itu suka santai 
dalam ber usaha dan hanya semata-mata mengharapkan hasil 
sawah ladang. Kalau panen tidak menjadi maka malapetaka 
datang. Mereka tidak berusaha mendapat kan ha sil tambahan se­
lain dari hasil sawahnya ta di . 

Melihat hal yang seperti ini maka atas inisiatif dari pemuka 
masyarakat di desa itu diadakanlah pertemuan di balai desa un­
tuk membicarakan masalah yang berkaitan dengan desanya. 

Pada kesem patan itu orang tua yang di desa itu memberi 
nasehat kepada masyarakat desanya agar cara hidup dan cara 
bekerja harus diperbaiki. Biar lambat asal selamat tidak terpakai 
lagi, dan pada saat sekarang biar cepat asal selamat. Kegesitan 
dan keterampilan perlu ditingkatkan dalam kehidupan sehari­
hari , tetapi jangan membawa kerugian baik kepada : diri sendiri 
maupun kepada orang lain . Nasehat tersebut diirmgi dengan 
menyampaikan ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila , yaitu Sila Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia . 

Hal ini akan le bih jelas pada butir sepuluh yaitu Suka be­
kerja keras . 

26. Cupak lah dialiah dek urang manggaleh, jalan lah dialiah dek 
urang lalu. 

Cupak lah dialiah dek urang manggaleh, jalan 
Cupak sudah dialih oleh orang menggalas, jalan 

/ah dialiah dek urang lalu 
sudah dialih oleh orang lalu 
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" Cupa k sudah dialih oleh orang rnan ggala s, jalan sudah dialih 
oleh orang lalu" . Ada juga orang menga takan Cupak sudah dipe­
pat oleh orang manggalas , jalan su dah dialih oleh orang lalu . 

Arti dari ungkapan ini adalah , di Minangkabau biasan ya alat 
takaran yang dipergunakan untuk mel ite ri beras a tau te pung dan 
lain -lain , adalah cupak dan tidak liter se pert i sekarang ini . Cupak 
terseb ut terbuat dari barnbu dan biasa nya sepotong ba mb u yang 
ukuran panjangnya sudah ditentukan bersama. Jadi secara umum 
ada standarisasin ya . 

Nam un dalam kenyataan ada ora ng yan g tidak punya iktikat 
baik dalam menggunakan cupak ini . Se bagai pembeli dia memper­
gunakan cupak yang Jain dan kalau rnenj ual lain pula cupa knya . 
Pen dck kata dia selalu beruntung . Te ta pi bagi orang yang menjual 
a tau membeli dia tidak rnenyadari o rang penggalas a ta u pedagang 
tadi su dah berbuat curang. 

Demikian pula o rang berja lan me nuru t jala n yang sudah biasa 
ditem puh. Orang akan menuruti jalan yang sudah pasa r dan t idak 
ma u rnenyimpang daripada itu. Tetapi ada o rang ya ng rnencan 
jalan se lain dari jalan yang biasa ta di . Lama kela maan banyak 
o rang ya ng sudah ikut-ikutan pula se hingga tinggallah jalan yang 
se la ma in i . Hal ini tanpa disadari . 

Sa mpai saat ini dipergunakan oleh anggo ta masyarakat Mi­
nangka bau untuk menasehati seseorang a tau anggota masyarakat 
yang sudah menyimpang tingkah laku atau perbuatannya dar i 
ketentuan adat yang sudah ada tanpa disadarinya. 

Sampai saat ini ungkapan terse but masih tetap hidup dan di­
j unjung tinggi oleh anggota masyarakat Minangkabau se bagai 
pedoman hidup dalam kehidupan se hari-hari . 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera re­
kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Di desa-desa Minangkabau sudah keban yakan te rliha t bah­
wa dalam acara perkawinan terutama yang wanitanya pergi 
ke tempat undangan perkawinan dengan membawa kado. Biasa­
nya secara adat orang di desa itu membawa beras atau makanan 
sesuai dengan tradisi yang sudah ada. La ma-kelamaaan ha l ter­
sebut sudah hal yang biasa saja pada hal sudah ada perubahan. 
Baru akhirnya disadari oleh orang desa itu keadaan sudah ber­
ubah . 
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Pada suatu hari diadakan oleh pemuka masyarakat di desa itu 
pertemuan untuk membicarakan keadaan adat-istiadat yang su­
dah terjadi perubahan-perubahan yang tak sesuai lagi dengan 
nilai-nilai budaya yang diwarisi selama ini. Pada kesempatan itu 
ketua adat di desa itu 1 menasehatkan agar kembali kepada 
ketentuan adat yang sudah diwarisi dari nenek moyang. Dia me­
nyadari bahwa sudah banyak perubahan yang terjadi tanpa di­
sadari. Karena kurang waspada selama ini maka banyak peru­
bahan yang terjadi dan oleh sebab itu dia mengingatkan kern­
bali untuk melestarikan kebudayaan yang diwarisi dari nenek 
moyang. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila di dalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Persatuan Indo­
nesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir empat yaitu, "Bangsa 
sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia". 

=D= 

27. Di mano batang tagolek, di sinan cindawan tumbuah 
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Di 
Di 

mana batang 
mana ba tang 

tumbuah 
tumbuh 

tagolek, 
tergeletak 

di sinan 
di situ 

cindawan 
jamur 

"Di mana batang tergeletak , di situ jamur tumbuh ". 

Pengertian dari ungkapan ini ialah dikatakan kepada sebuah 
batang yang rebah dan kemudian setelah beberapa waktu lama­
nya pada batang itu ditumbuhi jamur atau bahasa Minangkabau 
disebut cendawan. Di Minangkabau batang ini pengertiannya 
lebih dari satu. Ada batang dengan pengertian sungai. Seperti 
dikatakan batang Antokan , batang Agam, batang Sinamar dan 
lain-lain. Sedangkan pada ungkapan di atas batang dengan penger~ 
tian batang kayu atau po hon kay u. Bila batang kayu ini tumbuh 



lama-kelamaan dia akan · lapuk dan biasanya akiba t ba tang kayu 
lapuk ini tanpa diberi bibit jamur akan tumbuh dengan sendiri­
nya . Tetapi pada batang kayu yang masih berdiri dengan kokoh 
jamur tidak mau tumbuh . 

Makna yang terkandung dalam ungka pa n ini erat hubungan­
nya dengan adat Minangkabau yang berkaitan dengan pengang­
kata n Penghulu . Sebagaimana diketahui di Minangkabau dikenal 
d ua harta pusaka . Pertama harta pusaka berupa sa wah ladang 
ata u ya ng bersifat materil dan ked ua harta p usaka ya ng berupa 
moril yaitu berupa gelar pusaka . Un t uk menentukan ora ng asal 
pada sebuah kaum di nagari dikait kan dengan kedua harta di 
a tas . Walaupun sebuah kaum kaya raya dengan harta berupa 
tanah , tetapi kekayaan itu sebagai hasil pembelian ma ka da la m 
masyaraka t adat di mana dia tinggal akan tetap dianggap bukan 
orang asal di nagari itu da n apalagi keluarga ka um itu tidak me­
miliki gelar pusaka milik kaum dia akan dianggap orang penda­
tang baru. Walaupun sudah puluhan tah un dia tinggal di sana ma­
ka statusnya di tengah-tengah kau m dianggap suatu parasit da­
lam masya rakat adat di Minangkaba u. 

Ge lar pusaka yang dimiliki oleh sebuah ka um memp unyai 
arti ya ng sangat penting sekali di Minangkabau . Di dala m se buah 
suku para ninik mamak terdiri dari pem impin-pemimpin kaum 
yang bergelar Datuk . Dan tiap Datuk it u fungsinya secara adat 
dan secara tu run tem urun sud ah diten tukan da n tidak bole h ber­
ubah . Ada yang berfungsi sebagai Penghulu , ada yang ber fungsi 
sebagai manti, Malin atau Dubalang. Bila pada kaum A sudah 
di tentukan berfungsi sebagai Manti maka pada generasi selanj ut­
nya fungsi Manti ini akan teta p berada pada kaum terse bu t de­
mikian seterusnya . Barangkali di Minangkabau ada kelaina n dan 
inilah yang dikatakan lain lu buk lain ikannya, lain padang la in 
belalang . 

Gelar pusaka dari sebuah kaum sela lu diper tahankan dan 
jangan sa mpai jatuh ke tangan orang lain yang tidak se kau m de­
ngann ya. Ataupun oleh orang pendatang kemudian . Um pama 
pada masa dahulunya ada pen data ng baru yang kem udian ber­
kem bang di suatu kampung atau nagari . Dia d i tempat ya ng baru 
ini mengaku bermamak kepada sa la h sat u ninik mamak pim pinan 
ka um dan mamak a tau Datuk tadi juga te lah menganggap se bagai 
kemena kan tetapi secara adat dia hanya se bagai kemenakan ber­
ta li adat tidak bertali darah. Di dalarn ada t walaupun ke menaka n 
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bertali adat ini sudah berkembang biak dan banyak yang kaya­
kaya namun mereka selalu tidak diberi kesempatan untuk me­
makai gelar pusaka kaum yang asal. Dalam istilah adat jangan 
sampai si pungguk menjadi elang. Bila terjaai maka akibatnya 
mempunyai kaitan dengan harta pusaka yang bersifat materil 
tadi. Oleh sebab itu orang Minangkabau sangat hati-hati untuk 
memberikan kepada siapa gelar itu diberikan dan terutama se­
lalu yang bertali darah. 

Jadi ungkapan di mana batang tagolek, di situ cendawan 
tumbuah pengertiannya bila seseorang memakai gelar pusaka 
sebuah kaum dan dia secara otomatis adalah pemimpin kaum 
itu. Dengan kata lain dia dapat menghitam memutihkan dalam 
kaum tersebut. Kebesarannya juga meliputi harta pusaka yang 
ada pada seluruh anggota kaum. Walaupun dia orang pendatang 
baru tetapi dapat memakai getar pusaka kaum maka dia akan 
lebih berkuasa secara adat dari anggota kaum yang asal , bisa 
alah limau karena benalu. 

Ungkapan ini masih tetap dipakai dalam kehidupan sehari­
hari masyarakat Minangkabau dan sebagai pedoman dalam ke­
hidupan dan terutama para ninik mamaknya. 

Sebagai ilustrasi akan dikemukakan sebuah ceritera rekaan: 
Pada sebuah nagari diadakan rapat tentang calon-calon peng­

hulu yang akan dinobatkan sebagai pimpinan dari kaum dan na­
garinya. Tetapi kemudian ada di antara kaum yang menggugat 
pemakaian gelar oleh kaum lainnya. Perselisihan ini demikian 
sengitnya dan bisa mengundang perkelahian. Orang yang me!lyak­
sikan persidangan itu banyak yang bertanya-tanya mengapa ter­
jadi keributan. Rapat akhirnya diundurkan atas nasehat dari 
ninik mamak yang hadir dan mengharapkan persoalan itu hen­
daklah didudukkan terlebih dahulu, sebab salah-salah memberi­
kan gelar pusaka atau terpakai oleh orang atau anggota kaum 
yang tidak pada tempatnya dengan kata lain karambia indak 
tumbuah di matonyo (kelapa tidak tumbuh pada matanya) 
akan membawa akibat pada harta pusaka nantinya dan dikatakan 
di mano batang tagolek di situ cindawan tumbuah, oleh sebab 
itu harus hati-hati. Bila didalami isi dan makna yang terkandung 
dalam ungkapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan dengan 
nilai-nilai yang terdapat pada Pancasila yaitu Sila Kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawa­
ra tan/ perwakilan. 



Bila dikaji lagi akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu 
mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk 
kepentingan bersama. 

28. Duduak surang basampik-sampik, duduak basamo balapang­
lapang. 

Duduak 
Duduk 

surang 
seorang 

balapang-lapang 
berla pang-la pang 

basampik-sampik, 
bersempit-sempit, 

duduak 
duduk 

basamo 
bersama 

"Duduk seorang bersmpit-sempit , duduk bersama berla pang­
lapang" . 

Bila kita membaca ungkapan di atas kemudian mengarti kan­
nya sebagaimana adanya. Kita akan mengatakan bahwa jalan 
pikiran yang terkandung dalam ungkapan itu tidak masuk akal. 
Berdasarkan kebenaran tak mungkin akan terjadi d uduk seorang 
bersempit-sempit , duduk bersama berla pang-lapang . 

Ungkapan seperti itu adalah hasil budi daya nenek moyang 
kita yang diwariskannya kepada kita se karang. Kalau tidak ada 
suatu maksud atau ajaran yang terkand ung di dalamnya, musta hil 
ungkapan itu akan ada . Dengan berorien tasi ke dalam kehidupan 
masyarakat , kemudian membandingkan kepada makna yang ter­
kandung di dalam ungkapan itu, kita akan menemui butir-butir 
yang sangat berharga di dalamnya . 

La hirnya ungkapan tersebut dilandaskan pada budi pe kerti 
yang baik antara sesama manusia yang penerapannya dim ulai 
dari hidup berkeluarga berbangsa dan bernegara. Di dalam hid up 
berkeluarga ataupun bermasyarakat haruslah ada kata sepakat 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan . 

Kata sepakat ini dapat dilahirkan melalui rpusya wara h. Da­
lam musyawarah itu lahirlah bermacam-ma cam pendapat. Pen­
dapat-pendapat itu kita satukan sehingga menghasilkan suatu 
keputusan bersama yang akan dilakukan untuk kepentinga n ber­
sama . Semula, sesuatu masalah kita pandang secara sendirian sulit 
untuk menemui jalan keluarnya , te tapi bila telah dibawa ke da-
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lam musyawarah, kita menemui jalan keluarnya. Ini disebabkan 
masalah itu sudah sama-sama dipikiri, sebagaimana ungkapan 
mengatakan Duduk seorang bersempit-sempit, duduk bersama 
berlapang-lapang. 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini dapat kita li­
hat penyatuannya di dalam Pancasila yaitu."Sila Kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan d<rlam permusyawaratan 
perwakilan': Sila ini merupakan pegangan hidup kita sebagai bang­
sa Indonesia dalam bermasyarakat. Kita sebagai anggota masya­
rakat, bersama-sama memikirkan bagaimana usaha memajukan 
bangsa dan negara. Hal ini tidak dapat dipikirkan oleh orang se­
orang. Diharapkan hasil pikiran bersama maka dia akan ter­
capai. 

Jadi , butir Pancasila yang paling menonjol dalam ungkapan 
Duduk seorang bersempit-sempit, duduk bersama berlapang­
lapang adalah, ·Mengutamakan musyawarah dalam mengambil 
keputusan untuk kepentingan bersama. n 

29. Duduak sarupo urang kamanjua, tagak sarupo urang kamambali. 
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Duduak sarupo urang 
orang Duduk serupa 

urang 
orang 

kamamba/i 
akan membeli 

kamanjua, 
akan menjual 

tagak sarupo 
tegak serupa 

"Duduk serupa orang akan menjual, tegak serupa orang akan 
membeli" . 

Di pasar kalau kita lihat orang sangat ramai sekali jual bell. 
terutama di tempat orang bejual kebutuhan dapur seperti men­
jual sayur, jengkol, ikan basah, ikan kering di mana si penjual­
nya memaparkan barang jualannya dengan selembar tikar atau 
dengan plastik saja. Bila diperhatikan ada orang yang duduk 
pula di samping si penjual tadi, tujuannya mungkin sekedar me­
lepaskan Ielah karena orang yang berjualan itu mungkin famili 
atau kenalannya. Namun demikian bagi si pembeli tidak terbeda­
kan apa dia yang punya dagangan atau tidak. Kadang-kadang 
si pembeli menawar dagangan itu kepada orang tersebut. Ada-



kalanya dijawab bahwa dagangan itu bukan dia yang punya 
teta pi ibu di sebelah ini. Di sini kelihatan bagi kita ada orang 
yang duduknya seperti si penjual pula pada hal tidaklah demi­
kian . 

Demikian pula kalau dilihat orang yang lalu lalang dan me­
liha t-lihat sambil berdesak-desak pula bersama orang yang akan 
membeli, tetapi setelah ditanya oleh si penjual mau bell apa , dia 
jawa b hanya sekedar melihat-lihat saja. Jadi juga kelihatan ada 
orang yang kelihatan seperti orang yang akan membeli yang ke­
nyataannya tidak . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah seorang 
yang bersifat pura-pura sebagai penjual dan pembeli yang sebe­
narnya tidak sama sekali. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang atau anggota masyara­
kat agar selalu hati-hati dengan orang yang berpura-pura mene­
gakkan keadilan tetapi sebenarnya menghancurkan . 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan dijun­
jung tinggi oleh anggota masyarakat dan sebagai pedoman dala m 
kehidupannya. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Di se buah desa terjadi perselisihan an tara satu keluarga 
dengan keluarga lainnya soal tanah pusaka. Ada orang di desa itu 
turun tangan untuk menyelesaikannya secara damai. Kedua belah 
pihak setuju tetapi masing-masing keluarga yang berselisih itu 
dia meminta imbalan berupa uang, pacta hal perkaranya sudah 
sekian lama tidak ada penyelessaian. Melihat keadaan ini ber­
kumpullah kaum yang /berperkara tadi untuk membicarakan soal 
perkara mereka yang masih belum selesai. Mereka sadar bahwa 
mereka sudah dipermainkan oleh orang yang kelihatannya ingin 
menanamkan jasa baiknya . 

Akhirnya kepala kaum memberi nasehat kepada seluruh 
anggota kaum agar hati-hati terhadap orang yang kelihatannya 
ingin menanamkan jasa baik tetapi sebenamya orang yang sifat­
nya menghancurkan. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna Ungkapan tersebut di atas jelas 

75 



ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila 
yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. • 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sembilan yaitu,Tidak 
melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum:' 

30. Di mano biawak mamanjek, di sinan anjiang manyalak 
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Di mana biawak mamanjek, di sinan anjiang manyalak 
Di mana biawak memanjat , di situ anjing menyalak 

" Di mana biawak memanjat , di situ anjing menyalak" . 

Masyarakat Minangkabau juga masyarakat yang suka ber­
buru. Ada yang berburu itu hanya sebagai olahraga tetapi ada 
juga berburu dengan tujuan ekonomi. Berburu sebagai hobi um­
pamanya berburu babi di hutan . Pemburunya sangat ramai dan 
hasilnya hanya olahraga dan bagi peHmi untuk mengurangi hama 
babi. Tetapi orang yang berburu biawak biasanya ini setelah di­
perdapat lalu dikuliti dan kulitnya ini setelah dikeringkan akan 
dijual , harga kulit biawak ini cukup mahal juga. Pemburu biawak 
ini tidak banyak-banyak, hanya terdiri dari dua orang atau se­
orang. Buru biawak ini terutama di sungai-sungai kecil a tau di 
anak air. 

Untuk menghindarkan diri dari kejaran anjing maka biawak 
ini adakalanya lari masuk lobang yang ada di pinggir sungai. Te­
tapi ada juga yang memanjat pohon. Kalau ketentuan anjing bah­
wa biawak itu lari ke pohon dan memanjatnya maka anjing tadi 
akan menyalak sebagai pemberitahuan juga kepada tuannya 
bahwa buruannya ada di pohon kayu . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang yang telah berbuat jahat 
dan perbuatannya itu telah diketahui bahkan cukup dengan buk­
ti-buktinya yang tidak dapat dibantah lagi. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 



" Pada suatu hari ada kecurian di sebuah desa dan pencurian 
ini sudah berulang kali namun belum dapat diketahui siapa pe­
laku yang sebenarnya. Akhirnya si pencuri ini diintip setiap 
malam dan diketahuilah orang yang mencurinya dan barang cu­
riannya dibawa ke rumahnya. 

Kemudian diadakanlah penggerebekkan ke rumah si pen­
curi dan di samping dia dibawa ke Kantor kepala desa juga di­
ba wa barang-barang buktinya. Namun de mikian dia masih 
berkelah untuk tidak mau mengakui perbua tann ya. Melihat hal 
seperti itu salah seorang tua di desa itu memberi nase hat agar 
mengakui saja kesalahannya karena bukti-b ukti sudah cukup. 
Nasehatnya itu diiringi dengan 1menyampaikan ungkapan ter­
sebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan terse but jelas mem punyai kaitan dengan nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia . 

Hal ini akan lebih menonjol pacta butir sembilan yaitu Tidak 
melakukan perbuatan yang merugikan kepen tingan umum . 

=E= 

31. Elok baso tak manantu, gadang tungkuih tak barisi 

Elok 
Baik 

baso 
baso 

tak barisi 
tidak berisi 

tak 
tidak 

manan tu , 
menentu , 

gadang tunkuih 
besar bungkus 

"Baik basa tidak menentu , besar bungkus tidak berisi". 

P~ngertian kalima t ungka pan : "Baik basa tidak men en t u ", 
adalah orang yang demikian baik basanya terhadap orang lain, 
tetapi tidak sesuai dengan keadaannya. Dia sangat suka berbasa 
basi terhadap orang lain, suka menghambur-hamburkan uangn ya 
untuk berbasa ini, tetapi sebetulnya dia sendiri tidak memiliki 
uang. 

" Besar bungkus tidak berisi artinya adalah sesuatu benda 
kecil yang dibungkus dengan bungkus yang besar, sehingga keli-
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hatannya dari luar seolah-olah besar pula. Kenyataan yang di­
ternui setelah bungkusnya dibuka ternyata benda yang dibung­
kus tersebut sangat kecil dan tidak seimbang antara benda yang 
dibungkus dengan pernbungkusnya. 

Makna dan rnaksud yang terkandung dalarn ungkapan ini 
adalah kalau seseorang dalarn bertindak perbuatannya sehari-hari 
tidak sesuai dengan keadaan yang dimilikinya. 

Ungkapan ini terutarna ditujukan kepada seseorang yang 
dalarn hidupnya suka boros. Penghasilannya sedikit, sedangkan 
pengeluarannya cukup besar, sehingga selalu.rnengalarni ketekor­
an setiap hari dalarn hidupnya. Narnun dernikian orang tersebut 
selalu rnernpunyai basa 1yang baik, dan selalu berbicara rne­
ninggi, seolah-olah dia rnerniliki sesuatu yang berlebihan. 

Sarnpai saat ini ungkapan tersebut rnasih tetap hidup dan 
nilai-nilai yang terdapat dalarn ungkapan ini tetap dijunjung 
tinggi dalarn kehidupan rnasyarakat. 

Untuk lebih jelasnya pernakaian ungkapan ini dalarn ke­
hidupan rnasyarakat, berikut ini dikernukakan sebuah ceritera 
rekaan sebagai ilustrasi. 

"Pada suatu hari diternui seorang pernuda sedang rninurn­
minurn pada sebuah kedai di desanya. Pernuda tersebut rnerupa­
kan seorang buruh di desanya. Tetapi tata hidup yang dilaku­
kannya tidak sesuai dengan keadaannya . Setiap hari pernuda 
tersebut duduk di kedai rnentraktir ternan-ternan sebanyak dalarn 
berbelanja. 

Dia rnernpunyai cara berbasa basi yang cukup baik terhadap 
orang lain , sehingga siapa pun yang rninurn bersarnanya ikut di­
bayarkannya. Sedangkan penghasilan yang diperoleh tidak cocok 
dengan penerirnaannya sehari-hari. Di sarnping itu obrolannya 
di kedai selalu tinggi dan congkak, seolah-olah dia itu seorang 
yang rnernpunyai uang yang cukup banyak. Akhirnya keadaan 
kehidupannya rnenjadi rnorat-rnarit dan jatuh rniskin. Melihat 
tingkah laku pernuda tersebut rnaka orang rnenyarnpaikan 
ungkapan: "Baik basa tidak rnenentu, besar bungkus .tidak 
berisi" . 

Kalau diteliti rnakna dan rnaksud yang terkandung dalarn 
ungkapan ini, temyata mengandung nilai-nilai yang ada kait­
annya dengan Pancasila yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Hal ini akan lebih jelas terlihat bila dihu-



bungkan dengan butir 30 yaitu Tidak bersikap boros dalam 
hid up. 

=G= 

32. Gadang bungkuih ind•k barisi, gadang suok indak manganyang 

Gadang bungkuih 
Besar bungkus 

indak barisi, 
tidak berisi, 

indak 
tidak 

manganyang 
mengenyang 

gadang 
besar 

suok 
suap 

"Besar bungkus tidak berisi, besar suap tidak mengen yang" . 

Besar bungkus tidak berisi maksudnya adalah ibarat sebuah 
bungkusan. Orang kadang-kadang Iekas percaya dengan melihat 
bungkus yang besar maka isi yang ada dalam bungkusan besar itu 
besar pula isinya . Tetapi setelah dilihat atau dibuka bungkusan 
itu maka terjadilah hal yang sebaliknya. 

Demikian pula hila melihat seseorang makan dengan suap 
yang besar dikira dia akan kenyang, tetapi suap yang besar itu 
ternyata tidak menyenyangkan. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran agar kita jangan Iekas percaya kepada se­
suatu yang hanya dilihat dari lahirnya saja, sebab apa yang dilihat 
itu kenyataannya tidak sesuai dengan keadaan yang sebenamya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang agar jangan berlagak pandai 
dan pintar tetapi sebenamya tidak tahu apa-apa. Lebih baik ber­
buat atau berlaku sesuai dengan kemampuan yang ada, sebab 
kala u tidak demikian kekurangan-kekurangan pada diri seseorang 
itu akan ketahuan juga . 

Pemakaian ungkapan ini terutama dipergunakan oleh orang 
tua-tua kepada para remaja yang sering berlagak serba tahu dan 
serba pintar. Sampai saat ini , ungkapan ini masih tetap hid up dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 
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"Pada suatu hari diadakan rapat di suatu desa untuk memilih 
ketua-ketua seksi dalam berbagai bidang kegiatan untuk pemba­
ngunan desa tersebut. Rupanya dalam pemilihan itu ada orang 
yang spontan mengusulkan agar dirinya dipilih untuk menduduki 
ketua sesuatu seksi. Orang yang hadir begitu cepat saja ter­
pengaruh untuk memilihnya, hal ini melihat penampilan dan 
bicaranya yang Iantang. 

Setelah berlangsung beberapa lama rupanya banyak prog­
ram-program yang tak dapat terlaksana d~gan arti kata terdapat 
kemacetan-kemacetan. Hal ini disebabkan ada orang-orang yang 
dipercayakan selama ini kenyataannya tidak dapat melaksana­
kan tugasnya sebagaimana yang diharapkan. Orang-orang yang 
dipercayakan selama ini kelihatannya hanya bertampan pandai 
dan pintar saja, tetapi sebenarnya tidak sesuai dengan kemam­
puannya. 

Memperhatikan keadaan yang terjadi maka diadakan rapat 
kembali untuk memperbaharui kepengurusan. Pada kesempatan 
ini orang tua yang dipercayakan memimpin rapat menasehati 
para yang hadir bahwa dalam memilih kepengurusan hendaklah 
dipilih benar-benar dan jangan hanya melihat kepada penampil­
an dan terpengaruh pada orang-orang yang berlagak pintar 

· dan serba tahu. Nasehat dan saran yang dikemukakan dengan 
menyampaikan ungkapan : "Besar blmgkus tidak berisi, besar 
suap tidak mengenang". 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam urig­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan mengandung 
nilai~nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Keadilan 
Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir yaitu "Tidak me­
lakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum. 

33 . Gadang karano dilambuak, tinggi karano dianjuang 
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Gadang karano 
Besar karena 

dilambuak, 
dilambuk , 

tinggi 
tinggi 

karano 
karena 

"Besar karena dilam buk , tinggi karena dianjung". 

dianjuang 
dianjung 



Seorang petani yang selalu hidup berdampingan dengan tum­
buh-tumbuhan akan mengerti bahwa tanaman yang ditanam 
itu tidak mau tumbuh dengan baik atau subur bila tidak ada pe­
meliharaan atau pemupukan. Dilambuk maksudnya pangkal dari 
tanam11n yang ditanam itu digemburkan tanahnya, tetapi harus 
hati-hati jangan sampai merusak uratnya apalagi batangnya. 
Dengan cara menggemburkan atau melambuk tanah tadi maka 
akar-akar dari tanaman tadi akan cepat menjalar dan menjadi 
besar . Bila akar-akarnya aktif bekerja maka secara tidak langsung 
akan membantu pertumbuhan dari tanaman tadi. Seandainya 
tidak dilambuk dia akan kerdil dan tidak bisa diharapkan hasil­
nya. 

Tinggi karena dianjung, artinya sesuatu menjadi tinggi karena 
dianjung. Dianjung bisa diartikan dengan mendorongkan sesuatu 
arab ke atas. Umpamanya sebuah layang-layang yang akan dt­
terbangkan biasanya ada yang menganjungkannya . Dengan cara 
demikian layang-layang itu akan dapa t naik dengan tinggi ke atas. 

Makna yang terkandung dari ungkapan itu adalah bahwa 
sesuatu itu menjadi lebih karena ada yang membuatnya dan bu­
kan dengan sendirinya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang agar dia jangan lupa diri 
kalau sudah didahulukan selangkah atau diberi jabatan Ian taran 
ata s kesepakatan bersama. Bila tidak diangkat secara bersama­
sama dia tidak akan dapat mendud uki ja batan terse but. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidu p dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangka bau sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, beriku t ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terse but. 

"Pada suatu hari diangkatlah seseorang sebagai pemimpin 
dalam kaumnya. Kedudukannya di tengah-tengah kaumn ya 5e­
bagai mamak kepala waris dan kepadanya juga dipakaikan gelar 
pusaka yang bertitel Datuk. Dia dtangkat bukan karena dia tua 
tetapi setelah dimusywarahkan ole h anggota kaum memang 
dialah yang patut memangku jabatan terse but. 

Tetll pi kemudia n mamak kepala waris yang sudah drangkat 
seb<Jgai pemimpin kaum ini dalam tindak tanduknya bany,d yang 
tidak disenangi oleh anggota kaumn ya. Maka pada suatu han 
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dikumpulkanlah semua anggota kaum itu kembali untuk ber­
bincang-bincang. Pacta kesempatan itu orang tua di dalam kaum 
itu yang sudah memaklumi mamak kepala warisnya yar._1g kurang 
disenangi pada kesempatan itu mengingatkan dan menasehatkan 
mamak kepala warisnya kembali bahwa dia diangkat sebagai pe­
mimpin kaum karena diangkat secara bersama-sama. oleh sebab 
itu segala tindak-tanduknya harus ada keuntungan terhadap se­
mua anggota kaum. Janganlah bertindak yang merugikan nama 
kaum dan anak kemenakannya . Nasehatnya diiringi dengan me­
nyampaikan ungkapan terse but di atas. 

Bila : didalami, isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, "Sila Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.· 

Hal ini lebih menonjol pacta butir tiga yaitu,"Menjaga kese­
imbangan antara hak dan kewajiban.'' 

34. Gunuang timbunan kabuik, lurah timbunan aia, bukik timbunan 
an gin. 
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Gunung 
Gunung 

bukik 
Bukit 

timbunan . kabuik, lurah 
lurah timbunan kabut , 

timbunan 
timbunan 

an gin 
an gin 

timbunan aia, 
timbunan air , 

"Gunung timbunan kabut , lurah timbunan air , bukit timbunan 
angin" . 

Gunung bila diperhatikan adalah tempat yang ketinggian 
dan udara di atas guimng itu sangat dingin sekali. Begitu dingin­
nya udara di gunung maka pagi hari kelihatan gunung itu ditu­
tupi oleh kabut. Baru setelah matahari bersinar terik kabut ter­
sebut hilang. 

Demikian pula bila diperhatikan lurah yang berupa tempat 
kerendahan juga menjadi timbunan daripada air. Semua air yang 
mengalir menuju ke tempat yang dalam ini. 

Dernikian pula bukit yang tidak terlalu tinggi juga merupa­
kan timbunan angin. Di bukit ini kalau kita berdiri akan terasa 



sejuk sekali sebab angin yang bertiup melewa ti bukit terse but. 
Makna dari ungkapan ini adalah ba hwa sesua tu yang telah 

merupakan kewajaran sesuai dengan kondisinya menjadi tum­
puan dari sesuatu yang sudah merupakan demikian sifatnya . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyaraka t Minangkabau 
untuk menasehati pimpinan, paling tidak pemimpin kaumn ya 
agar tabah menghadapi segala persoalan yang tertumpuk ke­
padanya. Jadi konsekuensi seperti pemimpin memang sudah 
demikian halnya. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih teta p hidup dan di­
j unjung tinggi sebagai pedoman bagi seseorang atau pimpinan 
dalam kehidupan bermasyarakat di Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
re kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Tiap-tiap kaum di Minangkabau ada pemimpinnya . Tiap 
kaum biasanya mempunyai rumah gadang. Sebagai pemimpin 
dari semua anggota kaum ada mamak kepala warisnya . Biasanya 
mamak kepala waris ini memakai gelar pusaka yang berpredikat 
Datuk. Pacta suatu hari mamak kepala waris dari sebuah kaum 
menyatakan tidak sanggup menjalankan t ugasnya sebagai mamak 
kepala waris. Hal ini disebabkan se mua persoalan keluarga atau 
kaumnya tertumpuk kepadanya. 

Melihat kenyataan seperti ini maka diadakanlah rapa t ang­
gota kau m. Dalam rapat itu berbicara seseorang yang cukup ber­
wibawa di kaum tersebut. Dia mem beri nasehat kepada mamak 
kepala warisnya agar jangan melepaskan fungsinya se bagai ma­
mak kepala waris . Memang hal tersebut merupakan hal yang Jum­
rah di mana s~orang pemimpin itu muara dari semua persoalan 
yang ada di bawah kekuasaannya. Nasehat tersebut diiringi de­
ngan menyampaikan ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir dua belas yaitu , "Ber­
sama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan ber­
keadilan sosial". 

83 



=H= 

35. Hinggok mancakam, tabang manumpu 
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Hinggok 
Hinggap 

mancakam , 
mencekam , 

tabang 
terbang 

manumpu 
~enumpu 

"Hinggap mencekam , terbang menumpu". 

Arti ungkapan ini adalah, bila dilihat seekor burung maka 
kelihatan burung itu mau terbang atau mau hingga pacta sebuah 
dahan kakinya sangat memegang peranan penting. Agar ada 
daya angkat atau kekuatan untuk terbang maka dia menumpukan 
kakinya kepada dahan itu lebih dahulu dengan cara merendah­
kan badannya. Setelah ada kekuatan barulah dia terbang. Demi­
kian pula sebaliknya bila dia hinggaplmaka dia akan mencekam­
kan kuku-kukunya ke dahan tempat dia hinggap agar tempat 
berdirinya kuat. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah dituju­
kan kepada orang Minangkabau yang suka meninggalkan kam­
pung atau negerinya. Untuk pergi ke negeri orang adalah lebih 
mudah tetapi bagaimana supaya hidup di negeri orang itu dapat 
dengan sukses ini mempunyai cara dan teknis tersendiri. Bila 
tidak tahu caranya berarti pergi ke negeri orang itu akan banyak 
dukanya daripada sukanya. Oleh sebab itu ungkapan ini dituju­
kan kepada orang yang pergi ke rantau orang ini karena dalam 
kenyataan di antara orang yang pergi itu ada juga yang bernasib 
sial dan akhirnya kembali lagi ke kampung dengan kedukaan. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari oleh masyarakat Minangkabau. 

Pacta masa dahulu pergi merantau belum seperti pengertian 
sekarang. Orang baru berpindah dari satu negeri ke negeri lain 
yang masih bertetangga . Bila seseorang itu meninggalkan kam­
pungnya dia harus tahu terhadap dirinya terlebih dahulu. Seperti 
siapa sukunya , siapa gelar pusaka kaunmya dan lain-lain. Hal ini 
sangat menolong dirinya bila sampai di negeri lain. Di negeri lain 
yang masih dalam alam Minangkabau orang akan mempunyai 
suku dan ada penghulu sebagaimana di negerinya sendiri. Jadi 
sebelum dia meninggalkan kampungnya dia harus menemui 



mamak atau kepala kaumnya terlebih dahulu. Daripadanya 
akan diperoleh nasehat-nasehat ataupun bekal yang berguna se­
lama dalam perjalanan . Hal ini merupakan kekuatan bagi dirin ya 
sebelum meninggalkan kampungnya . Ini diibaratkan seperti 
burung yang akan terbang tadi . 

Seterusnya bila sampai di negeri la in ma ka dia harm men­
cari kekuatan pula bagi dirinya. Di negeri orang ini dia aka n men­
cari orang yang sesuku dengannya dan mencari mama k yang ada 
berkaitan sukunya. Dengan demikian sanak saudara yang diting­
galkan maka sanak saudara pula yang ditepatinya. Dulu di Mi­
nangkabau orang sesuku sangat erat hubungannya karena diang­
gap orang sesuku dahulunya mempunyai nenek moyang ;ang 
sama. Di negeri baru ini dia mengaku bermamak kepada penghu­
lu yang bersamaan suku dengannya. Dengan demikian di negeri 
orang ini dia dapat kekuatan dan tidak terlunta-Junta. CJra se­
perti ini akan membantunya. 

Sampai saat sekarang ungkapan in1 masih teta p mem budaya 
dan dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikem ukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terseb ut. 

" Pada suatu hari ada seorang pemuda yang akan mening­
galkan kampungnya dan berniat akan pergi ke negeri orang. Se­
belum pergi dia menemui mamak atau kepala kaumnya terlebih 
dahulu . Pada kesempatan ini mamak kepala kaumnya memberi 
nasehat kepadanya karena dari peristiwa yang terjadi banyak 
orang yang pergi ke negeri lain menemui nasib yang tidak me­
nguntungkan. Hal ini karena caranya tidak tahu . Maka dalam 
nasehat itu d,ia sangat memuji karena sebelum pergi menemui 
dirinya. 

Dengan cara demikian banyak nasehat-nasehat yang berguna 
diperolehnya. Kesemuanya ini merupakan bekal dan kekua tan 
bagi dirinya sebelum pergi ke tempat lain . Juga dinasehatkatmya 
bila sampai di negeri lain carilah orang-orang yang bisa dijadikan 
sebagai tempat menompang sementara dan seterusnya sebagai 
kekuatan untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Caranya 
mungkin mencari orang sepesukuan atau induk semang dan 
lain-lain. Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ung­
kapan terse but di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
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tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancsila yaitu Sila Persatuan Indonesia. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu, Memaju­
kan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang ber­
Bhineka Tunggal lka. 

36. Hutan jauah baulangi, hutan dakek bakandano 
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Hut an 
Hutan 

jauah 
jauh 

baulangi, 
diulangi, 

hutan 
hutan 

dakek 
de kat 

"Hutan jauh diulangi , hutan dekat dipelihara" . 

bakandano 
dipelihara 

Menurut ketentuan menurut adat Minangkabau bahwa me­
ngenai hutan tanah sudah ada pemiliknya dan, tidak satu pun 
yang dikatakan tanah itu yang tidak ada pemilknya. Dikatakan 
oleh adat rumput yang sehelai, tanah yang sebingkah sudah ada 
pemiliknya. Demikian pula mengenai tanda dan batas-batas 
tanah tersebut juga dikatakan parak/kebun babintalak, sawah 
diberi berpematang, padang diberi bergelundi , hutan diberi ka­
rakatu, rimba diberi beranjilung. Kesemuanya itu membuktikan 
bahwa milik seseorang itu sudah ada tanda-tanda dan bfitas­
batasnya . Untuk membuktikan bahwa hutan tanah itu sebagai 
miliknya maka dikatakan oleh adat hutan dekat dikandano , 
hutan jauh diulangi . Hutan jauh diulangi artinya sesekali pergi 
juga ke hutan yang sudah dikatakan miliknya itu . Sebab kalau 
tak demikian mungkin orang lain beranggapan hutan itu tidak 
ada yang empunya. Demikian pula hutan dekat dari tempat 
tinggalnya agar dikandano artinya dipelihara dengan baik seperti 
ditanami dan dibersihkan . Pendek kata dipelihara dan diperhati­
kan. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah pelak­
sanaan untuk menentukan hak milik dari seseorang tentang 
kebenarannya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk me nasehati seseorang atau masyarakat un­
tuk men yatakan sesuatu itu miliknya hendaklah dibuktikan 
dengan perbuatan dan kebenaran . 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan dijun-



jung tinggi oleh ma~t;akat Minangkabau sebagai pedoman 
dalam kehidupan sehari-hari . 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Pada sebuah nagari terjadi perselisihan karena adanya 
orang dari desa lain mengambil kayu ke hutan . Kayu itu untuk 
kepen tingan pembangunan di desa itu. Rupanya desa lain tidak 
senang hati karena. menganggap hutan itu milik masyarakat de­
sanya. Akhirnya terjadi perselisihan dan perkelahian . 

Melihat kejadian seperti itu maka ninik mamak yang ada di 
nagari itu mengadakan kerapatan nagari dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. Dalam kerapatan adat nagari itu pucuk adat 
nagari memberi nasehat kepada masyarakat desanya untuk men­
cari jalan damai. Di samping itu desa lain yang merasa tidak se­
nang harus menyadari bahwa hutan itu dahulunya memang desa 
yang mengambil kayu tadi yang punya karena dari kenyataan 
hutan itu tetap diulangi oleh anggota masyarakatnya . 

Oleh se bab itu kebenarannya dapat dibuktikan . Nasehatn ya 
kepada warga desa yang merasa tak senang diiringi dengan ung­
kapan tersebut di atas. Bila di dalami isi dan makna yang terkan­
dung dalam ungkapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan 
atau mengandung nilai-nilai yang terda pat dalam Pancasila yaitu 
·sila Kernan usiaan yan g adil dan berada b:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tujuh yaitu :· Berani 
membela kebenaran .'' 

= J = 

3 7. Jan tasingguang urang dek kanaiak, jan talantuang urang dek 
katurun 

Jan tasingguang urang dek kanaiak . jan 
Jangan tersinggung orang karen a akan naik . jangan 

talantuang urang dek katurun 
terlentung orang karen a akan turun 

" Jangan tersinggung orang karena akan naik, jangan ter lantung 
orang karen a akan t urun" . 
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Pengertian daripada ungkapan ini ada kaitannya dengan orang 
yang turun naik dari sebuah tangga atau jenjang. Pada umumnya 
rumah-rumah di Minangkabau pada masa dahulu tercfui dari 
rumah gadang atau rumah besar. Adakalanya sebuah rumah besar 
didiami oleh berpuluh-puluh anggota keluarga. Sebuah rumah ga­
dang untuk turun naik hanya menyediakan satu tangga a tau jen­
jang saja . 

Dapat dibayangkan kesibukan anggota keluarga yang turun 
naik dari tangga tersebut, ada yang turun tergesa-gesa ada yang 
tidak dan tentu saja dalam hal ini akan terjadi persinggungan baik 
secara sengaja maupun tidak . Namun orang yang bersifat hati­
hati akan selalu berusaha turun naik tangga secara hati-hati ~e­
hingga tidak mengganggu orang lain. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat atau anjuran agar kita haruslah selalu hati-hati bila turun 
naik tangga agar jangan bertubrukan dengan orang lain dan selalu 
bersifat hati-hati. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
untuk menasehati seseorang yang akan bergaul dengan masyara­
kat banyak. Dalam pergaulan dengan orang banyak sikap, per­
buat:ln dan kata-kata yang diucapkan hendaklah selalu hati-hati. 
Jadi pergaulan dengan orang banyak tadi tak obahnya kita turun 
naik dari sebuah tangga yang ramai orang turun naik. Bila kita 
tidak hati-hati berkata atau berbicara, maka perkataan kita itu 
bisa menyinggung perasaan orang lain , demikian pula perbuatan 
kita yang hanya mementingkan diri sendiri maka perbuatan kita 
ini bisa pula tersinggung perasaan orang lain . 

Sampai saat ini, ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat 
Minangkabau rlan dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehi­
dupan masyarakat sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceri tera re­
kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 

Pada suatu hari diadakan pertemuan sesama anggota masya­
raka t desa dalam rangka membicarakan berbagai masalah untuk 
kemaj uan masyarakat desa itu sendiri . Dari semua seksi yang su­
dah dibentuk dipersilakan untuk m engemukakan program ma­
sing-masing dan persoalan-persoalan yang mungkin ada. 

Dalam acara pertemuan itu pada giliran seksi pemudanya 
mengemukakan pendapat dan rencananya dengan kata-kata yang 



berapi-api penuh semangat . Tetapi apa yang dikemukakannya 
itu adakalanya kata-katanya menyinggung perasaan orang lain 
dan terutama yang tua-tua. Namun demikian orang lain terpaksa 
menahan hati dan maklum yang berbicara itu adalah anak muda. 
Sesuai dengan jiwa kepemudaannya dia kurang dapat mengon­
trol kata-kata yang diucapkannya . 

Memperhatikan keadaan tersebut , maka orang tua-tua atau 
yang lebih tua dan penuh wibawa d akhir rapat menasehati anak­
anak remaja tersebut bahwa dalam kehidupan bermasyarakat 
hendaklah selalu bersikap hati-hati dalam pembicaraan atau per­
buatan , sebab kalau tidak demikian perbuatan dan perkataan kita 
itu bisa menyinggung perasaan orang lain . Bila perasaan orang 
lain tersinggung tentu akan ada reaksi dari orang tersebut. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkap­
an tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu''Sila Kemanusiaan 
yang Adil dan Beradab': Hal ini akan lebih menonjol pacta butir 
empat yang berbunyi,"Tidak semena-mena terhadap orang lain~ 

38. Jan dicampua durian jo antimun, jan dipadakekkan api jo rabuak . 

Jan dicampua durian jo antimun, jan 
Jangan dicampur durian dengan antimun, jangan 

dipadakekkan api j o rabuak 
di per de ka tkan a pi dengan rabuk 

' 'Jangan dicampur durian dengan antimun , jangan diperdekatkan 
api dengan rabuk" . 

Arti ungkapan ini, durian adalah sejenis buah-buahan yang 
mempunyai duri yang tajam-tajam dan kalau kurang hati-hati 
orang pun akan dpat cidera atau luka akiba t kena durinya apa 
lagi buah antimun diperdekatkan dengan durian ini , umpamanya 
dimasukkan ke dalam sebuah karung. Kita sudah dapat memba­
yangkan pasti antimun tadi akan luka kena durinya. 
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Demikian pula ap1 Jangan diperdekatkan dengan rabuk. Ra­
buk adalah sejenis benda yang sangat ringan dan biasanya pohon 
enau a tau aren pelepahnya mempunyai rabuk. Rabuk ini dikikis 
dan kemudian dijemur di panas matahari. Pada masa Jepang ra­
buk ini sangat laku sebagaidahan untuk memperoleh api untuk 
memasak. Dengan menggeserkan batu maka terjadilah percikan 
api dan rabuk diperdekatkan dengan percikan api tadi dan se­
bentar saja akan terjadi pembakaran. Dengan jalan meniup se­
bentar saja api akan membesar. Dengan kata lain apabila api 
dengan rabuk ini diperdekatkan maka terjadilah pembakaran. 
Dengan demikian arti ungkapan ini adalah jangan mendekatkan 
sesuatu dengan yang lainnya dan akibatnya akan menimbulkan 
sesuatu. 

Arti ungkapan ini adalah sebagai nasehat kepada para rema­
ja agar remaja yang berlainan jenis janganlah diperdekatkan. 
Kalau hal ini terjadi tak boleh tidak bisa mengundang hal-hal 
yang tidak diingini. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 

"Pada suatu hari terjadilah perkelahian di antara pemuda. 
Perkelahian ini setelah diselidiki karena adanya persaingan antara 
pemuda dengan pemuda lainnya karena masalah wanita. Rupanya 
selama ini kegiatan remaja di desa itu tidak dikontrol sehingga 
kegiatan mereka menjurus kepada pergaulan muda-mudi. Karena 
iri hati dan sating memperebutkan wanita itulah yang menyebab­
kan perkelahian tersebut. Melihat hal tersebut maka dikumpul­
kanlah pemuda itu oleh para tua-tua di desa itu. 

Pada kesempatan itu salah seorang tua di desa itu memberi 
nasehat kepada para pemuda dan pemudi agar hati-hati dalam 
pergaulan apalagi pergaulan itu tidak ada batas-batasnya maka 
akan terjadilah hal-hal yang tak diingini. Nasehat tersebut di­
iringi dengan menyampaikan ungkapan terse but di atas. 

Bila di dalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu Sila Ke­
manusiaan yang adil dan beradab. 



Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yai tu, "Menjun­
jung tinggi nilai kemanusiaan". 

=K= 

40. Kok ratak, ratak gadiang; kok pacah, pacah palupuah; kok ting­
kah, tingkah talempong. 

Ko k ratak, ratak gadiang; kok pacah . pacah palupuah , 
Jika retak, retak gading ; jika pecah , pecah pelupuh 

kok tingkah, tingkah talempong 
jika tingkah , tingkah talempong 

"Jika retak, retak gading; jika pecah, pecah pelupuh ; jika ting­
kah . tingkah talempong" . 

Katimat un5kapan ini terdiri dari tiga bahagian dan ketigan ya 
me mp unyai pengertian yang sama. Jika retak, retak gading mak­
sudnya se buah gading yaitu gading gajah biasanya selalu retak. Ti­
dak gading namanya bila tidak ada retaknya . Biasanya gading ga­
jah dipergunakan orang untuk barang perhiasan atau ada juga 
untuk pipa rokok atau hulu dari pisau dan lain-lain. Seseorang 
merasa bangga bila pipa rokoknya terb uat dari gading gajah . 
Gading gajah tadi dibuat mengkila t dan di samping itu retak pada 
gading itu juga membuat kebanggaan. Jadi re tak yang terdapat 
pada gading bukan kejelekan malahan merupakan kebaikan . 

Kok pacah , pacah palupuah maksudnya yaitu pelupuh atau 
bambu yang dipecah-pecah. Setelah bambu tadi dipecah-pecah 
maka kemudian dapat dipergunakan sebagai Jantai rumah, atau 
din ding. 

Pada masa dahulu di Minangkabau banyak din ding atau 
lantai rumah orang yang terbuat dari pelupuh ini. Biasanya tiap 
yang pecah tidak disukai orang dan selalu membawa kerugian 
Tetapi lain halnya dengan pelupuh tadi·, pecahnya sangat diharap­
kan dan tan pa tidak bisa dipergunakan sebagai lantai atau din­
ding. 

Demikian pula tingkah talempong. Biasanya setiap yang 
bertingkah tidak baik. Tetapi pada talempong sebagai alat bunyi-
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bunyian tingkahnya membuat nadanya semakin baik dan enak di­
dengar. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan di atas adalah se­
bagai nasehat dan anjuran bahwa sesuatu yang dianggap kurang 
baik itu belum tentu buruk malahan ada kebaikannya dan ma­
lahan sangat diharapkan. Pemakaian ungkapan ini terutama di­
pergunakan oleh orang tua-tua kepada kaum keluarga yang ka­
dang-kadang terdapat perselisihanatau kesalah pahaman. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau biasanya digunakan ungkapan ini sebagai nasehat 
bahwa keretakan dan kesalahpahaman dalam kaum keluarga 
jangan ditinjau dari segi buruknya, melainkan keretakan dalam 
keluarga dijadikan alat pemersatu dan dari keretakan keluarga itu 
dijadikan sebagai alat untuk mengoreksi diri masing-masing dan 
akhirnya akan memperteguh kesatuan dan persatuan kaum ke­
luarga tadi. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pad a suatu ·hari terjadi kesalah pahaman dalam sebuah kaum 
dan antara keluarga dengan keluarga lainnya dalam kaum itu 
tidak seiya sekata dan tidak seberat seringan lagi sebagaimana 
halnya orang yang sekaum di Minangkabau. Pada suatu hari atas 
kebijaksanaan dari orang tua-tua dalam kaum itu maka dikumpul­
kanlah keluarga-keluarga yang saling tidak berbaik itu. Pimpinan 
kaum yang berwibawa dalam kaum itu memberi nasehat kepada 
anggota kaumnya bahwa perselisihan dalam sebuah kaum itu hal 
yang biasa tetapi janganlah perselisihan itu membawa akibat 
yang buruk bagi semua anggota kaum tetapi jadikanlah perseli­
sihan itu sebagai alat kontrol kepada diri kita masing-masing. Ka­
jilah di mana letak masalahnya dan dengan demikian akan men­
dudukkan soal pada keadaan yang sebenarnya kembali bahkan 
daripadanya akan membuahkan kesatuan yang kokoh kembali 
sebagai anggota kaum . 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan: 
"Kok ratak, ratak gadiang; kok pacah, pacah palupuah; kok 
tingkah; tingkah talempong". 

Bila di dalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai-



nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu Sila Kemanusiaan 
yang adil dan beradab. 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu Mengem­
bangkan sikap tenggang rasa. 

41 . Kahilia sarangkuah dayuang, kamudiak saantak galah. 

Kahilia sarangkuah 
Ke hilir serangkuh 

dayuang, 
dayung, 

kamudiak 
ke mudik 

saan tak ga/ah 
sehentak galah 

" Ke hilir serangkuh dayung, ke mudik sehentak galah". 

Pengertian dari kalimat ungkapan: " Ke hilir serangkuh da­
yung, ke mudik sehentak galah ", ialah seperti orang yang betpe­
rahu di sebuah sungai. Bila diperhatikan sungai-sungai di daerah 
kita banyak sungai yang deras airnya . Ini disebabkan daerah kita 
bergunung-gunung dan berbukit-bukit. Oleh sebab itu bila orang 
berperahu di sungai menuju udik dan menuju muara/ke hilir 
harus mempergunakan dayung dan ke mudiknya mempergunakan 
galah. Untuk menuju hilir cukup dengan mempergunakan dayung 
tanpa mempergunakan atau memerlukan tenaga sebab arus air 
juga ikut membantu perahu itu. Perahu itu akan lebih cepat lagi, 
jalannya apabila semua orang yang ada di atas perahu itu ikut 
bersama-sama mendayungnya. Mendayung ini harus serangkuh 
atau serentak semuanya jangan ada yang dahulu atau kemudian 
atau ada yang merangkuh a tau ada yang t idak merangkuh day ung­
nya . Bila ini yang terjadi tentu saja tidak ada kesatuan dan sudah 
jelas perahu akan terlambat _menuju tempat t ujuan. 

Ke mudik sehentak galah maksudnya untuk menyongsong 
arus sungai akan sangat berperanan sekali galah. Galah yaitu se­
potong kayu yang lurus dan panjang dan di sungai dipergunakan 
untuk orang berperahu yang menuju udik . Galah yang dihentak­
kan tadi harus sampai ke dasar sungai, yang sudah tentu sungainya 
tidak terlalu dalam. Apabila secara bersama-sama orang yang ada 
di atas perahu tadi menghentakkan galahnya akan Iajulah perahu­
nya dan basil yang diperoleh akan lebih besar dibandingkan kalau 
ada yang di atas perahu tadi hanya berpangku tangan saja . 

Ungkapan ini dipakai oleh anggota masyarakat Minangkabau 
sebagai nasehat agar kita harus ikut serta ambil bagian dalam 
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melakukan kegi.atan kemanusiaan. Janganlah hendaknya sebagai 
penonton saja apalagi. yang kita perbuat itu untuk kepentingan 
bersama. 

· Dewasa ini ungkapan ini masih tetap hidup dan dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi akan kita kemukakan sebuah ceritera rekaan 
dalam pemakaian ungkapan ini. 

Pacta sebuah desa diadakan berbagai rencana pembangunan 
sesuai dengan tuntutan zaman pacta dewasa ini. Karena begitu 
banyaknya rencana pembangunan yang akan diadakan sudah je­
las memerlukan bantuan dari seluruh anggota masyarakat. Tanpa 
bantuan masyarakat sudah jelas pembangunan itu gagal atau ter­
sendat-sendat jalannya. Oleh sebab itu diadakanlah rapat oleh 
seluruh anggota masyarakat yang ada di desa itu . 

Dalam rapat itu orang tua-tua yang arif bijaksana sudah me­
maklumi bahwa dalam pembangunan itu nantinya akan ada orang 
yang akan berpangku tangan. Itulah sebabnya dalam pertemuan 
itu diberikan kesempatan kepada orang tua yang disegani di desa 
itu untuk memberikan nasehat-nasehatnya. Pacta kesempatan itu 
orang tua tadi menasehatkan anggota masyarakat desanya agar 
dalam pembangunan yang akan dan sedang dilakukan hendak­
lah secara bersama-sama. Nasehatnya itu diikuti dengan ung­
kapan: "Ke hilir serangkuh dayung, ke mudik sehentak galah" . 

Memperhatikan keadaan tersebut, maka orang tua-tua mena­
sehati seseorang bahwa dalam hidup ini kita jangan tidak ambil 
bagian dan tidak mau berbuat untuk kepentingan orang lain , 
padahal perbuatan kita itu juga ada manfaatnya bagi. kita. Nase­
hat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan tersebut 
di atas. 

Bila direnungkan isi ungkapan yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu;Sila Kema­
nusiaan yang adil dan beradab ." 

Hal ini akan lebih menonjol pacta butir enam yaitu,"Gemar 
melakukan kegiatan kemanusiaan ." 



42. Katiko ado jan dimakan, lab habib mako dimakan. 

Katiko 
Ketika 

mako 
maka 

ado jan 
ada jangan 

dimakan 
dimakan 

dimakan, 
dimakan, 

lah 
sudah 

habih 
habis 

"Ketika ada jangan dimakan, sudah habis baru dimakan" . 

Ketika ada jangan dimakan maksudnya di sini adalah kalau 
kita mempunyai tenaga kuat dan umur masih muda bekerja lah se­
kuat tenaga. Dengan bekerja keras tentu saja kita akan mendatang­
kan hasil yang besar pula . 

Tetapi hendaklah dipikirkan selagi tenaga ada atau masih 
kuat apa yang diperoleh itu jangan dihabiskan tetapi hendak­
lah ditabungkan atau disimpan untuk menghadapi masa tua . Masa 
tua itu pasti akan datang dan kalau tidak dipersiapkan semasa 
muda dan semasa tulang kuat akan kecewa di masa tuanya. Jadi 
di sini ketika ada maksudnya ketika tenaga ada dan kuat bekerja. 

Telah habis baru dimakan maksudnya apabila sudah habis 
tenaga dan tidak kuat lagi bekerja maka simpanan semasa muda 
dulu baru dimakan sekarang. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat kepada pemuda atau remaja agar rajin-rajinlah berusaha 
selagi muda dan selagi tenaga masih kuat. Di samping itu jangan 
lupa menabung untuk menghadapi masa tua yang bakal datang. 
Kalau tidak rajin berusaha dan menyia-nyiakan waktu muda 
maka ada harapan di masa tua akan kecewa jadinya bahkan men­
jadi beban bagi orang lain . 

Sampai saat ini , ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat sebagai pedoman hid up dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
re kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 

Pada sebuah desa banyak pemuda-pemudanya yang hdak 
bekerja secara sungguh-sungguh dan waktu banyak dibuang-bu­
ang dengan percuma. Pacta malam hari suka bagadang sesama 
besar dan bahkan hidupnya banyak tergantung kepada orang tua 
mere ka. Mereka tidak menyadari bahwa umurnya dari tahun 
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ke tahun bertambah dan nantinya tentu masa tua akan meriemw 
mereka. 

Melihat keadaan seperti ini orang tua-tua di desa itu merasa 
khawatir terhadap masa depan dari pemuda tadi. Oleh sebab itu 
atas inisiatif dari pemuka masyarakat di desa itu diadakanlah 
pertemuan dengan para pemuda yang ada di desa itu. Pada ke­
sempatan ini salah seorang tua yang mewakili orang tua-tua di 
desa itu memberi nasehat kepada pemuda-pemudanya agar jangan 
membuang-buang waktu juga dan ingat pada akhirnya masa tua 
akan datang. Semasa muda supaya bekerja keras dan apa yang 
diperoleh jangan dihabiskan semuanya dan menabunglah untuk 
menghadapi masa tua nantinya. Nasehat ini diiringi dengan me­
nyampaikan ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung pada ungkapan 
tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu, "Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sepuluh yaitu,''suka 
bekerja keras.'' 

43 . Kok jauah cinto mancinto, dakek jalang manjalang. 

96 

Kok 
Jika 

jauah 
jauh 

cinto 
cinta 

mancinto, 
mencin ta, 

dakek jalang 
dekat jelang 

"Jikajauh cinta mencinta , dekat jelang menjelang" . 

manjalang 
menjelang 

Arti kalimat ungkapan di atas adalah kiranya kita berjauhan 
tempat , haruslah ditanamkan rasa cinta-mcintai, rasa ingin berte­
mu atau sating merindukan untuk bertemu antara satu dengan 
lainnya. Walaupun tempat berjauhan, kalau dalam diri ter­
tanam rasa cinta-mencintai, maka kita seolah-olah dekat setiap 
hari. Walaupun jauh di mata , tetapi selalu dekat di hati. Sebalik­
nya kalau kita tinggal berdekatan, usahakanlah supaya kita je­
lang menjelang, sating kunjung mengunjungi antara satu sama 
lainnya. Dengan adanya rasa cinta-mencintai bagi yang berjauh­
an tempat dan jelang menjelang bagi yang berdekatan , maka akan 
berkembang rasa kekeluargaan, rasa hormat-menghormati dan 
akan terbina rasa persatuan antara kita dengan yang Jain . 



Dalam ungkapan ini terkandung makna supaya setiap diri 
kita merasakan satu keluarga , merasa bagian dari yang lain . De­
ngan de rnikian kita akan hormat-menghormati serta bekerja 
sama dalam bentuk apa pun dalam hidup dan kehidupan. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat kepada anggota 
keluarga dan masyarakat , terutama kepada para remaja, supaya 
merasakan hidup kekeluargaan yang intim antara yang satu 
dengan yang lainn ya . 

Sampai saat ini ungkapan dimaksud masih tetap hid up dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya te ta p dijunjung tinggi 
dala m kehidupan masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat 

Dalam uraian selanjutn ya dikemukakan sebuah ceritera reka­
an sebagai contoh pe makaian ungkapan tersebut dalam kehidup­
an masyarakat sehari-hari. 

Tersebutlah suatu keluarga yang terdiri dari ibu bapak ber­
sa ma de lapan orang anak-anaknya . Di tengah-tengah masyara kat 
keluarga ini dikenal sebagai suatu keluarga yang berhasil dalam 
membina rumah tangga dan ke luarganya. Saat ini putra-putrin ya 
telah dewasa semuanya , dan telah bekerja di berbagai kota yang 
berjauha n tempatnya, sehingga sulit bagi mereka untuk bertemu 
setiap hari. Walaupun demikian mereka senantiasa merasa dekat 
antara sesamanya , kendatipun tempat mereka bekerja berja uhan. 

Hal ini terutama dise babkan pem binaan ked ua orang tuanya 
terhadap anak-anaknya dalam kehidupan semenjak kecil. Orang 
tuanya selalu menasehati anak-ana knya supaya mereka hOI·mat­
menghormati, jangan hidup mement ingka n diri sendiri . Kalau 
kalian berjauhan tempat tinggal, usahakan untuk bertemu se­
kurang-kurangnya satu ka li dalam sctahun dan kalau de kat 
usahakan jelang-menjelang serta saling memba ntu dalam kchi­
dupan . Naseha t-nasehat yang diberikan o leh ked ua orang tuan :ya 
terse but diiringi dengan menyebu tkan ungkapan ~ " Jika jauh 
cinta-mencintai, dekat jelang-menjelang" 

Memperhatikan maksud dan makna yang terdapat dala m ung­
ka pan ini , dapat diambil kesimpulan ba hwa ungkapan ter:-ebut 
mengandung nilai-nilai ya ng terdapat dalam Pancasila yaitu sila 
" Keman usiaan yang adil dan beradab''. 

Tegasnya nilai dimaksud akan leb ill jelas peranan n ya bila 
dihubungkan dengan butir ke-12 yai tu '' Bangsa Indonesia mera~a 
dirin ya se bagai bagian dari seluruh umat manusia :' karena itu 
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dikembangkan sikap hormat menghormati dan bekerjasama de­
nga n ban gsa lain." 

44. Kapai madok kapulang, kapulang madok kapai 
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Kapai 
Akan pergi 

madok 
menghadap 

madok 
menghadap 

kapai 
pergi 

kapulang, 
pulang 

ka 
akan 

pulang 
pulang 

"Akan pergi menghadap pulang, akan pulang menghadap pergi" . 

Arti ungkapan ini diibaratkan kepada sebuah perian air. Di 
Minangkabau pada tempat-tempat yang jauh dari sumber air 
penduduk yang pergi ke sumber air seperti mata air, sungai dan 
lain-lain, bila pulang dia membawa air dengan perian . Perian ialah 
beberapa ruas bambu yang agak besar. Antara ruas dengan 
ruas dilobangi , kecuali yang bagian bawah. Perian ini dapat 
membawa air beberapa liter. Orang yang membawa perian selalu 
bertentangan arah dengan perian ini. Hal ini disebabkan perian 
itu waktu membawanya disandang di bahu. Bila orang itu pergi 
ke air maka arah perian tadi mengarah pulang atau ke rumah. 

Sebaliknya bila mau pulang maka arah perian tadi mengarah 
ke tempat sumber air tadi. Bahkan dalam masyarakat Minang­
kabau seringkali ungkapan ini dijadikan teka-teki, dan biasanya 
kepada anak-anak. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah diumpa­
makan kepada orang Minangkabau yang akan pergi merantau . 
Bila sudah pergi merantau jangan sampai kampung halaman lupa . 
Demikian pula bila pulang ke kampung dari rantau dan ingat 
pula kembali tempat merantau sebagai tempat mencari nafkah 
atau menuntut ilmu. Oleh sebab itu bagi seorang pemuda Minang­
kabau yang akan pergi merantau sering mendapat nasehat dari 
yang tua-tua sebagaimana halnya perian di atas. Hal ini perlu 
diingatkan kepada yang akan pergi merantau agar jangan lupa 
dengan sanak keluarga , kampung halaman dan lain-lain. Nasehat 
ini sampai sekarang masih dipergunakan dalam kehidupan sehari-



hari dan terutama kepada anak-anak muda yang akan meninggal­
kan kampung halaman. 

Sa mpai saat ini , ungkapan terse but rnasih te tap hid up dan di­
junjung tinggi se bagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari 
le bih -le bih kepada remaja yang akan meninggalkan kam p ung 
hala rna n . 

Sebagai ilustrasi . berikut ini d ike m uka kan seb ua h centera 
reka an dalam pemakaian ungkapan terseh ut. 

Di sebuah desa hidup seorang ibu yang d irundung olell ke­
susahan hidup Jantaran anaknya ya ng diharap kan sudah pergi 
merantau ke negeri ora ng. Sebel um berangka t orang t u,tnya 
suda h me mberi nasehat , bila sudah di rantau orang ja nga n lupa 
mengirim kabar , susah atau senangnya hidup di rantau orang. 
Tetapi kenyataann ya sud:.th sekian tahun tak ada kabar sa m<~ se­
kali . Di rantau orang si anak kesayanga nn ya ini suda h bcrkt'­
luarga pula dan disibukkan ole h pekerjaannya. Akhirn ya dcngan 
perantaraan orang yang sekampung dengan memberi kabar bah­
wa o ra ng tuanya sakit-sakitan di kam pung da n segera pulang. 

Mendapat kabar ini sadarlah dia ba hwa dia suda h lama tidak 
pulang ke kampung dan teringatlah dia akan orang tua nya yang 
ditinggalkan selama ini . 

Kemudian pulanglah anak terse but da n kedatangann ya sangal 
membesarkan hati ibu bapak sanak kel uarganya se mua . Pada 
suat u malam berkumpullah semua ka um keluargan ya dan bcr­
bincang-bincang dengan anak kemenakannya yang pulang dari 
ranta u ini. Pada kesempatan ini salah seorang yang tua dalam ke­
luarga itu memberi nasehat kepada anggota kaumnya dan tent­
ta ma kepada yang baru kembali dari rantau bahwa bila pergi 
meranta u sekali-kali ingat kampung halaman , sana k dan ke­
luarga. Jangan lupa dengan keluarga dan kam pung tempat kita 
dilahirkan . Hal ini bukan berarti dilarang pergi merantau bahkan 
dianj urkan bila kehidupan di kampung tidak mengizinkan ludup 
dengan baik. 

Nasehat tersebut diiringi dengan men yam paikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila didalarni isi dan makna yang terkandung dalam nng­
kapan tersebut di a tas jelas mempunyai kai tan ata u mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dala m Pancasila , yaitu,''Sila Per­
satuan Indonesia:' 
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Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu. 'tinta 
Tanah Air dan Bangsa ~' 

= L = 

45 . Lamak kato dilega bunyi, lamak siriah dilega carano. 
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Lamak 
Enak 

kato 
kata 

dilega bunyi, 
diperlegarkan bunyi, 

dilega carano 
diperlegarkan cerana 

lamak 
enak 

siriah 
sirih 

"Enak kata diperlegarkan bunyi, enak sirih diperlegarkan ce­
rana ". 

Kalimat ungkapan adat ini terdiri dari dua bagian, pertama 
enak kata diperlegarkan bunyi dan kedua enak sirih diperlegarkan 
cerana. Enak kata diperlegarkan bunyi erat kaitannya dengan un­
sur musyawarah. Sebagai mana sudah diketahui bahwa bermusya­
warah untuk mencari mufakat adalah merupakan kepribadian 
bangsa Indonesia dan termasuk di dalamnya masyarakat Minang­
kabau sendiri. Banyak ungkapan-ungkapan adat mengiaskan un­
sur musyawarah dan mufakat ini seperti dikatakan "Bulek aia 
dek pambuluah, bulek kato dek mufakat" (Bulat air karena 
pembuluh, bulat kata karena mufakat) dan yang lain umpamanya 
"Duduak sorang basampik-sampik, duduak basamo balapang­
lapang" (Duduk seorang bersempit-sempit , duduk bersama berla­
pang-lapang) dan lain-lain . 

Demikianlah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari ma­
syarakat Minangkabau setiap ada pertemuan atau acara-acara 
terutama yang berkaitan dengan acara adat seperti helat perka­
winan, pengangkatan penghulu , membicarakan hal-hal yang ber­
kaitan dengan kepentingan bersama selalu dengan jalan musya­
warah. Memang kadang-kadang orang yang kurang memahami 
seakan-akan berbicara panjang Iebar itu menghabis-habiskan wak­
tu. Umpamanya dapat kita berikan contoh ketika sipangkalan 
mempersilakan t sitamu makan dalam acara perkawinan. Tamu 
yang diundang walaupun sudah dipersilakan makan minum te­
tapi tidak mau langsung makan saja . Sesama tamu akan berun­
ding pula terlebih dahulu siapa yang akan menjawab dan juga di-



m usyawarahkan apakah ajakan tuan ru mah atau sipangkalan di­
te rima saja atau tidak. 

Pendek kata antara tuan ruma h ata u sipangkalan dengan 
undangan nya untuk mencari kata sepakat untuk ma kan saja 
memerlukan waktu. Mengapa dikatakan enak kata diperlegarkan 
bunyi. Jawabnya adalah bahwa di samping men cari kata seiya 
runding sem ufakat , kata-kata itu semuanya disa mpaikan de­
ngan perum pamaan. Bagi orang yang sekali-kali menghadiri 
acara persembahan se perti ini um paman ya tidak paham ma budd 
yang tersir~t di dalamnya. Juga un tuk mencari kata mu takat 
untuk kepentingan bersama selal u dengan musyawarah da n di­
perlegarkan kepada pihak yang hadir agar dapa t pula mengung­
ka pkan buah pikirannya sehingga kep ut usan yang diperdapat 
benar-benar atas kebulatan kata bersama. Jadi dengan me mper­
Jegarkan perkataan atau perundingan itu di sanalah ter le tak 
enaknya. Enaknya b ukan hanya mendengar tutur ka ta saja tetapi 
enaknya, enak bersama dari apa yang dirundingkan. 

Enak sirih diperlegarkan cerana. Meru pakan adat bagi masya­
rakat Minangkabau bahwa setiap tamu yang datang ata upun 
setiap rundingan akan dimulai biasanya kepada tamu diso dor­
kan sirih pinang. Untuk menunjukkan suci hati, mukayang jer­
nih maka keada tamu dipersilahkan mengambil sirih yan g se­
cubik , pinang nan sagatok. Demikian pula bila diadakan perhe­
laatan maka untuk mengundang oang ka mpung sanak saudara 
ke perhelatan sebagai undangan ditinggalkan sirih pinang dan 
kelengkapan lainnya. Demikian pula pacta acara-acara adat maka 
sirih, pinang, sedah , gambir dan tembakau akan selalu ada yang 
biasanya diletakkan dalam cerana. Pendek ka ta sirih serta keleng­
kapan lainnya tidak terlepas dari adat istiadat Minangkabau. 

De mikian pula bila ada suatu pertemuan un tuk mem hicara­
kan sesuatu yang era t hubungannya dengan adat istiada t se perti 
pinang-meminang ataupun acara pengangkatan penghulu maka 
se belum runding diketengahkan terlebih dahulu satu sama lain 
mengunyah-ngunyah sirih dan dalam adat ada yang dikenal pi­
dato sirih, pidato pasambahan dan lain-lain. Bila dilihat sepintas 
lalu dengan memakan sirih ini maka sudah jelas ada perubahan 
terha dap diri seseorang seperti badannya terasa panas di samping 
ada juga kesehatannya terhadap tubuh. Bila badan panas tentu 
perasaan lebih bergairah dalam berbicara dan mengeluarkan pen-

101 



10 ~ 

dapat sehingga rundingan tidak menjadi kaku. Jadi enak sirib 
diperlegarkan cerana secara arti kata-katanya agar sirih itu di­
makan oleb para badirin dan bukan terasa enak oleb seseorang 
saja dan bila dilihat dari arti tersiratnya babwa sesuatu yang enak 
itu bukan enak bagi seseorang tetapi enak bersama. Demikianlab 
setiap rundingan dan basil rundingan yang akan diambil baruslab 
atas kesepakatan bersama dan basil pemikiran bersam·a. 

Ungkapan enak sirib diperlegarkan cerana, enak kata diper­
Jegarkan bunyi dipergunakan oleb masyarakat Minangkabau 
dalam bermusyawarab dan mengambil kata mufakat. Tidak baik 
segala sesuatu itu diambil atas kemauan seseorang atau segelintir 
orang dan yang Jain tidak dibawa ikut serta. 

Sebagai ilustrasi dari pacta ungkapan di atas dapat dikemuka­
kan sebagai berikut : 

Pada suatu bari di sebuab desa diadakan pertemuan oleb ma­
syarakat untuk membangun suatu proyek untuk kepentingan 
bersama. Waktu diadakan pertemuan tidak semua anggota ma­
syarakat yang badir terutama dari ninik mamak , alim ulama dan 
cerdik pandainya . Namtm demikian rapat tersebut barus dilak­
sanakan oleb penitian . Dalam pertemuan itu juga diambil kepu­
tusan-keputusan untuk dijadikan pegangan ataupun pedoman 
bagi rencana yang akan dikerjakan . Akhirnya keputusan tidak 
jadi diambil karena ada yang dianggap tua dalam rapat itu menga­
takan bahwa rapat itu tidak Jengkap dihadiri oleh orang-orang 
yang seharusnya hadir . Ketidakhadiran ini pun disebabkan unda­
ngan tidak sampai kepada mereka karena persiapan terburu-buru 
Maka orang tua tadi menga takan dan menasehatkan kepada para 
peserta rapat bahwa da lam bermusyawarah harus melibatkan 
se mua orang-orang yang dianggap penting kehadirannya dan di­
harapkan buah pikirannya seh.ingga hasil musyarawah itu betul­
be tul dapat sokongan bersama dari segala pihak. Orang tua tadi 
menasehat kan sambil mengatakan "Lamak sirih !ega cerano. 
lamak kato dek !ega bunyi". Ungkapan ini sampai sekarang masih 
membudaya dalam masyarakat Minangkabau dalam kehidupan 
sehari-hari . 

Makna yang terkandung pada ungkapan tersebut mempunyai 
kaitan ata u mengand ung nilai-nilai yang terdapat dalam Panca­
sila yaitu, "si!a Kemanusiaan. Keempat yaitu:'Kerakyatan yang 
dipimpin olch hikmah kebijaksanaan dala m permusvawaratan / 



perwakilan. Hal ini akan lebih menonjol pada butir 3 yaitu Me­
ngutamakan musyarawarah dalam mengambil keputusan untuk 
kepentingan bersama:' 

46. Lauik banyak nan sati, rantau banyak nan batuah 

Lauk 
Laut 

banyak nan 
banyak yang 

sati, 
sakti , 

ran t au 
ran tau 

banyak nan 
banyak yang 

" Laut banyak yang sakti , rantau banyak yang bertuah". 

batuah 
bertuah 

Indonesia terkenal banyak lautnya dan kepulauann ya . Maka 
pada masa dahulu kehidupan masyarakatnya menjadi ne layan . 
Mereka pergi menangkap ikan ke tengah !aut. Sesuai denga n ke­
percayaan yang dianut oleh masyarakat pada masa dah ulu yaitu 
percaya kepada benda-benda yang mempunyai roh atau biasa 
disebut kepercayaan Animisme dan juga percaya kekuatan ga ib 
a tau biasa disebut Dinamisme. Maka !aut menurut keperca yaan­
nya dianggap didiami oleh makhluk-mahkluk gaib. 
Cerita da ri nelayan-nelayan bahwa da lam mengharungi !a ut m­
reka sering diganggu oleh penghuni-penghuni Ja ut yang mem bawa 
malapeta ka . Oleh sebab itu bagi orang pela ut ada pantangan­
pantangan yang tidak boleh dilakukan bi la melaut. Bila dilanggar 
bisa membawa kesialan atau malapetaka . Oleh sebab itu biasa nya 
orang-orang yang sudah berpengala man sebagai pelaut a ta u nela­
yan selalu mem beri nasehat kepada yang pergiJ ke !aut terutama 
sebagai nelayan selalu dikatakan Jaut ban yak yang sakti dan pa ­
t uhilah ketentuan-ketentuan yang merupakan pan tanga n-pan­
tangan yang tidak boleh dilakukan di !aut. 

Ranta u banyak yang ber tuah artinya harus kita bicarakan 
terlebih dahulu pengertian ran tau ini . Pacta masa dah ulu orang 
Minangka bau sudah mulai meninggalkan kampungnya untuk 
men cari kehidupannya . Pacta mulan ya mereka pergi ke sungai­
sungai besar di mana di sungai itu ada tem pat-tempa t ya ng tenang 
airn ya dan di sinilah biasanya kapal-ka pal atau perahu-perahu 
berlabuh . J adi rantau merupakan te m pa t pacta bagian sunga i yang 
te nang airnya dan dari sin ilah orang-orang berpergian ke daerah­
daerah lain untuk mengadu nasibnya . 

Kemudian penge rtian rantau in i Ieb ih la us Iagi yai tu mening­
galkan kampung halaman untuk men cari hidup ataupun menun-
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tut ilmu ke luar kampung halamannya sudah dikatakan pergi 
merantau. Orang-orang yang pergi ke rantau sungai yang dikata­
kan tadi biasanya selalu diberi nasehat agar hati-hati dan jangan 
berlaku yang tidak -tidak karena ada anggapan bahwa rantau 
atau sungai juga mempunyai tuah atau kesaktian. Bila tidak di­
indahkan nasehat atau melanggar pantangan juga akan menda­
tangkan malapetaka. 

Pada sekarang ungkapan ini dipergunakan oleh masya­
rakat Minangkabau untuk menasehati anak kemanakannya yang 
akan pergi meninggalkan kampung halaman , apakah itu untuk 
mencari nafkah atau menuntut ilmu ke negeri lain . Menurut ke­
biasaan orang Minangkabau bila dia akan meninggalkan kam­
pung halamannya, dia terlebih dahulu mengunjungi orang-orang 
tua atau mamak-mamaknya untuk minta diri. Pacta kesempatan 
inilah biasanya orang yang akan pergi tadi mendapat petua-pe­
tua ataupun nasehat-nasehat agar di tempat lain tidak menda­
pat kesulitan atau malapetaka menimpa dirinya. 

Sampai sekarang ungkapan di atas masih tetap hidup dan 
membudaya bagi masyarakat Minangkabau dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan se buah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada suatu hari ada seorang anak muda yang akan pergi 
merantau untuk mencari nafkah, karena di kampung sendiri 
ruang gerak untuk merubah nasib tidak memungkinkan lagi . 
Harta pusaka kaum yang diwariskan secara turun-temurun sudah 
semakin sempit karena bertambahnya jumlah anggota kaumnya. 
Sebelum berangkat si anak muda mendatangi mamak-mamaknya 
atau yang t ua-tua di dalam kaumnya. Di dalam kesempatan ini­
Jah diberikan nasehat-nasehat untuk kesela rna tan dirinya agar 
sukses di rantau orang dan apa yang dimaksud tercapai. Pada 
akhir kata mamaknya memberi nasehat dengan mengatakan bah­
wa di rantau orang banyak hal-hal yang tidak sama dengan adat­
istiadat di kampung sendiri dan kalau tidak pandai membawakan 
diri bisa membawa celaka tetapi bila pandai bisa membawa ke­
bahagiaan nantinya. Nasehat tersebut diiringi dengan menyampai­
kan ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pan casila, yaitu , sila "Kemanusiaan yang Adil dan 



Beradab',' dan lebih menonjol pacta bu trr tiga yaitu')iengembang­
kan sikap tenggang rasa :· 

47. Lab bacampua lamak jo galeme, tak babeso sadah jo tapuang. 

Lah bacampua lamak jo galeme, 
Sudah bercampur lemak 

sadah 
Sedah 

jo 
dengan 

dengan galeme, 

tapuang 
tepung 

tak babeso 
tidak berdeda 

" Sudah bercampur lemak dengan galeme, tidak berbeda sedah 
dengan te pung". 

Bila kita membeli daging di pasar bila tidak hati-hati akan 
bercampurlah dengan lemak galeme. Lemak sangat enak dan me­
ngandung minyak. Dari minyak ini makanan bisa leza t dan juga 
nasi goreng adakalanya bagi ib u-ibu diberi le mak atau ada Juga 
yang mengatakan gomok. Lemak ban yak mengan dung protem 
sedangkan galeme adalah hal yang k urang berman faa t. Galeme 
ini bila digulai sulit dicema o leh gigi karena tidak menga ndung 
daging. Bagi orang yang kurang hati-hati sama saja baginya krnak 
dengan galeme. 

Dcmikian pula tepung dengan sedah ada kesemaannya yaitu 
sama-sama pu tih . Tetapi bila sa lah paka1 bisa hal lain yang terjadi. 
Um pamanya sedah sirih untuk makan sirih gu nan ya dan tepung 
bisa mern buat kue. Oleh sebab itu o rang hati-ha ti janga n sarnpa1 
bercampur sedah dengan tepung. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adala h agar 
orang selalu hati-hati dan dapat membeda kan hal yang kelihatan 
nya sarna, mana yang lemak yang galeme : mana yang sedall dan 
mana yang tepung. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyara kat Minangkabau 
unt uk menasehati seseorang atau anggota masyarakatnya agar 
harus tah u batas-batas pergaulan menurut norma adat dan agam,1. 
Bila tidak bisa membedakan mana perb uatan ya ng baik dan man.1 
yang tidak ses uai den gan norma agama Jan ada t rnaka hal ini s;1 
rna halnya tidak dapat membedakan lemak dcngan galeme atau 
dalam hidupnya suda h bercampur lemak dengan galemc . 

Sampai saat ini. ungka pan tc rseh ut masih tc ta p hidup dan d1 
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junjung tinggi sebagai pedoman da1am kehidupan masyarakat Mi­
nangkabau. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan -dalam pemakaian ungkapan terse but. 

Sesuai dengan kemajuan sekarang tingkah laku para remaja 
sudah berbagai-bagai. Baik cara berpakaian, tingkah laku dan per­
buatannya ada yang melahggar susila dan adat. Tetapi anehnya 
bila ada kegiatan agama seperTi memperingati hari-hari besar 
Agama di Mesjid dia ikut pula berbondong-bondong pula datang. 

Melihat kejadiaan seperti ini pada suatu pengajian pencera­
mah memberi nasehat kepada remajanya agar dalam kehidupan 
sehari-hari harus tahu membedakan mana perbuatan yang sesuai 
dengan ajar an ada t dan agama dan mana pula yang tak sesuai 
dengan agama dan adat. 
Nasehatnya itu diiringi dengan menyampaikan ungkapan tersebut 
di atas. 

Bila di dalami isLdan makna yang terkandung dalam ungkap­
an tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu sila,''Kemanusiaan yang adil dan beradab': 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu:Menjun­
jung tinggi nilai kemanusiaan :' 

48. Malu tak dapek dibagi, suku tak dapek dianjak 
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Ma/u 
Malu 

tak 
tidak 

dapat 
dapat 

dibagi, 
dibagi, 

suku 
suku 

tidak 
tidak 

dapat 
dapat 

"Malu tidak dapat dibagi , suku tidak dapat dianjak". 

dianjak 
dianjak 

Kalimat ungkapan ini terdiri dari dua bagian yaitu, Malu 
tidak dapat dibagi, Suku tidak dapat dianjak. Artinya malu tidak 
dapat dibagi maksudnya rasa malu tidak dapat dibagi karena ke­
nyataannya malu atau perasaan malu itu tidak berupa benda ber­
wujud melainkan sangat abstrak . Sebagai perumpamaan bila se­
orang berbuat yang melanggar susila atau norma yang berlaku di­
tengah-tengah masyarakat maka si anak tadi akan merasa malu 
bila diketahui oleh masyarakat atau oleh keluarganya. Berapa 
besarnya atau kecilnya malu itu tidak dapat ditakar atau dibagi­
bagi kesemua anggota keluarganya. 



Suku hangsa Mingkaha u hila diliha t dari luar atau oleh o ra ng 
yang hukan orang Minangkahau akan herangga pan ha hwa orang 
Minangkahau itu adalah suku hangsa Minangkahau . De mikia n 
pula hila seseorang Minangkahau di ta nya oleh saudaranya yang 
hukan Minangkahau akan sukunya maka dia menjaw<~h, sukun ya 
Miangkahau. Tetapi lain halnya hila yang ditanya it u sesa ma 
orang Minangkahau maka dia akan menjawah sukunya tidak 
Min angkahau melainkan mungkin saja jawahanya Ko to su ku Pi­
liang, Bodi dan Caniago d ll. 

Suku hangsa Minangkahau mernp unyai garis ketu runan ke­
ihuan atau Materilineal dan ini me rupakan ciri khusus dan suk u­
suk u hangsa indonesia Jainn ya yang menganut gari~ ketu ru nan 
kehapaan ata u parental yang mengenal garis keturunan ke pada 
ihu dan ayah. Menurut ceritera Tambo alam Mina ngkahau pa da 
masa dahulu peletak dasar ada t Minangkaha u ini adalah d ua 
orang kakak beradik satu ih u herlainan ayah. Kedua orang itu 
adalah Dt. Ketumanggu nga n dan Dt. Perpatih Nan Sebata ng 
Orang tua Dt. Ket um anggungan a tau ayahnya ada la h turunan 
raja maka sistem adatnya juga adat raja-raja atau Monarkhi se­
dangkan adiknya Dt. Perpatih Nan Sahatang ayahnya orang hiasa 
a tau dari cerdik pandai. Maka kepadanya diwariskan adat De­
mokrasi atau kerakyatan. Samapi sekarang sistcm adat yang ber­
la ku dala m masyara kat Minangkabau masih diwarnai oiL ~ ked ua 
sistem adat tadi. F ungsional adat seperti ninik mama k atau pe 
mangku adat di Minangkabau akan terbagi da lam ked ua sistern 
adat tadi. Demikian pula halai-hala i adatnya yang hampir ter­
da pat di negeri-negeri juga mempunyai ciri-ciri ked ua siste m adat 
tadi . Masyarakat ada t ya ng menganut sistem adat monarkhi ta­
niago. Ja di suku asal Koto Piliang dan yang Demokratis Bodi 
Caniago. Jadi suku asal orang Miangkahau ini terdiri dari empat 
suku di a tas. Tetapi pada saat sekarang suk u ora ng Minangkabau 
sudah puluhan hanyaknya namun demikian kesemuanya tetap 
berind uk keempat suk u di atas. Seseorang anak yang lahtr da­
lam suku bangsa Minangkabau dia aka n mengikuti suku ib unya 
sesuai dengan garis keturunan keibuan . Bila suku ibunya atau 
nenek-neneknya bersuku Koto maka anak-anaknya atau cucunya 
akan bersuku Koto pula . 

Di Minangkahau masyarakatnya terdir1 kaum-ka um dan 
orang seka um adalah terdiri dari suk u nenek asal yang ditank da­
ri garis wanita . Oleh sehah itu sudah je las mereka yang sekaum 
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juga mempunyai suku yang sama. Antara satu kaum dengan 
kaum yang lain juga ada ya ng berasal da ri suku yang sama, oleh 
seba b itu mereka adalah sa udara se pesukuan walau tidak sekaum. 
Menurut tradisi orang yang sesuku atau sama sukunya bersaudara 
dan sesa kit sesenang. Bahkan pada masa dahulu satu sama lain 
tidak boleh kawin mengawini . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan malu tidak dapat 
dibagi, suku tidak dapat dianjak adalah sebagai nasehat kepada 
masyarakat Miangkabau ba hwa dia itu bersaudara satu sama lain 
yang diikat oleh sepesukuan dan berasal dari nene k yang sama 
pada masa dahulunya . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
bila seorang anggota kaum yang berbuat tidak baik seperti amoral 
maka yang merasa malu juga anggota kaumnya bahkan orang­
orang yang sesuku dengan kaumnya ikut menanggung resiko 
malu. ltulah se babnya dikatakan malu tak dapat dibagi dengan 
pengertian rasa malu itu tidak bisa dipisahkan dari kaum dan 
sukunya . Suku tidak dapat dianjak dengan ~ngertian bila se­
seorang berbuat tidak senonoh a ta u mencuri maka orang yang se­
pesukuan dengannya tidak dapat mengatakan bahwa yang ber­
bua t itu tidak sepesukuan dengann ya dengan istilah dianjak atau 
dia lihkan kepada orang lain yang tidak se pesukuan . Umpaman­
nya dia berbohong bahwa yang berbuat itu tidak se pesukuan de­
ngannya. 

Sebagai ilustrasi dikemukakan ceritera berikut : "Pacta suatu 
hari terjadi pen curian di sebuah desa dan kebetulan sipencuri 
tertangkap tangan oleh orang banyak. Peristiwa pencurian dan 
siapa pencurinya menjadi gunjingan masyarakat. Akhirnya 
pencuri itu disidangkan. oleh ninik mamak. Ninik mamak dari 
pihak pencuri konsekwen bahwa yang mencuri itu adalah anak 
kemanakannya dan bagi mereka yang sekaum dan sesuku malu ti­
dak dapat dibagi dan suku tidak dapat dianjak, malu seorang ma­
lu semua. 

Dengan berpedoman kepada peristiwa tersebut orang tua-tua 
memberi nasehat kepada anak kemenakannya agar jangan sekali­
kali berbuat yang membikin malu sebab perbuatan seseorang 
akan membawa akibat kepada seluruh anggota kaum dan lebih 
luas lagi dengan orang yang sepesukuan. Nasehat ini diiringi de­
ngan ungkapan "Malu tidak dapat dibagi dan suku tidak dapat 
dianjak". 



Makna yang terkandung pada ungkapan tersebut me mp unyai 
ka ita n atau mengandung nilai-nilai yan g terdapat dalam Panca­
sila yait u sila ''Kemanusiaan yang Ad il dan Beradab . Hal in i akan 
lebih menonjol pada butir 5 yaitu Menjunjung tinggi nilai kema-
nusiaan . 

49. Mandapek urang dahulu, kehilangan urang kudian 

Mandapek u ran!{ dahulu . kehilangan urang kudiw. 
Mendapat o rang dahulu , kehllangan orang kemudun 

" Men dapat orang dahulu kehilangan o rang kemudian " 

Pengertian dari kalima t ungka pan in 1 ke liha tan kon tra ~ Je­
ngan pcngertian yang scbe narnya. Bila Jiumpakanan ada dua 
orang ya ng berjalan dalam satu arah Jan mereka berja lan dengan 
jara k tertentu sudah tentu ada yang dahulu dan ada yang ke­
mu dian. Bila orang yang berjalan terlebih dahulu kehilan gan atau 
tcrcecer barangnya sudah tent u yang berjalan kemudian akan 
me nd apatn ya. Tetapi dalam ungkapan yang mendapat dan yang 
kehilangan orang yang kemudian. 

Makna yang terkandung pada kalimat ungkapan di atas se­
henarn ya bukanla h diumpamakan kepada orang yang berjalan 
sebaga1mana diterjemahkan di atas . Oran g dahulu dalam ung­
kapan kalimat di atas menurut adat Min angkabau diumpamakan 
kepada generasi dahulu atau orang tua-t ua dahulu dan orang ke­
m udian dikatakan kepada generasi berik utnya a tau generasi yang 
muda. Pada masa muda dahulu selag1 pengaruh-pengaruh be lum 
begitu besar terutama yang datang dari luar maka ilmu yang di­
peroleh langsung dari masyarakatnya atau katakan lah dari masya­
rakat ada tnya. Orang akan berguru dan be lajar dari t ingkah laku 
masyarakatnya dan kalau perlu rajin bertanya kepada yang tua­
tua yang banyak ilmu pengetahuannya terutama mengenai adat 
1stiadatnya. Dengan cara demikian pada masa dahulu pengetahu­
an seseorang mengenai adat-istiadatn ya tidak diragukan apalagi 
pe mangku-pemangku·adatnya. 

Orang kemudian dikatakan tadi adalah generasi berikutnya 
ata u katakanlah pada masa sekarang. 

Sekarang sangat terasa sekali banyaknya pengaruh-pengaruh 
yang datang dan terutama dari luar, dan pengaruh in i baik se-
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cara langsung maupun tidak langsung. Perubahan-perubahan 
ini seperti pendidikan ataupun kebudayaan asing lainnya. Se­
bagai akibatnya ada kecenderungan generasi sekarang kurang 
menghayati adat-istiadatnya sendiri atau tidak tahu sama sekali 
Kemungkinan mengapa generasi sekarang tidak menghayati adat­
nya lagi bisa saja generasi terdahulu tidak suka mewariskan pe­
ngetahuannya kepada generasi selanjutnya dan yang generasi 
sekarang tidak mau pula berguru. Akibatnya kesinambungannya 
akan terputus. 

lmgkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati yang muda-muda atau generasi seka­
rang bahwa dia sudah kehilangan dengan arti kata hilang atau ti­
dak ada lagi pengetahuannya ten tang adatnya sendiri. Sebaliknya 

orang dahulu mendapat yaitu mendapat pengetahuan mengenai 
adatnya sendiri. Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup 
dan dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehiduapan masya­
rakat Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Pada suatu hari terjadi perkawinan seorang anak muda Mi­
nagkabau. Perkawinan ini dilakukan dengan caranya sendiri 
tanpa prosedur adat yang berlaku. Keluarganya ingin perkawinan 
itu dilakuk~m secara ada t yang mengambil jalan sendiri karena 
cara adat tersebut dianggap sebagai rintangan dan menghabis­
habiskan waktu saja. Arkhimya perkawinan yang telah dilaksana­
kan tidak bertahan lama dan berantakan. Untuk menyusunnya 
kembali diperlukan musyawarah antar kaum terutama ninik ma­
mak masing-masing kel uarga. Dalam pertemuan yang diadakan 
it u yang tua-tua memberi nasehat dengan mengatakan bahwa 
sangat rugi anak muda sekarang tidak mempelajari adatnya 
sehingga dalam tingk ah lakunya banyak terjadi hal-hal yang di ­
ingini lantaran ketidak ta huan mengenai adatnya sendiri. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungka pan 
tersebut di atas. 

Bila diclalam i isi dan makna ya ng terkandung dalam ungkapan 
tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengand un g nilai­
nilai yang tcrdapat dala1n Pan casila yaitu sila."Keaclilan Sosial 
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bagi seluruh Rakyat Indonesia." 
Hal ini akan lebih menonjol pacta butir lima yaitu, "mengem­

bangkan sikap dan suasana kekeluargaan dan .'kegotongroyongan .' 

50. Managa karambia condong, pangka diawak,buah jatuh ka· parak 
urang. 

Managa Karambia condong, pangka diawak buah 

Memagar kelapa con dong , pangkal padakita buah 

jatuah ka parak ura ng 

jatuh ke kebun orang 

" Memagar kelapa condong , pangkal pada kita buah jatuh ke ke ­
bun orang" . 

Bila kurang pandai menanam kelapa bisa saja kela pa itu tum­
buhn ya akan condong. Bila kelapa ini nantinya berbuah dan 
buahnya i tu menjadi tua Jantas buahnya itu akan jatuh tida k de­

kat pangkalnya melainkar. jauh dari pangkalnya. Seandain ya ke­
la pa itu berdampingan dengan kebun orang maka orang lain lah 

yang akan memperoleh buah kelapa tersebut. Dengan arti kata 
bagi orang yang menanam kelapa hanya pangkal kelapa saja yang 
berada d i kebunnya sedangkan hasil dari kelapa itu orang lain 
ya ng menikmatinya . Dari mulai menanam sampai kelapa it u ber­
buah adalah hasil jerih payah yang menanam kelapa tersebut. 
Dengan ka ta lain merugilah o rang yang me nanam kelapa itu . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adala h se hagai 
nasehat agar seseorang jangan sampai melupa kan o rang yang 
te lah me mbesarkan dan berjasa selama ini . Memang dala m ke­
hid u pan sehari-hari sering dijumpai hal ya ng se perti itu . Sewakt u 
dia masih kecil dan hidup dalam pen deritaan ada orang vang 
te lah mengasuh dan bahkan men ye kola hkannya bahkan t1dak 
jarang sekolahnya itu sampai tamat di Perguruan Tin ggi. 

Sdela h sc kolahnya tamat kem udian da pat pula pekerjaan 
ya ng ba ik. Tetapi kemudian dia lupa diri dan tidak mau tab u lagi 
ke pada ora ng yang telah berjasa terhada pnya . 

Di Minangkabau bila terjadi perkaw man maka hak yang laki­
la ki tinggal di rumah istri nya ya ng bia san ya disebut matrilo kal. 
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Kalau anak-anaknya lahir maka anak itu menurut calon ibunya 
atau keluarga si ibu. Jadi bila sea.rang pria kawin dengan orang 
lain seperti ke negeri lain dan tidak di negerinya sendiri dan apa 
lagi di luar daerahnya maka ini merupakan kerugian bagi orang 
se negeri atau bisa saja kerugian dari sebuah kaum. Dahulu di 
Minangkabau perkawinan seringkali terjadi dengan keluarga yang 
terdekat. Perkawinan yang terdekat ini umpamanya antara 
anak mamak dengan keluarga ayah/kaum ayah sebagai bakonya. 
Hal ini terjadi karena fungsi mamak ketika itu tidak saja men­
didik anaknya tetapi juga kemenakannya. Bagi seorang mamak 
bila anak laki-lakinya tidak mau kawin dengan keponakannya 
yang perempuan hal ini dianggap bagi si mamak ibarat memagar 
kelapa condong demikian pula sebaliknya hila keponakannya 
yang laki-laki sudah dewasa dan tidak mau pula kawin dengan 
anak perempuannya juga ibarat memagar kelapa condong. 

Dikatakan demikian karena semenjak kecil anak dan kemena­
kan tadi di bawah asuhannya. Tetapi sudah besar bahkan telah 
mendapat pekerjaan yang baik dia tak mau membalas guna 
mamaknya. Tidak itu saja kalau seorang laki-laki ternyata 
kawin dengan wanita di luar negerinya pacta masa dahulu juga 
dikatakan seperti memagar kelapa condong karena pada masa 
dahulu banyak sedikitnya orang negerinya juga telah memberi­
kan bantuan kepadanya dan paling tidak bantuan moril. 

Sampai saat ini, ungkapan ini masih tetap hidup di tengah­
tengah masyarakat Minangkabau atau masih membudaya, walau­
pun dalam kenyataan kawin tidak Iagi dengan keluarga yang ter­
dekat atau tidak Jagi dengan orang yang sekampung. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera re­
kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada suatu hari kern bali seorang pemuda dari perantauan dan 
kembalinya ini telah membuat besar hati keluarga dan kaum ke­
raba tnya. Dikatakan demikian dia kembali setelah meninggalkan 
kampung halaman cukup lama. Di samping itu dia sekarang 
sudah mendapat pekerjaan yang cukup baik. Keciatangan anak 
muda ini kemudian sangat mengecewakan sanak keluarganya. 
Pada suatu malam dia mengumpulkan semua anggota kaum ke­
Juarganya untuk berbin cang-bincang. Dalam pertemuan itu tanpa 



diduga dia menyampaikan maksud dan tujuannya untuk datang 
ke kampung. Dia mengatakan selama di ranta u orang dia sudah 
berkenalan baik dengan gadis lain dan perkenalan ini akan diika t 
dengan perkawinan. Setelah selesai dia menyampaikan maksud-

. nya semua kaum keluarganya merasa terkejut dan terdia m. 
Kemudian mamak yang dituakan dalam kaumn ya berbicara . 
Pembicaraannya bukan langsung menerima ata u menolak maksud 
kemenakannya tadi , melainkan dia menguraikan panjang Ie bar 
sejarah masa kecil kemenakannya tadi dan sa mpai melepas ke 
pergiannya ke rantau orang ; Setela h di ran tau orang bagatmana 
pula usa ha kaum keluarganya mengirimkan uang selagi dia men ­
cari pekerjaan atau sekolah. De mikian susa h pa yahnya kaum 
keluarga maka si mamak memberi naseha t kepada kemena k. . .mnya 
tadi dan umumn ya kepada para remaja yang ada dalam ka umny<J 
bahkan juga untuk semua remaja di kam pungnya agar inga t selalu 
akan jasa-jasa baik yang telah diberikan se belumn ya. Jangan se­
telah merasa senang dan bahagia Jupa akan segala bant uan selama 
ini dan bagi keluarga sendiri , kam pung sendiri hal se perti ini tak 
obahnya lain yang bersusah-susah tetapi hasilnya orang Jain yang 
memperoleh. 

Nase hat terseb ut diiringi dengan memyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. Bila didalami isi dan makna yang terkandung 
dalam ungkapan tersebut di a tas je las mempunyai kaitan dengan 
Pan casila yaitu, si la ''Kemanusiaan yang Adil dan Baradab:' Hal ini 
akan menonjol pada butir tiga yait u:'Menge m bangkan sikap ten g­
gang rasa:' 

'i I. Manalungkuik mahetong lantai, menilantang mahetong kasau 

Manalungkuik 
Menelungkup 
Mallen tong 
menghitung 

mahetong lantat. 
menghitung Ian tai , 

kasau 
kasau 

m enilan tang 
menelen tang 

" Menelungkup menghitung lan tai, me nelen tan g menghitung 
kasau" . 

Arti daripada kalimat ungkapan ; '' Menelungkup 
menghitung Jan ta( yaitu bila sese orang itu tid ur dan bila Ji<J 
menel ungkup pada Jan tai yang terdiri dari papan maka dia Jap.tt 
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menghitung berapa banyaknya lantai atau helai papan yang ada 
sebagai lantai tersebut. Demikian pula bila dia tidur melentang 
maka dia dapat pula menghitung berapa banyaknya kasau yang 
ada. Kasau yaitu kayu tempat melekatnya atap rumah. 

Jadi) orang yang memberingkan dirinya akan selalu berfikir 
apakah dia tidur menelungkup atau menelentang . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat atau anjuran agar kita selalu berfikir terhadap apa saja 
yang mungkin baik untuk kehidupan, jangan berdiam saja dan 
menyerah terhadap apa yang ada saja. Orang yang tidak berfikir 
untuk menghadapi hidup ini tidak jarang hidupnya menderita 
atau orang lain ·menderita karenanya. 

Oleh sebab itu secara tidak langsung ungkapan ini twak 
menghendaki seseorang itu orang yang tidak kreatif atau tidak 
punya cita-cita masa depan yang lebih baik. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera re­
kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pada se buah desa ban yak ditemui para remaja yang kerja­
nya sehari-hari tidak tentu. Melihat kepada umur mereka itu 
sangat potensial sekali untuk bekerja yang meminta tenaga dan 
pikiran, tetapi sehari-hari mereka hanya berkumpul-kumpul 
dan bermain-main yang tidak mendatangkan faedah. Sebenarnya 
mereka bukan orang malas me1ainkan tidak mau berfikir untuk 
mengubah nasibnya. Mereka hanya menggantungkan nasibnya 
kepada orang tua, dan orang tuanya sendiri juga da1am hidup 
serba kekurangan. 

Memperhatikan keadaan tersebut, maka masyarakat di desa 
itu pada suatu hari mengadakan pertemuan. Pertemuan itu di­
hadiri oleh pemuka-pemuka masyarakat dan tidak 1upa mengun­
dang para remaja yang ada di desa itu. Pada pertertman ini sa1ah 
seorang pembicara adalah pemuka masyarakat di desa itu yang 
mewakili orang tua-tua. Pembicaraannya terutama ditujukan ke­
pada remaja bahwa nasib bangsa tidak mau berubah bila bangsa 
itu tidak ingin untuk memperbaikinya. Demikian pula para 
remajanya tidak akan berubah nasibnya bila remaja itu tidak mau 
untuk berusaha mencari pekerjaan yang sesuai de11gan kemampu-



an masing-masing. Oleh sebab itu para remaja harus sela lu me­
mikirkan dalam kepalanya apa ya ng m ungkin dia kerjakan se­
suai dengan kondisi masing-masing . 

Nasehat terseb ut diiringi denga n menyampaikan ungkapan 
" Lalok manalungkuik mahetong lantai . kok manilantang mahe­
tong kasau ". 

Bila didalami,isi dan makna yang terka ndu ng dalam ungkapan 
di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pancasila yaitu , sila "Keadilan Sosial bagi se luruh 
rakya t Indonesia ." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sepul uh yaitu ·suka 
bekerja keras:' 

')2. Mumbang jatuah kalapo jatuah 

Mum bang 
Mu m bang 

ja tuah 
jatuh 

"M um bang jatuh kelapa jatuh" . 

ka lapo 
kela pa 

jatuah 
jatuh 

Pe ngertian dari ungkapan "Mum bang ja tuh kelapa ja tuh " 
ada lah se batang kelapa yang telah berbuah . Buah kelapa ini ber­
tandan -tandan dan tia p tandan kelapa ini tidak sa ma muncuJ ­
nya atau ada dahulu ke mudiarrnya sesuai dengan bunga yang ke 
Juar dari arai kelapa terse but. Seh ubu nga n dengan itu bila dilihat 
dari buah kela pa tersebut ada yang masih merupakan putik, ada 
yang muda, ada yang sudah tua da n da pat untuk dipergunakan 
unt uk bumbu memasak , untuk membuat minyak dan lain-lain . 

Namun demikian buah kelapa tadi jatuhnya ke bumi tidak 
ada ketentuan, dengan arti kata kelapa muda pun bisa ja tuh le­
bih duluan daripada kela pa yang tua. Kalau dilihat da ri 'urutan­
nya suda h jelas yang dulu jatuh adalah yang lebih tua. Mengapa 
sampai yang muda duluan jatuh ini ada sebabn ya , umpa manya 
kela pa yang muda itu digerek kumbang dan dalam bahasa MI­
nangkabau disebut mumbang. Karena isi kelapa itu dimabn tu­
pai dan airnya habis maka lama-kelamaan tam puknya kering dan 
kalau sudah kering akhirnya jatuh ke bumi. Pendek kata keja­
tuh<m buah kelapa itu tidak ditentukan muda atau tuanya dan 
kapan saja bisa saja yang tua jatuh dan muda jatuh ke bumi. 
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Ungkapan ini digunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati anak muda yang tidak mengingat hidup 
itu ada akhirnya atau meninggal dunia. Masa muda disia-siakan 
untuk beribadat dan beribadat itu seakan-akan untuk orang tua­
tua saja yang dianggap lebih dahulu meninggalnya dari yang 
muda-mueda. Yang muda-muda mengira masa kematiannya ma­
sih lama lagi dan yang lebih dulu menmggalnya adalah yang 
tua. Kenyataannya bukanlah demikian , sebagai umat beragama 
kita menyadari langkah , pertemuan , rezeki dan maut tidak dapat 
ditentukan dan diramalkan oleh manusia. Tidak ada ketentuan 
orang yang umurnya lebih tua akan cepat atau duluan meninggal 
dan yang muda Jebih kemudian . Dengan arti kata tua, muda, 
anak-anak kematiannya kapan saja bisa terjadi, tak ubahnya 
mum bang dan kelapa sebagaimana yang dikemukakan di atas. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada suatu hari di sebuah desa seorang anak muda mening­
gal dunia. Keluarga yang meninggal begitu sedih dan tak me­
nyangka anggota keluarganya yang masih muda itu akan me­
ninggal dunia. Ada anggota ayahnya yang sudah tua akan mening­
gal terlebih dahulu. Menurut kebiasaan di desa itu bahwa bila ada 
anggota masyarakat yang meninggal diadakan takziah yaitu 
berupa pengajian setelah beberapa hari meninggal dunia dari 
keluarga yang ditimpa kemalangan. Pada malam pengajian diha­
diri juga oleh seorang ulama di desa itu. 

Pada malam pengajian itu ulama yang disegani di desa itu 
telah menguraikan panjang Iebar hidup di dunia dan di akhirat. 
Kepada anggota keluarga diharapkan supaya sabar menerima se­
luruh cobaan yang menimpa. Dikatakan juga bahwa semua kita 
yang hid up akhirnya juga akan meninggal dunia. Tak seorang pun 
yang tahu kapan dia akan meninggal dan di mana dan semuanya 
itu sudah ada suratan dari Tuhan. Juga dikatakan bahwa mening­
gal dunia itu tidak ada ketentuan bahwa yang tua akan Jebih 
dulu meninggal dari yang muda. Oleh sebab itu ulama yang 
memberi pengajian itu memberi nasehat dan pengertian bahwa 
hidup dan mati kita berada di tangan Tuhan tanpa ada ketentuan 
umur. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan , 
mum bang jatuh, kelapa jatuh:' 

Bila didalami, isi dan makna yang terkandung dalam ung-



kapan tersebut di ata s jelas mem pun yai kai tan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila , yaitu, sila 'ketuhanan 
Yang Maha Esa ." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir pertama ya itu , " Per­
ca ya dan taqwa kepada Tuhan Ya ng Maha Esa sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya masing-masing menuru t dasar kema­
nusiaa n yang adil dan beradab.' ' 

53 . Mancaliak tuah ka nan manang, maliek contoh ka nan sudah 

Mancaliak tuah ka nan manang, maliek 
Melihat tuah kepada yang menang , melihat 

contoh ka nan sudah 
contoh kepada yang sudah 

"Melihat tuah kepada yang menang, melihat contoh kepada ya ng 
sudah" . 

Pengertian kalimat ungkapan , " Meliha t tuah kepada yang me­
nang" , adalah bila kita akan meliha t kemasykuran a tau ber tu­
ah tidak seseorang haruslah kepada hasi l yang telah di peroleh­
nya. Ibarat orang berperang, siapa yang memenangkan pepe­
rangan memperoleh tuah. Demikian juga halnya bi la seseorang 
berjuang dalam kehidupan bermasyaraka t , kalau dia berhasil 
maka dia akan masyhur atau bertuah dikalangan masyarakat­
nya. Jadi kalau kita ingin melihat keberhasilan ata u kemasy huran 
seseorang, haruslah dilihat kepada kemenangan atau hasi l yang 
telah dicapainya . 

Sedangkan pengertian kalima t , " Melihat contoh kepada yang 
sudah " , adalah bila kita ingin mencontoh, maka contoh la h 
hal-hal yang pernah terjadi. Con tohlah pengalaman-pengalaman. 
peristiwa-peristiwa masa lalu , supaya kita dapa t menghindarkan 
diri dari kekeliruan , atau keburukan yang akan terjadi terhadap 
diri sendiri. 

Dalam ungkapan ini terkandung ma kna, bahwa bila kita ingin 
meliha t kemasyhuran seseorang dala m masyarakat, janganlah 
mendengar bicaranya , tetapi Jihatlah basil yang telah di­
capain ya selama ini. 
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Di samping itu pula kalau kita ingin mencontoh, contohlah 
dan teladanilah peristiwa a tau kejadian yang telah pernah terjadi. 
Dengan mencontoh kepada peristiwa atau kejadian masa lalu di­
maksud maka kita akan dapat menjaga diri untuk tindakan­
tindakan yang akan dilakukan. Kita akan dapat mengatasi kega­
galan-kegagalan yang pernah ada, kalau kita akan berbuat lagi 
peristiwa yang sama a tau hampir bersamaan. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat atau pandangan­
pandangan terhadap anggota masyarakat, terutama kepada para 
remaja yang sedang tumbuh dalam masyarakat. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut , masih tetap hidup dan 
berkembang serta dijunjung tinggi dalam masyarakat Minangka­
bau. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini dalam kehi­
dupan masyarakat , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan sebagai ilustrasi. 

"Dalam suatu masyarakat dijumpai beberapa orang pemuda 
yang suka bermain judi. Tiap hari kerjanya bermain judi dengan 
temannya sesama besar. Bila uangnya habis di meja judi, maka 
dia meminta kepada orang tuanya, kalau orang tuanya tidak mau 
memberi maka pemuda tersebut mencurinya. Dengan berkem­
bangnya judi di kalangan pemuda tersebut maka kehidupan 
masyarakat desa merasa tidak aman, karena terjadinya pencurian 
di sana-sini. Melihat keadaan ini , maka aparat keamanan desa 
dan ninikmamak mengumpulkan seluruh pemuda yang suka 

main judi dimaksud. Setelah dikumpulkan, maka pemuda-pe­
muda itu diberi nasehat dan pandangan-pandangan tentang ke­
burukan bermain judi. Jarang pemain judi yang tidak hancur atau 
melarat pada akhirnya. Nasehat-nasehat tersebut diikuti dengan 
menyebut contoh-contoh o rang yang melarat sebagai akibat ber­
main judi. Bertalian dengan itu juga diberikan contoh-contoh 
terhadap orang-orang yang telah berhasil karena berhenti main 
judi, setelah berhenti main judi, dia berusaha dalam bidang per­
dagangan yang sekarang kehidupannya sudah melebihi dari cu­
kup . 

Peringatan dan nasehat yang diberikan kepada pemuda ter­
sebut diiringi dengan men yampaikan ungkapan, " Melihat tuah 
kepada yang menang, melihat contoh kepada yang sudah" . 

Bila diperhat ikan , maksud dan tujuan ungkapan tersebut 



di atas, jelas mengandung nilai-nilai yang terda pat dalam Pan­
casila yaitu, sila ''Keadilan Sosial bagi selurub rakyat Indonesia': 
Hal ini akan lebih jelas terlihat pada butir 35 yaitu ''Menghargai 
hasil orang lain :' 

54. Malompek basitumpu, mancancang balandasan 

Malompek basitumpu, 
Melompat bersitum pu , 

mancancang 

men cencang 

ba/andasan 

berlandasa n 

"Melompat bersitumpu . mencencang berlandasan ". 

Bila seseorang ingin melom pat , apalagi melompati sebuah 
bandar maka di sini perlu sekali si pelo mpat bersitum pu te rlebih 
da hulu . Bersitumpu maksudnya mengambil ancang-anca ng ter­
lebih dahulu agar ada kekuatan . 

Demikian pula bila seseorang ingin mencencang hendaklah 
mem pergunakan landasan. Biasanya yang dicencang ini daging 
atau sayur-sayuran, maupun tulang dan lain-lain . Sesuatu yang 
akan dicencang itu hendaklah dile takkan di atas landa san yang 
berupa sepotong kayu . Dengan mempergunakan kapak yang 
tajam dan memberi landasan apa yang akan dicencang maka ha­
silnya akan baik dan yang dicencang itu akan putus. 

Arti ungkapan ini ialah sebe lum melakukan sesua tu harus 
dipikirkan apa yang mungkin dapat dij adikan alat agar ada ke­
kuatan yang diperoleh untuk men capai tujuan. Bila melompat 
hendaklah bersitumpu , bila hen dak mencencang pergun akanlah 
landasa n . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggo ta masyarkat Mi ­
nangkabau untuk menasehati pemim pin atau diri seseorang agar 
mengam bil sesua tu tin dakan hendaklah berlandaskan kepada 
und ang-undang a ta u keten tuan-ketentuan yang telah dise pakati 
bersama. Hindarilah t indakan yang di Iuar ke tentuan atau di luar 
n orma yang telah menj adi pegangan masyara kat ban yak . 

Sam pai saat ini , ungkapan terse bu t masih tetap hid up dan 
dijunj ung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi, berikut in i dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pema kaian ungkapan terse but . 
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"Pada suatu hari terjadi pencurian di sebuah desa. Rupanya 
si pencuri ketahuan dan dikejar beramai-ramai oleh orang ba­
nyak. Malang bagi si pencuri dia dapat ditangkap tetapi rupanya 
ada orang-orang yang tidak bisa menahan emosi telah memukul­
nya , sehingga si pencuri tadi tidak berkutik 

Melihat kejadian ini ada orang yang sedih melihat si pen­
curi yang kena pukul ini, tetapi ada pula yang tidak setuju de­
ngan perbuatan demikian. Untunglah datang orang tua yang di­
segani di desa itu. Dia memberi nasehat agar masyarakat jangan­
lah bertindak semaunya saja. Biarpun seseorang itu salah tetapi 
ada ketentuan-ketentuan untuk menghukumnya dan bukan 
dengan secara liar dan di luar batas-batas pri kemanusiaan. 
Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan ter­
sebut di atas. 

Bila di dalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pancasila, yaitu sila, "'Kemanusiaan yang adil 
dan beradab:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir empat yaitu:Tidak 
semena-mena terhadap orang lain:' 

55. Mancabiak baju di dado, manapuak aia di dulang 
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Mancabiak 
Merobek 

baju di 
baju di 

dado, 
dada, 

manapuak aia 
menepuk air 

" Merobek baju di dada , menepuk air di dulang". 

di dulang 
di dulang 

Orang akan berusaha agar bajunya tidak robek dan kalau ro­
bek dia berdaya upaya untuk menambalnya atau menjahitnya 
kern bali. Orang merasa malu kalau memakai baju yang robek. Te­
tapi dalam ungkapan ini orang itu malahan tidak merasa malu 
yaitu merobek baju sendiri dan pada dada pula. Sudah jelas yang 
rugi tentu dirinya sendiri. Di samping itu orang yang tidak tahu 
penyakit kulitnya sekarang menjadi tahu. 

Menepuk air di dulang. Dulang biasanya permukaannya ren­
dah dan luas. Bila dituangkan air ke dulang ini dan setelah itu 
dite puk dengan telapak tangan maka yang terjadi adalah air di 



dulang itu akan membasahi si penepuk dulang tersebut. Jadi yang 
rugi diri sendiri. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah suatu 
perbuatan yang merugikan diri sendiri dan pekerjaan yang tidak 
baik untuk dilakukan. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang agar perkataannya ja­
nganlah menjelek-jelekkan keluarga sendiri . Aib kaum keluarga­
nya disampaikan kepada orang lain . Dia tid ak menyadari bahwa 
yang m erasa malu akibat perbuatan nya ini bukan keluarga saja 
malahan dirinya juga. 

Sam pai saat ini. ungkapan tersebu t masih dipakai dan dijun­
j ung tinggi dalam kehidupan se hari-hari masyarakat Minangka­
bau . 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuab ceritera 
rekaa n dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pacta suatu hari terjadi perkelahian an tara seorang anggota 
kaum dengan anggota kaum lainn ya . Persoalannya ada yang 
merasa terhina karena ada anggotan ya yang dikatakan berbua t 
sesuatu. Rupanya hal ini sampai kepada orang lain karena ang­
gota kaum itu sendiri yang menyampaikan kepada o rang lain. 
Kalau seandainya dia tidak menyampaikan kepada orang lain 
mungkin rahasia keluarganya tidak sampai ke pada telinga orang 
Jain . 

Untuk itu seluruh anggota keluarga itu mengadakan pertemu­
an untuk membicarakan peristiwa yang baru saja terjadi . Pacta 
pertemuan itu kepala kaum memberi nasehat kepada anggota 
kaumnya agar jangan sekali-kali men ceriterakan hal-hal yang 
mer ugikan seluruh anggota kaum. Wala upun kaum itu terdiri 
banyak kepala keluarga tetapi malu seora ng malu sem ua. Men­
ce iitcrakan kekuranga n dan keb urukan anggota ke luarga si 
penceritera j uga ikut malu. 
Nasehatnya itu diiringi dengan menya mpaikan ungkapan ter­
se but di atas. 

Bila di dalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
ka pan itu jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu sila.'' Kemanusiaan yang adil dan beraJah:· 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu ,'Men­
junjung tinggi n ilai kemanusiaan." 
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56. Mati samuik dek manisan, jatuah kabau dek lalang mudo 
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Mati samuik dek manisan, jatuah kabau dek 
Mati semut karen a manisan, jatuh kerbau karen a 

!a lang mudo 
lalang mud a 

"Mati semut karena manisan , jatuh kerbau karena lalang muda". 

Bina tang semut sanga t gemar sekali dengan manisan. Di 
mana ada gula dan manisan secepat itu pula semuat akan ber­
kumpul di sana. 

Akibat terpedaya dengan manisnya manisan atau madu se­
mut yang rakus ada yang masuk ke genangan manisan itu dan 
akhirnya dia terpeningkap dan mati. 

Demikian pula kerbau yang suka kepada rumput muda. 
Dia kalau melihat rumput muda atau lalang muda maka dia 
akan makan sekenyang-kenyangnya. Bahkan lalang yang tumbuh 
di tepi tebing asal muda kerbau tanpa rasa takut asal perut ke­
nyang akan mendekati tebing tersebut dan akhirnya badannya 
yang berat itu akan masuk jurang. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah apa­
bila nafsu diperturutkan dan asal perut kenyang dan yang dihati 
dapat tidak tahu bahaya akan menimpanya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang atau para remaja agar 
selalu berhati-hati dan jangan terpedaya oleh mulut manis dan 
budi bahasa yang baik. 

Seringkali mulut manis dan budi bahasa dari seseorang itu 
mencelakakan diri seseorang. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pada suatu hari datang seorang tamu ke sebuah desa. Ke­
datangannya itu katanya mencari seseorang temannya. Kenyata­
annya ternan yang dicari tidak ada di sana dan hanya sebagai 



tipu daya saja. Sebelum pergi dia berbincang-bin cang ke sana 
ke mari dan mengatakan dia itu bekerja di sebuah kantor di Kota 
yang sedang membutuhkan pega wai baru . Maksud mencari 
temann ya tadi untuk memasukkan anak temannya bekerja. 

Karena tertarik dengan ceriteran ya dan disampaikan dengan 
mulut manis maka sebentar saja ada pemuda yang ingin masuk 
kerja dengan bantuannya . Pendek kata beberapa orang pemuda 
sudah dicatat namanya dan juga dikatakan harus menyerahkan 
sej umlah uang untuk urusan administrasi. Dua hari Iagi dia ber­
janji untuk kembali Iagi . 

Kenyataannya sudah sekian hari orang itu tak ke mbali lagi. 
Melihat kejadian ini sadarlah orang desa itu bahwa mereka telah 
tertipu. Dari kerumunan cerite ra orang banyak berbicaralah 
seorang tua kepada yang hadir untuk memberi nasehat agar 
di masa datang harus hati-hati dan jangan cepa t terpedaya dengan 
mulut manis dan budi bahasa seseorang. Nasehatnya ini diiringi 
dengan menyampaikan ungkapan te rsebu t di atas . 

Bila didalami isi da n makna yang terkandung dala m ung­
kapan tersebut jelas ada kaitann ya dengan nilai-nilai yang ter­
dapat dalam Pancasila yaitu tsi.la,'' Keadilan sosial bagi seluruh 
r,aj(ya t Indonesia ." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu.. Tidak me­
lakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum :' 

57 . Manuladan ka nan baiak, maniru ka nan nyato 

Manuladan ka nan baiak, maniru 
Meneladan kepada yang baik, mencontoh 

ka nan nya to 
kepada yang nyata 

" Menuladan kepada yang baik, mencontoh kepada yang nyata ". 

Pengertian ungkapan: " Meneladan kepada yang baik , men­
contoh kepada yang nyata " , adalah kalau dalam hidup dan ke­
hid upan ini kita akan meniru atau meneladani sesuatu, hendak­
Iah yang diteladani itu yang baik-baik . Janganlah sesuatu yang 
tidak baik kita jadikan sebagai teladan dalam hidup. Di samping 
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itu , kalau kita mencontoh , hendaklah mencontoh yang telah 
nyata, atau yang telah pernah terjadi . Jangan menjadikan sesuatu 
yang belum pernah ada sebagai contoh dalam hidup dan kehi­
dupan. Lihatlah kenyataan yang telah terjadi dalam masyarakat , 
janganlah melihat sesuatu sebagai khayalan, supaya segala sesuatu 
yang dicontoh dimaksud jelas baik dan buru~nya. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar 
kita berusaha untuk menghargai hasil yang telah dicapai oleh 
orang lain , maka haruslah meneladani sga la sesuatu yang le bih 
maju dari kita sendiri. Dengan meneladani yang lebih maju , ber­
arti kita ingin maju , dan ingin lebih baik dari yang telah kita 
peroleh selama ini . Seiring dengan itu , kita harus pula mencon­
toh kepada yang telah ada, yang nyata , atau yang dapat kita 
Jihat dalam kehidupan ini . Dengan mencontoh kepada yang 
nyata tersebut , maka ki ta akan mengeta hui kebaikan-kebaikan­
nya dan keburukan-keburukannya. Dengan demikian, diharap­
kan supaya kita akan memperoleh suatu kemajuan dalam ke­
hidupan bermasyarakat. 

Pemakaian dari ungkapan ini terutama ditujukan kepa da 
para remaja sebagai nasehat dalam menempuh hidup dan ke­
hidupan di tengah-tengah masyarakat, agar tercipta suatu ma­
syarakat yang suka menghargai pendapat orang Jain. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut, masih tetap hidup dan 
nilai-nilai yang terkandung di da lamnya tetap dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan masyarakat di Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi, dalam uraian berikut ini dikemukakan se­
buah ceritera rekaan . 

Suatu hari kepala keluarga duduk bersama dengan anak­
anaknya. Keluarga dimaksud terdiri dari bapak , ibu dengan lima 
orang anak-anaknya. 

Anak-anak dari keluarga tersebut semuanya sdedang mendu­
duki bangku sekolah SMTP dan SMTA, tetapi dalam kehidupan­
nya terjadi variasi dalam prestasi belajarnya, ada yang memiliki 
prestasi yang tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang sangat 
buruk. Demikian juga halnya dalam bertingkah laku, ada yang 
baik dan ada pula yang buruk. Salah satu di antara anaknya ter­
sebut telah ikut pula berhuru hara dengan pemuda brandalan , 
dan kadangkala perbuatan anaknya tersebut telah menjurus ke­
pada perbuatan yang terlarang. Karena itu maka bapaknya me­
ngumpulkan seluruh anak-anaknya serta memberi nasehat-nase-



ha t. Dikemukakan oleh bapak tentang perbuatan yang baik dan 
yang buruk dengan mem berikan contoh-contoh yang akan di­
teladani dalam masyarakat. Akhirnya nasehat tersebut disam­
paikan dengan menyebut ungk apan , "Meneladan kepada yang 
baik, mencontoh kepada yang nya ta" 

Bila didalami makna dan maksud yang dikandung ungkapan 
ini. jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang te rdapat 
dalam Pancasila yaitu , sila , • Keadila n sosial bagi se luruh rak ya t 
Indonesia·: 

ilai ini 'akan Jebih menonjol pa cta butir 35 yaitu:Menghargai 
hasil orang Jain." 

58. Mandi dihilia-hilia ; bakato di bawah-bawah 

Mandt 
Mandi 

dihilia-hilia. 
dihilir-hilir: 

bakaro 
berka ta 

"Mandi di hilir-hilir; berkata di bawah-bawah". 

di bawah-bawah 
di bawah-bawah 

Arti ungkapan ini adalah, mandi di hilir-hilir maksudnya bila 
kita mandi hendaklah di hilir jangan di udiknya. Hal ini akan te r­
lihat bila orang mandi di sungai . Pa cta masa dahulu ora ng mandi 
mungk in di pincuran yang ada ma ta airnya atau di sungai-sungai 
dan tidak ada orang yang mandi di kamar mandi . Sungai biasanya 
airnya ko tor dan juga kadang-kadang orang buang air seenaknya 
di sana . Orang yang tidak toleransi b isa merasa marah bila ada 
orang yang mandi di bagian atas atau hulu sungai yang buang 
air . Oleh sebab itu ada orang yang beranggapan biarlah dia mandi 
di hilir-hilir daripada di atas/hulu dengan demikian tidak ada 
orang yang merasa marah atau tak senang kepadanya. 

Berkata di bawah-bawah maksudnya seseorang itu bila ber­
kata a tau berbicara dengan orang lain dia tidak mau menonJOI­
kan dirinya hebat atau dia kaya atau sebagainya . Pembicaraan­
nya selalu merendahkan diri sehingga dia tidak dianggap orang 
sombong atau angkuh . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagat 
nasehat dan anjuran agar berbicara haruslah dipikirkan perasaan 
orang lain dan jangan dalam pem bicaraan kita itu ingin menon­
jolkan diri kita rasa lebih daripada orang lain . Walaupun kita 
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sendiri orang yang berpengetahuan dan berada namun janganlah 
ditonjol-tonjolkan kepada orang lain. Biarlah orang lain itu tahu 
sendiri dengan kita asal jangan kita yang membesar-besarkan 

diri. 
Dengan ada sikap yang demikian maka kita akan disenangi 

oleh orang lain dan tidak dianggap sebagai orang yang tinggi hati 
dan lain-lain. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau atau Sumatera Barat. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pacta suatu hari terjadilah perkelahian di sebuah warung. 
Perkalahian itu berpokok pangkal karena sikap dan tingkah laku 
seseorang pemuda yang sering berlagak sombong dan angkuh 
dan menganggap enteng orang lain dan dia selalu berkata me­
ninggi. Hal ini ada orang yang mematahkan pembicaraannya se­
hingga dia merasa tak senang dan berlanjut dengan perkelahian. 

Perkelahian itu diselesaikan oleh pemuka-pemuka masyara­
kat yang ada di desa itu. Semua pemuda dan remaja di desa itu 
dikumpulkan. 

Pacta ksempatan itu dan berpedoman kepada kejadian yang 
telah terjadi maka salah seorang dari orang tua pacta kesempa tan 
itu memberi nasehat kepada para remaja dan terutama kepada 
yang berkelahi bahwa dalam pergaulan hidup sehari-hari kita 
harus menenggang perasaan orang lain dan jangan berlagak sam­
bong dan angkuh dan selalu menunjukkan kelebihan kita pacta 
orang lain . Bila ini yang terjadi maka kita dalam pergaulan tidak 
disukai oleh orang lain. 

Akhir dari nasehatnya itu diiringi dengan menyampaikan 
ungkapan tersebut di atas . 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila yai tu, sila Kemanusiaan ya ng adil 
dan beradab. 

Hal ini akan lebih menonjol pacta butir tiga yaitu Mengem­
bangkan sikap tenggang rasa. 



=N= 

59. Nagari bapaga undang, kampuang bapaga buek. 

Nagari 
Negeri 

bapaga undang, 
berpagar undang, 

kampuang 
kampung 

bapaga 
berpagar 

buek 
perjanjian 

"Negeri berpagar undang-undang, kamp ung berpagar perjanjian". 

Pengertian dari ungkapan, "Negeri berpagar undang-undang, 
kampung berpagar perjanjian" adalah bahwa setiap negeri mem­
punyai undang-undang tersendiri yang berbeda dengan negeri 
Jain. Demikian pula halnya setiap kam pung atau desa memiliki 
perjanjian-perjanjian yang telah disepakati bersama. Setiap 
negeri mempunyai undang-undang terse ndiri dan setiap kampu ng 
mempunyai aturan-aturan sendiri pula . 

Aturan-aturan dalam kehidupan berkampung da pat berben­
tuk tertulis dan ada pula yang tidak te rtulis. Kesemua peraturan 
itu diperdapat berdasarkan musya wara h dan tradisi masyarakat 
di kampung tersebut. Oleh karena it u, undang-undang dan pera­
turan-peraturan dimaksud tidak bole h dilanggar oleh siapa pun. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
peringatan dan nasehat kepada anggota masyarakat bahwa se­
tia p negeri dan kampung mempunyai undang-undang serta 
aturan-a turan tersendiri yang tid ak boleh disa makan dengan 
negeri atau kampung kita sendiri. Dengan demikian hormati­
lah dan patuhilah segala undang-undang serta peraturan-pera­
turan yang ada di negeri dan kampung o rang lain . 

Sampai saat ini, ungkapan tersebu t masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dala m kehidupan masyarakat 
Min angkabau. 

Berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan dalarn 
pemakaian ungkapan tersebut. "Pada suatu hari beberapa remaja 
m uda-mudi memasuki sebua h negeri atau kampung untuk suatu 
kunjungan ke rumah tem annya. Muda-m udi ini berasal dari kota 
besar yang telah terpengaruh oleh pergaulan kehidupan kota. 
Ti ba di negeri atau kampung tersebut. remaja dimaksud berbuat 
dan bersikap kurang menyenangkan anggota masyarakat. Tra­
disi kehidupan masyara kat kampung dilanggarnya dengan mem-
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perlihatkan pergaulan yang bebas antara pemuda dan pemudi. 
Melihat tingkah laku yang kurang baik tersebut, maka ang­

gota masyarakat beranggapan bahwa aturan-aturan di negeri atau 
kampung mereka telah dilanggar. 

Memperlihatkan tingkah laku muda-mudi yang kurang sopan 
tersebut, maka oran.g-orang tua atau yang lebih tua mensehati 
pemuda itu agar bergaul dengan sopan. Hormatilah tradisi negeri 
dan kampung ini, dan menyatakan ungkapan "nagari berpagar 
undang, kampung berpagar perjanjian". 

Kalau diperhatikan ungkapan " Nagari bapaga undang, kam­
puang bapaga buek" ini , jelas mempunyai kaitan atau mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu siaa, ''Ke­
adilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia~ Hal ini akan lebih 
jelas pada butir 28 yaitu:menghormati hak orang lain~ 

60. Nan buto pahanibuih lasuang, nan pakak palapeh badia. 
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Nan buto pahambuih lasuang, nan pakak 
Yang buta penghembus lesung , yang tuli 

papaleh badia. 
pelepas bedil. 

"Yang buta penghembus lesung , yang tuli pelepas bedil" . · 

Pengertian dari kalimat ungkapan : "Yang buta penghembus 
Jesung, yang tuli pelepas bedil" adalah sebuah lesung biasanya 
mempunyai debu-debu yang berasal dari sekam padi sesudah di­
tumbuk. Untuk dipergunakan lagi , maka lesung tersebut harus 
dibersihkan. Karena orang buta tidak melihat dan matanya selalu 
tertutup , maka dimanfaatkan tenaganya untuk penghembus le­
sung dia tidak akan merasakan pedih bila matanya kena debu­
debu Jesung tersebut. 

Sedangkan orang yang tuli bila disuruh melepas bediL maka 
dia tidak akan merasa pekak atau tidak akan terkejut. waktu 
bedil itu berdentum/ meletus, karena tidak terdengar oleh te­
linganya. 

Makna ya ng terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran , agar kita merasakan bahwa setiap manusia 



itu ada gunanya dalam kehidupan. 
Manfaatkanlah manusia itu sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing secara adil. Tegasnya perlakukanlah manusia itu 
sebagai manusia , dan jangan dianggap tidak berguna kendatipun 
terdapat kekurangan-kekurangan pada dirinya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang yang suka menctatat , 
menghina atau menyakiti seseorang yang dianggapnya memiliki 
cacat tubuh. Pemakaian ungkapan ini terutama dipergunakan 
oleh orang-orang yang lebih tua kepada para remaja atau anak­
anak. 

Sampai saat ini , ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dala m kehidupan masyarakat 
Minangkabau di Sumatera Barat. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

'Pada suatu hari, seorang buta menelusuri sebuah jalan ber­
liku-liku untuk meminta sedekah ke rumah-rumah orang. Di 
tengah perjalanan , orang buta tersebut bertemu dengan seke­
Jompok anak-anak atau remaja. Melihat orang buta tersebut 
mera ba-raba jalan yang akan dilal uin ya , maka anak-anak atau 
remaja tersebut memperolok-olokannya. Orang buta tersebut 
dibawanya/disuruhnya melalui jalan yang mengarah ke dalam 
bandar atau tempat yang dapat menim bulkan kesesatan bagi 
si buta. Karena petunjuk anak-anak atau remaja dimaksud 
maka orang buta itu terperosok ke tempat yang dapat mem­
bahayakan dirinya . 

Memperhatikan keadaan tersebut , maka orang-orang tua­
tua atau yang Jebih tua menasehati anak-anak atau remaja ter­
se but , dengan mengatakan bahwa setiap manusia itu ada guna­
nya dan setiap manusia harus diperlakukan dengan ba ik . Nase­
hat tersebut diiringi dengan menyam paikan ungkapan tersebut 
diatas . 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu :siJa, '' Kemanusiaan 
Yang Adil dan Beradab". Hal ini akan le bih menonjol pada butir 
lima yaitu;'mengaku persamaan deraja t , persamaan hak dan per­
samaan kewajiban antara sesama manusia ." 
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6 1 . Nan ruyuang samo ditarah, nan sagu samo dibagi. 
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Nan ruyuang samo 
Yang ruyung sama 

ditarah , nan sagu samo dibagi 
ditarah , yang sagu sama dibagi 

" Yang ruyung sama dita rah, yang sagu sama dibagi". 

Dalam ungkapan : " Yang ruyung sama ditarah , yang sagu 
sama dibagi" terdapat kata-kata yang perlu dijelaskan maksud­
nya. Kata "ruyung" adalah sejenis kayu yang sangat keras , se­
dangkan "sagu" adalah isi atau umbi dari pohon rumbia yang sa­
ngat lunak. Dengan demikian pengertian dari kata-kata ung­
kapan tersebut yaitu ada ruyung hendaklah sama-sama ditarah 
dan jika ada sagu sama dibagi saja . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah kiranya 
ada pekerjaan yang berat hendaklah bersama-sama mengerja­
kannya , dan sebaliknya jika ada pula pekerjaan yang ringan ber­
sama-sama pula menyelesaikannya . Kalau ada keuntungan 
hendaklah sama mendapat untung dan kiranya merugi dalam per­
dagangan haruslah sama-sama rugi pula. 

Pemakaian ungkapan ini terutama ditujukan kepada para 
pemuda yang suka mencari keuntungan sendiri tanpa memper­
timbangkan kepentingan orang lain . Oleh karena itu orang tua­
tua menasehatinya dengan menyampaikan ungkapan tersebut. 

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau sampai saat ini , 
un~kapan tersebut masih tetap hidup dan berkembang terutama 
di daerah-daerah pedesaan. 

Dalam uraian berikut ini dibuatkan sebuah ceritera rekaan 
se bagai il ustrasi. 

"Suatu hari pada sebuah desa anggota masyarakat melaku­
kan kerja bakti atau gotong royong untuk pembuatan sbebuah 
jalan di desanya. Waktu bekerja tersebut , beberapa orang pemu­
da hanya suka mengerjakan pekerjaan yang ringan saja. Kalau 
dibawa bekerja pada lokasi yang agak berat, maka mereka ber­
usaha mengelakkannya dengan segala macam alasan. Tentu saja 
pekerjaan yang berat tersebut tidak akan dapat diselesaikan , 
kalau mereka menyukai kesenangan kerja saja. Untuk menegur 
para pemuda tersebut, maka orang-orang yang lebih tua mem­
beri nasehat dengan menyampaikan ungkapan : "Nan ruyuang 



samo ditarah , nan sagu samo dibagi ". 

Bila diperhatikan, ungkapan tersebut di atas jelas mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu sila " Ke­
adilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia", Hal ini akan lebih 
menonjol dengan jelas dalam butir ke-26 yang berbunyi bersikap 
adil " 

62. Nan untuak samo diambiak, nan bakeh samo diunyi. 

Nan un tuak samo diambiak, nan bakeh samo diuny i 
Yang untuk sama diambil , yang bekas sama ditem pa ti 

" Yang untuk sama diambil , yang bekas sa ma ditempati" . 

Bila diperhatikan ungkapan " Yang untuk sama diam bil, 
yang bekas sama ditempati " terdapa t pengertian yang cukup 
dala m. Un tuk itu kita harus mendalami arti sebenarnya dari 
kalimat ungkapan tersebut dan selanj utnya didalami pula ar ti 
kiasan yang terkandung dalam ungkapan tersebut . 

Pengertian kalimat ungkapan ini adalah bahwa yang di­
peruntukkan bagi kita sendiri yang akan diambil ata u dimiliki , 
sedangkan sesuatu yang bekas kepunyaan orang lain adalah mi­
lik bersama , mempunyai hak yang sa ma. Kalau kita me mbagi 
harta pusaka, maka yang menjadi milik kita adalah yang di­
peruntukkan bagi kita sendiri , sedangkan bagian yang tidak ada 
pemiliknya merupakan hak bersama . 

Dalam ungkapan ini terkandung makna bahwa kita harus 
menjaga mana yang hak kita dan mana pula yang hak orang 
lain . Kita tidak dibenarkan menga mbil hak orang lain , dan kira­
nya tidak ada orang yang mempunyai hak tersebut , maka hak 
dimaksud merupakan milik bersama . 

Sebagai ilustrasi adalah sebuah ceritera tentang seseorang 
yang membagi harta pusaka peninggalan orang tuanya. Harta 
pusaka tersebut dibagi sebanyak enam bagian , sesuai dengan 
jumlah orang yang berhak. Ternyata salah seorang yang berhak 
tersebut meninggal dunia, maka jatah yang meninggal terse but 
diambil saja oleh yang membaginya . Oleh karena itu timbul per­
selisihan antara orang-orang yang berhak atas pusaka tersebut . 

Supaya jangan terjadi perselisihan yang berakibat buruk da­
lam membagi harta pusaka tersebut , maka yang lebih tua atau 
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ninik mamak memberi nasehat tentang cara pengambilan hak 
masing-masing. Waktu itulah dipergunakan ungka pan: "Yang 
un tuk sa rna diambil , yang bekas sama ditempati" . 

Kalau didalami betul-betul makna dan maksud dari ungkapan 
ini. jelas mengandung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila 
yaitu, sila~Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia.'' 

Hal ini akan lebih menonjol keliha tann ya dalam butir 27 
yaitu.';.nenjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban:' 

63 . Nan con dong ditungkek, nan lamah ditueh 

Nan 
Yang 

condong 
condong 

ditongkek, 
ditongkat , 

nan 
yang 

!amah 
lemah 

ditueh 
dituas 

"Yang condong diberi tongkat, yang lemah diberi tuas". 

Pengertian sebenarn ya dari kalimat ungkapan> " Yang con­
dong diberi tongkat , yang lemah diberi tuas" adalah bila sebatang 
pohon yang telah condong mungkin akan rebah , maka pohon 
tersebut hendaklah ditopang dengan kayu atau diberi tongkat 
sebagai penahan supaya jangan sampai rebah. Bila sebatang po­
hon lemah dan mungkin akan patah, maka pohon tersebut harus 
diberi tuas atau ditopang dengan kay u lain supaya tidak patah. 
Le mahnya sebatang pohon, mungkin disebabkan tidak kuat me­
nahan daun atau buah yang terlalu lebat . Oleh karena itu perlu 
dituas dari bawah. 

Maksud atau makna yang terkandung dalam ungkapan ini 
ada lah supaya kita dalam hidup harus dapat menolong orang 
yang Iemah atau orang yang kurang mampu dalam kehidupan­
nya. 

Untuk lebih jelasnya dapat diikuti ceritera rekaan berikut : 
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Dalam suatu desa terdapat seseorang penduduk yang sangat 
rniskin. Dia telah berusaha untuk mendapatkan sesuap pagi 
dan sesuap petang untuk menghidupi anak-anaknya. Namun 
usahanya tersebut tetap belum membuahkan hasil yang me­
madai untuk kehidupannya. Bahkan dalam hidupnya itu pernah 
tidak mendapat makan dalam sehari . 

Melihat kenyataan demikian , maka orang tua-tua atau kepala 
kaumnya mengumpolkan anggota kaumnya yang dianggap mam-



pu untuk meminta bantuan bagi anggota ya ng miskin terseb u t. 
Pemberian bantuan kepada orang yang membutuhkan itulah d i­
ka takan dengan, " Yang co ndong diberi tongkat , ya ng Jemah 
diberi tuas" . 

Berdasarkan makna dan maksud yang terdapat dalam ung­
ka pan tersebut , je las bahwa ungkapan in i mengandung nilai-nilai 
ya ng terkandung dalam Sila ke lima . yaitu , sila 'Keadilan Sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia~ Ungkapan in i akan Jebih n yata 
dalam butir ke-29 yaitu,"mcmberikan pertolongan kepada orang 
Jain :' 

64. Nan barek samo dipikua, nan ringan samo dijinjiang. 

Nan harek 
Ya ng berat 

samo 
sa ma 

Jipikua. 
dipikul , 

nan r ingan samo d ijinjiang 
ya ng ringan sa ma dijinjing 

'Yang bera t sa ma dipikul , ya ng ringan sama dijinjing" . 

Ungkapan " Yang berat sama dipikul, yang ringan sama di­
jinjing " mengandung arti bahwa beban atau pekerjaan yang 
berat ha ruslah dikerjakan bersa ma-sa ma. Kalau ada anggota ke­
luarga atau anggota masyarakt yang mendapat beban berat . 
hendaklah dibantu dan ditolong secara bersama. Sebaliknya kalau 
pekerjaan atau beban itu ringan , maka di kerjakan atau dibant u 
sediki t seorang sehingga cepat selesainya . 

Dalam ungkapan ini terkandung makna ba hwa dalam kehi­
d upan berkeluarga , dan bermasyarakat haruslah dibiasakan mem­
bantu dan menolong sesama anggota . Ki ranya salah seorang men­
dapat kesulitan atau menghadapi pekerjaan berat , maka anggota 
masyarakat yang lain harus dengan suka re la membantu serta 
menolong orang yang dalam be ban berat dimaksud . Di bal ik itu 
pula ka lau pekerjaan atau beban itu ringan , juga harus dipersa­
makan mengerjakannya supaya lebih ringan dan cepa t selesai­
nya. 

Un gkapan · ini dipergunakan oleh anggota masyarakat teru­
ta ma yang lebih tua untuk menasehati para pe muda agar suka 
hidup tolong-menolong dan membantu meringankan beban se­
seorang yang sedang dalam kesusahan . 

Sampai saat ini ungkapan terse but masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, 
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terutama di daerah pedesaan di Sumatera Barat. 
Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 

rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 
Pada suatu hari, salah seorang anggota masyarakat ditimpa 

musibah yaitu kecelakaan di jalan raya, sehingga memerlukan 
beberapa hari di rumah sakit. Keluarga yang ditimpa musibah 
tersebut merupakan keluarga yang miskin dan tidak mampu 
untuk membawa anaknya bagi perawatan di rumah sakit, karena 
ketiadaan uang. Sedangkan anaknya harus mendapat perawatan 
di rumah sakit. 

Melihat keadaan kehidupan keluarga miskin itu dan musi­
bah yang menimpa anggota keluarganya, maka orang tua-tua 
mengadakan suatu rapat keluarga atau tetangga untuk me­
musyawarahkan keadaan keluarga yang ditimpa malapetaka 
dimaksud. 

Setelah menguraikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
malapetaka serta keadaan keluarga yang miskin itu, maka ter­
dapat suatu kesepakatan supaya anak yang ditimpa kecelakaan 
tersebut dirawat di rumah sakit. Sedangkan segala biaya yang 
dibutuhkan dibayar secara bersama antara seluruh anggota 
masyarakat. Justru itu maka dapat disebutkan ungkapan; "Yang 
berat sama dipikul , yang ringan sama dijinjing". 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
ini, jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pancasila , yaitu , sila;'Kemanusiaan Yang Adil dan 
Beradap~ 

Hal ini akan Jebih nyata dan menonjol pada butir I 0 yaitu, 
Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.'' 

65. Nan tuo daulukan salangkah, nan guru tinggikan di hati. 

Nan tuo daulukan salangkah, nan guru 
Yang tua dahulukan selangkah, yang guru 

tinggikan di hati 
tinggikan di hati 

" Yang tua dahulukan selangkah , yang guru tinggikan di hati". 
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Bila ditinjau arti sebenarnya dari kalimat ungkapan: "Yang 
tua dahulukan selangkah, yang guru tinggikan di hati" , maka 
akan berarti bahwa orang-orang yang lebih tua dari kita usianya 
haruslah kita hormati. Dia harus didahulukan dalam berjalan , 
harus didahulukan dalam berbicara , makan dan sebagainya. Pen-
deknya orang-orang yang lebih tua dari kita harus selalu kita 
hormati. 

Begitu juga halnya dengan seorang guru, kita harus merasa­
kan bahwa seorang guru itu hendaklah dikagumi , ditinggikan 
derajatnya dalam hati kita. Hal ini berarti bahwa karena seorang 
guru itulah kita pandai membaca dan menulis, guru itulah yang 
memberikan kepandaian dan keterampilan kepada diri kita . Jus­
tru itu, maka kita harus merasakan dalam hati bahwa seorang 
guru merniliki derajat yang lebih tinggi dari kita. l_(a rena itu pula , 
kita harus menghormati guru kita dala m kehidupan sehari-hari . 

Dalam ungkapan ini terkandung makna bahwa kita harus 
mengembangkan sikap hormat menghormati antara sesama ma­
nusia, apalagi terhadap orang-orang yang lebih tua usianya dari 
kita sendiri . 

Begitu juga halnya terhadap guru , kita harus merasa kagu m 
di dalam hati dan harus menghormati beliau dala m kehidupan 
sehari-hari. 

Kalau diperhatikan pemakaian ungkapan ini dalam masya­
raka t Minangkabau sampai saat ini masih tetap hidup dan ter­
pelihara dengan baik. Hal ini akan le bih nyata dalam kehi­
dupan masyarakat di daerah pedesaan di Minangkabau . 

Pemakaian ungkapan ini dala m kehidupan masyarakat di 
Minangkabau dapat digambarkan dalam ceritera rekaan berikut 
ini. 

Dalam sebuah desa di Minangka ba u, di temui seorang pe­
muda yang berandal dan memperlihatkan tingkah laku yang 
tidak cocok dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat ter­
sebut. 

Pemuda dimaksuo berbuat dan berkata seenaknya saja , baik 
kepada orang tua-tua , kepada sesama besar , apalagi terhadap 
yang le bih kecil dari dirinya sendiri. Orang-orang yang lebih tua 
dari padanya, atau kepada pemuka masyarakat , para gur u , pe ­
muda dimaksud selalu memperlihat kan tingkah laku yang 
kura ng sopan, tidak pernah ada rasa hormat, atau rasa meng-
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hargai terhadap mereka. 
Memperhatikan tingkah laku demikian, maka orang-orang 

yang lebih tua memberikan nsehat-nasehat tentang cara ber­
gaul atau bertingkah laku dalam masyarakat. Nasehat-nasehat 
atau pandangan yang disampaikan kepada pemuda tersebut di­
ikuti dengan menyampaika ungkapan: "Yang tua dahulukan se­
langkah, yang guru tinggikan di hati" . 

Kalimat ungkapan tersebut sangat erat kaitann,ya dengan 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila :Ketuhanan 
Yang Maha Esa: Hal ini akan lebih menonjol dalam butir ke dua 
yaitu,"Mengembangkan sikap hormat menghormati, bekerjasama 
antara pemeluk agama dan penganut kepercayaan yang berbeda­
beda sehingga terbina kerukunan:' 

66. Nan lumpuah pauni rumah, nan patah pangajuik ayam. 
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Nan 
Yang 

lumpuah 
lumpuh 

pangajuik ayam 
penghalau ayam 

pauni 
penunggu 

rumah, 
rumah , 

nan 
yang 

patah 
patah 

"Yang lumpuh pen unggu rumah , yang patah penghalau a yam". 

Pengertian sebenarnya dari ungkapan: "Yang lumpuh pe­
nunggu rumah, yang patah penghalau a yam" , adalah bahwa 
seseorang yang lumpuh, maka dia tidak akan dapat berjalan 
dari rumah. Walaupun anggota rumah tangga itu pergi , tetapi 
yang lumpuh akan tetap tinggal di rumah , dan karena itu tenaga­
nya dimanfaatkan untuk menunggu rumah. Di samping itu orang 
yang patah kaki, juga tidak akan dapat berjalan jauh meninggal­
kan rumah. Biasanya dalam kehidupan pedesaan, ang&ota masya­
rakat selalu memelihara ayam, dan ayam-ayam tersebut sering 
naik ke atas rumah untuk mencari makan atau berteduh dari 
kepanasan atau hujan. Ada juga anggota masyarakat yang sering 
menjemur padi di halaman rumah dan ayam-ayam milik mereka 
seringkali memakan padi jemuran terse but. Oleh karena itu untuk 
menghalau ayam-ayam yang naik ke atas rumah atau memakan 
padi jemuran maka dimanfaatkan tenaga orang yang patah ter­
sebut. 



Dalam ungkapan ini terkandung makna yang sangat dalam 
maksudnya yaitu bahwa kita selaku manusia haruslah merasa­
kan persamaan hak, persamaan kewajiban serta persamaan dera­
jat . Tidak ada manusia itu yang tidak berguna, walaupun dia ca­
cat jasmaninya. Kita harus memanfaatkan tenaganya sesuai 
dengan kemampuannya. 

Ungkapan, "Yang lumpuh penunggu rumah, yang patah peng­
halau ayam", di dalam masyarakat Minangkabau masih tetap 
hidup dan berkembang. Sampai saat ini ungkapan tersebut tetap 
dipergunakan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakatnya 

Berikut ini dikemukakan sebuah ceriterarekaan sebagai gam­
baran dalam pemakaian ungkapan tersebut dalam masyarakat 
Minangka ba u. 

Seorang remaja pada sebuah desa selalu melakukan ejekan 
terhadap seorang pemuda lumpuh. Dengan segala macam caci 
maki atau ejekan pemuda tersebut sering melakukan penghina­
an terhadap orang-orang yang cacat jasmaninya, baik terhadap 
lumpuh, orang patah, orang buta dan sebagainya. Memperhatikan 
tingkah laku pemuda tersebut, maka orang-orang tua menase­
hatinya dan mengatakan bahwa setiap manusia di dunia ini ada 
gunanya dan dapat dimanfaatkan tenaganya sesuai dengan ke­
mampuan dirinya: Nasehat-nasehat yang disamapikan itu diiku ti 
dengan ungkapan : " Yang lumpuh penunggu rumah yang patah 
penghalau ayam ". 

Bila kita perhatikan maksud dan makna dari ungkapan ter­
sebut secara mendalam , maka jelas bahwa maknanya berkaitan 
erat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila terutama 
sila 'Kemanusiaan yang adil dan beradab·: Hal ini akan lebih jelas 
kaitannya dalam butir lima yaitu 'Mengaku persamaan derajat , 
persamaan hak dan persamaan kewajiban antara sesama manu­
sia~ 

67. Nan babarib nan bapaek, nan baukua nan bakabuang 

Nan babarih nan liapaek, nan baukua nan 
Yang dibaris yang dipahat, yang diukur yang 

bakabuang 
dikabung 

" Yang dibaris yang dipahat, yang diukur yang dikabung". 
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Arti sebenarnya dari kalimat ungkapan: "Yang dibaris yang 
dipahat , yang diukur yang dikabung" , adalah bahwa seseorang 
tukang kayu, waktu akan memahat sebuah kayu , harus Jebih 
dahulu membuat garis tempat pahat itu clilakukan, supaya ja­
ngan terjacli kesalahan dalam pemahatan. 

Garis yang telah dibuat itulah yang harus kita pahat, jangan 
clipahat di luar garis itu, agar kayu tersebut tidak terbuang 
percuma. 

Selanjutnya kalau kita mengabung (memotong) haruslah 
yang telah diukur. Umparhanya seseorang yang akan memotong 
kain , haruslah mengukurnya Jebih dahulu berapa yang dibutuh­
kan. kem udian baru mengabung (me motong)-nya. 

Makna yang terkanclung dalam ungkapan ini adalah agar kita 
berani membela kebenaran jangan merasa takut kepada siapa pun 
untuk menegakkan yang benar. J-lidup mati kita tc lah ditentukan 
ole h Tuhan Yang Maha Esa. Sebelum ada ketentuan dari Tuhan 
tentang kematian , maka tidak akan mati. Orang yang salah tindak 
tanduknya yang akan kena , orang yang tidak bersalah tidak 
akan kena musibah. Jadi segala sesuatu yang akan terjacli terha­
dap diri kita telah ditentukan Tuhan , oleh karena itu pula , kita 
harus berani membela kebenaran. 

Sampai saat ini ungkapan, "Yang berbaris yang dipahat , yang 
cliukur yang dikabung" , tetap hid up dan terpelihara dalam ke­
hidupan masyarakat Minangkabau untuk memberi semangat dan 
motivasi kepada para remaja. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dibuatkan sebuah ceritera reka­
an dalam pemakaian ungkapan ini, sebagai berikut : 

Pacta sebuah desa ditemui seorang remaja selalu merasa 
takut menghadapi orang Jain yang suka mengancam ketenteram­
an nya. Pemuda tersebut takut menghadapi seseorang yang 
suka mengganggu ketenteraman dirinya atau keluarganya . Pacta 
hal P.emuda itulah yang se harusn ya membela keselamatan dirinya 
ata upun keluarganya. Hal ini disebabkan ketidakberanian 
pemuda d imaksud , atau rasa takut yang senantiasa menghantui 
dirinya. 

Oleh karena itu , maka orang tua-tua memberi nasehat-nase­
hat agar pemuda itu berani membela kebenaran , karena hidup­
rna ti itu telah ditentukan oleh Tuhan . Nasehat-nasehat tersebut 
diiringi dengan ungkapan, "Yang berllaris yang dipahat, yang 



diukur yang dikabung" . 
Ung kapan ini men ga ndung nilai-nilai ya ng terdapa t dalam 

Pan cas ila. ya itu , sila 'Kemanusiaan yang Adil dan Berada h:' Pe · 
ngcrtiannya akan Je bih jelas pada butir ke scbelas yaitu ''beranJ 
mcm bela ke benaran :' 

()8. Nan condong jan diraiah, nan lunak jan disudu. 

Van 
Yang 

jan 
jangan 

con dong 
con dong 

disudu 
disudu 

jan 
jangan 

diraiall . 
d ir ~mgk ul. 

nan /u nak 

yang lunak 

' 'Yang co ndong jangan dirangkul. ya ng lunak jangan disudu" 

Pengertian sebenarnya dari kalimat ungkapan "Yang condong 
jangan dirangkul", yang Junak jangan disud u" adalah ibar.at se­
pohon kayu bila dia conclong. tentu saj a urat-uratn ya tidak kuat 
a ta u tida k dalam memasuki tanah . Karena urat-uratnya tidak 

kuat menceka m tanah. maka po hon tersebut menj adi condong 

Kalau po hon itu clira ngkul, ma ka d ia past i akan tum bang. D1 sam­
p ing itu pengertian kalimat, " Yang lunak jangan disud u". yaitu 
bila sesua tu yang lunak seperti bu bur, kalau disudu dengan sen­
dok , ma ka b ubur it u pasti akan me ngikut saja, tanpa ada kesu­
li tan oleh sendok ya ng menyudunya . 

Dalam ungkapan ini terkandung ma kna supa ya seseorang 
yang berkuasa atau seseorang yang kuat janganlah terlal u bcr 
tindak se wenang-w enang terhadap orang yang lemah. Kalau kita 
o rang ya ng kuat janganlah berbuat sewenang-wenang terhadap 
orang yang lemah dan tidak berdaya. karena orang yang lemah 
itu tidak berdaya un tu k melawan orang kuat. Orang yang sudah 
taku t kepada kita , janganlah terlalu di pertaku ti karen a orang 
yang terla lu takut bila terdesak maka dia akan menentang dan 
akan ber buat dengan segala kema mp uannya yang dapat\mt.nga­
kibatkan buruk. 

139 



Ungkapan ini dalam masyarakat Minangkabau sangat po­
puler. Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap h.idup dan 
berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam uraian berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan sebagai ilustrasi pemakaiannya dalam keh.idupan suku 
bangsa Minangkabau . 

Tersebutlah seorang pemuda yang ga rang, pemeras dan pe­
nindas di sebuah desa. Dalam kehidupannya, pemuda tersebut 
merupakan seorang penganggur dan tidak mempunyai mata 
pencaharian yang dapat membiayai kehidupannya . Pemuda ter­
sebut setiap hari selalu mcngganggu orang Jain , terutama orang 
ya ng takut kepadanya . Dia kcra p kali memeras atau memaksa 
seoran g pemuda kaya ya ng takut kepadanya. Hampir tiap hari 
dia meminta uang dan kebutuhannya kepada pemuda kaya 
tersebut. Karena pcmuda kaya itu merasa takut , maka dengan 
rasa terpaksa dia selalu memenuhi permintaan pemuda garang 
tersebut. Kalau kehendaknya tidak dipenuhi, maka dia akan 
memukul dan menganiaya pemuda kaya dimaksud. 

Suatu ketika , pemuda kaya tersebut kembali dipaksa untuk 
menyerahkan sejumlah uang, tetapi karena sudah merasa bosan 
dan tidak mempunyai uang, maka pemuda kaya tersebut mela­
wan, dan memukulnya dengan kayu, sehingga pemuda garang 
tersebut menderita dan kewalahan melawannya. 

Dalam penyelesaian perkelahian antara pemuda garang 
dengan pemuda kaya tersebut , maka orang tua-tua menasehati 
pemuda garang terse but supaya jangan berbuat se wenang-wenang 
kepada orang lain dengan menyebut ungkapan ~ "Yang condong 
jangan dirangkul , yang lunak jangan disudu" 

Ungkapan ini mengandung nilai-nilai dan makna yang sangat 
dalam , sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Panca­
sila, yaitu, sila· Kemanusiaan yang Adil dan Beradab~ Hal ini akan 
lebih jelas dalam butir delapan yaitu'tidak semena-mena terhadap 
orang lain:' 

69. Nan mudo ajak bagaua, nan ketek paralu dikasihi. 
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Nan 
Yang 

mudo 
muda 

ajak 
bawa 

bagaua, 
bergaul, 

nan ketek paralu dikasihi 
yang kecil perlu dikasihi 



" Yang muda bawa bergaul, yang kectl perlu dtkasihi" . 

Kalimat ungkapan ini berarti bah wa dalam kehidupan sehari­
hari , kita harus mampu bergaul dengan ora ng lain. Walaupun 
orang-orang yang lebih kecil usian ya dar i ki ta, harusla h mereka 
it u dibawa bergaul, dibawa bermufakat dan berunding. Para pe­
muda itu akan dapat diman faatkan tenaga nya baik dalam her­
gaul mau pun dalam kehidupan sehari-hari. Demikian juga haln ya 
ana k-anak ya ng kecil, hendaknya mereka it u dikasihi dan disa­
yangt dalam kehidupan sehar i-han. Janganlah anak-anak it u dt­
marahi, tetapi harus diperlihatkan kasth sayang kita terhadap 
dirinya . 

Ungkapan "Yang muda bawa bergaul, ya ng kecll dikast ht · 
mengandung makna bahwa kita harm mengembangkan 'itkap 
hormat menghormati, sikap be kerjasama dalam hidup dan ke­
hi dupan sehari-hari. 

Di Minangkabau ungkapan ini masth teta p hidup dan di ­
pegang teguh sebagai pedoman o leh anggota masyarakat dalam 
menjalankan kehidupanrrya sehari-hari . Hal ini akan Jebih nyata 
kita lihat dalam kehidupan masyara ka t pedesaan. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah centera 
rekaan dalam penggunaan ungkapan tersebut. 

Pada se buah desa , dijumpai seseora ng yang sudah dewasa 
dala m masyarakatnya kera pkali kurang menyukai para pemuda 
dan kerapkali pula membenci anak-anak kecil dala m kehidupan 
sehari-hari. Bila ada kegiatan-kegiatan masyarakat di pedesaan, 
orang ini kurang suka membawa para pemuda untuk bermusya­
warah atau membawa pemuda dalam rapat-rapat. Dia hanya 
suka memerintah para pemuda untuk bekerja tanpa lebih dahulu 
membawa bermusyawarah. Karena tin dak tanduk yang demi­
kian merusak pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat, maka 
orang yang lebih tua memberikan pandangan-pandangan dan 
nasehat kepadanya, bahwa para pemuda itu harus dibawa her­
gaul , jangan dijauhi a tau disisihkan dalam pergaulan. 

Begitu pula halnya dengan anak-anak hendaklah kita sayangi 
serta dikasihi, jangan dibenci kendatipun dia masih kecil. 

Nasehat-nasehat yang diberikan itu diikuti dengan men yam­
paikan ungkapan, " Yang muda bawa bergaul , yang kecil dika­
sihi" . 
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Kalau didalami makna dan maksud yang dikandung ung­
kapan ini, jelas mempunyai kaitan dengan Pancasila yaitu, sila 

"Ketuhanan Yang Maha Esa·.' Hal ini akan lebih jelas terlihat dalam 
butir dua yaitu "mengembangkan sikap hormat menghormati 
bekerjasama antara pemeluk agama dan penganut kepercayaan 
yang berbeda-beda sehingga terbina kerukunan: 

70 . Nak tuah cari sakato, nak cilako bueklah silang. 

142 

Nak tuah cari sakato, nak cilako bueklah silang 
Ingin mulia can sekata, ingin celaka buatlah perselisihan 

"Ingin mulia cari sekata , ingin celaka buatlah perselisihan" . 

Pengertian ungkapan ini adalah kalau menginginkan suatu 
kemuliaan atau suatu na ma dalam bermasyarakat , maka haruslah 
diciptakan rasa seiya sekata antara sesama anggota masyarakat. 
Dengan adanya rasa sekata bagi anggota suatu masyarakat , maka 
apapun kesulitan-kesulitan akan dapat diatasi secara bersama . 
Tidak pekerjaan yang berat yang tak dapat diselesaikan secara 
bersama. Namun yang penting adalah terciptanya rasa kesatuan , 
seiya sekata dalam hidup dan kehidupan bermasyarakat. Sebalik­
nya kalau kita menginginkan kehancuran atau kecelakaan dalam 
hidup , perbuatlah hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan 
antara sesama anggota masyarakat. Bagaimanapun ringan peker­
jaan dalam masyarakat , kalau terjadi perselisihan. maka pekerja­
an itu tidak akan dapat diselesaikan . Dengan demikian kita dapat 
memilih , kalau ingin mulia, ciptakan lah suasana sekata dan se­
baliknya kalau ingin ce laka maka buat lah perse lisihan da lam 
masyarakat terseb ut . 

Makna dan maksucl yang terkandung dalam ungkapan ini 
ada lah agar kita se lakL1 anggota masyarakat supaya berusaha 
menciptakan rasa kesatuan di antara anggota masyarakat . Utama­
kan kcpen tinga n orang banyak dari kepentingan pribadi sendiri 
atau pun kepentingan go lo ngan ataupun kepentingan keluarga 
sendir i. Dengan demikian akan terujud lah suatu masyarakat 
yang damai. aman dan makmur . 

Untuk lcbih jc lasnya pemakaian ungkapan ini dalam masya­
rakat Minangkabau. bcrikut ini dikemukakan scb uah ceritera 



rekaan sebagai iiustrasi. 
Dala m sebuah desa terdapat beberapa orang pemuda yan g 

kerapkali terjadi perselisihan antara sesa ma mereka. Dengan ada ­
nya perselisihan antara pemuda itu , maka perangkat desa me­
ngalami kesulitan untuk melaksanakan perkembangim desa­
nya . Bila akan melaksanakan pekerjaan go tong royong , maka di 
an tara pe muda i tu ada yang menghalanginya. Antara kelompok 
pemuda it u senantiasa terjadi perse lisihan yang meni mb ulkan 
perkelahian . 

Untuk mengatasi perse lisihan di kalangan pemuda tersebut 
maka kepala desa bersa ma ninik mamak dan pe m uka masyara­
ka t lainn ya mengumpulkan pemuda-pemuda tersebut un t uk 
melaksanaka n musyawarah. Dalam perte m uan i tu maka ke­
pala desa a ta u ninik mamak memberika n pengarahan serta pan ­
dangan-pandangan yang dala m tentang pentingn ya persatuan 
da la m memba ng un masyara kat desa . Tida k akan mu ngkin pem­
bangunan da pa t terw uju d. tanpa tercipta nya rasa persa t uan dan 
kesa tuan antara sesama anggo ta masyaraka t desa . Nase ha t-nase ­
ha t yang diber ikan ke pada para pe muda it u diiringi dengan rne­
nyampaikan ungka pa n : " lngin mu lia cari seka ta , ingin celaka 
bua tlah pcrselisihan ''. 

Bila Jidalami ma kna da n ma ksud ya ng terkandung da lJ.m 
ungkapan ini. jelas erat kai tannya dengan nilai-nilai yang te rda­
pat dala m Pancasi la yaitu, sila ··Persa tuan Indonesia~ Nilai-m lai 
ini aka n lebih men onjo l ka la u d ilihat pada butir ketiga betas. 
yai t u "menempa t kan persat uan. kesa t ua n. kepen t ingan dan ke­
se lamatan bangsa dan negara di a t a~ kcpe ntin gan pribadi dan 
golongan '.' 

Nan panda i tampek baguru, nan t ahu bakeh batanyo 

.\an pandat tampek 
Yang pa ndai tempat 

baguru . 
berg un1. 

1/{jfl 

yang 
rullll 

tJ. h Ll 

hake II ba rat 1 u 
tempat bertan}J 

"\ ang pan da i tcmpat berguru. yang tah u tcm pat ber tan y.a ". 

Pc nge r t ian sebenarnya Jari ungkapan , " Yang pandJI tem pat 
berguru ya ng tahu te mpat bcrtanya ". ad,lla h bila kita ingin he-
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!ajar dan ingin menambah ilmu pengetahuan, maka jadikanlah 
orang yang sebagai guru kita. Kalau ada anggota masyarakat 
yang lebih pandai, maka dia dijadikan sebagai orang yang· akan 
mengajar kita atau sebagai tempat kita berguru. 

Di samping itu, kiranya kita merasa tidak mengetahui ten­
tang sesuatu, maka usahakanlah mencari orang yang tahu sebagai 
tempat kita bertanya. Jangan bertanya kepada orang yang tidak 
tahu sama sekali, karena orang tersebut tidak akan sanggup 
memberi tahu kepada kita . 

Bila kita dalami pengertian kalimat ungkapan tersebut , maka 
kita akan dapat mengetahui makna dan maksud yang dalam dari 
ungkapan tersebut. Pada ungkapan ini tergambar makna bahwa 
setiap manusia di dunia ini ada gunanya, ada manfaatnya dan 
harus dipergunakan sesuai dengan kemampuannya masing-ma­
sing. 

Ungkapan ini sampai sekarang masih tetap hidup dan terpe­
lihara dalam kehidupan masyarakat Minangkabau di Sumatera 
Barat , terutama di daerah pedesaan, 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan ini oleh anggota masyarakat 
Minangkabau. 

Pada suatu desa terdapat beberapa orang remaja yang putus 
sekolah. Setiap hari para remaja tersebut tidak mempunyai pe­
kerjaan tertentu. Mereka pergi hilir mudik dengan pemuda-pe­
muda yang tidak berpendidikan. Karena pengaruh pemuda desa 
tersebut , maka remaja tersebut te lah ikut pula melakukan peker­
jaan yang dianggap menyalahi tata kehidupan masyarakat desa . 

Akibat pergaulan sehari-hari, para remaja dimaksud t"elah 
menimbulkan keresahan, dan kadangkala telah menimbulkan 
keresahan pada anggota sekitarnya. Untuk menjaga supaya para 
remaja tersebut jangan terjerumus ke jurang kehancuran, maka 
orang tua-tua mengumpulkan para pemuda dan remaja tersebut 
dengan memberikan nasehat-nasehat tentang apa yang harus 
mereka lakukan dalam kehid upan sehari-hari. Dijelaskan kepada 
para remaja itu kepada siapa mereka harus bertanya dan kepada 
siapa mereka harus belajar. 

Nasehat-nasehat dan anjuran tersebut diiringi dengan me­
nyampaikan ungkapan , "Yang pandai tempat berguru , yang tahu 
te mpat bertanya". 



Berpedoman kepada uraian yang dikemukakan di a tas, da pat 
diambil kesimpulan bahwa ungkapan tersetut mengandung mak­
na yang berkaitan dengan nilai-nilai .yang terdapat dalam Panca ­
sila yait u , sila"Kemanusiaan yang Adil dan Beradab ." 

Hal ini akan lebih jelas maknanya bila dihubungkan dengan 
butir ke lima yaitu ''Mengaku persamaan derajat , persamaan hak 
dan persamaan kewajiban antara sesa ma manusia." 

'7 :2. Nan bakabek rasan tali, nan babungkuih rasan daun 

N an 
Yang 

rasan 
rasa 

bakabek 
diikat 

daun 
daun 

rasan 
rasa 

tali , 
tali , 

nan 
yang 

babungkuih 
dibungk us 

" Yang dii kat rasa tali , yang dibungk us rasa daun". 

Pengertian kalimat ungkapan ; "Yang diikat rasa ta li, yang dt­
bungkus rasada un ", adalah kiranya kita mengikat beberapa bua h 
kayu , maka setiap kayu itu akan merasakan bahwa mereka ter i­
kat oleh sehelai tali. 

De ngan de mikian kay u tersebu t merupakan suatu kesat uan 
yang te rikat dan tidak bisa terpisah antara yang sa tu den gan yang 
Ia inn ya. Rasa keterikatan itu yang dimakan rasa tali. 

De mi kian juga haln ya, "Yang dibungkus rasa da un ", mak­
sudn ya kala u kita mem bungkus na si dengan daun pisang. ma kd 
wak tu nasi dimakan maka kita akan mcncium bau dalam pem­
bungkusn ya se hingga nasi it u harum baunya. 

Hal inilah yang men ye babkan pe rpad uan an tara bau nasi dc­
ngan dau n pe mbungk usnya tadi . Pad uan antara bau nasi dcngan 
bau da un pembungku sn ya merupakan kesa tuan yang ticla k da­
pat dipisa hkan antara yang sat u clengan yang lainn ya . 

Dalam un gka pan ini te rkandung rn a kna yang da lam yait u sc­
baga t nase hat dan anju ran kepacla seluruh anggo ta masya raka t 
agar mc mben t uk rasa kesatuan, jangan memen tingkan dir i sen­
diri . Ka la u kita tidak bersat u , ma ka kchan cura nla h yan g c~kan 
t im bul , pe kerjaan bera t tidak akan dapat diselesaikan . Antara ~l 
sa ma a nggot<~ masyarakat a ka n terjacl i curiga mcn curigai d.tn 
tidak te rdapat saling me 111 percayai a n ta ra sesama warga. 

14 5 



Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau , 
agar antara sesa ma anggota masyarakat menggalang persatuan , 
mementingkan keselamatan desa di atas kepentingan pribadi 
a tau keluarga. 

Sepanjang yang diketahui, sampai saat ini ungkapan tersebut 
masih tetap terpelihara dan nila i-nilai yang terkandung di dalam­
nya tetap dijunjung tinggi oleh anggota masyarakat Minangkabau . 

Pemakaian ungkapan ini dalam masyarakat dapat diikuti 
ceritera rekaan berikut ini. 

1 Dalam sebuah desa di Minangkabau Sumatera Barat sering­
kali terjadi perselisihan antara sesama anggota masyarakat. Per­
selisih·an tersebut disebabkan perselisihan antara sesama anak­
anak dan berlanju t den gan perselisihan orang tua , keluarga atau 
an tara suku yang terdapat di desa tersebut. 

Akibatn ya pembangunan yang ingin dilaksanakan menjadi 
terhambat, karena adanya yang pro dan kontra antara sesama 
anggota masyarakat. Melihat keadaan yang demikian , maka ke­
pala desa beserta ninik mamak menghimpun seluruh penduduk 
untuk memberikan pengarahan serta petunjuk-petunjuk. 

Demikian dengan panjang Iebar akibat-akibat yang mungkin 
timbul akibat terjadin ya perpecahan. Selanjutnya dikemukakan 
pula penting persatuan dan kesatuan seluruh anggota masyarakat 
dengan menyampaikan ·ungkapan: " Yang diikat rasa tali , yang 
dibungkus rasa daun ". Dengan menayampaikan ungkapan ter­
sebut maka anggota masyarakat menyadari bagaimana penting­
nya rasa persatuan. 

Kalau diperhatikan isi dan makna yang terkandung dalam 
ungkapan ini , jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai­
ni lai yang terdapat dalam Pancasila yaitu , sila "Persatuan Indo­
nesia:' 

Hal ini akan lebih nyata tergambar dalam butir ke tiga belas 
yaitu""Mienempatkan persatuan , kesatuan , kepentingan dan ke­
selamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan 
golongan:' 

73 . Nan senteng samo dibilai, nan kurang samo ditukuak. 
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Nan 
Yang 

sen teng 
senteng 

samo 
sam a 

dibi/ai, 
dibilai, 

nan 
yang 

kurang 
kurang 



samo 
sa m a 

ditukuak 
eli tam bah 

·'Yang senteng sama dibi la i , yang kurang sama clitam bah". 

Pengertian kalimat ungkapan ini cla pat clijelaskan clengan 
menerangkan beberapa buah kata yang d ianggap sukar clica rikan 
paclanannya clalam bahasa Indonesia secara tepat, "Yang se nteng 
sa ma clibilai", maksucln ya aclalah bila seseorang wamta ata u pria 
memakai kain panjang a tau kain sarung te ta pi kain ya ng cl ipaka t­
nya itu terlalu penclek atau kurang clala m menurut yang diha ­
rapkan, untuk itu perl u clibilai atau dita mbah agar kelihatan­
nya memiliki kedalaman. Oleh karena itu ma ka kain panjang 
tersebut clibilai pada bagian atas ata u bagian bawahnya su paya 
kain tersebut kelihatann ya lebih dalam . 

Demikian juga halnya , bila seseorang mempun yai ke kurangan 
dala m kebutuhan hidupnya maka harus cliusahakan pena mbahan 
agar men cukupi kebutuhan hid upn ya. lni dinamakan: "Yang 
k urang ditambah". 

Makna yang terkanclung dalam ungka pan ini adalah se baga1 
nasehat dan pandangan hidup yang harus di turuti oleh setiap 
anggota rnasyarakat , agar mereka suka dan gemar menolong se­
sama man usia yang membutuhka nn ya. 

Ungka pan ini dipergunakan un tuk membawa seluruh anggota 
masyara kat suku bangsa Minangka ba u agar hidup tolong meno­
lo ng, suka menolong orang yang miskin dan sebagain ya. 

Sampai saat ini ungkapan terse but masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi dalam kehidupan masyarakat Minangkabau dJ 
daerah Sumatera Barat. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini dalam kehi­
dupan masyarakat Minangkabau , dalam uraian berikut ini dibuat­
kan sebuah ceritera rekaan sebagai ilustrasi. 

" Suatu keluarga miskin mempunya1 seorang anak lak.J -laki 
yang sedang bersekolah pada sebuah perguruan tinggi. Anak ter­
sebut merupakan anak yang pandai dan selalu menda pat JUara 
pada perguruan tingginya . Tetapi karena orang tuanya mieskin, 
maka kemungkinan anak tersebut tidak dapat lagt meneruskan 
pelajarannya . Hal ini didengar oleh anggota keluarga lainnya 
bahwa anak tersebut akan diberhentikan oleh orang tuanya. 
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Justru itu maka mamak atau penghulu dari kaumnya mengum­
pulkan seluruh anggota keluarga untuk mengadakan musyawarah 
bersama. 

Dalam musyawarah itu , ninik mamak atau penghulu itu 
menceriterakan keadaan keluarga yangmiskin tersebut dan 
menguraikan pula prestasi anaknya di sekolah. Selanjutnya di­
harapkan supaya secara bersama memberikan bantuan kepada 
keluarga itu untuk menyekolahkan anaknya. Hal ini diikuti 
dengan menyamapikan ungkapan: "Yang senteng dibilai , yang 
kurang ditam bah " . Dengan demikian mereka secara bersama 
membantu keluarga miskin terse but untuk meneruskan sekolah 
anaknya". 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ungkapan ini mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila ·Kemanusiaan 
yang Adil dan Beradab'~ Hal ini akan lebih jelas kalau dihubung­
kan dengan butir sepuluh yaitti'Gemar melakukan kegiatan ke­
manusiaan~· 

74. Nan binguang disuruah-suruah, nan cadiak tampek baiyo. 
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Nan binguang disuruah-suruah , yang cadiak 
Yang bingung disuruh-suruh , yang cerdik 

tampek 
tern pat 

baiyo 
beriya 

nan 

"Yang bingung disuruh-suruh, yang cerdik tempat beriya" . 

Pengertian kalimat ungkapan : "Yang bingung disuruh-suruh , 
yang cerdik tern pat beriya", adalah menyatakan bahwa sese­
orang yang bingung atau bodoh biasanya mudah disuruh-suruh. 
Orang yang bodoh a tau ' bingung tidak akan menyanggah bila 
dia disuruh ke mana saja, karena dia tidak dapat berbuat lain , 
selain ditunjukkan oleh yang lebih cerdik. Dengan demikian 
orang bingung atau orang yang bodoh tersebut dapat diman­
fa atkan tenaganya untuk mengerjakan pekerjaan yang diperin­
tahkan kepadanya. 

Sebaliknya orang cerdas tidak mungkin kita suruh-suruh, ka­
rena dia mampu berfikir dan memikirkan sesuatu yang diper­
lakukan. 



Karena orang yang cerdas mamp u berpikir dan me mikir­
kan sesuatu. maka orang ini harus kita bawa bekerja atau mu­
syawarah. 

Dengan demikian berarti bahwa kita telah memanfaatka n 
tcnaganya sesuai dengan kemampuan yang di milikinya. 

Makna dan maksud yang terkandung dala m ungkapan ini ad:.~­
lah agar kita menyadari persamaan de raja t , persamaan hak dan 
ke wajiban antara sesama manusia. 

Sem ua orang di dunia ini ada gunanya sesuai dengan kc­
ma mpuan yang dimilikinya. Ungkapan ini dipergunakan untul-. 
memberi nasehat kepada yang lebih muda. 

Dalam masyarakat Minangkaba u, ungkapan ini masih tdap 
te rpe lihara dan dipergunakan dalam mendidik anak-anak dan 
pemu da terutama di daerah-daerah pedesaan. 

Untuk lebih jelasnya penggunaan ungkapan ini dala m kell!­
dupan masyarakat Minangkabau dapat dikemukakan se huah 
cerite ra rekaan sebagai ilustrasi seperti uraian berikut ini. 

Dalam suatu masyarakat pedesaan ditem ui seorang pemuda 
yang congkak, suka mengejek orang lain. Suatu ketika pemuda 
terse but mengejek dan mencemeehkan kawann ya yang bingung 
ata u bodoh yang menyatakan bahwa kawann ya tidak ada guna­
nya dan lebih baik mati dari pada hid up. 

Ejekan ini kadangkala sudah melampaui batas-batas keso­
panan dan bahkan sampai menyakiti pemuda bingung tersebut. 
Melihat keadaan yang melampaui batas tersebut , maka orang­
orang t!.la menasehati pemuda congkak dimaksud . Dinasehat­
kan bahwa setiap manusia ini me mpunyai hak yang sama , sa­
ma derajat, dan sama pula kewajiban. Oleh karena itu jangan suka 
mengejek orang lain. Setiap manusia itu ada gunanya dan dapat 
dimanfaatkan tenaganya. Naseha t terse but diiringi dengan 
menyampaikan ungkapan , " Yang bingung disuruh-suruh , yang 
cerdik tempat beriya". 

Kalau didalami makna dan maksud yang te rkandung dalam 
ungkapan ini, jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu , sila 'kemanusiaan yang Adil dan Beradab~ 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan ini akan lebih 
jelas tergambar dalam butir lima , yaitu';M~mgaku persamaan de­
rajat , persamaan hak dan persamaan kewajiban an tara sesama 
man usia~ 

149 



75. Nan bana kato saiyo, nan rajo kata mufakat. 
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Nan bana kato saiyo, nan raja kato mufakat 
Yang benar kata seiya, yang raja kata mufakat 

"Yang benar kata seiya, yang raja kata mufakat". 

Pengertian kalimat ungkapan ; "Yang benar kata seiya" , ada­
lah bahwa kebenaran adalah kata sepakat, kata seiya artinya ter­
ciptanya persamaan pendapat antara anggota masyarakat yang 
bersangkutan dan tidak ada yang membantahnya. Bila telah ter­
dapat kata kesepakatan, kata seiya tersebut, maka itulah kebe­
naran, kata itulah yang akan diturut atau dilaksanakan bersama . 

Sedangkan pengertian kalimat ungkapan; "Yang raja kata 
mufakat", adalah bahwa yang berkuasa itu adalah hasil musya­
warah , hasil mufakat antara anggota masyarakat yang bersang­
kutan, sedangkan raja harus melaksanakan hasil mufakat dimak­
sud. ltulah sebabnya diungkapkan, "Yang raja kata mufakat". 

Dalam kalimat ungkapan ini terkandung makna bahwa setiap 
anggota masyarakat itu dalam berbuat dan bertindak jangan ber­
tentangan dengan orang lain, harus seiya-sekata , sehilir semu­
dik. Dengan demikian akan terciptalah kebenaran dan perda­
maian dalam masyarakat itu. Di samping itu, bila kita menjadi 
seorang penguasa (raja) , janganlah berbuat dan bertindak me­
nyimpang dari hasil mufakat/musyawarah yang telah diputus­
kan bersama dengan anggota masyarakat. Raja itu hanya men­
jalankan hasil musyawarah/ mufakat . Kalau betul-betul hasil 
musyawarah yang dilaksanakan oleh seorang penguasa , maka 
terciptalah kedamaian da lam masyarakatnya. 

Ungkapan ini merupakan lan dasan atau pedoman bagi ninik 
mamak di Minangkabau dalam memimpin kaumnya. Justru itu , 
maka sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat. 

Dalam uraian selanjutnya dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan yang berkaitan dengan pemakaian ungkapan dimaksud 
dalam masyarakat. 

Pacta suatu desa kurang terlaksana pembangunan yang 
te!ah digariskan o leh pemerin tah pusat. Anggota masyaraka t 
tidak menyokong t inclakan-tindakan yang dijalankan o leh kepala 
desanya. Setiap ada gagasan untuk ke rja bakti atau goto ng ro-



yong selalu dihalangi oleh sebagian anggota masyarakat. Hal ini 
terutama disebabkan oleh tidak adanya musyawarah an tara 
anggota/pemuka masyarakat dengan kepala desanya . Akibatnya 
semua gagasan. yang diperintahkan oleh kepala desa tida k ter­
laksana. Untuk mengatasi kemacetan pelaksanaan pembangunan 
dimaksud , maka diadakanlah suatu pertemuan atau musyawarah 
antara kepala desa dengan pemuka-pemuka masyarakat . Se tiap 
anggo ta yang hadir mengemukakan pendapat , bahwa tidak ter­
laksananya pembangunan ini , karena tidak adanya dibawa ber­
musyawarah , dan tidak ada kesepakatan bersama. Wala upun 
kepala desa yang memerintahkan, tapi tanpa seiya sekata , tanpa 
musyawarah , maka pembangunan dimaksud tidak akan terlak­
ana. Dalam musyawarah tersebut disampaikanlah ungkapan 
" Yang benar kata seiya, yang raja kata mufakat". 

Segala adanya musyawarah tersebut, semua pembangunan 
yang direncanakan terlaksana dengan baik . 

Kala u diperhatikan makna dan maksud ungkapan ini da pat 
disimpulkan bahwa ungkapan tersebut mempunyai nilai-nila1 
yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila "Kerakyatan yang di­
pimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan:' 

Hal ini akan lebih jelas terlihat pacta butir ke 18 yaitu'Mengu­
tamakan kepentingan negara dan masyarakat:' 

7 6. Nan ketek indak talendan, nan gadang usah talantuang. 

Nan 
Yang 

usah 
jangan 

ketek 
kecil 

indak 
jangan 

talantuang 
tersinggung 

talendan, 
terlindis , 

nan 
yang 

gadang 
besar 

'' Yang kecil jangan terlindis , yang besar jangan tersinggung · 

Kalimat ungkapan, "Yang kecil jangan terlindis , yang besar 
Jangan tersinggung", berarti bahwa walaupun sesuatu benda atau 
orang it u kecil dari kita janganlah selal u melindis atau menekan­
nya karena kita lebih besar dari padanya. Sebaliknya jangan pula 
kita sampai menyinggung orang yang lebih besar dari pacta kita 
Dengan kata lain. kalimat ungkapan ini berarti bahwa janganlah 
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kita menekan atau melindis orang yang lebih kecil dan menying­
gung orang yang lebih besar, karena perbuatan ini akan menim­
bulkan perselisihan. 

Dalam ungkapan tersebut terkandung makna yang dalam, 
dan disampaikan dengan kalimat kiasan . Bila kita berbuat dan 
bertindak dalam kehidupan bermasyarakat , janganlah sampai 
menekan atau memaksakan kehendak kita kepada orang yang 
lebih kecil atau kurang berkuasa dari kita. 

Di samping itu, jangan pula kita menyinggung perasaan orang 
yang lebih besar atau lebih berkuasa dari kita sendiri, karena 
perbuatan demikian akan menghancurkan diri kita sendiri. 

Pemakaian ungkapan ini oleh orang tua-tua dalam masyarakat 
Minangkabau ditujukan kepada orang-orang yang sedang ber­
kuasa, yang selalu mempergunakan kekuasaannya untuk mene­
kan rakyat kecil dan tidak berkuasa. Kita tidak boleh memaksa­
kan kehendak kita kepada orang lain , walaupun dia kecil dan ti­
dak berdaya untuk melawan kekuasaan kita. 

Dalam kehidupan anggota masyarakat Minangkabau, ung­
kapan ini tetap dipergunakan dan nilai-nilai yang terdapat di 
dalamnya masih dijunjung tinggi sebagai pegangan dalam hidup . 

Berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan sebagai 
ilustrasi pemakaian ungkapan dimaksud dalam masyarakat. 
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I Pacta sebuah desa terdapat seorang kepala desa yang tindak 
tand uknya telah menyimpang dari garis-garis kebenaran. Dia 
sangat suka beristeri banyak dan mengumpulkan harta sebanyak­
banyaknya untuk kepentingan pribadinya. Kepala desa tersebut 
mengenakan masyarakat dengan bermacam-macam iyuran yang 
tidak logis . Kiranya rak yat tidak bersedia membayar , maka rak­
yat dimaksud dijebloskan ke dalam tahanan. Di samping itu, 
kalau dia menginginkan seorang gadis, maka dia berusaha men­
dapatkannya dengan jalan apa pun, walaupun dengan kekerasan . 
Kiranya orang tua si gadis tidak setuju, maka dicari alasan untuk 
menahan orang tua gadis tersebut. Seluruh kehendaknya harus 
dikabulkan atau dipenuhi , kalau tidak maka rakyat tersebut akan 
ditindas dengan segala macam kekejaman . 

Melihat tindak tanduk kepala desa tersebut , maka orang 
tua-tua atau ninik mamak memberi nasehat-nasehat serta pan­
dangan-pandangan yang harus dijalankan dalam pemerintahan 
desa. Waktu memberi nasehat-nasehat i tu disampaikanlah ung-



kapan: "Yang kecil jangan dilindis. yang besar jangan t ersing­
gung". 

Berpedoman kepada maksud dan makna yang terkandung 
dala m ungkapan ini dapat disimpulkan bahwa ungkapan ter­
sebut mengandung nilai-nilai yang erat kaitannya dengan Pan­
casila , .yaitu, sila 'Kerakyatan yang dipim pin oleh hikmah kebi­
jaksanaan dalam perm usyawaratan perwakilan': Khususnya ung­
kapan ini akan lebih terfokus kepada butir 19 yaitu tidak ''me­
aksakan kehendak kepada orang lain:' 

n Nak mamakan isi durian, nak mandapek manisan labah, sakik 
sanang paralu dirasai. 

Nak mamakan 
Hendak memakan 

labah , 
lebah, 

sakik 
sa kit 

is1 durian , nak mandapek muni~an 

manisan isi durian, hendak mendapat 

sanang 
senang 

paralu 
perlu 

dirasai 
dirasai 

" Hendak memakan rsr durian , hendak mendapat manisan lebah. 
sakit senang perlu dirasai" . 

Umumnya banyak oran g yang suka me makan isi durian 
lsi durian itu dapat dimakan tidak dengan mudah , sebab kultt 
durian itu cukup keras dan di sam pin g itu berduri pula . Maka ~e 
belum mema kannya harus berusaha d ul u mengupasnya . Kuran g 
hati-hati tangan bisa lu ka. 

Demikian pula untuk menclapatkan manisan lebah. Mamsan 
le bih diperoleh dengan susah payah. Biasanya le bah bersaran~ 
di pohon-pohon yang tinggi eli hu tan-hutan. Orang aka n meman 
jutn ya, kurang hati-ha ti bisa jatuh dan lebih ce laka Jagi kal..Ju 
lebahnya buyar dan menyengatnya . 

Makna yang terkandung dalam ungka pan di ata s ialah dalam 
mendapatkan sesuatu it u harus be ru~aha terlebih dahult dan 
dia tJdak da pat begit u saja. Keu n tungan dan kebahagiaan dt 
perolch dengan perjuanga n. 

Ungkapan ini clipergunakan un I uk 1 1enase ha tr sc~eorang .1 t.t u 
anggota masyara kat agar rajin berusa h:1 dan kalau perlu 111\.'l.itur 

perjuangan pendcritaan terlebih dahulu 
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Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan dijun­
jung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terse~ut. 

Pada suatu desa banyak pemudanya yang pergi merantau, 
tetapi sebanyak yang pergi banyak pula yang pulang. Pulang 
dalam penderitaan. Bahkan lebih jelek hidupnya di kampung. 
Mengapa mereka banyak yang pulang ke kampung adalah lan­
taran mereka lebih merasa ringan hidup di desa. Sebab makan 
dapat di rumah orang tua. Kalau di rantau mau makan a tau tidak 
harus usahakan sendiri. 

Melihat keadaan seperti ini maka seluruh warga di desa itu 
mengadakan pertemuan untuk membicarakan bagaimana sebaik­
nya pergi merantau ini nantinya dapat hidup baik kalau perlu da­
pat pula membantu kampung halaman. Sebenarnya kegagalan 
mereka adalah tidak mau berusaha mati-matian dan terbiasa 
manja di kampung. Pada kesempatan ini pemuka masyarakat 
yang ada pada pertemuan itu memberi nasehat kepada para pe­
mudanya kalau pergi merantau , di ran tau orang jangan malas dan 
berani menahan penderitaan. Sebab keuntungan dan kebahagiaan 
itu perlu melalui perjuangan terlebih dahulu. 

Bila didalami isi dan rhakna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat da­
lam Pancasila, yaitu, sila '''Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sepuluh yaitu:'suka 
bekerja keras. '' 

78. Nak padi peloki banda, nak kayo rajin bausaho, nak mulia ting­
gikan budi 
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Nak padi peloki banda, nak kayo raj in barusaho, 
Mau padi perbaiki bandar, mau kay a rajin berusaha, 

nak mulia tinggikan budi 
mau mulia tinggikan budi 

"Ingin padi perbaiki bandar, ingin kaya rajin berusaha, ingin mu­
lia tinggikan budi". 



Arti ungkapan ini terlebih dahulu dibicarakan bagian -nag1an 
dari ungkapan ini. In gin padi perbaiki ban dar maksudn ] a bila 
petani itu berkeinginan agar hasil sawahnya banyak mak a peng­
airannya harus diperhati kan . Kelancaran irigasi mengalirkan air­
nya akan membuat hasil sawahnya ban yak. O!eh se bab it t. tidak 
mungkin petani itu hanya bercita -cita panennya me muask.an ~L·­

dangkan dia sendiri malas memperbaiki bandarnya yang '>lldah 
merimba sehingga air untuk sawahnya tidak ada. 

lngin kaya rajin berusaha. Ma ksudn ya bila ingin hidu p lebth 
baik tidak bisa dengan angan-angan saja tanpa usaha . Usaha ~e­
maksi mal mungkin harus ada dan memang rezeki it u Tuhan yang 
memberinya. Namun demikian keraJman manusia itu adalah 
hal yang mutlak . 

lngin mulia di pandangan orang banyak maka budi harus di­
tinggikan maksudnya perbuatan kita sehari-hari sikap dan tingkah 
laku harus menunjukkan budi yang tmggi . Jadi harta yang di­
miliki bukan suatu jaminan untuk kern uliaan seseorang. Walau­
pun harta melimpah tetapi tidak berbudi akhirnya dia tidak mu­
lia dari pandangan orang lain . 

Arti ungkapan ini ialah u ntuk mencapai segala sesuatu 
yang baik dan mulia itu harus dengan jalan usaha terlebih dahulu 
karena dia tidak datang dengan tiba-tiba saja. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mmang­
kabau untuk menasehati orang-orang yang kurang mau berusaha 
dan bekerja tetapi dia ingin kehidupan yang baik . Pemakaian ung 
kapan ini terutama dipergunakan oleh orang-ora ng yang lehil 
t ua kepada para remaja atau kepa da anak-a nak yang suka meng­
habis-habiskan waktu . 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hid up dan 
dijunj ung tinggi sebagai pedo man dal am kehidupan masyarakat 
Minangkabau . 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikem ukakan se buah ctrikra 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terse but. 

Pacta suatu hari diadakan pertem uan sesama anggota re map 
di se buah desa dalam rangka pembinaan re maja yang ada d1 
desa itu. Dalam kehidupan sehari-hari di desa itu kelihatan ke 
giatan sehari-hari itu tam pak lamban dan santai . Mereka bukan 
menganggur melainkan cara hidupnya itu santai sehingga nasib 
mereka lambat mengalami perubahan. 
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Sesuai dengan rencana pemerintah untuk membina para re-. 
maja di pedesaan sebagai kader pembangunan maka itulah sebab­
nya para remaja itu diberi ceramah baik oleh aparat pemerintah 
maupun tokoh-tokoh masyarakat yang ada di desa itu. 

Melihat situasi remaja atau pemuda yang ada di desa itu maka 
pada giliran orang tua yang memberi ceramahnya, telah mem­
beri nasehat kepada para remajanya agar dalam berusaha hendak­
lah secara sunggguh-sungguh clan jangan santai saja. Bila ingin 
memperbaiki nasib maka selalu ada jalannya dan caranya. Juga 
dinasehatkan jalan dan cara yang akan diambil untuk memper­
baiki nasib harus dengan usaha terlebih dahulu . 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
terse but di a tas. 

Hila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang terdapat 
clalam Pancasila yaitu sila, "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia". 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sepuluh yaitu suka 
bekerja keras. 

79 . Nan tahu di kayu tinggi alang, nan tahu di paso-paso ayam nan 
tahu di kili-kili bantiang. 
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Nan tahu 
Yang tahu 

di kayu tinggi 
di kayu tinggi 

alang, nan 
elang , yang 

tahu di paso-paso 
tabu di paso-paso 

a y am 
a ya m 

nan 
yang 

tahu 
tahu 

di kili-kili 
di kili-kili 

bantiang 
banting 

" Yang tahu di kayu tinggi elang , yang tahu di paso-paso yang 
tahu di kili-kili bantiang. 

Burung elang, burung yang suka terbang tinggi dan bahkan 
kalau terbang tinggi suka berbentar-bentar dengan santai mem­
perhatikan mangsanya. Bila dia ingin hinggap dia tak mau bing­
gap di sembarangan kayu. Dia akan selalu mencari mana kayu 
yang paling tinggi. Karena kebiasaan elang ini demikian itulah 
dikatakan bahwa yang tahu dengan kayu tinggi adalah elang. 

Demikian pula yang tahu paso-paso adalah ayam. Biasanya 
orang yang suka memelihara ayam jantan dan kebetulan ayam 



jantan itu ayam aduan maka ayam jan tan tadi diberi p a.1o-pa.1u 

Paso-paso seutuas tali yang panjangnya kira-kira dua meter. Pada 
uj ung tali itu dibuhulkan dan bisa diperse mpi t dan diperlonggar 
te m pat memasukkan kaki a yam. 

Dengan diberi paso-paso ini ayam terse but tak bi s<~ pcrg:J 
jauh, kecua li sepanjang tal i tadi. Seringkali paso-paso yang rnt:­
ngi kat kaki ayam ini dico toknya kala u-kalau dapat le pas Jan 
paso-paso tersebut. Dengan demikian ayam akan lebih ma klum 
dengan paso-paso ini karena kakinya sering diika t ole h pa~o­

paso tersebut. 
Yang tahu diki li-kili banting . Ki lt-kili berupa k:.tyu ·L'htg.ll 

penghalang agar hidung sapi tidak luka oleh geseran tal1. ~ap1 

ata u banting hidungnya ditusuk dan kem udian Jimasu kkan 
tal i. Bagi sapi kili-k ili ini sudah paka1dnnya oleh sebab it 1 yang 
akan tahu dengan kili-kili in i ten tu sa p1 tersebut. 

Makna ya ng terkand ung dalam ungkapan ini adalah bah~a 
yang lebih mengetahu i tentang sesuatu adalah yang sering. her­
hu bunga n dengan sesuatu. 

Makna yang terkandung dala m ungkapan ini me njad1 pedo­
man bagi masyarakat Minangkaba u seha ri-hari dan sa mpa1 sck.~­

rang masih dijunj ung tinggi dalam pergaulan hidup sehari-han. 
Ungkapan ini dipergunakan untuk menasehati orang-orang her­
lagak tahu tentang sesuatu pada hal d1a tidak mengeta hui Jengan 
sepen uhnya. 

Sebagai ilustrasi , berikut in i dikemukakan sebua h ceritera 
rekaan dala m pemakaian ungkapa n terse but. 

Di sebuah warung terjadi pe m bicaraan senus. Di antara­
nya ada yang men ceriterakan -,esuatu dengan berse mangat. 
Orang-orang yang lain ada yang ter paku mendengar ceriteranya. 
Di an tara yang mendengar itu ada seorang tua yang mengetahu1 
lebih mendetil apa yang sedang diceriterakan itu. 

Kem udian orangtua tadi angkat bicara dan menga tak an bah­
wa apa yang dibicarakan tadi dia sendiri ikut terlibat di dalam­
nya. Ole h sebab itu kepada yang hadrr dia menaseha tkan kalau 
ingin mengetahui tentang sesuatu hen daklah langsung kepada 
orang yang betul-betul mengetahui atau mungkin juga dia terlibat 
langsung dengan peristiwa tersebu t selungga tidak terjadi ceritera 
yang bermacam-macam. 

Nase hat tersebut diiringi dengan menyam paikan ungkapan 
di atas. 
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Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang ter­
dapat dalam Pancasila yaitu, sila "Kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan:' 

Hal ini akan Jebih menonjol pada butir dua yaitu 'tidak me­
maksakan kehendak kepada orang lain." 

80. Nak tabu digadang kayu caliak ka pangkanyo, nak tabu di gadang 
ombak caliak kapasianyo. 
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Nak tahu digadang kayu caliak ka pangkanyo, 
Mau tahu dengan besar kayu lihat ke pangkaln ya, 

nak tahu digadang ombak caliak ka pasianyo . 
mau tahu dengan besar ombak lihat ke pasirnya 

Mau tahu dengan besar kayu lihat ke pangkalnya, mau tahu 
dengan besar ombak lihat ke pasirnya . 

Kalau kita melihat hutan yang merimba seakan-akan kayu 
itu besar-besar sama sekali atau kecil-kecil. Hal ini mungkin ter­
jadi karena kita hanya melihat dari jauh. Untuk itu supaya jelas 
dan tidak salah duga maka sebaiknya kita melihat kayu itu dari 
dekat. Dari dekat kita akan melihat bahwa kayu yang besar itu 
sampai ke pangkalnya. Kalau sudah kelihatan bahwa kayu itu 
besar pangkalnya maka tak ragu lagi kita bahwa kayu itu memang 
besar. 

Demikian pula kita seringkali mendengar ombak. Tapi bila 
kita hanya mendengar dari jauh kita tidak bisa memastikan apa­
kah ombaknya memang besar atau kecil. Supaya jelas sebaiknya 
kita pergi ke tepi pantai. Kita dapat melihat bahwa ombak itu 
besar dengan melihat pasir yang banyak ditolak ombak ke tepi. 

· Kalau memang besar atau banyak pasirnya baru kita yakin om­
bak i tu besar. 

Makna dari ungkapan ini adalah bahwa segala sesuarunya 
itu harus didekati betul terlebih dahulu dan jangan hanya me­
lihat dari jauh a tau mendengar dari jauh saja. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menase hati seseorang agar menilai sika p dan 



jiwa seseorang tidak bisa sepintas lalu saja. Kalau ingin tahu betul 
terhadap sikap dan jiwa seseorang hendaklah kita pergaull benar 
orang itu terlebih dahulu. Setelah itu baru kita men dapat gam­
baran yang sebenarnya. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hid up dan di­
junjung tinggi oleh masyar_akat Minangkabau . 

Sebagai ilustrasi beriku t ini dikem ukakan sebuah ceri tera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut . 

Pada sebuah desa tinggal seseorang yang menyewa rum ah 
orang itu dalam pergaulan banyak menyendiri . Hal ini karena 
dia baru tinggal di sana , oleh sebab itu dia selalu hati-hat J dalam 
bergaul , sebab dia belum mengerti be tul dengan keadaan nasya­
rakat di sana . Tetapi pemuda di san a merasa tidak senang dan 
menganggap dia sombong, dan bahkan ada yang bernia t t1dak 
baik kepadanya. 

Melihat situasi yang seperti ini ma ka ketua pemuda di de-,a 
i t u mengumpulkan pemuda tadi. Dalam pertemuan ini ketua Jk'­
mudanya memberi nasehat agar jangan be rtindak sem berono. 
Dan pergauli orang tersebut terle bih dahulu. Setelah bergaul 
dengannya baru kita mengetahui bagaimana orang it u sebenar­
nya. Nasehat ini diikuti dengan men yampaikan ungka pan di 
atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
itu je las ada kaitannya dengan nilai-ni lai yang terdapat dalam 
Pan casila yaitu, si la''Kemanusiaan yang a dil dan beradab~' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir dua yaitu ''Saling mcn­
cintai sesama manusia ~ 

~I. Nanang saribu aka, haniang ulu bicaro, pikia palito hati. 

NatlWlg saribu aka, han iang ulu hicarr . 
a nang seribu aka!, henin g: hulu bica ra 

pikw paliro hafi 
pik ir pel ita hati 

" Nana ng seribu aka!, hening hulu bicara. pikir · pelita batt · . 

Bila kita menghadapi suatu masalah ber bagai-bagai cara Jalan 
pemecahannya. Ada yang cepat be rtindak atau mengamhil kt'-
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putusan ada yang menanang dengan perasaan dalam dan baru dia 
mengambil kesimpulan apa jalan yang akan ditempuhnya. 

Demikian pula seseorang yang ingin berbicara tidak selalu 
tergesa-gesa apa yang ingin dibicarakannya. Dia hening sejenak 
dan menyusun kata-kata dalam hatinya bagaimana apa yang dika­
takannya itu baik dan tidak menyakiti hati orang lain atau apa 
yang dikatakannya itu ada gunanya bagi orang lain. 

Demikian pula dalam menghadapi sesuatu masalah tidak 
boleh terburu-buru. Pikiran terlebih dahulu sebaik-baiknya baru 
diambil keputusan. Berpikir itu dianjurkan sekali karena berpi­
kir itu ibarat pelita bagi hati seseorang. 

Makna dari ungkapan ini adalah ketenangan dalam berpikir 
menimbulkan inspirasi yang baik. Kesabaran mendatangkan ke­
benaran. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang atau anggota masyarakat 
agar menghadapi sesuatu hendaklah tenang dan berpikir sebelum 
melakukan pekerjaan atau tindakan. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan dijun­
jung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat Mi:­
nangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pacta suatu hari ada seorang anak yang telah menamatkan 
pendidikannya di Sekolah Lanjutan Atas. Dia menyampaikan 
niatnya kepada orang tuanya untuk melanjutkan sekolahnya ke 
Perguruan Tinggi . 

Niatnya ini tanpa diduganya telah mendapat tantangan dari 
orang tuanya dan orang tuanya mengatakan anak yang tak tahu 
untung dan tidak menyadari hidupnya yang miskin . Akhirnya 
anak ini mengadu kepada mamaknya. Melihat keadaan seper­
ti ini maka mamak laki-lakinya menemui orang tua kemena­
kannya tadi. Mamaknya akhirnya memberi nasehat jangan 
cepa t-cepat menghalang-halangi keinginan anak dan apalagi de­
ngan kata-kata yang menghibakan hatinya. Nanangkan dulu dan 
pikirkan kata-kata yang akan dikeluarkan . Dengan berpikir dan 
meren ungkan sesuatu secara mendalam nantinya akan dapat 
jalan keluar terhadap masalah yang dihadapi. Nasehatnya itu di­
ikuti dengan menyampaikan ungkapan tersebut di atas . 



Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang 
terdapat dalam Pancasila yaitu, sila ''Kemanusiaan yang adil dan 
beradab:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir empat yaitu,''Tidak 
semena-mena terhadap orang lain ." 

=P= 

82. Panjang karek mangarek, senteang bilai membilai. 

Panjang 
Panjang 

karek mangarek, senteang bilai 
potong memotong, senteng bilai 

" Panjang potong memotong, senteng bilai membilai". 

mambilaz 
membilai 

Kalimat ungkapan : "Panjang potong memo tong , sen teng bila1 
membilai", berarti kalau kita mempun yai tali yang cukup pan­
jang maka harus memotongnya dan memberikan kele bihannya 
kepada orang yang membutuhkan . Sebaliknya kiran ya kepunya­
an orang lain yang panjang, maka kita pula yang mengambilnya. 

lnilah yang dimaksu d dengan: " Panjang potong me mo tong" . 
Sedangkan " Senteng bilai membilai", maksudnya kalau kita me­
makai kain sarung (bagian Jaki-Jaki) , atau kain panjang (bagi 
perempuan ), ternyata kain tersebut kurang atau senteng (k urang 
dalam ), maka perlu dibilai (ditamba h) supaya Jebih dalam. 

Jadi pengertian kalimat "senteng bilai m embilai " di sini ada­
Jah tambah-menam bah kiranya te rdapat kekuranga n an tara kita 
dengan orang Jain. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah supaya 
kita menanamkan sikap tolong menolong, bekerja sama dengan 
orang lain, hormat menghormati . Kalau kita mempunyai ke le­
bihan . maka harus diusahakan mem bantu orang yang membu­
tuhkannya. Sebaliknya diharapkan pula , kiranya kita mengalami 
kekurangan maka kita akan memin ta bantuan pula dari orang 
Jain. 

Ungka pan ini di Minangka bau dipergunakan sebagai pedoman 
hidup bermasya rakat, berkorong-berkampung. Dengan dem ik ia n 
akan terciptalah suatu masyaraka t yang tolong-menolong antara 
sesaman ya . 
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Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau di Sumatera Ba­
rat , sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
senantiasa dijadikan sebagai pedoman dalam masyarakatnya , 
baik di daerah pedesaan maupun daerah perkotaan. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dibuatkan sebuah ceritera 
rekaan untuk pemakaian ungkapan dimaksud dalam masyarakat. 

"Pada sebuah desa terjadi suatu bencana alam yaitu gempa 
gunung berapi. Akibat dari gempa tersebut maka banyak pendu­
duk yang kehilangan nyawa, dan banyak pula yang kehilangan 
harta benda. Tentu saja penduduk yang kehilangan harta benda 
tersebut membutuhkan bantuan untuk melanjutkan hidup dan 
kehidupannya. 

Melihat keadaan yang memprihatinkan itu , maka penduduk 
desa tetangganya yang tidak terkena bencana, mengadakan 
rapat musyawarah di desanya. Mereka bermusyawarah untuk 
dapat memberikan bantuan kepada penderita bencana tersebut. 

Dalam pandangan-pandangan atau anjuran-anjuran yang 
diberikan ninik mamak agar penduduk suka membantu , maka 
dikemukakanlah ungkapan,. "Panjang karek mangarek, sen teang 
bilai mambilai ". Maksudnya pada saat ini kita harus membantu 
orang yang kekurangan dan membutuhkan pertolongan, sedang­
kan kita sebagai tetangga mempunyai kelebihan untuk memberi 
orang yang ken a ben can a. 

Berpedoman kepada makna yang terkandung dalam ungkap­
an ini, terlihat ada hubungannya dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila, yaitu, sila 'Kemanusiaan yang Adil dan Beradab': 

Nilai ini akan le bih menonjol pada akhir butir ke-12 yaitu 
'·sangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh 
umat manusia, karena ini dikembangkan sikap hormat-menghor­
mati dan bekerjasama dengan bangsa itu." 

83 . Patah tigo padang di tangan, sabingkah timah patahankan juo 
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Patah 
Patah 

tigo 
tiga 

padang 
pedang 

patahankan juo 
pertahankan juga 

di 
di 

tangan, 
tangan, 

sebingkah tanah 
se bingkah tanah 



" Patah tiga pedang di tan gah, ~e bingkah ta nah pertahankan 

juga". 

Pengertian kalimat ungkapan, '' Patah tiga pedang di tangan 
sebingkah tanah pertahan kan juga ". adalah dalam me mperta han ­
kan hak atau tan ah aiT kita, walaupun pedang yang kita pegang 
patah tiga, namun kita harus juga memper tahankan scb1dang, 
sebingkah ta nah milik kita sendiri . Dalam peperangan melawa n 
musuh, kendatipun pedang kita tela h pa tah . kita harus berusaha 
sek uat te naga mem perta hankan ba ngsa dan tanah air ki ta . 

Pema kaian ungkapan ini ter utama ditujuka n kepada gencras1 
muda atau kepada para pejuang dalam mela wan musuh . Para 
gencrasi mu da diharapkan su paya bcra ni dan rela berkorban 
unt uk membela keluarga, bangsa dan negaranya . 

Sampai saat ini ungka pan terse but masih tetap hidup d1 
kalangan masyarakat Minangkabau di ~uma tera Barat. 

Untu k lebih jelasn ya pemakaian ungka pan dimaksud dalam 
kehidupan masyarakat , berikut ini dib ua tkan sebuah ceritera 
re kaan se bagai ilustrasi. 

"Pacta za man revolusi pisik, di sehuah desa telah terbentuk 
sua tu pasukan yang akan berperang melawan penjajahan Be­
lan da . Kekuatan Belanda pada waktu itu cukup kuat , karena 
mereka mempun yai senjata lengkap. Banyak para pejuang yang 

korban, akiba t keganasan penjajah Belanda wakt u it u. Untuk 
menghadapi penjajah Belanda terse but , maka pasukan yang ber­
asal dari desa tersebut akan dikirimkan ke garis depan dengan 
persenjataan sederhana . Di antara senja ta yang dimiliki pasukan 
itu adalah pedang yang dirampas dari bala tentara Jepang. 

Waktu pasukan tersebut akan diberangkatkan ke medan pe­
rang, maka ninik mamak, alim ula ma memberikan pengarahan ­
pengarahan serta petuah-petuah dalam melawan penjajahan Be­
landa. Titik berat dari nasehat-nasehat itu adalah agar para pe­
juang berusaha dan rela berkorban untuk mempertahankan 
bangsa dan tanah air. Waktu memberi nasehat dan semangat itu­
lah di antaranya disampaikan ungkapan , "Patah tiga pedang di 
tangan, sebingkah tanah pertahankan juga" . 

Kalau didalami isi dan makna yang terdapat dalam ungkapan 
ini, jelas erat kaitannya dengan siJa ,_sila yang terdapa t dalam Pan­
casila. Dalam hal akan le bih jelas menonjol pada sila Persa tuan 
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Indonesia, yang difokuskan pada butir ke-14 , yaitu ~Rela berkor­
ban untuk kepentingan bangsa dan negara." 

84. Palu-palu ula dalam baniah, tanah tak lambang baniah tak leso, 
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nan ula mati juo. 

Palu-palu ula dalam baniah, tanah tak lam bang, 

Palu-palu ular dalam benih , tanah tidak lam bang, 

baniah tak leso , nan ula mati juo 

be nih tidak leso yang ular mati juga 

" Dipalu ular dalam benih , tanah tidak lambang, benih tidak len­
so , namun ular mati juga". 

Pengertian kalimat : "Dipalu ular dalam benih , tanah tidak 
lam bang, benih tidak len so , namun ular mati juga" , maksudnya 
kalau kita ingin memukul ular dalam benih , hendaknya tanah 
tempat ular dipukul itu jangan sampai lambang, ataupun rusak 
kena pemukul kita. Di samping itu benih yang selama ini dipe­
lihara jangan sampai lenso , kusut kena kayu pemukul ular ter­
sebut, namun ular yang kita pukul itu harus pula mati. 

Kita berusaha membunuh ular yang akan membahayakan 
diri sendiri , tetapi kita harus menjaga supaya kayu pemukul 
ular tersebut jangan sampai merusak tanah tempat ular dipu­
kul. Selanjutnya persemaian benih kita tempat ular dipukul 
tersebut harus diusahakan supaya tidak leso (kusut kena pe­
mukuJ) dan ular terse but harus mati juga. 

Dalam ungkapan ini terkandung makna, bahwa bila kita 
mengambil suatu tindakan terhadap orang lain, jangan sampai 
merusak atau mengakibatkan orang lain yang tidak bersalah 
teraniaya. Harus diusahakan supaya yang kena tindakan kita itu 
hanya orang yang betul-betul bersalah, dan jangan sampai orang 
yang tidak bersalah ikut pula menderita karena tindakan kita 
terse but. 

Orang yang bersalah dapat ditindak dengan semestinya, se­
dangkan orang yang berada di sekitarnya dapat pula diselamat­
kan. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang-



kabau untuk menasehati seseorang da lam melakuka n sua tu tin ­
dakan supaya berhati-hati dan jangan memaksan ya sehmgga 
orang lain menanggungkan pula aki bat tin dakan tersebu t. sedan!> 
kan orang lain itu tidak bersalah . 

Sampai saat ini. ungkapan terseb ut masih tetap te rpelihara 
dengan baik. serta dijunjung tinggi se baga i pedoman dJlarn 
pemakaian ungkapan tersebut dalam kehidupa n masyarakat. 

"Dalam suatu masyarakat. terj adi pe rte nta ngan antara salah 
seorang anggota kel uarga, dengan salah scora ng anggo ta keluarg:a 
lainn ya. Pertentangan ini mengaki ba tkan ti mb ulnya pe rkel..1hian 
antara anggo ta keluarga te rsebut. 

Dalam permusuhan dimaksud . maka salah satu di antarc~ 

orang yang berselisih itu melibatkan anggota keluarga lawannya 
yang lain, sedangkan dia tidak bersalah sama sekali. Sia pa pun 
di pihak kel uarga lawannya itu dim usuhi dan diancam ak an di ­
ania ya . Perbuatan ini telah meresahkan anggo ta masyaraka t yang 
tidak bersalah sama sekali . Justru itu maka orang tua-tua atau 
nini k mamak memberi nasehat kepada orang yang ber s~.: li ~th 

te rsebu t , supaya jangan rnelibatkan orang ya ng tidak be r~alah 
dala m mengambil tindakan terhada p lawan kita . Den ga n kate~ 

lain , a pa lagi orang tersebut tidak bersalah . Nasehat dim aksud 
diiringi dengan menyampaikan ungkapan: " Dipal u ula r dalam 
benih, tanah tidak lambang, benih t idak lenso, nam un ular mati 
j uga ". 

Kalau ungkapan ini didalami ma kna dan maksudn ya . maka 
di dalam nya terkandung nilai-nilai yang berkaitan dengan Pa n­
casita, ya itu, sila "Kerakyata n yang dipimpin oleh hikmah ke­
bijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.'' 

Hal ini akan le bih jelas lihat da lam butir ke- 19 yaitu"Memak­
sakan kehendak kepada orang lain." 

gs . Patah lidah bakeh alah, patah karik bakeh mati. 

Patah 
Patah 

lidah 
lidah 

bakeh 
bekal 

alah , 
kalah , 

patah 
pa tah 

karik 
keris 

" Pa tah lidah bekal kalah , pa tah keris bekal rna ti ". 

bakeh 
bekal 

man 
mati 

Pengertian yang terdapat dalam kalimat ; " Patah lidah bekal 
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kalah", maksudnya kalau kita sedang mengadakan perundingan 
dengan musuh, maka kemampuan berbicara dalam mengemuka­
kan pendapat serta mempertahankan pendapat sangat diharap­
kan. Kita harus mampu berbicara untuk mengemukakan penda­
pat guna menerangkan perundingan. 

Kalau kita tidak mampu mengeluarkan pendapat dan mem­
pertahankan pendapat waktu berunding dengan musuh, maka 
kita akan mengalami kekalahan. 

Sebaliknya kalau kita dalam perkelahian atau peperangan 
menghadapi musuh, kiranya keris kita sampai patah, maka kita 
bekal mengalami kekalahan di medan laga. O!eh karena itu dalam 
peperangan, ataupun perundingan dengan musuh, ja_ngan sampai 
lidah kita patah atau keris kita patah , supaya kita menang dalam 
melawan musuh. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar 
kita pada waktu menghadapi musuh jangan sampai kalah dalam 
berbicara, dan jangan pula keris sampai patah. Kiranya kita 
patah lidah atau tak mampu berbicara, maka ini menandakan 
kekalahan yang akan diperoleh . Sebaliknya dalam perkelahian 
atau peperangan janganlah keris kita patah. 
Tegasnya · dalam ungkapan ini terkandung makna supaya rela 
berkorban mempertahankan hak dan kebenaran . 

Ungkapan ini merupakan nasehat dan peringatan kepada 
para remaja agar rela mempertahankan hak dan berkorban 
untuk kebenaran. Dalam perjuangan itu jangan sampai dikalah­
kan oleh musuh, baik melalui pembicaraan maupun pertem­
puran. 

Dalam kehidupan masyarakat sampai saat ini ungkapan ter­
sebut tetap dipergunakan dan dijadikan pedoman dalam me­
laksanakan kehidupan sehari-hari. 

Berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan sebagai 
ilustrasi dalam pemakaian ungkapan; "Patah Lidah bekal kalah, 
patah keris bekal mati" . 

"Suatu hari terjadilah perselisihan antara suatu negeri dengan 
negeri tetangganya. Perselisihan itu disebabkan letak batas-batas 
ke dua negeri yang bertetangga itu sehingga mengakibatkan ter­
jadinya perkelahian antara kedua belah pihak. 

Perkelahian massal ini dapat diatasi dengan membawanya ke 
meja perundingan a tau dengan jalan bermusyawarah. Pacta utusan 
yang akan ikut melakukan musyawarah tersebut diberikan pe-



t unju k-petunjuk dan nasehat-nasehat supaya mempertahankan 
hak negeri , dan rela mengorbankan apa pun untuk kepen tingan 
nagari . Orang tua-tua mengingatkan para utusan akan ungka pan : 
"Patah lidah bekal kalah, patah keris be kal rna ti" . 
Berarti supaya utusan itu harus berani dalam me mpe rtahankan 
hak me mbela negeri a ta u tanah airn ya. 

Memperlihatkan makna yang terkandung dalam ungkapan 
ini, jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat da la m 
Pancasila yaitu, sila "Persatuan Indonesia~ Nilai-nilai ini akan le bih 
jelas te rgambar pada butir 14 yait ulRe la berkorban unt uk kepen ­
tingan bangsa dan negara .'' 

86. Panjang jan malindih, gadang jan malen do. 

Panjang 
Panjang 

jan 
jangan 

malindih , 
menindis , 

gadang 
besar 

jan 
jangan 

malenJo 
menyenggol 

" Panjang jangan menindis , besar jangan men yenggol " . 

Pengertian kalimat ungkapan : "Panjang jangan menindis " 
adalah bila kita ingin menda ta r pada ng hilalang, ma ka hi lalang 
tersebut harus ditindis dengan kay u yang panjang, ke m udian 

dapat ditanami dengan tanaman. Kala u kita ingin menjadikan pa ­
dang hilalang menjadi tanah perke bunan haruslah ditindis Jebih 
dah ulu , kemudian dibakar. Jadi kali mat ini da pa t berarti mene ­
kan sesua tu atau menginjak ses ua tu supaya re bah dan rata de ­
ngan tanah. Sedangkan pengertian kali mat ; " Besar janga n me­
nyenggol" , maksudnya bila sesuatu yang besar menyenggo l yang 
keciL a kibatnya akan buruk atau dapat rebah karena senggolan 
it u. 

Kalau orang yang Jebih besar men yenggol o rang yang Jcbih 
kecil , kemu ngkinan akan rebah atau terlempar ke tem pa t lain . 

Makna yang terkandung dalam ungka pan tersebu t adalah bila 
kita berkuasa , janganlah menekan ata u mema ksakan kehendal\ 
kita ke pa da orang yang lebih kecil a ta u ke pada orang yang tidal\ 
berd aya sama sekali. 

Ungkapan; "Panjang jangan menin dis , besar janga n me ­
nyen ggol " , sa mpai saat ini masih tetap hid up dan dij unjung 
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tinggi oleh masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat. 
Pemakaian ungkapan ini terutama ditujukan urituk menase­

hati orang-orang yang berkuasa, atau kepada anggota masyarakat 
yang berbuat sewenang-wenang terhadap anggota masyarakat 
lainnya, karena dia mempunyai kekuatan untuk menekan orang 
lain. 

Dalam uraian berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan 
sebagai contoh pemakaian ungkapan ini dalam kehidupan masya­
rakat. 

Pacta sebuah desa terjadi perselisihan antara dua keluarga 
yang bertetangga. Salah satu di antara keluarga yang berselisih 
itu mempunyai anak yang bertugas polisi di daerah itu. Timbul­
nya perselisihan antara keluarga itu karena keluarga yang mempu­
nyai anak aparat negara dimaksud menukar batas-batas tanah 
tempat tinggal mereka, sehingga pihak keluarga yang lain merasa 
dirugikan. Perselisihan in.i berlanjut dengan perang mulut antara 
kedua keluarga. Suatu waktu anak keluarga yang berdinas sebagai 
polisi dimaksud pulang menemui orang tuanya, maka persoalan­
nya langsung diajukan kepada anaknya . 

Tanpa pikir panjang maka oknum polisi dimaksud, langsung 
mengambil tindakan kepada pihak keluarga yang merupakan 
musuh dari orang tuanya. Dengan segala macam alasan , dia 
menyiksa keluarga tetangga orang tuanya itu dan menjebloskan 
ke dalam tahanan yang berada dalam wewenangnya. Melihat 
keadaan yang demi.kian, maka pemuka masyarakat mendatangi 
oknum polisi tersebut dan menjelaskan duduk permasalahannya . 
Pemuka masyarakat memberikan nasehat-nasehat, dan pandang­
an-pandangan tentang kesalahan tindakan yang dilakukannya. 
Dalam nasehat-nasehat yang disampaikan itu diucapkan pula ka­
limat; "Panjang jangan menindis , besar jangan menyenggol". 

Berdasarkan uraian dan makna ungkapan yang dikemuka­
kan di atas, jelas bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam ung­
kapan ini mempunyai kaitan dengan nilai-nilai yang terdapat 
dalam Pancasila yaitu, sila ~'Kemanusiaan yang Adil dan Beradab': 
Terutama pengertian ini akan lebih menonjol dalam butir delapan 
yaitu'tictak semena-mena terhadap orang lain.'1 



87. Pulai nan batingkek naiak, maninggakan rueh jo buku, man usia 
batingkek turun, maninggakan namo. 

Pulai nan batingkek naiak, 
Pulai yang bertingkat naik, 

j o 
dengan 

buku, 
buku , 

man usia 
man usia 

maninggakan 
meninggalkan 

namo 
nama 

maninggakan 
meninggalkan 

batingkek 
bertingkat 

rneh 
ruas 

turun , 
turun 

" Pulai bertingkat naik meninggalkan ruas dengan buku , manu­
sia yang bertingkat turun meninggalkan nama". 

Kalimat ungkapan di atas terdiri dari dua bahagian yait u Pu!ai 
bertingkat naik meninggalkan ruas dengan buku . Maksudn ya po­
hon yang bernama pulai mempunyai ruas-ruas, bertambah t inggi 
pohon ini maka bertam bah pulas ruasnya. Oleh se bab itu semua 
orang akan dapat melihat ruas yang ditinggalkan ole h pohon 
pulai ini sebagaimana dikatakan bertambah naik , berta mbah ruas 
yang ditinggalkan . 

Manusia yang bertingkat turun , meninggalkan na ma. Umur 
manusia bertambah tetapi kenyataannya bertambah turun atau 
sisa-sisa hidupnya semakin pendek dan akhirnya meninggal. Se­
telah meninggal manusia itu yang t inggal namanya saja lagi se­
dangkan jasadnya sirna . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini se bagai nasehat 
dan anjuran kepada manusia bahwa dala m hidup ini perl u juga 
diperhatikan hidup dari pohon mulai yang banya k hid up di ke­
bun-kebun atau ladang. Pulai bertingkat naik dengan arti manusia 
ini um urnya semakin bertambah dan bila meninggal dunia hen­
daknya ada yang ditinggalkan . Yang ditinggalkan bukan harta 
yang berlimpah-limpah . Harta yang banyak tidak ada arti bagi 
yang tinggal bila harta itu tidak dipergunakan unt uk o rang 
banyak atau masyarakat. Harta yang banyak itu akhirnya akan 
habis, te tapi bila harta itu dimanfaa tkan bagi orang banyak se­
perti mendirikan mesjid atau tempat-te mpat ibadat , seko la h. 
madrasa h maka hasilnya akan dapat dinik mati oleh orang ba­
nya k bahkan sampai bergenerasi. Walaupun seseorang itu sudah 
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lama meninggal maka jasa-jasanya akan selalu diingat dan dike­
nang dan diistilahkan bahwa manusia itu meninggalkan nama 
yang sebenarnya arti yang terkandung dengan nama ini adalah 
jasa-jasanya dan kepada pohon pulai dikatakan sebagai ruasnya 
atau bukunya. 

Oleh sebab itu dinasehatkan kepada seseorang atau kepada 
manusia bahwa hidup ini tidak selamanya dan ada akhirnya . 
Maka dari itu berbuat baiklah selama hidup dan usahakanlah se­
lalu mau berkorban untuk orang banyak dan untuk diingat­
ingat oleh orang yang tinggal apabila kita telah meninggal dunia . 

Sampai saat ini , ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat Minangkabau sebagai pedoman 
dalam menempuh hidup ini dan apa yang mungkin dapat diper­
buatnya bagi orang yang.tinggal nantinya. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

" Pada suatu hari diadakan pertemuan sesama anggota masya­
rakat desa untuk membicarakan kemacetan pembangunan se­
buah suran atau langgar di desa itu . Kemacetan itu terjadi tidak 
semua anggota masyarakat yang mau menyumbang baik moril 
maupun materil terhadap pembangunan surau tersebut. Pada 
hal pembangunan surau itu untuk kepentingan masyarakat itu 
sendiri dan pembangunan itu juga bagi cucu kemudian hari . 
Melihat hal tersebut orang yang dituakan itu memberi kata sam­
butan dan nasehat-nasehat. Antara lain dikatakan bahwa semua 
manusia itu akan meninggal dunia. Setelah meninggal dia akan 
selalu dikenang oleh masyarakatnya hila semasa hidupnya hanyak 
berhuat haik dan ada yang ditinggalkannya untuk disehut-sehut . 
Oleh sehah itu semasa masih hidup hendaklah kita selalu her­
huat baik, apalagi perhuatan haik kita itu untuk kepentingan 
umum dan generasi kita selanjutnya. Juga diharapkannya dalam 
pemhangunan langgar itu jangan ada yang herpangku tangan 
saja. 

Akhirnya nasehatnya tadi diikuti ~engan ungkapan tersehut 
di atas. 

Ungkapan di atas hila didalami dan direnungkan akan mem­
punyai kaitan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila 
yaitu, sila 'Persatuan Indonesia." 

Hal ini akan lehih kelihatan pada hutir dua yaitu rela her­
korhan untuk kepentingan hangsa dan negara. 



88. Panarahan kakayu api, abunyo kapupuak padi. 

Panarahan kakayu 
Panarahan un tuk kay u 

api, abunyu 
api , abunya 

kapupuak 
untuk pupuk 

" Panarahan untuk kayu api, ab un ya untuk pupuk padi ". 

padi 
padi 

Kalimat ungkapan ini terdiri dari d ua bagian yaitu :'panarahan 
untuk kayu api dan abunya untuk pupuk pa di'.' Arti ungkapan ini 
yaitu panarahan unt uk kayu api ialah diumpamakan kepa da se­
batang pohon kayu yang ditebang untuk diambil ka yunya untuk 
keperluan bangunan. 

Tidak se mua pohon kayu itu bisa d1ambil atau dipergunakan 
un tuk kayu perumahan a tau bangunan se perti penaraha nn ya. 
Supaya kayu itu berbentuk seperti tiang atau papan maka kalau 
perl u kay u itu ditarah dcngan kapak atau beliung. Hasil ta rahan 
inilah yang dikatakan penarahan. Kay u penarahan ini walau pun 
han ya berupa sampah tetapi sebenamya dia dapat dipergunakan 
untuk kayu api dan bisa untuk mema sa k makanan bahkan abu 
dari padanya dapat pula dipergunakan un tuk memupuk padi dan 
padinya akan subur serta hasilnya lebih ba nyak . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
untuk menase hati seseorang atau sekelompo k orang bahwa tiap­
tiap manusia itu sa ma dan tidak ada yang terbuang begit u saja 
eli tengah-tengah masyarakat oleh karen a itu jangan ada suatu 
sikap menganggap en teng orang lain . 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi sebagai pedo man da lam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berik ut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terse but. 

Pada suatu hari diadakan pertemuan di sebuah desa . Per­
temuan ini membicarakan berbagai-bagai hal yang ada kaitannya 
dengan pembangunan desa tersebu t. R upan ya dalam pertemuan 
itu juga dihadiri oleh orang yang dianggap bodoh di desa itu . 
Pertemuan itu agak terganggu jalannya karena orang bodoh tadi 
jadi olo k-olokan dari sementara peserta rapat. Orang bodoh tadi 
jadi tertawaan karena tidak mungkin orang bodoh tadi akan am­
bil bagian pula dalam rapat tersebut. Melihat hal yang demikian 
orang tua dalam rapat itu memberi nasehat kepada hadirin bahwa 
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manusia itu sama dan setiap orang itu ada kelebihannya dan 
kekurangannya sesuai dengan kemampuannya asa l saja pandai 
me man faa tkann ya . 

Walaupun seseorang itu tidak dapat dimanfaatkan pikiran­
nya tetapi mungkin tenaganya dapat dipergunakan . Sebagai 
contoh dia berikan , siapa di antara yang dianggap cerdik itu bisa 
disuruh-suruh ? 

Nasehatnya itu diiringi dengan ungkapan, "Panarahan untuk 
kayu a pi, abunya untuk pupuk padi". 

Makna yang terkandung pada ungkapan tersebut mempunyai 
kaitan atau mengandung nilai-nilai yang terdapat dalam Pan ca­
sila , yaitu, sila 'K.emanusiaan yang Adil dan Beradab ." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu''Mengaku 
persamaan derajat , persamaan hak dan persa maan kewajiban 
an tara sesama manusia :' 

89. Padang diagiah baligundi, rimbo diagiah bajiluang. 
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Padang 
Padang 

diagiah 
diberi 

baligundi, 
baligundi, 

rimbo 
rimba 

diagiah 
diberi 

" Padang diberi berligundi, rim ba diberi berjiluang". 

bajiluang 
berjiluang 

Pengertian dari kalimat ungkapan ini " Padang diberi berli­
gundi, rimba diberi berjiluang" , Padang maksudnya tempat yang 
luas atau lapang dan biasanya tempat penggembalaan temak 
bagi penduduk yang ada di sekitar padang tersebut. Atau dapat 
dikatakan padang penggembalaan tadi milik dari penduduk negeri 
terse but. 

Negeri lain pun yang ada di sekitamya mempunyai padang 
pula untuk penggembalaan. Tiap-tiap nagari itu penduduknya 
hanya menggembalakan temaknya khusus ke padang yang telah 
dianggap milik mereka dan tidak mau menggembalakan temak­
nya ke padang milik orang lain. Untuk menentukan milik dan se­
bagai pertanda dari padang tempat penggembalaannya biasanya 
ditanam ligundi atau sejenis pohon Juntas. 

Rimba diberi berjiluang maksudnya untuk menentukan 
siapa pemilik rimba tersebut maka dahulunya di Minangkabau 
sebagai pertanda ditanam sejenis tumbuh-tumbuhan yang ber-



nama anjiluang. Daun dari anjiluang ini sangat ramai dan bagus 
sekali sehingga dari kejauhan sudah dapat dilihat. Untuk tidak 
saling melanggar hak masing-masing dari tiap-tiap nagari terhadap 
rimba tersebut itulah sebabnya perlu tumbuhan jiluang tadi. Se­
bagaimana diketahui pada masa dahulu bangunan atau peru­
mahan bahannya diambil ke rimba kayunya. Rimba yang sudah 
tertentu milik dari sebuah nagari maka nagari lain tidak mau 
mengambil pekayuan atau hasil rim ba tersebut . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat agar kita harus menghargai hak-hak orang lain dan apa 
yang telah diikrarkan bersama jangan sampai dilanggar. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau unt uk menasehati seseorang yang suka melanggar hak 
orang lain dan melanggar ikrar yang telah disepakati secara ber­
sama oleh orang-orang terdahulu dari dia. 

Sampai saat sekarang ungkapan ini masih tetap hidup dan 
dijunjung t inggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada suatu hari telah terjadi perkelahian. Perkelahian 
ini antara satu kaum dengan kaum yang lainnya. Pokok pang­
kal perkelahian itu adalah masalah batas-batas tanah antara ke­
dua kaum keluarga . 

Batas-batas tanah itu pada masa dahulu ada , tetapi batasnya 
itu sudah kabur sehingga satu sama Jain sating menuntut haknya. 
Persoalan ini sudah berlarut-larut dan akhirnya terjadi perkelahi­
an. Untuk menyelesaikan masalah ini dibawalah ke sidang kera­
patan adat di desa itu. Orang tua-tua di desa itu menghimpun 
kedua keluarga yang berselisih itu. Orang yang dituakan di desa 
itu memberi nasehat bahwa perselisihan itu hendaklah dise­
lesaikan dengan musyawarah . Memang menurut adat batas 
tanah antara kaum itu tidak diberi pagar berduri atau tembo}( 
dan lain-lain. Namun demikian semua orang dengan rasa keke­
luargaan tidak tmm memindahkan atau menggeser pagar tanaman 
sebagai batas tanahnya itu. Oleh sebab itu orang tua adat tadi 
menganjurkan supaya batas-batas tanah itu dibenahi kembali 
dan diadakan dengan musyawarah dan kalau perlu diminta ke­
pada orang tua di desa· yang mengetahui hal yang sebenarnya 
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pada masa dahulu. Menentukan batas pasupadan ini sangat pen­
ting agar jangan terambil hak orang lain yang bukan milik kita. 

Nasehat ini diikuti dengan menyampaikan ungkapan di atas 
yaitu "Padang diberi berligundi, rimba diberi bajiluang". 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu,, sila Keadilan Sosial 
bagi seluruh Rakyat Indonesia:' 

Hal ini akan lebih rnenonjol pada butir keempat yaitu;meng­
hormati hak-hak orang lain ." 

=R= 

90- Ruyuang samo ditarah, sagu samo dibagi 
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Ruyuang 
Ruyung 

samo ditarah , 
sarna ditarah, 

sagu. 
sagu 

"Ruyung sarna ditarah, sagu sama dibagi" . 

samo 
sa rna 

dibagi 
dibagi 

Pengertian dari ungkapan; "Ruyung sama ditarah, sagu sama 
dibagi" rnaksudnya orang yang mengambil sagu. Pada daerah 
tertentu di Indonesia sagu sebagai makanan pokok. Sagu diarnbil 
dari pohon rumbia atau pohon aren. Sebelurn sagu diperoleh ter­
lebih dahulu pohon rumbia itu dipotong-potong dan tiap potong­
an itu ruyungnya atau lapisan luar dari pohon rumbia itu harus 
ditarah terlebih dahulu. Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang berat 
karena ruyung ini keras apalagi kalau pohonnya adalah pohon 
aren. Walaupun dernikian kalau menarah ruyung ini secara ber­
sama-sarna tentu tidak terasa berat. Bila ruyungnya sudah selesai 
ditarah rnaka yang tinggal lagi sagunya. Karena rnenarah ruyung 
bersarna-sama maka sagu yang diperoleh harus dibagi pula secara 
bersama-sama. 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran, agar kita harus rnerasakan kesusahan sarna­
sarna dirasakan bersama dan kalau rnendapat keberuntungan 
juga dinikmati secara bersama. Tegasnya janganlah kita rnau tahu 
dengan keberuntungan saja, sedangkan waktu rnenghadapi kesu­
karan atau yang perlu mengorbankan tenaga kita tidak rnau tahu . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota rnasyarakat Minang-



kabau guna menasehati seseorang agar jangan mau senang saja 
tetapi juga mau berkorban terlebih dahulu untuk mencapai kese­
nangan tersebut. Pendek kata susah dan senang sama-sama dirasa­
kan. 

Sekarang ungkapan ini masih hidup dan merupakan ung­
kapan yang produktif dalam masyarakat Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi akan dikemukakan sebuah ceritera rekaan 
dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada sebuah desa sedang giat-giatnya diadakan pembangun­
an. Namun dalam pembangunan yang diadakan itu kelihatan 
tidak semua anggota masyarakat yang ambil bagian. Mereka yang 
tidak ambil bagian ini hanya mau menikmatkan pembanguna'n 
saja. Bahkan ada yang bersikap sangat tidak baik yaitu bila se­
suatu berhasil atas usaha bersama maka dia tanpa malu menga­
takan dia juga punya andil dalam pembangunan tersebut . Jadi 
di desa itu ada hal-hal yang tidak baik dari sebagian anggota 
masyarakat. 

Melihat situasi yang demikian pada suatu hari diadakan 
pertemuan dari seluruh anggota masyarakat yang ada di desa 
itu. Pada kesempatan ini orang yang dituakan di desa itu mem­
beri nasehat kepada anggota masyarakat bahwa semuanya harus 
ikut serta menyumbangkan tenaga dan pikirannnya demi ter­
capainya tujuan pembangunan yang sedang dilaksanakan. Juga 
disampaikan jangan ada di antara anggota masyarakat itu yang 
hanya mau menikmati hasil peinbangunan saja sedangkan be­
kerja tidak mau. 

Nasehat itu diiringi dengan ungkapan, "Ruyung sama ditarah, 
sagu sama dibagi" . 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu, sila .Kemanusiaan 
yang adil dan beradab:' 

Hal ini akan lebih jelas pada butir pertama yaitu''mengakui 
persamaan derajat , persamaan hak dan persamaan kewajiban 
antara sesama manusia:' 

91. Runciang jan nan mancucuak, sandiadang jan nan maluko 

Runciang 
Runcing 

jang 
jangan 

nan 
yang 

mancucuak, 
menusuk, 

sandiang 
sanding 
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jan 
jangan 

nan 
yang 

maluko 
meluka 

"Runcing jangan yang menusuk, sanding jangan yang melukai". 

Pengertian dari kalimat: "Runcing jangan yang menuruk", 
adalah walaupun runcing, tetapi harus diusahakan supaya jangan 
sampai menusuk, karena suatu benda yang runcing itu akan ta­
jam dan dapat ujungnya menusuk benda-benda lain yang ada di 
sekitarnya. Demikian juga arti kalimat, "Sanding jangan yang 
melukai", artinya benda-benda yang sanding atau pinggir yang 
tipis, biasanya dapat melukai benda-benda yang tersentuh oleh 
pinggirnya (sanding) itu. Oleh karena itu harus diusahakah su­
paya sanding (pinggir) yang tipis itu tidak melukai benda-benda 
yang lain. 

Makna atau maksud yang terkandung dalam ungkapan ini 
adalah agar orang-orang yang mempunyai sesuatu kepandaian 
atau ilmu, janganlah dipergunakan untuk merusak orang lain. 

Pergunakanlah ilmu itu sesuai dengan tujuannya, dan jangan 
menimbulkan perbuatan-perbuatan yang merugikan kepentingan 
orang lain. 

Dalam kehidupan masyarakat di Minangkabau ungkapan ini 
dipergunakan untuk menasehati orang-orang yang memiliki 
kemampuan tertentu, tetapi kadang-kadang tindakannya merugi­
kan anggota masyarakat. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut, masih tetap hidup dalam 
masyarakat dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap 
dijunjung tinggi. 

Berikut ini dibuatkan sebuah ceritera rekaan sebagai ilustrasi 
dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Dalam suatu masyarakat, dijumpai seseorang yang mempu­
nyai atau memiliki kepandaian silat atau beta diri yang cukup 
tangguh di desanya. 

Dengan kepandaian yang dimilikinya tersebut, maka ang­
gota masyarakat lain menjadi takut kepadanya. Namun bagi 
pesilat tersebut, kemampuan yang dimilikinya itu dipergunakan 
untuk memeras anggota masyarakat bagi kepentingan pribadi­
nya. Apa pun yang dibutuhkannya selalu dikabulkan orang, 
karena orang merasa takut pada kepandaian silat yang dimiliki-



nya. Akibat perbuatannya itu maka anggota masyarakat merasa 
gelisah dan merasa takut berhadapan dengan orang itu. 

Memperhatikan keadaan yang demikian , maka orang tua-tua 
dan pemuka masyarakat memberi nasehat kepada orang yang 
bersangkutan, agar tidak berbuat se wenang-wenang dalam kam­
pung. 

Nasehat-nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan 
ungkapan ~ "Runcing jangan yang menusuk, sanding jangan 
yang melukai". 

Kalau didalami makna dan maksud yang te rdapa t dalam 
ungkapan ini , ternyata mengan dung nilai-nilai yang ada kait­
an nya dengan Pancasila, terutama sila "' Keadilan sosial bagi selu­
ruh rakyat Indonesia: Lebih jelasnya nilai tersebu t akan terlihat 
pada butir ke-33, yaitu "Tidak melakukan perbuatan-perbuatan 
yang merugikan kepentingan orang lain.' 

=S= 

92. Satinggi-tinggi tabang bangau babaliak juo kakubangan 

Sa tinggi-tinggi 
Se tinggi -tinggi 

tabang bangau 
terbang banga u 

bubaliak 
berbali k 

juo 

juga 
kakubangan 
kek ubangan 

" Setinggi-tinggi terbang bangau berbalik juga ke kubangan" . 

Burung bangau ada lah burung yang suka terbang berkelana 
ke mana-mana dan biasanya melihat kepada musim. Bila di suatu 
tempat musim ke sawah maka mereka terbang ke sana . Atau bi la 
m usim ke sawah tidak ada maka burung bangau tadi suka ber­
diam diri di kubangan untuk mengin tai mangsanya. Mangsa yang 
diintainya biasanya katak. Kubangan a dalah suatu te mpat kerbau 
bermandi lumpur. Bila kerbau tadi selesai mandi maka bekas 
tempat dia mandi tadi akan merupakan sebuah lubuk dan ber­
isi air . 

Di sini lah biasanya katak bertel ur atau berkembang biak . 
Karena makanan burung bangau itu kata k maka tidak menghe­
rankan kalau burung bangau juga suka tinggal di tepi ku bangan 
itu untuk mencari makan . Ja di walau bagaimanapun burung 
bangau ini terbang tinggi maka dia tidak lupa kembali ke ku­
bangan ini. 

Makna yang terkandung dalam kalimat ungkapan in i adalah 
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sebagai nasehat kepada orang-orang Minangkabau yang pergi 
merantau meninggalkan kampungnya. Kepergiannya apakah 
untuk mencari hidup yang lebih baik atau menuntut ilmu ke 
negeri lain. Betapa jauhnya dia pergi merantau dan betapa pun 
lamanya maka akhirnya dia akan kembali juga ke kampung 
halamannya. Dia tidak akan lupa akan kampung halamannya 
di mana dia dilahirkan dan dibesarkan. 

Namun demikian hal seperti ini mengalami perubahan juga 
karena pada saat sekarang ada di antara orang Minang yang pergi 
merantau kenyataannya ada yang sudah lupa kembali ke kam­
pung halamannya. Dia telah membuat rumah dan menetap sam­
pai meninggal di rantau orang. 

Ungkapan ini sampai saat sekarang masih hidup dan masih 
sering dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari karena dalam 
kenyataan masih banyak yang pergi merantau yang pulang ke 
kampung halaman dan bila meninggal dia ingin dimakamkan di 
kub uran kaumnya . 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan ini. 

Pada suatu hari ada seorang anggota keluarga yang ingin 
pergi merantau dan akan meninggalkan kampung halamannya. 
Sebelum pergi dia mengunjungi sanak keluarganya untuk pamit . 
Sampai pada mamak kepala waris atau pimpinan kaumnya lama 
sekali dia berbincang-bincang. Si mamak memberi nasehat secara 
panjang lebar dan bagaimana supaya di rantau orang dapat hidup 
dengan baik dan bila sudah berada di rantau orang jangan lupa 
akan kampung halaman , sebab walaupun bagaimana akhirnya 
kita akan tua. Setelah tua tentu ingin kembali ke kampung ha­
laman. Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
terse but di atas jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terkan­
dung dalam Pancasila, yaitu, sila ' Persatuan Indonesia." Hal ini 
akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu"Cinta Tanah Air dan 
Bangsa karena pergi merantau bisa saja juga ke luar negeri!' 



93. ~aikek nan bak lidih 
Sarumpun nan bak sarai 
Salubang nan bak tabu 
~akabek nan bak siriah 

Saikek nan 
Seikat yang 

Sarumpun nan 
Serum pun yang 

Salubang nan 
Selubang yang 

Sakabek nan 
Seikat yang 

"Seikat seperti lidi , 
Serumpun seperti serai , 
Selubang seperti tebu , 
Seika t seperti sirih ". 

bak 
seperti 

bak 
seperti 

bak 
seperti 

bak 
se perti 

lldih 
lidi 

sarai 
sera! 

tabu 
teb u 

siriah 
sirih 

Arti dari kalimat ungkapan "seikat seperti lidi" adalah bah­
wa lidi dari daun kelapa dikumpu lkan beberapa buah kemudian 
diikat menjadi satu ikatan di pangkalnya . Lidi yang telah diikat 
tersebut sukar dipatahkan , sedangkan lidi yang tida k diikat akan 
sangat mudah dipatahkan. 

Kalimat "serum pun seperti serai '', berarti bahwa serai itu 
bila ditanam akan mempunyai anak yang banyak , dan bila telah 
beranak , maka serai tersebut akan berhubungan era t antara anak 
dan induknya dengan kakak yang disebut serumpun. Serai ter­
sebut sukar terpisah dari rumpunnya dan selalu akan terdapa t 
ikatan antara induk dan anak-anaknya yang merupakan kesatuan. 

''Selubang seperti tebu" , artinya bila kita menanam te bu , 
maka Jebih dahulu dibuatkan Jobangn ya . Tebu te rsebut 
mempunyai anak yang tumbuh di sekitar induknya dalam Jobang 
itu juga . Akhirnya akan terlihat dalam satu Jobang itu beberapa 
tebu yang berhubungan erat antara yang satu dengan Jainnya . 
Dan karena itu pula terlihat suatu kesatuan yang kuat antara 
tebu-tebu di dalam lobang dimaksud. 
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Kalimat "seikat seperti sirih" , maksudnya adalah daun yang 
sering dimakan orang. Bila daun sirih itu dilihat selembar-selem­
bar, kelihatannya kurang bagus dan kurang menarik . Tetapi daun 
sirih telah disusun dan diikat, maka terlihat suatu kesatuan yang 
baik dan memperlihatkan keindahan dalam ikatannya tersebut. 

Dalam ungkapan tersebut terkandung makna yang dalam , 
bahwa dalam kehidupan di atas dunia ini harus ada kesatuan. 

Bila kita sendiri-sendiri saja, atau hanya mementingkan diri 
pribadi maka musuh akan mudah menghancurkan kita. 

Ungkapan ini digunakan oleh orang tua-tua masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati anak-anaknya, atau menasehati 
kelompok-kelompok remaja supaya membuat suatu kesatuan , 
jangan mementingkan diri sendiri. Dengan adanya rasa kesatuan 
dalam masyarakat , maka segala pekerjaan yang berat akan dapat 
dikerjakan dengan mudah. Di samping itu pihak-pihak lain tidak 
akan dapat memecah belah atau melakukan adu domba terhadap 
anggota masyarakat tersebut. 

Pemakaiannya ungkapan ini sampai sekarang masih tetap 
hidup dalam masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat. 

Untuk mendapatkan ga mbaran dalam pemakaian ungkapan 
ini, maka dalam uraian berikut dibuatkan sebuah ceritera rekaan . 

" Suatu keluarga terdiri dari 12 orang anak yang meningkat 
remaja setiap h_ari senantiasa terjadi pertengkaran antara sesama 
beradik kakak. Pacta suatu waktu terjadi suatu bahaya terhadap 
salah seorang dari mereka. Walaupun bahaya itu relatif kecil, te­
tapi tidak dapat diatasinya sendiri , sedangkan adik atau kakak­
ny yang lain tidak membantu. Akibatnya yang ditimpa malape­
taka itu menjadi sengsara dalam kehidupannya. Kiranya saudara­
saudaranya ikut membantu, maka bahaya tersebut tidak akan 
terjadi". 

Dengan adanya peristiwa tersebut, maka orang tua-tua mem­
beri nasehat agar bersatu, jangan berpecah belah dengan menyam­
paikan ungkapan terse but di atas. 

Ungkapan "seikat seperti lidi, serumpun seperti serai, selu­
bang seperti tebu, seikat seperti sirih" jelas mengandung nilai­
nilai Pancasila yaitu, sila ·Persatuan, kesatuan, kepentingan dan 
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan 
go Iongan:' 



94 . Saciok bak a yam, sadanciang bak basi 

Saciok 
Seciap 

bak 
seperti 

a y am, 
a yam, 

sadanciang bak 
sebunyi seperti 

" Seciap seperti ayam , sebunyi seperti besi". 

basi 
bes1 

Bagian dari kalimat ungkapan , "Seciap seperti ayam " , ma k­
sudnya adalah bahwa anak-anak ayam masih kecil senantiasa 
berbunyi waktu minta makan ata u memanggil induknya . Bunyi 
anak ayam dimaksud disebut "menciap" dan biasan ya anak ayam 
terseb ut kalau menciap secara bersama. Bila salah satu di antara 
anak ayam tersebut berbunyi atau menciap , maka yang la in pun 
akan ikut pula menciap . Bunyi anak ayam secara bersama itulah 
yang dinamakan "seciap seperti a yam". Sedangkan bagian kali­
ma t : " Sebunyi seperti besi " , maksudn ya adalah begi yang di­
puk ul atau dipalu oleh pandai besi akan mengeluarkan bunyi 
yan g keras. Pandai besi dalam membentuk/membuat peralatan 
seperti parang, pisau dan se bagain ya terlebih dahulu dibakar 
sam pai merah , kemudian ditempa atau dipukul , ses uai dengan 
ben tuk yang diingini. Waktu besi yang sudah dibakar itu dipukul 
oleh pandai besi sehingga menim bulkan bunyi yang sama dan 
inilah yang dimaksud dengan " Sadanciang" atau sebun yi. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah agar kita 
dalam hid up bermasyarakat harus menjaga persatuan, seiya se­
kata de mi keselamatan masyarakat. Harus senada dalam segala 
tindakan, harus sependapat dalam mengatasi sesuatu persoalan 
yang ditemui dalam masyarakat. Hendaklah diuta ma kan kepen­
tingan masyaraka t , dari kepen tingan pribadi sendiri ataupun 
kepen tingan golongan. 

Ungkapan ini dipergunakan unt uk menasehati anggota masya­
rakat , terutama para generasi muda agar menggalang persatuan 
dalam masyarakat. 

Ungkapan tersebut sampai saat ini masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi oleh anggota masyarakat di Minangkabau. Kiran ya 
terjadi perselisihan antara sesama anggota masyarakat, maka se­
lalu diingatkan dengan menyampaikan ungkapan tersebut, agar 
tercipta kembali kesatuan dalam masyarakat dimaksud. 

Untuk lebih jelasnya pemakaian ungkapan ini dalam kehi-
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dupan masyarakat, berikut ini dibuatkan sebuah ceritera rekaan 
sebagai ilustrasi. 

Dalam suatu masyarakat di sebuah desa terdapat beberapa ke­
lompok pemuda yang tergabung dalam beberapa organisasi 
antara kelompok pemuda dimaksud terdapat bersaingan yang ku­
rang sehat, sehingga seringkali menimbulkan perselisihan antara 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Kadangkala 
perselisihan tersebut dapat menimbulkan perkelahian dan ada 
pula kelompok pemuda lain yang berusaha menggagalkan usaha­
usaha pemuda yang ingin membangun dan sebagainya. 

Memperhatikan keadaan pemuda yang tidak menguntungkan 
itu, maka orang tua-tua atau ninik mamak mengumpulkan ke­
lompok-kelompok pemuda dimaksud duntuk mengatakan mu­
syawarah. Dalam pertemuan itu ninik mamak atau orang tua-tua 
memberikan nasehat-nasehat serta pandangan-pandangan tentang 
pentingnya diujudkan persatuan di kalangan pemuda di desa itu. 
Dalam nasehat itu diharapkan supaya seluruh pemuda: "Seciap 
seperti ayam, sebunyi seperti besi" . 

Kalau kita dalami makna yang terkandung dalam ungkapan 
ini, jelas sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai yang terkan­
dung dalam Pancasila, yaitu, sila ~Persatuan Indonesia': Nilai­
nilai tersebut akan lebih menonjol bila kita hubungkan dengan 
butir ke-13 yaitu''menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan 
dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 
dan golongan:' 

9 5. Seteang dibilai, kurang ditukuak, banyuik mamintehi 
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Senteang 
Tanggung 

dibilai, 
dibilai , 

kurang 
kurang 

ditukuak, 
ditambah 

hanyuik 
hanyut 

mamintehi 
memintasi 

' 'Tanggung dibilai , kurang ditambah , hanyut memintasi". 

Dalam melakukan sesuatu pekerjaan yang memerlukan bahan 
maka tidak selalu bahan itu cukup sebagaimana yang diharapkan. 
Ada yang menanggung dari pada yang dibutuhkan dan ada pula 
yang kurang. Bila diumpamakan kepada seorang tukang jahit 
maka kain yang akan dijahitnya menanggung atau kurang sedikit 
daripada yang diperlukan . 



Tukang jahit yang pintar tidak akan menyerah atau tidak 
mau melanjutkan pekerjaannya. Dia akan berdaya upaya bagai­
mana menutupi yang kurang itu. Dia akan mencari akal bagaj­
mana pun juga. 

Demikian pula hanyut memintasi , ini dapat dikatakan kepada 
orang yang sedang hanyut. Bila diketahui ada orang yang hanyut 
ole h orang lain maka se bagai manusia yang sadar dia tidak akan 
membiarkan orang yang hanyut itu terbawa arus dan ditim.pa 
malapetaka. Dia akan memintasi dengan maksud menolong dan 
menghindar kan orang yang hanyut it u dari kecelakaan . 

Makna ya ng terkand ung da lam ungkapan ini adalah se bagai 
naseha t dan anj uran agar kita dalam kehid upan sehari-hari harus­
lah menyu mbang kepada siapa saja baik berupa moril maupun 
materil kepa da orang yang mem but uhkan . Janganlah kita tidak 
ma u tahu terhadap sesuat u yang menghara pkan bantuan kita 
apalagi bantuan itu ada yang beru pa melengkapi saja tetapi cukup 
besar artin ya. 

Sam pai saat ini ungkapan terseb ut masih tetap hidup dan 
dijunjung t inggi se bagai pedo man dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi beriku t ini dikem ukakan sebuah cerit era 
rekaan dalam pemakaian ungkapa n terse but. 

Pada seb uah ka um keluarga hidup se pasang suami isteri dan 
anak-ana kn ya . Dala m kehid upan sehari-hari si suami isteri ini 
boleh di katakan keluarga mampu . Si suami ini di Minangkabau 
sebagai orang semenda. Dia di rumah is terinya kurang berfungsi 
karena menurut ada t Min angkaba u mamak-mamak Jaki-laki 
is terinya lah yang peranan . Oleh sebab itu a pa yang terJadi di 
da lam ke luarga isterinya dia t idak ma u tahu. Ada masa lah-masa­
Jah dala m kaum is terin ya yang memhu tu hkan bantua n p1kiran 
maupun sumbangan materil d ia acu h saja . Pada hal saa t sekarang 
seorang suami atau orang semencla el i ru mah is terin ya buk an lagi 
bersikap sebagai ta m u te tapi har us be rperanan aktif di rumah 
isterinya atau pada kaum kcluarga istennya. Dia harus me mbantu 
apa yang da pat diban tu dia harm mencega h apa yang clapat di­
cegah demi kebaikan. 

Melihat keadaa n seperti terse but. maka orang tua-t ua atau 
yang l~bih t ua menaseha ti anak-anak atau pa ra re maJa da n tew,­
timewa pada yang Jaki-laki , yaitu bila sucla h menJadi suami dan 
menja di orang semenda di rumah orang janganlah ticla k mau 
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tahu melainkan ikut serta membina, membantu sesuai dengan 
kemampuan. Nasehat tersebut diiringi dengan menyanrpailQm 
ungkapan tanggung dibilai, kurang ditambah, hanyut memintasi. 

Hila dida:Iami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai-nilai 
yang terdapat dalam Pancasila, yaitu, sila ''Kemanusiaan yang 
Adil dan Beradab.'' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir enam yaitu 'gemar 
melakukan kegiatan kemanusiaan·: 

96. Sayang dianak dilacuti, sayang dikampuang ditinggakan 
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Sa yang 
Sa yang 

dianak dilacu ti, 
dengan anak dilecuti, 

ditinggakan 
di tinggalkan 

sayang dikampuang 
sayang dengan kampung 

"Sayang dengan anak dilecuti, sayang dengan kampung diting­
galkan" . 

Sebagai man usia normal sudah jelas dia mengasihi dan menya­
yangi anaknya, bahkan binatang sendiri juga mengasihi anaknya. 

Sayang kepada anak bukan berarti apa kehendak si anak 
harus dikabulkan atau semua tingkah laku si anak yang buruk 
tidak ditegur atau diajari. Dengan demikian sayang kepada imak 
harus ada batas-batasnya sehingga dengan demikian ada unsur 
mendidik dalam hal ini. Kalau seandainya tidak dimarahi perbu­
atan yang tidak baik dilakukannya ini berarti akan menyebabkan 
si anak itu besar nantinya anak yang tidak berpendidikan. 

Akhirnya kesengsaraan bagi dirinya dan keluarganya. Jadi 
melecuti atau memarahinya bukan berarti benci malahan sebalik­
nya agar dia menjadi anak yang berguna kelak. 

Sayang kepada kampung ditinggi-tinggikan , Namun demi­
kian ada pula yang mengatakan sayang dengan kampung ditinggi­
tinggikan, dengan arti kata ditinggalkan bukan buat selamanya 
tetapi sering juga pulang. Maksudnya bila seorang itu cinta pada 
kamptl.ng silakan pergi ke negeri orang. Tuntutlah ilmu, carilah 
uang dan carilah pengalaman dan setelah kembali dari sana 



pulang juga ke kampung. Sumbangkanlah apa yang dapat disum­
bangkan sebagai hasil yang diperoleh di rantau orang, baik moril 
maupun materil. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Minangkabau 
untuk menasehati seseorang masyarakat Minangkabau bila pergi 
ke negeri orang jangan lupa dengan kampung halamannya. Se­
hingga kepergiannya bukan bertujuan jelek malahan sebaliknya. 

Sampai saat ini ungkapan ini masih tetap hidup dan diper­
gunakan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah centera 
1ekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pada suatu hari di suatu desa diadakan suatu pertemuan 
antara orang-orang yang pulang ke kampung. Kebetulan dalam 
rangka lebarart rupanya di antara yang pulang kampung in1 ada 
juga yang sudah puluhan tahun tidak pulang-pulang di samping 
itu dalam memberi kata sambutan juga memberi nasehat-nasehat 
kepada warganya yang di rantau agar seringkali juga pulang ke 
kampung dan diharapkan untuk pembangunan desa bantuan 
dari perantauan juga ditunggu. 

Saran nasehatnya kepada warga perantau tadi diiringi dengan 
ungkapan tersebut di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dari ungkapan 
tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat da­
lam Pancasila yaitu, sila ''Keadilan osisial bagi seluruh rakyat In­
donesia:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir dua belas yaitu'' ber­
sama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan ber­
keadilan sosial." 

97. Sarupo kudo palajang bukik, umpamo gajah paangkuik lado 

Sarupo kudo palajang bukik, umpamo gajah 
Serupa kuda pelejang bukit , umpama gajah 

paangkuik /ado 
pengangkut lad a 

"Serupa kuda pelejang bukit , umpama gajah penangkut lada". 
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Arti ungkapan ini adalah, kuda adalah hewan yang sangat 
berguna bagi kehidupan manusia. Tenaganya dapat dipergunakan 
untuk membawa beban dan bagi kuda tidak ada Iurah dan tidak 
ada bukit dan semuanya dapat ditempuhnya. -Oleh sebab itu di 
daerah-daerah yang tidak ada jalan raya dan hanya jalan setapak 
maka peranan kuda beban sangat besar sekali. Bagi kuda tidak 
ada keuntungan apa-apa pekerjaannya hanya keuntungan orang 
lain. 

Demikian pula binatang gajah kalau pandai menjinakkannya 
maka gajah ini juga dapat dipergunakan tenaganya untuk kepen­
tingan manusia. Dia dat membawa kayu dapat membawa lada 
dari satu tempat ke tempat yang lain. Bagi gajah pun tak ada 
keuntungan terhadap dirinya dan semata-mata orang lainlah yang 
memperoleh manfaatnya. Jadi arti ungkapan ini adalah kuda dan 
gajah yang mati-matian memeras keringat sedangkan labanya atau 
keuntungan orang lainlah yang menikmatinya. 

Arti ungkapan ini adalah orang yang tenaga diperas sedang­
kan yang memperoleh keuntungan adalah orang lain. Hal ini 
secara prikemanusiaan tidak baik. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang yang suka memanfaatkan 
tenaga orang lain tanpa adanya imbalan yang setimpal dari apa 
yang telah dilakukannya. 

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. 

Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Di sebuah desa hiduplah masyarakat dengan berbagai-bagai 
sikap dan tingkah laku. Ada yang baik dan ada pula yang suka 
membuat kegaduhan .. Dan ada pula yang suka mencari keun­
tungan sebesar-besarnya dengan mempergunakan tenaga orang 
lain. Semua keuntungan dia yang menikmati sedangkan nasib 
orang yang dipekerjakannya tetap nasibnya tidak berubah dan 
hanya dapat pagi habis petang. 

Melihat keadaan seperti ini maka pada suatu malam diadakan­
lah wirid pengajian dan mendatangkan penceramah ke desa ter­
sebut. Pemberi ceramah pengajian tadi secara panjang Iebar 
membentangkan hidup masyarakat sating harga-menghargai se-



sama manusia, seterusnya dalam pengajian itu juga dikemukakan 
bahwa memeras tenaga orang lain tanpa memperhatikan nasib 
atau imbalan setimpal hal ini sangat tercela dala m agama . 

Nase hat dari penceramah aga ma ta di akhirnya menyampaikan 
janganlah terjadi sebagai yang diungkapkan oleh ungkapan terse­
but di atas. 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengand ung nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu, sil~·Kemanusiaan yang 
adil dan beradab~ 

Hal ini akan lebih menonjol pacta butir lima yaitu'Menjun­
jung tinggi nilai kemanusiaan: 

98. Sadang badiang nasi masak, sadang manyilam minum aia 

Sadang badiang nasi masak, sadang manyilam minum aia 
Sedang berdiang nasi masak , sedang menyelam minum air 

" Sedang berdiang nasi masak , sedang menyilam minum air" 

Bila diperhatikan orang yang sedang bertanah atau memasak 
ada keuntungan-keuntungan yang diperoleh oleh orang yang me­
masak tadi. Tujuan pokoknya adalah memasak nasi. Tetapi di 
samping nasi yang dimasak juga secara tindak langsung dia dapat 
pula memanaskan dirinya dari kedinginan. 

Demikian pula halnya orang yang mandi di sungai atau di 
kolam , di mana tujuan mandinya tetapi di samping dia mandi 
juga disambilkan untuk meminum air. 

Arti ungkapan ini adalah dalam melakukan suatu pekerjaan 
dapat pula dilakukan pekerjaan lain yang tidak mengganggu dari 
pekerjaan pokok. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang atau masyarakat agar pandai 
mempergunakan waktu sebaik-bai.knya. Dalam melakukan suatu 
pekerjaan dapat pula melakukan pekerjaan lain dengan tidak me­
ngurangi kepada pekerjaan yang sedang dilaksanakan . 

Sampai saat ini , ungkapan tersebut masih tetap hidup dan 
dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai pedoman hidup 
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 
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Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

' 'Di sebuah desa tanahnya cukup subur tetapi lantaran ma­
syarakat tidak tahu cara bekerja maka hasil sawah ladangnya 
tidak menggembirakan . Bahkan rakyatnya serba kekurangan . Hal 
ini kelihatan bila dia ke sawah dan kebetulan sawahnya sudah di­
siangi , dia rintang bersantai-santai saja lagi menunggu padi ku­
ning atau masak. Sebenarnya sawahnya ada yang sudah disiangi 
itu kalau diairi dan dimasukkan bibit ikan maka dalam dua atau 
tiga bulan ikannya sudah panen pula demikian pula panen padi. 
Jadi tanpa mengurangi hasil sawah malahan akan dapat pula 
menambah inkam dari orang tersebut. 

Melihat kenyataan ini diadakan penyuluhan kepada masya­
rakat di desa itu. Mereka dikumpulkan dan kemudian diberi pe­
ngarahan bagaimana bertani dengan sebaik-baiknya dan meng­
gunakan waktu seefisien mungkin . Pada kesempatan itu petugas 
penyuluhan pertanian memberi nasehat agar dalam mengolah 
pertanian jangan hanya tertuju pada satu tujuan saja. 

Bila pergi ke sawah bawa bibit ubi kayu atau bibit sayuran 
lainnya . Pematang sawah, atau tanah-tanah yang ada di sekitar 
sa wah yang masih kosong juga ditanami. Jadi pergi ke sawah bu­
kan hanya melihat padi yang sudah disiangi saja tetapi sambilan 
juga apa yang dapat diperbuat atau dikerjakan. 

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas . 

Bila didalami makna dan isi yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terda­
pat dalam Pancasila yaitu, sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir sepuluh yaitu''Suka 
bekerja keras.P 

99. Satitiak buliah jadi lauik, sakapa dapek jadi gunuang 
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Satitiak 
Setetes 

buliah 
boleh 

jadi gunuang 
jadi gunung 

jadi 
jadi 

lauik, 
laut, 

sakapa 
sekepal 

dapek 
dapat 



" Se tetes boleh jadi laut , sekepal dapat jadi gun ung" . 

Kalimat ungkapan ini berarti walaupun air yang didapat atau 
diperoleh itu hanya setetes, tetapi harus dijadikan atau dianggap 
besar seperti Jaut. Sebaliknya kala u kita memperoleh hanya seka­
pal , maka yang diperoleh dimaksud harus dianggap besar sebesar 
gun ung. Dengan demikian pengertian kalimat : "Setetes boleh 
jadi Jaut, sekapal dapat jadi gunung" , berarti supaya segala se­
suatu yang diperoleh itu kecil , tetapi harus dihargai se bagai sesu­
a tu yang besar . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah supaya 
kita menghargai segala sesuatu yang diperoleh dengan suatu ke­
banggaan. 

Walaupun sedikit , harus dianggap banyak , atau walaupun 
kecil , anggaplah yang telah diperoleh itu besar artinya. Maksud­
nya wala upun seseorang itu hanya berbuat baik sedikit sekali 
terhadap diri kita , namun kita harus selalu mengingatnya sebagai 
sua tu jasa atau perbuatan yang cuk up besar. 

Dalam kehidupan masyarakat pemakaian ungkapan ini teru­
tama ditujukan se bagai naseha t bagi para remaja dari orang­
orang yang lebih tua . 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan tersebut, sampai 
saat ini masih tetap hidup dalam masyarakat Minangkaba u dan 
se lalu dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam uraian berikut ini sebagai ilustrasi dikemukakan se­
buah ceritera rekaan yang berkaitan dengan pemakaian ungkapan 
tersebut dalam masyarakat. 

"Pada sebuah desa, ditemui sekelo mpok pemuda yang tindak 
tanduknya sehari-hari kurang menyenangkan anggota masyarakat 
sekitarnya. Perbuatan huru-hara dalam kampung disebabkan oleh 
kelompok pemuda itu juga, sehingga pacta suatu saat kepala desa­
nya mengumpulkan para pemuda dimaksud. 

Pertemuan antara pemuda-pemuda tersebut agar kepala desa 
dan pemuka masyarakat bertujuan untuk memberi kesadaran 
kepada pemuda dimaksud supaya tidak membuat keonaran da­
lam desanya. Pemuka masyarakat memberikan nasehat-nasehat 
serta pandangan dari segala rnacam segi agar pemuda tersebut 
menyadari kesalahan yang telah diperbuatnya selama ini. 

Ak.hirnya segala nasehat-nasehat yang diberikan itu, diharap­
kan oleh pemuka masyarakat agar para pemuda menjadikan-
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nya: "Setetes boleh jadi laut, sekapal dapat jadi gunung". Wa­
laupun nasehat atau pandangan yang diberikan itu hanya sedikit, 
tetapi anggaplah sangat besar artinya dalam kehidupan masya­
rakat . dan dapat dijadikan sebagai pegangan dalam kehidupan 
bermasyaraka t. 

Bila diteliti makna dan maksud yang terkandung dalam 
ungkapan ini, ternyata mempunyai nilai-nilai yang terdapat da­
lam Pancasila yaitu, sila ''Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan:' 

Peranannya akan lebih nyata, kalau kita hubungkan dengan 
butir 23 yaitu 'Keputusan yang diambil harus dapat dipertang­
gungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia serta nilai­
nilai kebenaran dan keadilan:' 

=T= 

100. Tungkek mambao rabah, singgarik mambaok jatuah, piawai 
nan mamacah timbo 
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Tungkek mambao rabah, singgarik mamba a 
Tongkat membawa rebah singgarik membawa 

jatuah, piawai nan mamacah timbo 
jatuh piawai yang memecah timba 

"Tongkat membawa rebah, singgarik membawa jatuh, piawai 
yang memecah timba". 

Kalimat ungkapan ini terdiri dari tiga bahagian yaitu tungkek 
rnembawa rebah. Pengertiannya, biasanya dalam kehidupan se­
hari-hari manusia ini ada masa kanak-kanak, masa dewasa dan 
masa tua. Pada masa tua ini ada di antara orang tua itu tidak 
kuat lagi berjalan. Maka untuk itu tongkatlah sebagai ternan un­
tuk membantu orang tua tersebut berjalan atau berdiri. Tetapi 
kenyataannya tongkat yang diharapkan ini pula membawa rebah 
orang tua tersebut. 

Singgarik membawa jatuh maksudnya , singgarik adalah seutas 
tali yang panjangnya kira-kira setengah meter dan kemudian di-



ikat menjadi lingkaran. Singgarik ini dipasang pada kaki seseorang 
yang akan memanjat kelapa. Di Min:angkabau kelapa diambil ada 
dengan mempergunakan beruk dan ada pula yang manusia me­
manjatnya. Jadi singgarik ini gunanya untuk membantu orang 
yang memanjat kelapa tadi agar kakinya tidak tergelincir dan 
memberi kekuatan bagi yang memanjat tadi. Namun demikian 
tidak jarang singgarik tadi yang membawa jatuh· orang yang me­
manjat kelapa tadi. 

Piawai yang memecah timba maksudnya, piawai merupakan 
alat untuk membantu orang yang akan mengambil air di sumur. 
Pada sumur yang dalam orang mempergunakan sepotong bambu 
yang bisa dijungkang jungkitkan. Di pangkal bambu tadi diika t­
kan batu atau sesuatu yang dapat memberatkan. Dengan kekuat­
an bambu yang bisa diturun naikkan inilah orang yang mengam­
bil air mendapat bantuan tanpa memerlukan tenaga betul. Te­
tapi dalam kenyataan piawai ini pula yang memecah timba 
pengam bil air. 

Jadi ketiga bagian ungkapan tadi bersamaan pengertiannya 
yait u sesuatu yang sifatnya membantu atau menolong tetapi 
ke nyataa nnya membawa hal-hal yang tidak baik. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah se bagai 
nasehat dan anjuran , agar selalu hati-hati dalam kehidupan ini , 
se ba b tida k jarang apa yang diharapkan untuk membantu itu ti­
da k jarang malahan yang terjadi sebaliknya. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
ka ba u agar selalu hati-hati menempatkan seseorang dalam kehi­
d upa nn ya. 

Kalau salah-salah memilih dan menempatkan seseorang bisa 
orang yang dipercayai tadi malahan menjadi otak untuk berbuat 
hal-hal yang tidak baik. 

Sampai saa t ini, ungka pa n terse but masih te tap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dala m kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi. berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
re kaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

Pada sebuah desa dalam meningkatkan keamanan kampung 
ma ka sepa katlah agar pada malam hari diadaka n ronda. Tenaga 
pemuda sangat diharapkan sekali karena mere ka bertu lang kuat 
da n punya semangat yang tinggi . Mula-mula desa aman ten tera m 
te tapi ke mudian terjadi pencurian-pen curian apakah berupa bu-
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ah-buahan atau hasil kolam ikan dan lain-lain. Akhimya masya­
rakat desa jadi gelisah dan kecewa. Sehahnya adalah setelah 
ronda diadakan maka pencurian terjadi. 

Memperhatikan keadaan 'tersehut, maka orang tua-tua di desa 
itu mengadakan pertemuan dengan warganya dan sudah tentu 
termasuk pemudanya. Pada kesempatan itu orang tua di antara 
penduduk desa itu mengemukakan pencurian-pencurian yang ter­
dapat di desa itu. Orang tua itu tidak menuduh yang melakukan 
pencurian itu adalah anak-anak yang ronda pada malam harinya. 
Cuma dia mengharapkan kepada pemuda agar dalam menjalan­
kan tugasnya haruslah dengan haik dan jangan orang yang ronda 
pula memhawa kearah perhuatan yang tercela. 

Nasehat tersehut diiringi dengan ungkapan tersehut di atas. 
Bila didalami iSi dan makna yang terkandung dalam ungkapan 
tersehut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu, silarKemanusiaan yang 
adil dan heradah:' 

Hal ini akan lehih menonjol pada hutir enam yaitu "Gemar 
melakukan kemanusiaan .'' 

1 01. Tibo di mato indak dipiciangkan, tibo di paruik indak dikam· 
pihkan 
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Tibo di mato indak dipiciangkan, tibo di paruik 
Tiha pada mata tindak dipicingkan, tiha di perut 

indak dikampihkan 
tidak dikempiskan 

"Tiha di mata tidak dipicingkan , tiha di perut tidak dikempis­
kan". 

Pengertian dari kalimat ungkapan: "Tiha di mata tidak dipi­
cingkan, tiha di perut tidak dikempiskan" adalah diumpamakan 
kepada mata dan perut. Mata manusia hila terhuka dan hila ada 
sesuatu henda yang masuk dan walaupun dehu yang kecil maka 
mata tadi akan terasa sakit. Oleh sehah itu orang selalu menghin­
darkan agar sesuatu henda tidak masuk dan untuk itu hila ada se­
suatu yang akan menimpa mata yang sedang terhuka itu orang 
cepat-cepat memejamkan matanya. Demikian pula perut kita 



juga akan terasa sak.it bila ada sesuatu benda yang akan menu­
bruknya, perut kita juga akan terasa sakit yang tidak tanggung. 
Namun arti ungkapan ini baik mata maupun perut tadi tidak 
akan dipicingkan dan demik.ian pula perut tidak akan dikempis­
kan bila ada sesuatu yang akan menubruknya . Segala sak.it tidak 
akan dihindarkan dan bersedia menerima sak.itnya. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai 
nasehat dan anjuran agar kita harus konsekuwen menerima selu­
ruh resiko bila resiko itu adalah sebagai perbuatan kita atau ke­
luarga kita sendiri. Kita tidak boleh mengelak atau menghindar 
dari apa yang telah diperbuat. 

Ungkapan ini sampai saat sekarang masih te tap hidup dalam 
masyarakat Minangkabau dan masih dijunjung tinggi sebagai pe­
doman dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dikemukakan sebuah centera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pacta suatu hari tersiar berita bahwa ada pencurian. Masya­
raka t sampai berkejar-kejar dengan pencuri tersebut. Akhirn ya 
pencuri itu terkepung dan dapat ditangkap. Setelah diketahui 
tern yata yang mencuri itu pemuda di kampung itu sendiri. Ke­
nyataannya pemuda tersebut anak orang yang terpandang juga 
di desa it u. Setelah pemuda tadi diserahkan kepada orang tua­
nya maka orang tua dari pemuda tadi berterima kasih kepada 
penduduk karena pencurinya sudah tertangkap dan kebetulan 
pencurian di kampung itu sudah berulang kali . 

Orang tua dari pemuda tadi kemudian membawa anaknya ke 
kantor polisi yang terdekat dan diserahkan kepada polisi untuk 
memprosesnya. 

Semua orang kampung merasa terkejut juga melihat sika p 
dari orang tua si pencuri ini. Ada yan5 mengatakan bahwa orang 
tua pemuda itu bodoh tetapi ada yang mengatakan bahwa orang 
tua pemuda itu betul-betul konsekuen terhadap kelakuan anak­
nya. 

Melihat keadaan tersebut , maka orang-orang tua atau yang 
lebih tua menasehati anak-anak atau remaja dan anggota masya­
rakat di kampung itu umumnya dengan mengatakan bahwa se­
tiap perbuatan jahat itu harus ditumpas dan diselesaikan secara 
hukum bila perlu. Jangan melihat yang jahat itu dari segi orang­
nya bahwa dia adalah anak saya , dia adalah famili saya atau orang 
kampung saya , tetapi harus melihatnya dari segi kejahatannya . 
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Kita harus konsekwen menerima kenyataan dan tidak boleh 
menghindarkan diri. 

Nasehat terse but diiringi dengan menyampaikan ungkapan: 
"Tiba di mata tidak dipicingkan , tiba di perut tidak dikempis­
kan". 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengan­
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila , yaitu, sila ''Ke­
manusiaan yang adil dan beradab:' 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tujuh yaitu''Berani 
membela kebenaran dan keadilan." 

I 02. Tinggi ruok dari boto, tinggi duduak pado tagak 
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Tinggi ruok dari boto, tinggi duduak 
Tinggi uap rlari botol , tinggi duduk 

pado tegak 
pad a berdiri 

"Tinggi uap dari botol , tinggi duduk dari berdiri" . 

Kalimat ungkapan ini berarti uap dari air yang terdapat dalam 
botol lebih tinggi dari botolnya sendiri. Hal ini terlihat, kalau 
kita membuka tutup minuman keras maka air di dalamnya akan 
berbuih atau beruap yang lebih tinggi dari botolnya, kadangkala 
sampai melimpah atau ke luar dari botolnya. 

Sedangkan pengertian bagian kalimat: "Tinggi duduk dari 
berdiri" , artinya bila seseorang duduk maka kelihatannya pada 
waktu duduk itu lebih tinggi dari pada waktu dia sedang ber­
diri. 

Makna dan maksud yang terkandung dalam ungkapan ini 
adalah tingkah laku atau perbuatan seseorang yang tidak se­
imbang antara kenyataan dirinya sendiri dengan yang dilaku­
kannya. 

Ungkapan ini ditujukan kepada orang-orang yang suka 
bergaya hidup mewah, sedangkan keadaan ekonominya sen­
diri morat-marit. Tidak seimbang antara pendapatan yang di­
perolehnya dengan pengeluarannya sehari-hari. 



Dalam kehidupan sehari-hari, ungkapan ini masih tetap h1dup 
dan nilai-nilai yang terdapat di dala mn ya tc ta p dipedomani d,ila m 
kehidupan masyarakat. 

Bcrikut ini dikemukakan sebuah ccritera rekaan dalam pe­
makaian ungkapan tersebu t oleh anggota masya rakat di Minang­
ka ba u. 

Pada sebuah desa dikenal seorang pemuda yang clalam h ­
hidupannya sehari-hari bekerja sebaga i pegawai negeri. Mcli hat 
ta ta cara hidupnya , snagat berbeda dengan pegawai negcri yang 
sama de ngan kedudukannya. Pemuda te rsebut bcr be lanja ~dalu 
membeli barang-barang mewah yang tidak seimbang dengan peng­
hasilann ya. Perala tan ru mah tangga yang climilikin ya pa d a um um ­
nya barang-barang mewah . yang tidak mungkin terbeli dengan 
gajinya perbulan. 

Di sa mping itu pemuda terseb ut d1 desanya senantia sa bcr­
foya-foya dengan pemuda-pemuda Jainnya. Na mun ticlak herpa 
bulan sesudah itu. diketahui bahwa pc muda tersebu t tcrlibat 
dalam perampokan-perampokan di desa te tanggan ya. Pemuda 
dimaksud sebagai otak dari bermaca m-macam perampokan ) ang 
pemah terjadi di desa sekitanya. 

Melihat keadaan pem uda tersebut maka orang tua-tua d1 
desa itu menasehati para pemuda yang ada di desanya, supaya 
janga n hidup bergaya mewah , seimbangkanlah antara penda patan 
dengan pengeluaran . Orang yang tidak seimbang antara PL' nda­
patnya dengan pengeluarannya dapat d isebut: "Tinggi ua p dan 
botol , tinggi duduk dari berdiri". 

Bila diperhatikan makna dan maksud dari ungkapa n ini 
maka nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mem pu nyat kait ­
an dengan sila -sila dalam Pancasila . teru ta m a sila '' Keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia': Nilai tersebut akan Jebih Je­
las peranannya pada butir 32 yaitu "tidak bergaya hidup mewah ~' 

I 03. Tarapuang samo anyuik, tarandam samo basah. 

Tarapuang 
Terapung 

samo 
sam a 

anyuik, 
hanyut , 

taranam 
terendam 

' 'Terapung sama hanyut , terendam sama basah". 

samo 
sam a 

hasah 
basah 

Bagian dari kalimat ungkapan : "Terapung sa rna han yut '' . 

195 



196 

artinya adalah bila ada benda-benda yang lemparkan ke air su­
ngai dan terapung, maka benda dimaksud akan sama hanyut oleh 
air sungai. Seluruhnya benda-benda yang terapung dalam air 
sungai itu akan sama-sama hanyut , dan tidak ad< vang akan 
tinggal dari yang lain . Sebaliknya kalimat ungkapan: "Teren­
dam sama basah ", berarti bahwa benda apapun yang terendam 
dalam air pasti akan basah , dan tidak satupun dari benda-benda 
yang sama terendam dimaksud yang tidak akan basah. Hal ini 
sesuai dengan sifat air , yaitu membasahi . Jadi kiranya terapung 
haruslah sama hanyut , dan kalau terbenam haruslah sama basah . 

Dalam ungkapan ini terkandung makna supaya kita secara 
bersama menciptakan keadilan yang merata . Kalau melaksana­
kan pembangunan , harus diusahakan adil dan merata dan sama­
sa ma dirasakan oleh seluruh anggota masyarakat. Jangan sampai 
ada di antara kelompok masyarakat yang tidak ikut merasakan 
hasil pembangunan yang dilaksanakan bersama. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk menasehati pemuda­
pemuda, agar hidup bersama dalam kondisi seiya sekata , da­
lam mengujudkan kemajuan dalam masyarakat. Jangan terjadi 
sebagian pemuda atau anggota masyarakat bekerja keras , sedang­
kan yang lain tidak ikut bekerja sama. Justru itulah, maka da­
lam ungkapan dinasehatkan agar secara bersama melaksanakan 
sesuatu dengan kondisi senasib dan seperuntungan dalam ke­
hidupan. 

Dalam kehidupan masyarakat di Minangkabau , ungkapan ini 
masih tetap hidup dan nilai-nilainya tetap dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan masyarakatnya. 

Sebagai ilustrasi , berikut ini dibuatkan sebuah ceritera reka­
an untuk contoh pemakaian ungkapan dimaksud dalam kehi­
dupan masyarakat. 

Pada suatu hari di sebuah desa diadakan kerja gotong­
royong membersihkan selokan. Seluruh penduduk laki-laki, 
berikut dengan para pemudanya ikut kerja bakti membersih­
kan selokan di desa tersebut . Setelah pekerjaan berlangsung be­
berapa jam, ternyata ditemui beberapa orang pemuda tidak 
ikut bekerja bakti dengan penduduk lain. Mereka duduk-duduk 
seenaknya di warung yang terdapat di desa tersebut. 

Selesai kerja bakti, maka pemuda-pemuda yang tidak ikut 
gotong-royong dimaksud dipanggil oleh kepala desa bersama ni­
nik mamak ke kantor desa. Pemuda tersebut diberi nasehat, 



supa ya ik ut bekerjasama dengan penduduk lain, jangan hanya 
duduk-duduk di warung. sedangkan orang lain sem uan ya be ­
kcrja bak ti . Kita harus se iya seka ta, sa ma be ke rja membersih ­
kan desa sendiri . 

Nasehat-nasehat terscbut diikuti dengan menya mpatkan 
" Tcrapung sa ma han yut , terendam sama basah". 

Hila clidalami makna dan mak sud yang te rka ndu ng Jalam 
ungkapan ini , ternyata mempunyai hu bu ngan dan kaita n dengan 
nilai-nilai ya ng terdapat dalam Pancasila ya itu , sila '' Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia:' Hubu nga n terseb ut akan 
lebih nya ta terlihat pada butir 36 yaitu "Bersama-sama bekerja 
menguj ud kan kemaj uan yang mer a ta dan be rkeadilan sosia L" 

I 04. T ibo dikandang kabau mangoek, dikandang kambiang mem bebek 
dan tibo dikandang bantiang malanguah. 

Tibo dikandang kabau mangoe k , dikandang kam hiang 
Tiba di kandang kerbau mengoe k , eli ka ndang ka mbing 

memhebek dan tibo dika nda ng banriang ma/angua/1 
membebek dan tiba di ka ndang banting melenguh 

" Tiba di kandang kerbau mengoek , eli ka ndang kambing mem­
bebek , tiba di kandang banting melengu h". 

Binatang mempunyai ciri-ciri ter~e ndiri dan memp unya i 
suara yang khusus . Dia akan tahu suara binatang lain ya ng bu kan 
suara temannya . Seandainya ada binatang lain in gin masuk ke 
daerah atau kandang hewan lain maka un tuk tidak dianggap !a­
wan maka dia harus berbuat ya ng sesuai dengan ketentuan dar i 
bina tang itu . Agar kambing tidak dianggap se bagai he wan lain 
maka kalau dia memasuki kandang sapi d ia ha rus melenguh. De­
mikian pula kalau sapi ingin masuk kan da ng kerbau maka dia 
harus mengeluarkan suara mengoek . Dengan demikian dia akan 
diterima oleh kerbau sebagai saudaranya juga . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebaga1 
nasehat dan anjuran, agar kita mengadakan penyesuaian diri 
dengan lingkungan yang baru . Agar yang menerima senang maka 
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si pendatang harus menyesuaikan dirinya. Bila tiba pada ker­
bau .apabila lain suara yang datang bisa ditanduknya dan lain­
lain. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang­
kabau untuk menasehati seseorang apabila dia pergi ke negeri 
orang dan bertempat tinggal di daerah atau masyarakat yang 
berlainan adat istiadat dengan adatnya maka dia harus pandai 
menyesuaikan diri dengan tempat dan kebiasaan di sana. Hal 
ini penting agar tidak terjadi salah pengertian pada masyarakat. 

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pacta suatu hari terjadilah kesalahpahaman antara sese­
orang yang menyewa rumah di sebuah desa. Orang ini menye­
wa rumah di sana karena bertugas di sana. Walaupun sudah se­
kian lama dia tinggal di sana tetapi dalam kehidupan sehari­
hari dia selalu menyendiri dan walaupun dia dibawa serta atau 
diundang oleh masyarakat di sana untuk rapat dan sebagainya 
dia tidak mau datang. Akibat tindak tanduknya ini tidak ber­
masyarakat maka timbul pertengkaran dengan pemuda di sana. 
Un tung masalah ini cepat ditanggulangi setelah diketahui oleh 
yang tua-tua. 

Akhirnya yang dituakan di kampung itu memanggil si pe­
nyewa tadi datang ke rumahnya. Orang tua tersebut memberi 
nasehat kepadanya agar pandai-pandai bergaul dengan masya­
rakat. Walaupun kita berpendidikan tinggi sekalipun atau kaya 
maka di mana kita tinggal hendaklah menyesuaikan diri walau­
pun masyarakat itu terkebelakang. Mempelajari kebiasaan-ke­
biasaan masyarakat setempat harus perlu supaya kita dapat me­
nyesuaikan diri dan orang lain pun tidak berprasangka yang 
bukan-bukan. 

Nasehatnya ini diiringi dengan menyampaikan ungkapan 
tersebut di atas. Bila didalami isi dan makna yang terkandung 
dalam ungkapan di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai­
nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila ·Kemanusiaan yang 
adil dan beradab:· 

Hal ini lebih menonjol lagi pacta butir tiga yaitu ~Mengem­
bangkan sikap tenggang rasa~' 



I 0 5. Tatangguak diu dang samo mangaruntuangkan, tatangguak di­
luluak samo mangiraikan 

Tatangguak di udang samo manguruntuangkan 
Tertangguk dengan dulang sa rna men gun tungkan 

tatangguak diluluak samo mangiraikan 
tertangguk dengan lunau sam a mengi.raikan 

"Tertangguk dengan udang sama -sama mengerun tun gkan , ter­
tangguk dengan lunau/lumpur sama-sama mengiraikan ". 

Arti ungkapan in~ adalah : Orang biasan ya pergi menangkap 
ikan ke bandar-bandar di pedesaan . Biasanya di bandar a tau anak 
air tadi ada ikan dan ada juga udang. Kalau udang yang masuk 
tangguk maka dimasukkan ke dalam te mpat ikan atau dikatakan 
juga keruntung. Tetapi tidak selamanya dala rn menangguk ini 
diperdapat udang atau ikan, adakalanya hanya lum pur saja . 
Dalam hal ini tentu orang yang menanggu k ini akan mengiraikan­
nya karena tak ada gunanya. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah bahwa 
dala m hidup bermasyarakat di mana ada pekerjaan itu di laku­
kan secara bersama-sama dan untuk kepentingan bersama Da­
Jam usaha bersama ini tidak jarang ada yang mendapat keun­
tungan dan ada hasilnya tetapi tidak jarang pula ke kecewaan 
yang diperoleh, dengan arti kata walaupun sudah berusa ha na­
mun hasilnya tidak ada sama sekali . 

Kala u ada rasa kesatuan dan persatuan tentu kesemuanya 
itu merupakan tanggung jawab bersama. Bila ada hasil rnaka 
sa rna-sa malah menikmati hasilnya tadi dan demikian pula kalau 
tidak me mbawa hasil juga merupakan resiko bersama . 

Ungkapan ini dipergunakan o le h anggota masyarakat Mj ­
nangkaba u untuk menase ha ti masyaraka tn ya bahwa terhadap 
pe kerjaan yang dihadapi secara bersama-sama hen da klah hasil­
nya dinik rnati bersa ma dan seandain ya hasilnya tidak sesuai 
dengan ya ng dihara pkan ini juga ditanggung bersama . 

Sani pai saat ini , ungkapan terse bu t masih teta p hidu p dan 
dijunjung tinggi sebagai pedoman dala m kehid upan masyara kat 
Min angka ba u dalam kehidupan sehari -hari. 
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Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut. 

"Pada suatu hari di sebuah desa diadakan malam keseni­
an. Untuk ini sudah dibentuk panitia dan lengkap dengan seksi­
seksinya. Malam kesenian ini juga maksudnya untuk mencari 
dana untuk pembangunan desa tersebut. Rupanya setelah malam 
kesenian selesai temyata hasilnya tidak memuaskan dan malahan 
setelah itu sesama anggota panitia terjadi cekcok dan sating salah­
menyalahkan bahkan menuduh kerugian itu karena akibat seksi 
lainnya. Melihat hal tersebut maka atas usaha dari pemuka 
masyarakat di desa itu maka diadakan rapat anggota panitia 
kembali untuk menjernihkan masalah . 

Pada kesempatan itu salah seorang tua yang disegani di 
desa itu memb~ri nasehat bahwa dalam menghadapi sesuatu atas 
nama bersama seperti malam kesenian yang sudah diadakan ha­
silnya juga merupakan milik bersama. Bila sukses maka hasilnya 
untuk kita bersama dan seandainya merugi juga tanggung jawab 
bersama dan dalam hal ini tidak ada yang berlepas diri atau me­
nimpakan hal itu kepada orang lain. 

Nasehat ini diikuti dengan menyampaikan ungkapan tersebut 
di atas. 

Bila diteliti makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut 
jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Panca­
sila yaitu, sila'Kemanusiaan yang adil dan beradab." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu"Mengem­
bangkan sikap tenggang rasa:' 

I 06. Tak amuah kuniang dek kunik, bapantang lamak dek san tan. 

200 

Tak amuah kuniang dek kunik, bapantang 
Tidak mau kuning karena kunyit , berpan tang 

lamak 
enak 

dek 
karen a 

san tan 
san tan 

" Tidak mau kuning karena kunyit , berpantang enak karena san­
tan" . 

Bila samba) diberi kunyit , warnanya akan menjadi kuning. 



Begitu pula diberi santan , rasanya bertambah enak . Ini sesua1 
dengan logika yang berdasarkan kenyataan . Namun demikian , 
ungkapan yang berbunyi tak mau kuning karena kunyit, ber­
pantang enak karena san tan mengandung arti kebalikan dari 
arti kalimat . Tidak mungkin samba! diberi kunyit tidak akan ku­
ning , dan tidak mungkin pula sam ba! itu bila diberi santan rasa­
nya tidak akan enak . Apa makna yang sesungguhn ya te rkandung 
dala m ungka pan itu? Un tuk dapa t memahami pesan yang ter­
kandung di dalamnya kita harus melihat dari artinya tersirat. 

Da lam kehidupan masyarakat , berbagai corak pendirian orang 
yang kita te mui . Ada yang berpendiria n mudah terpengaruh. 
ada yang turut-turutan, dan ada pula yang teguh pendiriannya. 

Orang yang berpendirian muda h terpengaruh , sulit bagi kita 
unt uk membawanya bermusyawarah. Sua t u keput usan yang 
sudah diambil dalam musyawarah , bila ada orang yang mempe­
ngaruhinya , mudah saja baginya untuk mengubah atau menen­
tang keputusan itu . Lain halnya dengan orang-orang yang ber­
pendirian teguh. Dia tidak bisa dibujuk atau diray u dengan 
bermacam-macam alasan . Baginya , keputusan yang dilah trkan 
melal ui suatu musyawarah merupakan suatu kebenaran yang 
harus dijalankan dan dipertahankan kebenarannya . 

Untuk lebih memahami ungkapan di atas, beriku t ini dJberi­
kan sebua h contoh pemakaiannya dalam masyarakat. 

Da lam suatu keluarga te lah terjadi suatu persengketaan . 
Persengketaan itu berpokok pangkal pacta harta warisan . l elah 
banyak pemuka masyarakat iku t menyelesaikannya , namun 
persengke taan itu semakin menjadi-jadi . Satu sama lain salin g 
bertahan atas pendapatnya . 

Seorang tua salah satu dari pem uka masyaraka t desa tempat 
keluarga itu bersengketa tahu benar usu l-usu l harta yang di­
persengketakan itu . Dia tidak sampai hati melihat kedua ke­
luarga i tu selalu diliputi persengketaan. Ka rena itu dia co ba turun 
tangan untuk menye lesaikannya . Te ta pi sa lah satu di anta ra ke­
dua ke luarga yang bersangketa itu menentang orang tua k rse­
but. Karena dilihatnya berpihak sebela h . Yang sebenarnya ora ng 
tua itu mengemukakan kebenaran , siapa yang sebenarnya berhak 
menguasai harta pusaka itu. 

Sua tu ketika , terjadilah persengk etaan yang sengit antara 
kedua keluarga itu. Cam pur tangan yang berwajib tak dapat di­
hindari lagi. Hal ini sampai juga kepada orang tua tadi. Karena 
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pandainya pihak yang tidak berhak atas harta pusaka itu , dia 
menjadi menang. Yang kalah sebetulnya dialah yang berhak atas 
harta yang dipersengketakan itu , tidak menerima kekalahannya 
itu. Dia berusaha mencari bukti-bukti untuk menguatkan bahwa 
dialah sebetulnya pewaris harta yang dipersengketakan. Untuk 
itu dia meminta kesediaan orang tua yang pernah mengetahui 
persengketaan itu . Sebetulnya, orang tua itu tidak ada hubungan 
sama sekali dengan kedua keluarga yang bersengketa itu. Demi 
menegakkan kebenaran dia menyediakan diri untuk diangkat 
menjadi saksi hidup. 

Atas kesaksiannya dengan bukti-bukti yang dapat dipercayai 
yang disampaikannya di depan sidang pengadilan, akhirnya yang 
sebetulnya berhak menerima harta pusaka itu menjadi menang. 

Oleh pihak yang menang, yang sebetulnya mewarisi harta 
pusaka itu orang tua yang bersedia membelanya demi keadilan 
dan kebenaran diberi hak pakai sebidang tanah. Tetapi orang tua 
itu menolak, dia menyediakan diri diangkat menjadi saksi bukan­
lah mengharapkan sesuatu, tetapi demi tegaknya keadilan dan 
kebenaran . 

Di sinilah terlihatnya oleh kita butir-butir Pancasila;'Kemanu­
siaan yang adil dan beradatf. Sesuai dengan ungkapan tadi yang 
berbunyi Tidak mau kuning karena kunyit, berpantang enak 
karena santan, menonjolkan butir, ·Berani membela kebenaran 
demi kemanusiaan semata:' 

1 07 . Tapauik makanan lantak, takuruang makanan kunci, dicabuik 
layua dianjak mati. 
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Tapauik 
Terpaut 

dicabuik 
dicabut 

makanan 
makanan 

layua, 
layu, 

lantak, 
lantak, 

takuruang 
terkurung 

dianjak 
dianjak 

mati 
mati 

makanan 
makanan 

kunci, 
kunci, 

"Terpaut makanan lantak, terkurung makanan kunci, dicabut 
layur , dianjak mati". 

Terpaut rnakanan lantak maksudnya bila ·seseorang ingin 
memautkan ternaknya seperti mengikatkan sapinya agar tidak 



pergi ke mana-mana maka tali sap1 itu diikatkan pada sebuah 
lantak. Lantak ialah sepotong kayu yang ditancapkan ke tanah. 
Dengan mengikatkan kepada lantak ini adalah merupakan keku ­
atan yang tidak dapat dicabut wa laupu n sapi it u ingin melepas­
kan diri dari ikatan lanta k terse but. 

Terkurung makanan kunci maksudnya bila ada scsuatu yang 
dikurung dalam sebuah ruangan makanan kunci ini merupakan 
kekuatan sehingga orang yang dikurung di dalamnya tidak dapat 
lagi keluar, walaupun mungkin ada keinginan untuk melepaskan 
diri dari orang yang ada dalam ruangan it u. 

Demikian pula seperti tanaman apa bila dia sudah hidup 
bi la dicabut maka tanaman itu akan mati dan kalau dipindah­
kan ke tempat lain dia akan layu . Dengan de mikian apa yang 
telah ditanam itu tidak boleh lagi dipindah-pindahkan ata u di­
ca but . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sesuatu 
keputusan yang sudah diambil dan diJala nkan den gan penuh 
ta nggung jawab, tak ada to leransi dan kompromi . 

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi­
nangkabau untuk menasehati seseorang atau warga masyara kat­
nya bahwa segala sesuatu yang te lah dise pakati secara bersama 
seperti sesuatu keputusan maka keputusan itu harus dilaksana­
kan secara konsekwen dan bertanggungjawab . 

Sampai sa at ini, ungkapan ini masih tetap hid up dan di­
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau. 

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera 
rekaan dalam pemakaian ungkapan terseb ut. 

Pada suatu hari ada anggota masyarakat yang melanggar ke­
ten tuan-ketentuan ada t yang dianggap tercela . Menurut kepu­
tusan ninik mamak di desa itu orang yang membuat perbuatan 
yang melanggar adat ini dihukum sepanjang adat yaitu dia harus 
meninggalkan desa itu. Tetapi rupan ya mamak kepala waris dari 
orang yang berbuat salah tadi mempertahankan agar kemenakan­
nya jangan meninggalkan desa itu . Melihat keadaan seperti 
ini ma ka dikumpulkanlah kembali ninik mamak yang ada di 
desa itu untuk meninjau kembali keputusan yang lalu . 

Salah seorang yang tertua dari ninik mamak itu menasehat­
kan kepada sidang rapat bahwa segala keputusan yang telah di­
ambil secara bersama-sama pada wak tu yang lalu harus dilak-
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sanakan secara konsekwen. Nasehatnya itu diiringi dengan me­
nyampaikan ungkapan tersebut di atas . 

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung­
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung 
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila Kerakyatan 
yang dipimpin oleh kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ 
perwakilan." 

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu ''Dengan 
iktikat baik dan rasa tanggung jawa b menerima dan melaksana­
kan hasil keputusan musyawarah ." 

108. Tak aia talang dipancuang, tak ameh bungka diasah 
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Tak aia talang dipancuang, tak ameh 
Tidak ada air talang dipancung, tidak emas 

bungka diasah 
bungkal diasah 

"Tak ada air talang dipancung, tak emas bungkal diasah" . 

Oleh karena suatu ungkapan yang berisi pesan dan kesan 
yang mendalam, perlu dibentuk berdasarkan bahasa yang in­
dab. Bahasa yang indah ini, kadang-kadang menyalahi kaidah 
suatu bahasa. Ada kata-kata yang dipakai dalam ungkapan itu 
dibuang awalannya dan ada pula yang dikurangi kata-katanya 
kalau dilihat dari segi struktur kalimat. Demikianlah keadaannya 
ungkapan Tak ada air talang dipancung, tak emas bungkal diasah 
yang seharusnya berbunyi Tidak ada air talang dipancung, tidak 
ada emas bungkal diasah kita lihat pengurangan kata ada kedua 
frase itu. Ini gunanya agar ungkapan itu sedap didengar dan lebih 
mengesankan artinya. 

Pancasila yang menjadi dasar falsafah negara dan bangsa kita 
telah menggariskan agar kita mempunyai rasa persatuan dengan 
mewujudkan rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan 
negara. Dalam hidup bermasyarakat butir rela berkorban untuk 
kepentingan bangsa dan negara ini dapat kita lihat lewat penger­
tian ungkapan Tak air talang dipancung, tak emas bungkal di­
asah. Ini artinya, kalau tidak ada sesuatu pada kita, apa yang ada 



di kor ba nkan asal tercapai yang dimaksud untuk kepentingan 
bersama. 

Peneraapannya dalam kehid upan masyarakat da pat kit a 
li hat se bagai contoh berikut. 

Seora ng gadis telah lama mengikat Jalinan kasih de nga n se ­
o rang pemuda. Jalinan kasih ini te lah pula di keta hui oleh ke­
d ua belah orang tua mereka . Bahkan masyarakat umum pun 
te lah mengetahui pula. Pernah orang tuasi gadis menge mu­
ka kan maksudnya kepada orang tua si pemuda , ora ng tua si 
pe muda bersedia mengabulkannya , te tapi dengan syarat ya ng 
t idak mungkin terpenuhi oleh orang tua si ga dis . Namun demi­
kian . hub ungan kedua pasangan remaja itu tetap berlanjut . bah ­
kan rnasya rakat umum tela h ber ta m ba h banya k yang mengeta­
hui. 

Suatu hari diadakanlah musyawarah oleh seluruh anggo ta 
ke luarga si gadis . Dikemukakan kepada rapat hal ikhwal hu­
bu ngan si ga dis dengan si pemuda tadi. Dikemu kakan pula 
oleh orang tua si gadis ketidak sanggupannya untuk memen uhi 
perm intaan si pemuda . Dikemukakan pula bahwa hub ungan 
anak gadisnya dengan pemuda itu telah diketahui ole h masya­
ra kat luas. 

Mamak dari si gadis itu ada mem punyai sebidang sa wah. 
atas persetujuan istrinya digadaikan lah sawah terseb ut un tuk 
memenuhi permintaan orang tua si pemuda itu . 

Di sini kelihatan oleh kita meno njolnya rasa re la berk orban 
untuk kepentingan bersama, menjaga nama baik kaum keluarga . 
Jelas terlihat butir-butir Pancasila, betul-betul telah diamalkan 
oleh setiap anggota masyarakat yaitu mewujudkan rasa persa­
tuan. 
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BAB Ill 

KE::;IMPULAN DAN SARAN 

Dalam uraian-uraian terdahulu telah dikemukakan sebagai bab 
pendahuluan yang memuat tentang tujuan inventarisasi, masalah, 
ruang lingkup dan Jatar belakang geografis sosial dan budaya serta 
pertanggungjawaban ilmiah prosedur inventarisasi. 

Selanjutnya dalam bab II, sudah ditampilkan pula lebih dari se­
ratus buah ungkapan tradisional yang ada kaitannya dengan sila­
sila dalam Pancasila. Ungkapan tersebut ditulis dalam bahasa daerah 
Minangkabau, kemudian diterjemahkan perkata, selanjutnya diterje­
mahkan ke dalam bahasa Indonesia secara bebas. 

Akhirnya ungkapan tersebut ditinjau dari bermacam-macam segi 
makna dan isi ungkapan dalam kaitannya dengan kehidupan sosial 
budaya masyarakat penuturnya. Akhirnya dikaitkan dengan sila­
sila atau nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 

Bagian ini yang merupakan bab penutup akan dikemukakan 
beberapa kesimpulan umum tentang : "Ungkapan Tradisional 
yang ada kaitannya dengan sila-sila dalam Pancasila". 

Seiring dengan itu diusulkan juga beberapa saran yang dianggap 
berguna untuk pengembangan dan penggalian ungkapan tradisional , 
khususnya di daerah Sumatera Barat. Kesimpulan dan saran-saran 
tersebut adalah : 

A. KESIMPULAN 
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1. Suku bangsa Minangkabau di daerah Sumatera Barat meru­
pakan mayoritas jumlah penduduk di daerah ini. Suku bang­
sa ini mempunyai tata kehidupan tersendiri dan memiliki 
bahasa daerah tersendiri pula . 
Dalam pengaturan hidup anggota masyarakat Minangkabau 
terdapat suatu adat/kebiasaan yang dikenal dengan Adat 
Minangkabau. 

2. Yang dimaksud dengan Adat Minangkabau ialah suatu su­
sunan peraturan hid up yang diatur dengan kata-kata . Se­
dangkan yang dimaksud dengan kata-kata itu adalah istilah 
adat yang artinya serangkaian perkataan yang sekurang-ku­
rangnya terdiri dari dua kalimat pendek , tetapi mengandung 
arti yang dalam dan luas pengertiannya . 



3. Kata-kata yang mengatur kehidupan suku bangsa Minangka­
bau di Sumatera Barat tersebut , ditampilkan dalam bentuk 
pepatah, petitih, pantun, atau ungkapan-ungk.apan yang pada 
umumnya mengandung arti kiasan. 

4. Dalam kehidupan suku bangsa Minangk.abau terdapat berma­
cam-macam aspek pengaturan hidup melalui ungkapan. Di 
antara jenis ungkapim tersebut adalah mencakup bidang so­
sial budaya, bidang ekonomi, bidang politik, bidang per: 
tahanan dan keamanan serta bidang keagamaan. 

5. Sebagian besar dari ungkapan tradisional masyarakat Minang­
kabau mempunyai kaitan dengan sila-sila dala m Pancasila . 

6. Melalui uiigkapan tradisional tersebut, suku bangsa Minang­
kabau mendidik dan melatih anggota masyarakatnya supaya 
menjadi manusia yang beradat , berilmu dan taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa . 
Hal ini terungkap melalui ungk.apan yang terkenal, yattu . 

Adat bersandi syarak 
Syarak bersandi Kitabullah. 

Bertitik tolak dari ungkapan di atas, maka seorang anggota 
masyarakat Minangkabau harus bera dat , yang berdasarkan 
agama Islam . Sedangkan agama terse but harus berdasarkan 
Kitab Allah. 

7. Di daerah Sumatera Barat , terutama di daerah perdalaman , 
suku bangsa Minangkabau masih tetap mempergunakan ung­
kapan dalam kehidupannya sehari-hari, sedangkan di daerah­
daerah perkotaan pemakaian ungk.apan sudah berkurang di­
gunakan oleh masyarakatnya. 

B SARAN-SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan dari has il in ven­
tarisasi ini , maka dapat diajukan beberapa saran yang berkaitan 
de ngan pemanfaatan ungkapan-ungkapan terse but dala m usaha 
me mben tuk manusia seutuhnya di In donesia. 

Saran-saran yang dimaksud adala h sebagai berikut : 
I . Mengingat banyaknya ungkapan-ungkapan yang belu m dapat 

diinventarisasi , maka dirasa perlu !.mtuk melanjutkan pen­
catat<~.n Janjutan , agar ungkapan terseb ut tidak hilang da lam 
kehidupan masyarakat. 
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2. Dalam rangka memasyarakatkan Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancasila, maka melalui sarana ungkapan tradi­
sional mungkin akan lebih cepat dan tepat. 

Hal ini disarankan, karena dalam ungkapan tradisional ter­
dapat pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai Pancasila. 
Dengan cara melalui ungkapan tradisional tersebut, anggota 

· masyarakat akan lebih cepat menghayati dan mendalaminya. 
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LAMP IRAN 

KETERANGAN MENGENAI INFORMAN 

A KABUPATEN AGAM 

I. Nama informan Marjani Said 
Jenis kelamin Laki-laki 
Tempatl tgl. lahir Padang Tarab I 63 tahun 
Suku bangsa Minangkabau 
Aga rna I s I a m 
Pekerjaan Pensiunan Guru Agama 
Pendidikan Normal Isla m 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Ibui Bahasa Indonesia Ba-

hasa Arab. 
Alamat sekarang Titih Padang Tarab Bukittinggi. 

2. Nama informan Sauman Dt. Rangkayo Mulia 
Jenis kelamin Laki-laki 
Tempatltgl. lahir Tiku I 73 tahun 
Suku bangsa Minangkabau 
A g a m a Isl a m 
Pekerjaan Jualan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Ibu (Minangkabau) 
Alamat sekarang Sungai Nibung Tiku Kab. Agam. 

3. Nama informan Dahlan Dt. Talaut Api 
Jenis kelamin Laki-laki 
Tempatltgl. lahir Manggopoh I 52 tahun 
Suku bangsa Minangkabau 
A ga ma Is 1 a m 
Pekerjaan Pegawai SMP Manggopoh 
Pendidikan Governemen School 
Bahasa yang dikuasai Bahasa lbullndonesia 
Alamat sekarang . . Manggopoh Lubukbasung Agam . 

4. Nama informan Dr. Putih 
J enis ke1amin Laki-laki 
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Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Baso I 63 tahun 
Minangkabau 
Is I am 
Tan i 
Sekolah Dasar 
Bahasa Ibu I Indonesia 
Padang Tarab Baso Bukittinggi. 

B. KABUPATEN TANAH DATAR 

5. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
Aga m a 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

6. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
Aga m a 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

7. Nama in forman 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjaan 
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Ibrahim gelar Dt. Jomagek 
Laki-laki 
Batipuh I 59 tahun 
Minangkabau 
Is I am 
Tan i 
Governemen 
Bahasa lbu I Indonesia 
Batipuh Kab. Tanah Datar. 

H.K. Dt. Rajo Bumi 
Laki-laki 
Batipuh I 62 tahun 
Minangkabau 
Is I am 
Pensiunan 

MULO 
Bahasa Minangkabaullndonesia 
Batiupuh Baruh Kab. Tanah Da­
tar. 

Mustafa Adnim 
Laki-laki 
Ba tu Sangkar I 48 tahun 
Minangkabau 
Is 1 am 
Kasi. Kebud. Kandep P dan K 
Kab. Tanah Datar. 



Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

SMTA 
Minangkabau 
Kandep. Dik. Bud. Kab. Tanah 
Datar. 

C. KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

8. Nama informan 

Jenis kelamin 
Tempatl tgl. lahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
A lama t sekarang 

9. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
A ga m a 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

l 0. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bailgsa 
Aga rna 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasa.i 
Alamat se.karang 

Drs . Ramalis Bakhtiar Dt . Basa 
Dirajo 
Laki-laki 
Payakumbuh I 50 tahun 
Minangkabau 
Isl am 
Kasi Kebud. Kandep P dan K 
Kab. 50 Kota. 
Sarjana Pendidikan I KIP 
Minangka haul Indonesia 
Jalan Pemuda No . 23 lbuh Pa­
yakumb uh. 

Dariscen Dt. Paduko Basa 
Laki-laki 
Payakumbuh I 65 tahun 
Minangkabau 
Isl a m 
Wall Nagari Koto Nan Gadang 
Payakumbuh 
Ambach School 
Bahasa Ibullndonesia 
Koto Nan Gadang Payakumbuh 

Jannad Dt. Kupiah 
Laki-laki 
Payakumbuh I 7 5 tahun 
Minangkabau 
Is 1 am 
Jualan 
Sekolah Dasar 
Bahasa lbu/Indonesia 
Koto Nan IV Payakumbuh. 
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11. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempat/tgl.lahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
A1amat sekarang 

Dt. Manggung 
Laki-1aki 
Payakumbuh / 60 tahun 
Minangkabau 
Is 1 am 
Jua1an 
Seko1ah Dasar 
Bahasa Ibu/lndonesia· 
Parit Rantang Payakumbuh. 

D. KABUPATEN SA WAH LUNTO SIJUNJUNG 

12. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempat/tgl. 1ahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjam 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

13. Nama informan 
J enis ke1amin 
Tempat/tgl. lahir 
Suku bangsa 
Aga rna 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

14. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempatltgl. lahir 
Suku bangsa 
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Syahruddin 
Laki-laki 
Tanjung I 50 tahun 
Minangkabau 
Is I am 
Tani 
Minangkabau/Indonesia 
Tanjung Kec. Koto VII Tanjung 
Ampa1u Kab. Sawah Lunto Si­
junjung. 

S. Malin Sampono 
Laki-laki 
Tanjung / 59 tahun 
Minangkabau 
I s 1 am 
Tan i 
Governemen 
Minangka bau/lndonesia 

: Tanjung Kec. Koto VII Tanjung 
Ampa1u Kab. Sawah Lunto Si­
junjung. 

Yusrizal 
Laki-laki 
Payakumbuh I 42 tahun 
Minangkabau 



Agama 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Is 1 am 
Kasi Kebud. Kandep P dan K 
Kab. Sawah Lunto Sijunjung. 
SGA 
Minangkabau/Indonesia 
Kandep P dan K Kab. Sawah 
Lunto Sijunjung. 

E. KOTAMADYA PADANG PANJANG 

15. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempat/tgl. lahir 
Suku bangsa 
A ga rna 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
A1amat sekarang 

F . KABUPATEN SOLOK 

16. Nama informan 
Jenis ke1amin 
Tempat/tgl. 1ahir 
Suku bangsa 
A g ama 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

I 7. Nama in forman 
Jenis· ke1amin 
Tempat/tgl. lahir 

Danar ldris 
Laki-1aki 
Padang I 40 tahun 
Minangkabau 
Is 1 am 
Kasi Kebud. Kodya Padang Pan­
jang. 
SMTA 
Minangkabau/lndonesia 
Kandep P dan K Kotamadya 
Padang Panjang. 

K. Dt. Majo Indo 
Laki-laki 
Kuncir I 45 tahun 
Minangka ba u 
Is 1 am 
Tan i 
Sekolah Dasar 
Minangkabau 
Kuncir Kec. X Koto Di Atas 
Kab . Solo k. 

Kinar E. 
Laki-laki 
46 tahun 

215 



• 

Suku bangsa 
Atpl m a 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Minangkabau 
Is I am 
Pen.ilik Kebudayaan P dan K 
Kec. X Koto Di atas 
SMTA 
Minangkabau/Indonesia 
Kandep. P dan K Kec. X Koto 
Di Atas Kab. Solak. 

G. KABUPATEN PADANGPARIAMAN 

216 

18. Nama informan 
Jenis kelamin 
Tempat/tgl. lahir 
Suku bangsa 
Agama 
Pekerjaan 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Masrul Yunus 
Laki-laki 
Pariaman I 46 tahun 
Minangkabau 
Is I am 
Kasi Kebud. Kandep P dan K 
Kab. Padang Pariaman . 
SMTA 
Minangkaba u/lndonesia. 
Kandep P danK Kab. Padang 
Pariaman. 
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